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Ucapan Tenma KaSlh 

Paaa alhlrn\ a Alhal11dulzllah stud I tentang Pengembangan De~entralJ saSl dan Peran Serta 
mas\ aral,.at oJ.lam Pengelolaan Kav. asan Konsen aSI ml dapat dlse]es:.uh.an Bam ah. plhaJ.... 
telah membenl,.an ban man ball,. berupa lD1Slauf dorongan dan lJ...ut <;ecara aJ...uf membenl..an 
tanggapan masuh.an dan perbalJ...an telah membuJ...a pandangan J...aml seera leblh luas can 
mempengaruhl J...edalaman dan studl men genal pengelolaan h.av. asan h.onsen dSl \ ang 
membenJ...an teJ...anan pada sapeh. desentrahsasl dan perafl <;ena ma<;\ araJ...at 1m 

llntuk ltU dengan h.erendahan hatl Tim PenelJtl mengucaph.a'1 tenIra klSlh ~ ang lI..1da 
terhmgga h.epada bam ah. PIhah. h.hususnva lDJ:>latlf vang datang darl '" R \1 Program untuk. 
melakuk.an k.er]dSama penelltlan k.epada k.aml Lep'baga Per>gembangan l-1"ul..um L ng1 cl"~..1n 
IndoneslaJll1donesLan Cellle1 to/ Em 11 OJ1l11elllal Lml (ICEL) 

Tenma k.aslh juga h.aml ucapk.an h.hususma kepada Reed Mernl dan Elflan Etfendl ddn 
EPIQARM Program Tlmoth) H Bro'Wn JIm Tarrant dan Laurel He\dlr \ang Juga. ~R1\1 
Program Bapak. Waladl (PHPA) Bapak. lr A.gus Snyanto (PHPA.) Prof Dr lr Har;;anu 
SImon Bapak. A.bdul Barl Thu Setljatl SastrapradJa Ibu Dr lr SuhanmJ T]ruanm BaDak. lr 
Toga Slalagan Bang Manua Slralt (IeRAF) Sdr Ir Wlbowo A. DJatmlko (LA TD\) Seoanta 
Gmtmg S H (YLBHI) M A.mm lLBH Palembang) Rlh.ardo Slmarmata S H (ELS A.V) 

Terhadap berbagm masuh.an tertulls ) ang dlkmmkan o1eh Jbu Prof Dr T]ok. Sn A.stll! S H 
(C'\'LD) ~lel Mak.mudm (PLASMA Kaltlm) Myrna A. Saf!tn (P3AEll) da'1 BdDak. A.'>ep 
\\ arlan Yusuf S H M H (FH-unpar Bandung), kaml ucaph.an tenma h.aslh Bec;ar sd.ah 
manfaat dan berbagal masuh.an-mac;ukan tersebut 

Terd.l...rur h.aml juga mengucaph.an tenma h.aslh h.epada Mas Achmad Santosa S H LL \1 
sebagal penanggung Ja'A ab dar! studl m. yang telah membenJ...an banvah. aukungru'1 dan 
masuh.an dan kepada para J...olega h.am! dl ICEL serta banyaJ... plhak. vang tenrunya tlOaJ... daDat 
karm sebutJ...an ~atu persatu 

Harapan kam! bahwa hasll stUdl ml dapat bermanfaat sebagal baglan dan masukan terhadap 
polin ref 01711 dl dalam pengelolaan kawasan konservasl khususnya dan k.ema"lahatan 
masvarak.at terutama yang berada dl sekltar kawasan konservasl pada umumnya 

"Vo,T as sa] am 

Sulalman N Sembmng 
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RINGKAS LL ~ EKSEKCTIF 

l\1asalah 
Inaonesia sangatlah h.ava akan berbagal sumDer da\ a a1am lerrnasuh. h.eaneh.aragaman 
ha\ an \ ang terh.andung dl dalamm a Sumber da\ a a1am yang tersebar OJ berbagal vd1avah 
IndonesIa terc;ebut disadarl c;uatu h.etlh.a ah.an habis dan punah Jlh.a penge101aann\a 
Ollah.uh.an secara udah. 1estan dan berh.elanJutan 

Da1am rangh.a me1estarikan dan mengupa:y ah.an pemanfaatan sumber da\ a a1am ter<;ebut 
cllal.ul.an secara berl.eJanJutan -- d1mana generas1 masa \ ang ah.an datang berl.e~empatap 
mev. an::. 1 <;umoer da\ a a1am \ ang mas1h ball. mah.a pengelo1aan sumber day a alam 
dnuJul.dn pada dua (2) hal )- anu pertama pemanfaatan atau el. "plonas] sumber da\ a a1am 
dan l.edua perlmdungan atau h.onsen aSl 

Berbagru l.eblJakan dlbuat oleh pemenntah antara lam dengan menetapkan kawasan
l.aVv asan tertentu yang dapat dlJadlkan sebaga] kawasan \ ang dapat diekspiotasl dan 
l.aVvasan-kawasan yang harus dllmdungl Namun bukan berartl kaVvasan-kav.asan tertentu 
\ ang telah dltetapkan sebagru ka\\ as an yang dapat dleksplOltasl brul. elsplonasl sumber 
da\ a alam hman tambang nunyal dan gas ataupun sumber da\ a lam dapat mel c;plonas] 
aengan semena-mena dan melupah..an perhat]an aspek dava dulung lmglungan 
lerusah.an laban maupun upaya-upaya rehabilltasl 

Sementara ltU dalam rangka perlmdungan, berbagru kawasan kemualan dnetapkan 
sebagru kaVv asan 1m dung ataupun kawasan konservasl sepertl hUlan 1m dung kawasan 
bergambUl, h.awasan resapan rur, sempadan pantru sempadan sungru lawasan se1.Itar 
danau/wadul, kawasan seh..nar mata rur kawasan suaka alam (termasul eagar alam) 
h..awasan suah.a alam laut dan lrunnya mangrove, taman naslOnal taman hUlan raya 
taman Wlsata alam h..awasan eagar budaya dan Ilmu pengetahuan h..awasan rawan 
beneana alam Kawasan-h..awasan tersebut tldal.. hanya terdapat dl wIlayah daratan 
dengan luas 16,2 Juta hektar akan tetapl Juga mehputl wllayah peslSlr pantru dan laut yang 
meneapru 1uas 3 2 Juta hektar1 

Semng dengan pertambahan pendudul pertumbuhan ekonoIDl dan mdustnahsasl mah.a 
tekanan terhadap sumber daya alam menjadl semah..m besar karena tmgkat h.ebutuhan dan 
kepentmgan terhadap sumber daya alam Juga semakm tmggl Hal ml dapat dlhhat dan 
berbagru ken}ataan betapa pembukaan hutan l.eglatan penambangan dan eksplOltas1 
sumber daya alam lamnya dan tabun l.e tabun bul.annya menurun ah.an tetapl semakm 
besar Dengan denuh.Ian tentunya kawasan-kawasan eksplOltasl tersebut klan teraneam 

I BIro Perencanaan Departemen Kehutanan Stallsuh. Kehutanan IndoneSIa 19961199i 



II 

habls sementara sukseSl sumber daya alam yang dapat dlperbaharUl -- J ang telah 
dleksplonaSl -- membutuhkan wakru lama unruk daoat dlperbaharul kemball 

A..ncaman udak ranva muncul terhadap kawasan-kawasan yang dldnggap seoagaJ. kawa::.an 
yang telah drtetapkan sebagal kaVv asan eksplortasJ saJa akan tetapl Juga tertuJu kepada 
kawasan-kaVvasan yang mtetapkan dan dltunJuk sebagal kaVvasan lmdung atauoun 
kawa::.an konsen. aSI A..ncaman tersebut dlsampmg dlsebabkan oleh pertumbuhan 
penduduk Juga dlsebabkan oleh perusakan langsung konversl lahan penang1.aoan secara 
berleblhan spesles terrentu ataupun pengenalan spesles eksotlk Untuk kaVv a::.an 
konserHsl dl IndonesIa ancaman yang Juga besar adalah kebakaran hutan \.ang terpdl 
sellap tahunn; a Pada tahun 1997 1998 mlsalnya k.ebakaran hutan telah menyebabkan 
627 280 heh.tar Ianan terbakar musnah oleh apl Pada tahun 1983 h.ebah.aran tersebut 
bahh.an pernah mencapal 3 6 Juta hektar hutan \ ang -1-96 000 hel.. tar dlamaram a adalah 
kawasan lmdung atau kaVvasan konservas12 

Banvak krmk yang muncul terhadap kesenusan pemenntah selama In! dalam mengelola 
kaVv dsan konsen. aSl Hal In] dlsebabkan karena berbagaJ keblJakan dan peraturan 
perundang-undangan yang ada Justru memben legltlmaSl eksplonasl sumber da'va alam 
secara besar-besaran semen tara upaya perlmdungan dan konservasl bukanlah merupakan 
pnontas yang setara Oleh karenanva ada kesan bahwa keblJakan dan Deraturan yang 
berkanan dengan pengelolaan kawasan konservasl seolah aturan pelengkap dan bukan 
memamkan peran sebagarmana mlS] sebenarnya 

Pemermtah kerap menyebut berbagaJ. hambatan yang dlhadapi sepem luasnya cakupan 
dan sebaran 1.aVv asan konservaSl dan terbatasnya sumber day a manUSla maupun dana 
sehmgga pengelolaan kawasan konservasl yang dIlakukan selama Inl berjalan agak 
tersendat Namun Jlka dlhhat persoalan mendasar lamnya, adalah kuatnya ego sektoral 
balk dl dalam (mtern) departemen yang membaVvahl pengelolaan kawasan konservas] 
sendlfl (Departemen Kehutanan dan Perkebunan! maupun darl departemen lam yang 
berk.epentmgan untuk mengeksplOltasl k.awasan konsen aSl Faktor yang Juga sangat 
berpengaruh adalah pengelolaan yang sentrahstlk dan tIdak dlakomodlmya peran serra 
mas\arak.at -- <;ebagar kekuatan fill dan potenslal dl lapangan serra lemahnya penegakan 
huk.um KeblJakan terpusat telah memaukan potens! dar, pemenntah daerah, masyarakat 
lokal atau adat maupun potens! Jangka panJang dan keberlanJutan dan kelestarlan sumber 
daya alam dan h.awasan konservas] ltu sendm 

Mehhat tmgkat kerusakan yang terJadl dan aktlvttas-aktlvltaS yang sangat berpotensl 
menjadl ancaman terhadap kawasan konservasl serta persoalan-persoalan yang 
memunculkan mefislensl pengelolaan maka muncul beberapa perranyaan mendasar 
bagalmanakah pengelolaan kawasan konservasl dllakukan ') seJauh mana keblJakan dan 
Instausl yang ada mendukung ke arah pengelolaan yang lestarl dan berkelanJutan .., sudah 
tepatkah bentuh. pengelolaan yang dllakukan selama Inl sehIngga mendukung ke arah 
tUJuan dar! peruntukan kawasan konservasl tersebut ') 

Studl Pencegahan dan Penaggulangan Kebai<..aran Hutan Kantor Menten f\legara Lmgkungan Hldup 
Repubhk IndonesIa 1997/1 998 
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Laporan penelltlan tentang Ka)lall Huh.um dan KebljaJ...an Pengeloiaan KaHaSGll 
KonsenaSI dl IndonesIa MenuJu Pengembangan DesentralisaSI dan Penll1gJ...atan PeJal1 
Sella Mas)Qla/...at yang dllakukan oIeh Lembaga Pengembangan Hukum Lmgkungan 
IndoneSIa! Indolleszan Centel fOI Em Ironmental Law (ICEL) ml, yang dldukung oleh 
Natll1al ResoUlce Management 2 (NRM2) bermaksud untuk mengkaJI keblJakan dan 
hukum terkml yang berkaltan dengan pengelolaan kawasan konservasl Penekanan utama 
dltuJu1.an untuk mel1hat seJauhmana seman gat desentrahsasl dan peran serta masyarakat -
- sebagal prasyararat pentmg yang seharusnya ada dalarn pengelolaan kawasan konservasl 
dlJadl1.an sebagal baglan darl keblJakan yang ada, dalam kaltannya dengan berbagal 
tantangan yang ada, balk saat 1m maupun dImas a yang akan datang 

Untu1. menJav. ab beberapa pertanyaan tersebut dl atas maka telah dilak.Jkan, 1) 

pengumpulan data 1.eblpkan dan peraturan perundang-undangan yang mengatur secara 
langsung maupun tlda1. Jangsung 1.awasan konservasl 2) telaahan mengenal berbagal 
1.ebIJa1.an dan peraturan perundang-undangan tersebut dan seJauh mana harmomsasl dan 
smkromsasl keblJa1.an dan peraturan dlkembangkan serta, sebagal fokus utama 3) seJauh 
mana kebiJakan yang ada mendorong upaya pengelolaan melallll desentral1sasl dan 
pel1batan masyarakat 

Disampmg ketlga akufitas tersebut Juga telah dllakukan dIS1.USI terbatas dengan beberapa 
stakeholders wawancara dengan beberapa kalangan yang terhbat banyak dalam 1.eglatan 
konservasl dan berbagru latar belakang, termasuk dengan memmta masukan tertuhs pada 
beberapa lembaga maupun perorangan yang dlketahlll secara l11tens berglat dan terhbat 
dalam pengelolaan sumber daya alam bersama masyara1.at Untuk mempermudah 
membenkan gambaran tentang stud] mi harnplr keseluruhan dan stakeholdel s yang 
dlIruntakan masukannya dlkmrn1.an draft hasll penehtlan av.al 

KaJlan Hukum dan KeblJakan Pengelolaan Kawasan Konservasl 
KebljaJ...an 
Secara umum kebiJakan dan hukum yang berkrutan dengan pengelolaan sumber daya 
alam udak dapat dlpIsahkan dengan pengelolaan kawasan konservasl Oleh karena 
kawasan 1.onservasl merupa1.an baglan darl sumber daya alam ma1.a keblJakan dan 
hukum 1.onservasl pun pada dasarnya merupakan baglan darl keblJakan dan hukum 
pengelolaan sumber daya alam 

Sebagrumana dlketahlll bahwa sebenarnya peraturan perundang-undangan merupakan 
baglan dan 1.eblJakan pemenntah Namun dalam hal mi keblJa1.an dlartlkan dalarn artl 
sempIt, yrutu 1.eblJakan yang maslh harus dlJabarkan terleblh dahulu dl dalarn berbagru 
peraturan perundang-undangan KeblJakan yang dlmaksud dlSlm dlantaranya adalah UUD 
1945 Ketetapan MPR dan Garls-gans Besar Haluan Negara (GBHN) ataupun 
pernyataan peJabat negara 

(" 
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undang-undang Dasar 19-1-5 leblh menekankan pada pemanfaatan bagl h.eseJahteraan 
masyarah.at Perhdtlan terhadap upaya 'perlmdungan' bel urn dlkandung balk secara 
eh.sphslt maupun lmphslt UuD 1945 menyebutkan bahwa Buml, air dan kekayaan alam 
yang terkandung dl dalamnya dlh.uasar oleh Negara dan dlpergunakan sebesar-besarnya 
untuk h.emakrnuran raJ... vat 

Sementara Itu melalul Tap MPR kemudtan dltetapkan Garls-gans Besar Haluan Negara 
(GBHN) yang benslh.an konsepst dan arah pembangunan GBH~ h.emudlan dlJabarkan 
oleh Pemenntah dalam bentuk Rencana Pembangunan Lima Tahun atau REPELIT A 

Ketetapan-h.etetapan \1PR tentang GBHN selama beberapa penode telah membenkan 
arah yang cuh.up Jelas bagl pengelolaan Imgh.ungan hldup, termasuk pengembangan 
keblJah.an k.onserv aSI Apa yang terdapat dl dalam GBHN terakhu (1988-2003) mlsalnya 
meneh.anh.an bahwa pembangunan lmgh.ungan hldup dlarahkan agar hngkungan hldup 
dapat tetap berfungsl sebagal pendukung dan penyangga ekoslstem kehldupan dan 
terwuJudnva h.eselmbangan keselarasan, dan keserastan yang dmamls antara ststem 
ekologl SOSlal ekonoml dan soslal budaya agar dapat menJaffiln pembangunan naslOnal 
yang berkelanJutan Dalam baglan lam Juga dlsebutkan bahwa pembangunan yang 
berkelanJutan yang berwawasan hngkungan (sustamable ecologIcally Development) 
dttuJukan bagl penataan ruang, tata guna lahan tata guna sumber daya arr, laut dan peslSlr 
serta sumber daya alam lamnya yang dldukung oleh aspek SOSlal budaya lamnya sebagal 
satu kesatuan pengelolaan sumber daya alam dan lmgkungan hldup yang harmoms dan 
dmaffils GBHN tersebut Juga membenkan perhatlan terhadap peran serta masyarakat 
Namun udak dlsmggung kemungkman dtkembangkannya desentrahsasl dalam 
pengelolaan kawasan konservasl 

Kendaupun GBHN 1988-2003 udak. memlhkI legmmasl hukum menyusul dlbubarkannya 
Pemenntahan Suharto pada Bulan Mel 1998, yang dengan sendmnya GBHN tersebut 
Juga tldak. lagl berlah.u namun dan konsepsi yang dlmlhh.l tampak bahwa perhatlan 
terhadap hngkungan hldup sebagal pendukung dan penyangga eh.sosltem h.ehldupan 
cukup besar Secara nzlm, upaya untuk mengembangkan pembangunan naslOnal yang 
ber'Wawa::.an hngkungan dan memperhatlkan keseraslan telah dlkembangkan dl dalam 
GBHN 1998-2003 

Namun kaJlan terhadap berbagru peraturan perundang-undangan serta kebtJakan 
pembangunan pemenntah selama Inl menunJuUan bahwa konsepsi buml aIr dan 
kekayaan yang terk.andung dt dalamnya dlkuasat oIeh negara dan dtgunakan untuk 
kemakmuran rakyat belum mampu menseJahterakan masyarakat Justru yang palmg 
menonJol adalah penerJemahan Hak MenguasaI Negara (HMN) dlmana sumber daya 
alam yang ada seakan dlffilhkI secara mutlak oleh Negara Tanah-tanah dengan status 
tanah adat yang banyak dlkenal dl IndoneSia <;eJak. zaman Kolomal Belanda seakan 
menJadl hapus apabtla Negara menghendakI Hal 1m dapat dlhhat dl dalam UU Pokok 
Agrarla (1960) UU Pokok Kehutanan, UU Pokok Pertambangan yang menyatakan bahwa 
Tanah adat dapat dlakUl sepanJang maslh ada dan tldak. bertentangan dengan kepentmgan 
Naslonal namun pengakuan tersebut hamplf tldak. pernah terJadl Peraturan Pemenntah 

1 
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Nomor 21 Tahun 1970 tentang Hale Pengusahaan Rutan bahkan dengan tegas mengatakan 
bahwa Hak-hak Masyarakat Hukum Adat dan anggota-anggotanya untuk memungut hasll 
hutan yang dldasarkan atas suatu peraruran hukum ad at sepanJang menurut k.enyataannya 
maslh ada, pelaksanaannya perlu dnerubkan sehmgga tidak mengganggu pelaksanaan 
penguasaan hutan Sementara ltU, dl dalam areal hutan yang sedang dlkerJakan dalam 
rangka pengusahaan hutan, pelaksanaan hak rakyat untuk memungut hasIl hutan 
dlbekukan DlSlllllah sebenamya akar darl berbagal ancaman dan konfllk dl dalam 
pengelolaan sumber daya alam terrnasuk pengelolaan kawasan konservasl Masyarakat 
Adat dlhIlangkan akses dan kemampuannya untuk menentukan pengelolaan sumber daya 
alam yang terdapat dl sekltar mereka 

Secara lebIh nyata -- dalam kartanm a dengan pengelolaan kawasan konsen aSl HMN 
dlterJemahkan sebagar hak negara untuk mengambll tanah adat atau tanah mllIk 
masyarakat yang kemudian dltetapkan sebagal kawasan Imdung HalIlll mlsalnya terjadl 
dl beberapa kawasan yang dltetapkan sebagaI kawasan konservasl sepertl dl Haruku 
Maluku, dan dl Taman NasIOnal Bulat Tiga Puluh, Rlau Bahkan dl Haruku yang telah 
dnetapkan Pemermtah sebagaI hutan lmdung tapi muncul aktlvltas pertambangan Sampal 
saat ml maslh menJadl konfllk antara masyarakat dl satu SISI dengan Pemenntah dan 
perusahaan dl SISI lam 

Sldang Istimewa MPR (SI MPR) yang berlangsung pada bulan Nopember 1998 
menghasllkan beberapa Ketetapan, yang dlantaranya adalah ten tang Penyelenggaraan 
Otonoml Daerah Pengaturan, Pembagmn dan Pemanfaatan Sumber Daya NaslOnal 
yang Berkeadtlan, serta Penmbangan Keuangan Pusat dan Daerah dalam 
Kerangka Negara Kesatuan Repubhk Indonesm3 

DI dalam Tap MPR No XV/1998 tersebut dlsebutkan bahwa Penyelenggaraan Otonoml 
Daerah dengan membenkan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab dl 
daerah secara proporsIOnal dIWUjudkan dengan pengaturan, pembaglan dan pemanfaatan 
sumber daya nasIOnal yang berkeadIlan, serta penmbangan keuangan pusat dan daerah, 
dlmana penyelenggaraan tersebut dllaksanakan dengan pnnslp demokrasl dan 
memperhatikan keanekaragaman daerah 

Dl dalam pasal 5, ditekankan bahwa Pemenntah Daerah berwenang mengelola sumber 
daya nasIOnal dan bertanggung jawab rnernelIhara kelestarian lmgkungan Hal 1m 

tentunya terrnasuk pengelolaan kawasan konservasl Tap MPR No XV/1998 tersebut 
rnenunJukkan suatu kesadaran rnengenar Penyelenggaraan Otonornl Daerah dan kaltannya 
dengan peng~lolaan sumber daya alam Hendaknya departemen terkan udak lagl 
menterJemahkan pengelolaan sumber daya alam berdasarkan kepentmgan at au ego 
sektoral masmg-masmg Dalam upaya mempercepat realtsasl Otonoml Daerah tersebut 
sudah saatnya mstansl terkalt melakukan koordmaSI untuk menyamakan "lSI dan persepsl 

3 Tap MPR RI Narnor XUIMPRJ1998 Nash.ah Jengh.ap hhat Jarnplran 
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Peraturan Perundang Undangan 
Telaahan terhadap peraturan perundang-undangan yang berJumlah cukup besar sekltar 
157 peraturan -- balk peraturan yang secara langsung mengatur ten tang pengelolaan 
kawasan konservasl maupun yang udak secara langsung mengatur namun berkaltan -
menunJukkan adanya beberapa persoalan yaltu Pertama tldak adanya lstllah yang baku 
terhadap kawasan yang dIlmdungl Keppres Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan 
Kawasan Lmdung, menggunakan IstIlah Kawasan Lmdung Sementara ltu Undang
undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Sumber Daya Alam Havatl dan 
Ekoslstemnya (KSDHE) cenderung menggunakan tstllah konservast Dlrektorat yang 
memtlIkI tanggungJawab perhndungan sumber daya alam mlsalnya menggunakan lstIlah 
Dlrektorat lenderal Perlmdungan Hutan dan Pelestanan Alam (DltJen PHPA), k.endatlpun 
sehan-han mereka menggunakan IstIlah konservasl dan bukan perhndungan at au 

pelestanan Baru-baru Inl, melalUl Keppres No 191 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1998 tentang Kedudukan, Tugas, Susunan 
Orgamsasl, dan Tata KerJa Departemen sebagalman telah Beberapa Kah DlUbah Terakhlr 
dengJ.n Keputusan PresIden Nomor 144 Tahun 1998 Pemenntah menggunakan nama 
baru untuk Dltjen PHPA yattu Dtrektorat lenderal PerImdungan dan Konservasl Alam 
Perbedaan l~tIlah ml tentu saJa dapat membenkan konsekuensl hukum tertentu 

Kedua adanya dualzsme keblJakan pemenntah yang dl satu S1S1 berupaya untuk 
melmdungt kawasan-kawasan tertentu dan menetapkannya sebagru kawasan konservasl 
namun dl SISI lam membuka peluang kawasan-kawasan tersebut untuk dleksploItasl Hal 
ml dapat dltemukan dl dalam PP No 28 Tahun 1985 tentang Perlmdungan Hutan, dl 
dalam Keppres Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lmdung dan dl 
dalam SKB Menten Pertambangan dan Menten Kehutanan Nomor 969 K/08fMPE11989 
dan Nomor -J.92/Kpts-W1989 ten tang Pedoman Pengaturan Pelaksanaan Usaha 
Pertambangan dan Energl Dalam Kawasan Hutan yang hmgga kml maslh berlaku SKB 
dua Menten tersebut bahkan menegaskan bahwa dl Kawasan Cagar Alam dapat 
dtlakukan kegIatan pertambangan termasuk dl dalam kawasan yang akan dltetapkan 
sebagm Taman NaslOnal 1lka sebelumnya telah ada keglatan tambang, maka kawasan 
tambang tersebut dlkeluark.an dan penetapan taman naslOnal Padahal UU ~omor 5 
Tahun 1990 tenrang KSDHE secara tegas menyebutkan bahwa dt dalam Cagar -\lam dan 
Taman i\aslOnal tldak dlbolehkan adanya keglatan budt d.:tya, yaltu keglJ.tan yang dapat 
mengakIbatkan perubahan terhadap keutuhan Cagar Alam maupun Taman ~ aSlOnal 
Semestmya ruJukan utama aturan mengenat kawasan konservasl adalah tJU KSDHE 
karena berdasark.an hlerarkl UU merupakan aturan yang palmg tmggl Apabda terdapat 
peraturan yang salmg bertentangan maka yang dlJadlkan acuan dan berlaku adalah UU 

Ketlga adalah lemahnya penegakan hukum (laH enforcement) terhadap pelaku perusak 
kawasan-kawasan konservasl Berbagal aktIfitas yang nyata-nyata mengancam atau 
bahkan telah merusak kawasan konservasl senngkah udak dlkenakan penngatan ataupun 
sankSI yang tegas Hal 101 dapat dlhhat dan aktlfitas pertambangan dl Taman ~aslOnal 
Kuta! Kaltmantan Tlmur Taman NaslOnal Lorentz (sebelumnya Cagar Alam) Taman 
~a~lOnal Bunaken dan sebagamya 
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Keempal luatn\ a egoseltoral, ) ang terllhat dan relomendasl dan IJm yang dlbenkan 
oleh Depanemen Pertambangan untul alufitas pertambangan ball dl Taman 1\asJOnal 
Lorentz maupun Taman NaslOnal Kutru kendaupun LTD No 5 Tahun 1990 melarang 

Dengan adan) a leblJalan yang mendua penggunaan lsulah yang tJdal bah.u lemahm d 

penegolan huh.um dan begItu kuatn; a egosektoral mola lelas ada pel soalall melldasar dl 
dalam h.eb1Jolan besar pengelolaan sumber daya alam h.Jta Persoalan mendasar ter<;ebut 
adalah udol adanya \ ISJ dalam pengelolaan sumber daya alam termasuk V1S1 pengelolaan 
kav.. asan kopservasl 

DISlmlah h.ehhatan adanya gap antara l-..OllSepSI \allg bagus dJ dalam GBHl\J atau DU 
KSDHE dengan udal-.. adama lmpelementasl \ ang konknt Das selll ter<;ebut tern\ ata 
tldol tampol dl dalam berbagaJ peraturan perundang-undangan yang ada Bahkan 
sebahkm a berbagaJ peraturan dJbuat mennua atau Justru mendukung upa\ 3. eJ..,."pIOltaSJ 
h.av.. asan h.onservasl yang semestmva dll aga h.elestanann) a 

Desentrahsasl dan Penmgkatan Peran Serta Masyarakat d. Dalam Pengelolaan 
Ka\, asan Konservasl 
Alar dan berbagaJ persoalan dan h.onfhk dl dalam pengelolaan sumber da, a alam adalab 
h.etldalad11an dalam alokasJ sumber da)a alam ltU sendm Dl SlS1 lam pengelolaan \ang 
<;entrahstlh. te1ab mematlh.an potensl Pemenntah Daerah --terrnasuk peluangn\2. untuk 
mengembanglan daerab sesuaJ h.ebutuhan dan kemgman sendm dan tJdol adanva hak 
dasar masjarolat untuh. mengelola sumber da\a alam yang terdapat dJse1.nar merela 

KeuoakadIlan dalam dlStnbuSl hasil-hasil surnber daya alarn yang dllandasJ oleh sI~tern 
polm1. yang represif dengan, menarl1. aset-aset 101.a1 tersebut ke Pusat telah mernbenkan 
hasil yang sangat udal slgmfih.an terhadap daerah Berbagal propms1 yang kaya akan 
sumber da)a alam sepertl Kalimantan Tunur, Aceh, RJau, ataupun Inan Jaya Justru 
merupakan daerah-daerab yang rruskm dan pembangunan daerahnva palmg tertmggal 
Sehmgga tJdak mengherankan munculnya tuntutan akan penmbangan keuangan Pusat
Daerah otonorru penuh bahkan kemgman untuk berplsah dan Negara Kesatuan RI Dl 
S1S1 lam pengakuan dan hak-hak masyarakat adat terhadap sumber daya alam tJdak lagl 
mereka peroleh dan semakm dlpmggirkan oleh pemenntah, melalUl berbagru paket 
peraturan perundang-undangan sumber daya alam Secara msutusl, masyarakat adat telab 
dlhapuskan dengan dl1.eluarkannya UU No 5 Tahun 1979 tentang Pemenntah De<;a yang 
menghapuskan slstern pemenntahan adat sepertJ Marga, Nagan ataupun bentuk.-bentuk 
lam dan membuat umfikasJ slstem pemenntahan Desa 

Ka.JIan mengenaJ Desentrahsasl dan Pemngkatan Peran Serta Masyarolat dl Da1arn 
Pengelolaan Kawasan Konservasl tldak dapat dlplsahkan dan peta polItlk.. pemenntahan 
Pusat-Daerah-Desa tersebut Oleh karen a pada dasarnya Kawasan Konservasl tldak. dapat 
dllepaskan dar! pengelolaan sumber daya alam pada umumnya 
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Sebagalmana nalm a dengan pengelolaan sumber da\ a alam -- selam tambang Gahan C 
sepertl paSlr batu dan sebagamva keblJakan pengelolaan kawasan konsen asl pada 
umumma maslh berslfat sentrahsuk Dengan perh.ataan lam pengelolaan k.awasan 
h.onsen aSI ma.::. 1p dllakul-.an dan pu.::.at Kendatlpun terdapat aturan umum pemerahan 
urusan dl bldang l-.onservasl sumber daya alam tecapl peraturan pelaksanama belum 
dlkembangkan 

Dan k.ajlan terhadap peraturan perundang-undangan ) ang ada pemenntah maslh tampak 
setengan hatl untuh. mengembangk.an de~entralJsasl Lnoang-undang Nomor 5 Tahun 
1990 tentang honsenasl Sumber Da'va Alam Ha\au dan Ekoslstemma mlsa1nya 
menvebutkan bahwa' da1am rangka pelaksanaan konsenaSI sumber daya alam hayan dan 
ek.oslsternnva Demenntah dapat menyerahkan sebaglan urusan dl bldang terse but kepada 
Pemenntah Daerah sebagalmana dlmaksud dalam G L '\0 5 Tahun 1974 tentang Pokok.
pokok. Pemenntah Daerah Ketentuan 1eblh lanJut akan dratur dengan Peraturan 
Pemenntah '\amun de1apan (8) tahun UU KSDHE befjalan Peraturan Pelaksana tersebut 
be1um Juga dlbuat 

Sementara ltu Peraturan Pemenntah :Nomor 28 Tahun 1985 tentang Perhndungan Hutan 
tIdak. membuka pe1uang desentrallsasl sarna sekah Bahkan untuk kebakaran hutan 
pencegahan dan pemadamannva maslh bertumpu pada mstansl-mstansl kehutanan yang 
merupakan peroanJangan tangan Pemenntah Pusat sepertl Kanwll Kehutanan Dmas 
Kehutanan Umt Perum Perhutam dan UTIlt Pelaksana Tekms dl Lmgkungan Departemen 
Kehutanan Demlklan Juga halma dengan Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1990 
ten tang Pengelolaan Kawasan Lmdung Pemenntah Daerah dlben kewenangan untuk 
menetapk.an suatu kav.asan sebagaJ kawasan 1m dung dl dalam daerahnya masmg-masmg 
tapl tldak. untuh. pengelolaannva 

Pada Tahun 1998 Pemenntah meluncurh.an Peraturan Pemenntah Nomor 62 Tahun 1998 
tentang Pen). erahan Sebaglan Urusan Pemenntahan dl Bldang Kehutanan kepada Daerah 
DI dalam PP ml dlsebutkan bahwa Kepada Kepala Daerah Tmgkat I dlserahkan urusan 
Pemenntah "ang mehputl Penge10laan Taman Hutan Raja dan Penataan Batas Hutan 
Sementara nu kepada Kepala Daerah Tmgkat IT dlserahkan urusan Pemenntah yang 
mehputl penghlJauan dan konservasl tanah dan aIr persuteraan alam perlebahan 
pengelolaan hutan mllIklhutan rakyat pengelolaan hutan 1m dung penvuluhan kehutanan 
pengelo1aan hasIl hutan non-kayu perburuan tradlslOnal satwa lIar yang tidak dIlmdungi 
pacta areal buru perlmdungan hutan dan pelatlhan ketrampIlan masyarakat dl bldang 
kehutanan 

Terdapat beberapa catatan yang dapat dlbenkan terhadap PP:No 62 Tahun 1998 tersebut 
yattu 1) PP tersebut adalah turunan at au aturan tmdak lanJut darl UU kehutanan dan 
bukan dan Ul 7\io 5 Tahun 1990 tentang KSDHE 2) PP tersebut Juga memuat bldang
bidang tertentu yang merupakan baglan dan pengelolaan kawasan konsen asl untuk 
dlserahl..an l.epada Pemenntah Daerah namun tIdal... kawasan sepem Taman NaslOnal 
eagar Ll..lam dan sebagamya, 3) Desentrahsasl pengusahaan hutan yang banvak. dltuntut 
oleh banyak. plhak. yang seharusnja dlmuat dl dalam PP ml justru udak. tercantum 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

~ 
I 

Perram aann) a adalah bagaHnana munghln pemenntah pusat mampu mengelola ha\\ as an 
honsen aSI yang demIhlan luas yang mencahup 16 2 Juta hehtar ka\\ asan honsen aSl 
daral dan 3 :2 Juta hektar hav. asan honservasl laut BerbagaJ data empmh menunJuUan 
bahv. a pengelolaan yang semrahsllh tersebul mengalaml banvah hambatan Oleh harena 
!tu pepgelolaan hawasan-hawasan honsen aSI oleh Pemenntah Daerah \ ang cenderung 
leblh memahaml wllauhnya berada dehat dengan obJeh konservasl nu sendm leblh 
memunghml,..an untuk melahuhan secara leblh ball,.. Namun deml}dan terdapat dua 
pers\ aratan pentIng apabJla pengelolaan hawasan honsen aSl yang dlbenhan hepada 
Pemerintah Daerah dapat benalan dengan balh \ahlll sel,..ahgus dengan membenhan 
Daerah hewenangan untuh mengelola pengusahaan hutan serta mehbathan mawardl,..at 
lohal a au adat dan memposlslhan mereha secara hemltraan 

DI SI<:' Jam pengembangan Peran Serta \1asvarahal dl daJam PengeJoJaan Kav.asdn 
Kon<;e-\ a<;l Juga beJum mendapat perhatlan \ang senus darr pemenntah Dan berbagal 
peraturan vang ada -- yang mencantumkan peran serta -- tampak bahv.a pemenntah belum 
memahaml apa e<;enSl darl peran serra masvarakat ItU sendm Berbagm pasaJ tentang 
peran serta senngl,..ah menyebuthan peran serta dalam bentul,.. )- ang tIdal,.. langsung sepertJ 

maJ...e rahaT dllJ...utserTaJ...an atau honsenaSI sumber da'va alam ha\atl dan ehoslstemnya 
merupaJ...an tangr;ung;av.ab dan J...ewa)lban pemermtah dan nzas1alOJ...at atau pemenntah 
menumbuhhan dan menmghatkan sadar A.onservasl sumber daya alam hayatJ dan 
ehoslstemnva dl J...aZangan lOA'1'at melahll peJZdldll~.an dan pel1'Vuluhan CPs 37 a\at 2 ul1 

]\,0 5 Tanun 1990) 

BerbagaJ peraturan perundang-undangan yang memuat peran serta masyaral..at kecualJ 
UU 1\omor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lmgkungan Hldup menunJukkan -
bahwa peran serta masyarakat Jtu tJdak pentmg masyarakat bahkan dllIhal sebagaJ baglan 
) ang udah mengertJ tentang pengelolaan sumber daya alam tennasuk k.onservasl 
sehmgga dlsebuthan bahwa peran serra terse but akan dltumbuhkan dan dnmghathan 
melalUl pendldlhan dan penyuluhan Padahal tldah ada yang dapat membantah bahwa 
Justru masyarahat Adat Dayal.. masyarakat Adat Haruku, dan berbagar masyarahat adat 
lamnva dl berbagal wllayah dl IndoneSIa dlkenal secara turun-temurun memlhhl konsepsl 
honsel' asl yang luar blasa dan menerapk.annya 

Dlakomodlmya peran serta masyarakat adalah suatu kelllscayaan Dengan luasnya 
sebaran kawasan konservasl, terbatasnva mstltuSJ pengelola dan sumber daya manusla 
serra aana yang mID1m, adalah tIdal.. munghm pengeloJaan h.awasan honservasJ tanpa 
peran serra masyarakat dapat berJalan dengan bruk 

Upaya meletakkan pola hubungan pernenntah dengan rnasyarakat dalam bentuh 
kerrutraan akan rnenguntungkan semua plhak ball.. pemenntah masyarakat ataupun 
hawasan honsen'asI llU sendm Bagl masyarakat adat atau lokal, keterhbatan dalam 
penge}o]aan kawasan honservasl bukan dlhhat semata-mata sebagal sebuah tugas ahan 
tetapl dldorong oleh motI"asl dan rasa memIlIkI dlmana mereka merasa adalah baglan 
darl hutan atau h.awasan honservasI llU sendm Beberapa faktor vang mendukung 
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efektlfn\ a pengelolaan kawasan konsef\ aSl dengan dlhbatkann\ a masyarakat termasuk 
Iembaga SVvadava masyarakat (LSM) adalah 1) kedeh.atan masyarah.at dengan kaVvasan 
kOnSef\asl 2) adanya faktor kepenrmgan balk secara hlstons sosial-rehgl ekologl 
maupun ekonoml dan 3) korrutmen dan k.epedullan (sepertl yang dItunjulJ...an oleh LS7v1 
maupun kelompok pecmta Imgkungan hldup) 

Salah satu comoh peran pentmg keterhbatan mas\arakat adalah dalam k.asus k.ebakaran 
hutan 1997-1998 yang terakhlr dlmana posk.o-posk.o dwmkan yang mehbatk.an lembaga 
"Vv ada\' a mas\ arah.at orgamsasl masyarak.at dan masyarak.at umum SebalIk.nva 
<;ebagalmana yang dJlaporkan dl dalam buku Kebak.aran Hutan dan Lahan IndonesIa 
Dampak. Faktor dan Evaluasl menunjulJ...an betapa pemenntah ternyata merruhk.! 
h.ererbatasan dalam menanggulangl bencana skala besar Hal 1m dlbuknkan dengan 

lumpuhm a mekamsme kerJa yang mengatur hubungdn antara Instan..,] dalam usaha 

penanggulangan dan pemadaman d] tmgkat Pusat maupun Daerah~ 

RehomendaSI Arah dan Agenda Reformasl Pengelolaan Ka\lasan Konsenasl 
Kawasan konserv aSI merruhk.! peran dan artl pentmg dalam k.ehldupan k.arena la 
memlhk.1 TIllar-ndar nyata dan mtnnslk. 'yang udak. terhmggaa ekologl ekonorru sOSlal 
01eh karena !tu dlbutuhkan pengelolaan yang balk. 'yang dlantaranya dengan menekankan 
de~entrahsasl dan peran serta masyarak.at 

1\Jamun demlk.wn berbagm hal yang sangat menC1asar dan pnnslp haruslah dlperbaharul 
(refoml) Arah dan Agenda Reformasl Pengelolaan Kawasan Konservasl harns mehputl 
hal-hal yang berslfat mendasar dengan mengembangkan sebuah VISl Darl vlsIlah 
k.emudlan dIkembangkan mlSl-mlSI yang nantm}a dlterjemahk.an k.e dalam berbagal 
perangk.at kebl]akan dan peraturan perundang-undangan 

VIS) 

Mehhat berbagar k.ebljak.an dan peraturan perunddng-undangan yang terkmt dengan 
pengelolaan kaVv dsan konsef\ aSl maka VIS! pengelolaan kawasan konservasl selarna ml 
belum jelas dan uruh Dengan kata lam udak ada y lSI yang saru termasuk dl k.alangan 
Pemenntah sendm H..tI terse but tampak dan sernangat konservasl yang senngkal1 tIdal 
berdaya menghadapi kekuatan eksploItasl atau uuhsasl sumber daya alam Berbagal 
dabh untuk mengeksploltasl kav. asan konsen aSI selalu dlcan yang dlantaranya 
menyebutkan bahwa sumber daya tersebut sangat pentmg bagl pertumbuhan ekonorru 

Oleh karena nu VISI tersebut harus dlkembangkan untuk dlpahaml oleh seluruh 
sta/..eholders h.hususnya departemen sektoral ) ang terkatt dengan pengelolaan sumber 
daya alarn Idealnya VISI tersebut merupakan "151 pengelolaan sumber dava alam 
IndonesIa VISl vang dltawarkan adalah Pengelolaan sumber daya alam yang adll 

4 KebaJ...aran Hutan dan Lahan IndoneSIa DampaJ... FaJ...lOr dan Evaluasl Kantor Menter! Negara 
Lmgkungan Hldup RepublIk IndoneSIa United r.atlOllS De~elopment Programme (UNDP) September 
1998 JIlId I 



• 

--
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

).] 

dernokratls dan berbaslskan kerak \ atan beraasarkan pelestanan ekoslstern' V lSI 
pengelolaan surnber dava alarn tersebut adalah Juga rnenFdl VIS1 dan pengelolaan 
kaVl asan konsen aSl 

MISI 

Berangkat dan \ lSI tersebut rnala perlu dlkembangkan mlSl-mlSI dan pengelolaan 
sumber oava alam termasuk pengelolaan 1.:1\\ as an konsen aSI QJ dalam berbagal kebnakan 
dan pe~alUran perundang-undangan t\oapun m'sl ) ang dapal dlma<;ullan dlamaran\ a 
adalah 

3 

4 

6 

7 

Mewujudkan pengelolaan sumber da\ a alam - termasuk kaVv asan konsen a<;l 
yang add transparan dan dl1aksanalan secara bertanggung JaVl ab dan 
konsekuen 
Memberdayalan pengelolaan sumber da\ a alam yang berVl aVl asan konsen aSI 
kelestanan dan ekonoml 
Me" uJudhan desentrahsasl - dlmana kewenangan berada dl tangan 
Pemermtah Daerah, seJah dan perencanaan, penunJu1..an, penataan, 
penetapan pelaksanaan, mOnItormg dan evaluasl pembla\ aan termasuh 
pengambiian dan penentuan 1..eblJa1..an pengelolaan 1..a" asan 1..onsen aSl 
) ang tetap dlhordmaslkan dengan Pemermtah Pusat 
Menempat1..an peran serta dan a1..ses masvarahat dalam pengelolaan 
kav;.asan konservasl 
Mengembangbn rnekal11srne pengaluan atas hal-hak rnas\arakat terhadap 
wllavah hutan balk hal pnbadl rnaup.m kolekuf dan mernberdavakan mstltUSI 
lokal untuk rnernperkuat ekonoITIl ral... vat dan pengelolaan kaVl asan konsen aSl 
Dll...ernbangkannya pengelolaan kawasan konservasl yang rnengkornbmaslkan 
manaJemen dan tekl11k-tekl11k modern dengan konsep pola dan tekmk.-tekmk. 
tradlslOnal berdasarkan karaktenstlk. wllavah seternpat 
TerwuJudnya slstem dan penegalan hukurn yang add konslsten dan 
tenntegrasl dalam upaya pengelolaan kawasan k.onservasl 

VISl dan MlSl ltulah kemudlan yang hams dlJadlkan sebagaJ acuan dl aalarn 
pengembangan berbagal perangkat k.eblJakan dan peraturan perundang-undangan dan 
mstitusl pengelolaan sumber daya alam yang termasuk dl dalamnya pengelolaan kawasan 
konservasl 

Pengembangan keblJakan sendm harus berslfat dan bawah ke atas (bottom up) 
berdasarkan 1.araktenstlk. 101.al dan berangkat dm 1.epentmgan Pemenntah Daerah dan 
masvarakat setempat Sementara ltu fungsl Pemenntah Pusat hanyaJah berslfat sebagal 
faslhtator Pengembangan dan pembuatan keblJakan dan peraturan perundang-undangan 
hams rnengarah pada pendekatan dan proses yang demokratls yanu terbuka dapat 
dlakses oleh masyarakat, memben peJuang peran serta masyarakat darJ rahap 

'YJSllnl seJalan dengan VISl Forum Komuml.asl Kehuuman Masvaral.at (FKKM) temang pengelolaan 
hutan Demll.lan Juga halnya dengan mJSl Llhat Zaman Baru Kehutanan IndonesIa FKKM 1998 
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perencanaan pelaksanaan mOflltormg hmgga e'valuaSI Proses tersebut Juga harns 
menekankan dHerapkan adanva pnnslp-prmslp akuntabIlltas 

Dengan demlklan keblJakan-keblJakan dan peraturan perundang-undangan dimas a ) ang 
akan datang dlharapkan dapat mengakomodlr kepentmgan masyarakat setempat 
dJsampmg ltU Juga haros komprehenslf tenntegrasl konslsten sena tldak tumpang tmdlh 
baIk kebllakan dan peraturan \-ang berSlfat venlk.al maupun yang berSlfat honzontal 

L\.genda 
Jlka mellhat agenda tormal \-ang ada Pemermtah harns sesegera mungkm membuat 
peraturan perundang-undangan tentang Penyelenggaraan Otonoffil Daerah dan kaItannya 
dergan pengelolaan sumber da\a alam naslOnal yang dlmandatkan oleh KetetaDan i\1PR 
'-.0 X V Tahun 1998 temang Penyelenggaraan Otonoml Daerah Pengaturan PembagIan 
dan Pemanfaatan Sumber Dava NaslOnal yang berk.eadIlan seI1a Penmbangan Keuangan 
Pusat dan Daerah dalam Kerangka ~egara Kesatuan RepublIk IndoneSIa untuk 
mendapatkan prod uk perundang-undangan yang legltlmate proses pembuatan l'L 
tersebut hendaklah dllakukan secara transparan dan dengan membuk.a kondor peran serta 
masyarakat 

Seplan dengan mandat Tap MPR tersebut dlatas suatu agenda yang Jelas perlu 
dlkembangkan Sebagm usulan agenda reformasl keblJakan dan peraturan perundang
undangan pengelolaan sumber dava alam khususnva pengelolaan ka'Wasan k.onsenas16 

dIantarama adalah 

MeletaU..an VlSI dasar pengelolaan kawasan konservasl (yang mestmya sarna dengan 
\ lSI pengelolaan sumber dava alam) 

'") Vlensosiallsasikan pentmgnya konserv aSl dan pengembangan pengelolaan ka'Wasan 
konsen aSI kepada berbagal kalangan Akan tetapl dlSlSl lam Juga harus 
dlkembangkan keblJakan yang selmbang terhadap akses masyarakat terhadap ka'Wasan 
sumber da\a alam termasuk kawasan konsen aSl 

3 Mengmventarlslr seluruh keblJakan yang terkillt dengan pengelolaan ka'Wasan 
konservasl, yang tersebar dl berbagal departemen sektoral maupun dl Pemenntah 
Daerah Tmgkat I dan Pemenntah Daerah Tmgkat II secara bersama-sama antara 
pemenntah dengan stakeholder lamnva ) ang selama ml dlketahUl concem dan 
membenk.an perhatlan terhadap LSU dan pengelolaan kawasan konservasl serta 
mengertl persoalan lapangan (Penehtl LSM Konsultan Pak.ar dan InStltUSl Lokal) 
dan tentunya Pemenntah Daerah sendm Berbagal keblJakan dan peraturan 
perundang-undangan tersebut kemudlan dlanallSls dan dIkaJl ulang untLlk diperbalki 
dlrubah atau dlgantlkan dengan peraturan baro yang berangkat dan sesuru dengan VISI 

6 Agenda terse but maslh harus dlelaborasl dan dlbuat sesual dengan perencanaan yang fea~lble serta dlbagl 
dl dalarn beberapa tahap Tahap lahap tersebut blsa dalam bentuk tahap Jangka pende. Jangka menengah 
dan Jangka panJang Departemen Kehutanan dan Perkebunan mlsalnya telah membagl agenda reforrnasl 
sektor kehutanan dan Perkebunan ke dalam Resqlle Recm en dan SustamabIlm 
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dan mlSl h.hususm a pengembangan desentrahsasl dan peran serra mas; arah.at 
KeblJah.an 'rang dlbuat harnslah h.omprehenslf tenntegrasl dan tIdal tumpang tmdlh 
serra berangh.al darl semangat bottom-up Haszl sTUdl 1111 dapat aljadzJ...an sebaf!.Ql 
salah saw nljuJ...an aHal 1l11tUJ... melzhat beTapa J...ompleJ...sma penllasalahamna 
J...ebljaJ...al7 'l'ang ada dan mengapa mendesaJ...m a pel ubahan mendasm Jim liS 

dllaf...u.f...an 

.1 lmdang-undang ~ornor 5 tahun 1990 harus dlsernpurnah.an dengan rnerna<;uUan 
beberapa arUl an PllllS1P dlrnana h.eblJah.an penge101aan h.av. aSdn h.onsen as' haru~ 

mernbenh.an ruang pada h.eterhbatan Pemenntah Daerah secara 1eblh substanuf dan 
peran Pemenmah Pusat dlarahh.an sebagal fasllnator Pnnslp lam ; ang harus 
dlah.ornodu ada1ah peran serta rnasvarah.a t \ang genUine ah.se~ mformd<;l pepgah.uan 
dan pmman atas hal-hah. rnas'varah.at adat dan masyarah.at 10l-.a1 pengal-uan dan 
pengharg.lan terhadap m<;t1tUSl-lPSUtUSl 10l-.al dan pehbatan m<;t!tUSl tersebut dl GdlarP 
pengelo1aan kav. asan konsen aSl serta penegakan hul-urn 

5 Menetapkan Jstl1ah yang baku dalarn k31tann\ a dengan ka\N as an 1m dung atau ka\\ asan 
konsen aq Dalarn hal ml kaml rnengusulkan dlgunakann; a Istllah kawasan 
konsen aSl "ang te1ah sesual dengan lstl1ah yang dlgunakan oleh undang-undang 1\ 0 
5 Tabun 1990 ten tang Keanekaragaman Sumber Dava AJarn Havatr dan Ehosistemm a 
dan Keppres ~o 192 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Keputusan Presiden 1\ ornor 
61 Tahun 1998 tentang Keduduk.an Tugas Susunan Orgamsasl dan Tata KerJa 
Departemen sebagarman te1ah Beberapa KalJ Dmbah Terailur dengan Keputusan 
Presiden J\omor 1M Tahun 1998 

6 I<...ebiJakan yang dImuat dl dalam Garis-garis Besar Haluan J\egara dan agenda
agenda Pernermtah dIbuat secara terbuka rnerruhah. kepentmgan ral-. vat dan narns 
d11ah.sanah.an secara konslsten dan buk.an sekedar statemen polmk (polmeal 
statement) ak.an tetapl harns dapat dlwuJudkan sebagaJ statemen hukum (legal 
STatemenT) yang dapat dlpertanggung)awabk.an secara hukum 

7 Berbagal peraturan sepertl Peraturan Pemenntah tentang Perlmdungan Hutan (28 
Tahun 1985) Keppres Penge101aan Kawasan Lmdung (32/90) Surat Keputusan 
Bersama tentang K.eglatan Pertambangan dl dalam Kawasan Hutan dan berbagal 
peraturan lamnya hams dlsmkronkan dengan UU No 5 Tahun 1990 tentang 
Konservasl Sumber Daya Alam Hayatl dan Ek.oslstemnya (KSDH) BerbagaJ 
perbedaan dan pertentangan yang ada harns mengacu pada UU yang lebIh tmggl 
dalam hallTIl UU KSDH 

8 Reorgamsasl dan RevltahsaSI l..elembagaan pengelolaan kawasan konservasl dengan 
pene1..anan pengelolaan pada Pemenntah Daerah Perubahan sistem dan bentu1.. 
h.elembagaan yang akan mengelola hams dlmungk.mkan untuk dlmodlfikasl ataupun 
dlsempurnakan 
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9 Memetakan berbagal konfllk dan potensl konfllk yang terdaDat dl berbagal kawasan 
konsef" aSI balk konfllk keblJakan konfllk kelembagaan maupun program-program 
serra ImpJementasmya umuk kemudlan dIllhat latar belakang dan akar dan seuap 
peffi1asal ah::m potensl dan penyebab konfllk pengembangan penveles3Jan konfllk 
seeara dama! dan menearl solusI-solusl yang daDat dltenma semua plhak dan 
mendukung upa) a Derlmdungan kawasan konse[\ aSI ItU sendm 

10 Melakukan UDaya-upaya penegakan hukum terhadap plhak-plhak yang seeara sengaJa 
merusak ka\\ asan konservasl meialul praktek-paktek koluSl kOrupSl dan nepotlsme 
dengan eara membuat keblJakan yang berremangan dengan tuJuan dan pengelolaan 
kawasan konservasl ltu sendm 

11 Dlbc:ntuh.n\ a Undang-undang Sumber Dava A,.lam (liD SDA) sebagal undang-undang 
pavung dalam pengelo1aan sumber da'va alam DU SDA tersebut pada mtlma 
mengatur tentang I) prmslp-pnnslp pengelolaan konsef" aSI yang adIl demo1..ratls dan 
dnujukan untu1.. 1..ema1..muran rak.yat 2) Pengelolaan dIla1..ukan oleh daerah dan 
dengan pengaturan yang jelas dan tegas mengena! peran serta masyarabt 3) dan 
dengan menekan1..an pentmgma aspe1.. konservasl Aspek lam yang Juga sangat 
mendasar dan perlu dImasuklan adalah penekanan hUffi10msasl dan smkrom~usl 
berbagal kebljah.an dan peraturan perundang-undangan pengelolaan sumber daya alam 
yang selmbang Undang-undang Sumber Dava Alam kemudlan dltetapk.an sebagul 
undang-undang pavung yang harus dlJadlkan sebaga! keblJakan payung (utama) dl 
dalam pengembangan keblJakan dan perundang-undangan sektoral yang berkaltan 
dengan pengelolaan sumber daya alam 

12 Disampmg ltU UU SDA Juga mengatur aspek kelembagaan yang mengatur tentang 
kelembagaan pusat daerah dan dlmasukkannya mstitusl lokal sebag3J salah saw 
lembaga mltra yang memlhk.! peran kuncI Penekanan kewenangan pengelolaan 
"umber day a alam terletak pada Pemenntah Daerah dengan pengembangan 
koordma:'1 an tar aepartemen pusat-daerah dan antara saw daerah dengan daerah 
Jamnya 

13 Altematlf lam dlsampmg pembuatan UU SDA adalah dlkeluarkannya semaeam 
DeMit Preslden atau Tap MPR yang memuat semacam penntah pengembangan 
keblJakan pengelolaan sumber daya a1am DekrIt atau Tap MPR tersebut bensl1.an 
VISI dan mlSl yang harus drtmdak.lanJut! oleh Departemen Sektoral Dekrn PreSlden 
maupun Tap MPR tersebut harus menunJukkan adanya sense of llrgenn dalam 
pengelolaan sumber da"a alam termasuk yang mengancarn keberadaan 1.awasan
ka\\ as an konservasl 

14 Mengmtegraslkan berbagar Konvensl InternaslOnal yang telah dladopslJdlratlfIkasl 
yang cenderung mendukung penmgkatan keberadaan fungsl dan kualltas 1.awasan
kav,asan konservasl yang ada - ke dalam berbagal keblJak.an dan peraturan 
perundang-undangan vang terkan dengan pengelolaan sumber dava alam k.hususnya 
pengelolaan kawasan k.onservasl 
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EXECUTIVE SUl\1MARY 

I1\ TRODl}CTIO'\ 

IndoneSIa IS a country nch m natural resources and bJOloglcal dlversJ!v However thIS bJOlogIcal 
and natural \\ eanh wIll \ amsh If the countr\ IS unable to mtegrate the need for en\ Ironmental 
consen allon v. nh the demand for economIC growth ThIs report examme~ one aspect of thIS 
development problem namelY IndonesIan polIe) and lav. related to protected area management 

The US Agenc: for InternatIOnal Development s l'\atural Resources Management ProgramlEPIQ 
Cf\RM ProgramlEPIQ) comlIDsslOned the indonesIan Center for Em Ironmental Law (ICELl to 

underta1..e thIS study In August 1998 The purpose of the qudv IS to sen e as the basls for 
recommendatlons to the GO\ ernment of IndoneSIa for nev. regulatJOns for decentrahzed and 
partlClpaton protected areC.' _gemenL To complete thIS study lCEL (1) rev lewed polIces 
and regulatlons that dlrecth and md,rectlv affect protected areas (2) anahzed the development 
of these pohcles and (3 ~tudled the In~"1ct of <;uch Dohc,e, on decentralIzatlon and commumtv 
Invol\ ement IeEL Involved mUltlple ano G \ erse stak.eholo_ -5 throughout thIs process bv 
conducnng mdl\ Idual and group mten lews holoIng a \ anet\ of meetmgs and sohcmng v.ntten 
and oral revIews of drafts pnor to the report s completJOn 

IndoneSIa contams 16 2 mIllIon hectares of land area and 3 2 llullIon hectares of coastal and 
marme areas I deslgnated for protectJOD m the form of nature reserves \Vlldhfe re<;er\ es natJOnal 
park.s natural recreatIOn park.s game reserves and grand [hlstonc) forest parks ThIs 
conservatlOn estate IS under mcreasmg dIrect and mduect pressure from populatJOn and 
economIC gro\Vth explOltatlVe mdustnes (e g , umber mmmg and mmeral extractlon) land 
clearmg huntmg and Illegal resource extractJOn, wasteful and destructIve management practIces 
and forest fires 2 

The IndoneSIan government has come under CntlCIsm for ItS poliCIes that legltImlZe excessIve 
natural resource use and extractJOn at the expense of consen atlon and protected area 
management In response the government blames the madequate management of protected 
areas on theIr geographIC SIze and scope and the relative lack. of human and financIal resources 
In fact mSlltUtlOnal flaws are to blame as well The Department of Forestrv and Estate Crops 
mamtams an orgamzatIonal mandate for the explonatJOn of areas surroundmg protected areas 
Further the adrrumstratlOn of protected areas IS overly centralized with the corollary holdmg 
true that there IS lack. of partICIpatIOn on the part of local governments commumtIes and other 
stakeholders 

The NRM ProgramlEPIQ addresses three Issues how to properly manage protected areas, 
whether the current system of protected area management IS appropnate and/or suffiCIent, and 
how eXIstmg government polIces support or detract from the sustamable management of 

I StatiSTICS of Indoneslall Forest/l 1996 1997 Bureau of Planmng of the Mml<;try of Forestry 
:! The fires of 1997-1998 for example destroyed over 6'27 000 hectare, of forestland whIle the fires of 
198~ destroyed 496 000 hectares of protected forests Stud\ all Forest FIre PreventIOn alld ProtectIOn 
1997-1998 MInIStry of the EnVIronment 
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protected areas This report focuses on the third questlon m partIcular addressmg hoVv 
decentralizatIOn and mcreased commumt\ mvolvement can be InstltutlOnallzed m pollC) 10.\\ 
and regulation a~ a necessary condltlon for sustamable natural resources management 

POLICIES LAWS, ~1\D REGuLATIONS O~ THE l'vlA '\~GEME1\T OF PROTECTED 
A..RE.3..S 

Policies la\\ s and regulatIOns are Integrally related to the management of protected areas and 
natural resources In IndonesIa the highest laVv of the land IS Lhe Con~tltutIOn of 19-1-5, or the 
Undarg undang Dasar (UUD 1945) Subordmate to the ConstItutIOn are the Undang undang 
I UC) or Ba'>lc Laws or Acts passed bv the House of RepresentatIves followed by Government 
RegulatIOns (Perarruran Pemennrah) PresIdentIal Decrees (Keputllsan Preszdent or 
KEPPRES) and MmisterIal Decrees (Surat Keputusan or SK) The hIghest polIcY statements of 
IndonesIan government are codIfied by the People s ConsultatIve Assemblv (MPR) which meets 
even fJ\ e years Specific stlpulatlOns are k.nown as Ketetepan MPR (T A.P MPR) The MPR 
abo males broad State Pollcv GUldelmes or Garzs-Garzs Besar Haluan Negara (GBH'J) that 
outlme the mam objectives and prIorIties for the subsequent five-year de\ elopment plans 

Polle, 

The UU D 1945 dI~cusses natural resources 1ll terms of SOCIal welfare rather than In terms of 
protectIOn or conservatIOn SpeCIfically the ConstItutIOn states that the country,> earth 

Vv ater and natural rIches contaIned therem are to be admInIstered by the government and shall be 
used for the benefit of the IndoneSIan people However the TAP MPR and GBHN of recent 
years have become clearer In theIr statements regardmg conserv atIOn of natural resources and 
protected area management The GBHN of 1998-2003 promotes environmentallv sustaInable 
development that IS development that sustains natural and functIOning ecosystems Vvhlle stIll 
J.lloVvlng for economIC opportumty and natIonal growth ThIS GBH:N also dIscusses communltJ 
mvolvement and the faIr allocatIon of land water and marItIme resources (It should be noted 
however that thIS GBH:N does not address decentralIzatIOn In the management of protected 
areJ.~ ) When PreSident Suharto stepped aSIde m May 1998 GBHN 1998-2003 became null and 
VOId 1\ievertheless the concepts of envIronmental conservatIOn and sustaInable development 
were Introduced and are expected to remam part of government polIcy 

Based on the UU 1945 and recent GBHN one would expect that natural resources would be 
managed for the benefit of the people however the reahty IS that not all people benefit ThIS 
pnncipalh derIves from a conflIct between the concepts of hal<. menguasaz negara (HMN) and 
tanah adal Lnerallv translated as 'nghts to own the country,' HMN allows for the practIce of 
emment domam by the Government, whIle tanah adat translates as "tradmonalland ' 
IndoneSIan laws such as the Land Ownership Act (UU Pokok Agrana) Forestry Act (UU Pokok 
Kehutanan) and Mmmg Act (UU Poko!... Pertambangan) all gIve precedence to HMN over !anah 
adar 

For example RegulatIon 21 of 1970 dIscusses use nghts to forest resources The regulation 
states that legal mdIgenous people have the nght to collect forest products proVIded they do not 
dIsturb the operatIOn of productIOn conceSSIOns However no cases eXIst where mdlgenous 
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qghts ha\ e been given precedence 0\ er productIOn forestrv Simllarlv under the pnnclple of 
HMl\ local land has been appropnated for the creatlOn of protected areas m the pro\ mces of 
Maluku and Riau 

X \ lJ 

In lem1C; of aecentrahzatlOn the specIal assembly of the MPR m 1'10\ ember 1998 speclficall) 
passed TAP \1PR XV for the Structunng of ReglOnal Autonomy Managmg and Delegatmg 
the Fan lise of "'atural Resources and PromotIng Equitable AllocatlOn of Fmances Bemeen 
T\atlOnal and ReglOnal Authontles I\rtlcle 5 of thIS TAP MPR says that regJOnal gO\ emments 
are responsIble tor sustamable em lfonmental management Article 5 also directs gO\ emment 
agencies \0 lOOk beyond then sectoralmterests and coordmate m the management of natural 
resources 

Laws and RegulatlOns 

'\ppro'imate l \ 1':;7 regulallons d'rectl) or mdlfectlv relate to Protected I\rea Mandgemem In 
addmon to the aDove mentJOned Acts on Land OwnershIp Forestry and Mmmg the smgle most 
Important la\\ on protected area management m IndonesIa IS the 1990 I\ct on the Conc;en alJOn of 
BlOdJ\ ers!t\ and T\ amral Ecosystemc; (ull 511990) A reviev. of these regulauons Idenufles four 
problems 

1) There are no standardIzed terms for protected area The lack of a standard c;et of terms IS 
not tnVIal for thIS prevents clear ImplementatlOn of pollcy For example some decrees and 
lav. s refer to pi otecilOn whIle others refer to presenJatlOn two worde; WIth dIfferent 
connotallons (Some would sa) that even the pnncipal agency responslble for protected area 
management IS mIsnamed Tnose would argue that thIS agency the DIrectorate General for 
Forest Protecllon and Nature ConservatlOn, or Pellmdungan Butan dan PelasTanan Alam 
(PHP A) focuses more on preservatlOn than protectIon Thus, by PresIdentIal Decree the 
PHP'\ has been renamed the DIrectorate General for Nature ProtectJOn and Presen allon or 
Pellmdungan dan Konservasl Alam (PKA)) 

2) DIfferent regulatlOns allow contradicton actlOns m the sustamable management of protected 
areas For example the BlOdlVerSIty ConservatlOn Act forbIds productlOn forestry and 
mmmg wIthm natlOnal parks and stnct nature reserves varlOus regulatlOns remforce thIS 
prohlbmon (1 e RegulatIon 2811985 on Forest ProtectIon, and KEPPRES 3211990 on 
Protected Area Management) However, the MITIlster of Forestry and the Mmster of Mmmg 
have Issued Jomt decrees that allow mmmg withm StrIct nature reserves and natlOnal parks m 
dIrect vlOlatlOn of hIgher law 

3) Both the enforcement of regulatlOns and the consequences for vlOlatmg regulatlOns are weak 
Mmmg Illegalloggmg fishery dynarrntmg and protected area boundary \ JOlatlOn occurs 
throughout the country s protected area system, yet these actIvltleS go unpuTIlshed 

4) RegulatIOns promote sectoral mterests rather than coordmated resource management As 
seen above the Department of Mmes and Energy IS able to grant conceSSIOns wlthm natIOnal 
parks In contradICtIOn to regulatlons for park protectIon 
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In total the eXI<;tence of manv regulatlons related to protected area management belles the bct 
tnat a gap eXIsts bet", een the concept of protectlOn and 1[S Implementatlon 

DecentralIzatIOn and Commumh Empo,",erment In Protected Area Management 

Protected areas management lD IndoneSIa lDvolves a struggle between central government and 
provlDCIal and local governments for management ngnts and the attendant benefits of natural 
resources In fact local communltles saw theIr eXIstmg government structures abolIshed VvIth 
the passmg of the Local Government Act of 1979 remforcmg the centralz:;:.atlOl1 of resource 
control rather than decentra!l::.anon WIth all the benefits of natural resource.., flowmg tov.,ard 
the center It IS therefore unsurprIsmg when pro 'v mces such a:, East KalImantan Aceh Riau and 

Inan J a\ a speak. of autonomy or Independence tor they see no return flow of their natural 
re"ource 'vvealth 

WhIle the government often discusses mo\ es toward decentrahzatlOn there sull seems to be a 
gap between statement and ImplementatIon as demonstrated m the followmg 

l) The B IOdi versj[\ Conserv atlOn Act of 1990 states that to achIeve sustamable em lfonment 
management the central government shall devolve responsIbIlItIeS to provmclal authonties 
Yet m the subsequent eight vears no regulatIOns have been made to actualIze the law 

:2) Regulatlon 2811985 on Forest ProtectIon specificall\ reserves management authonty over 
protected areas for the central government s Department of Forestry and Estate Crops and ItS 

regIOnal and local offIces One puzzlmg consequence of thIS IS that the natlOnal government 
rather than pro\ mCIal or local governments IS responsIble for forest fire prevention and 
suppresslOn 

3) KEPPRES 32/ 1 990 on Protected Area Management allows provmcial governments to 
deSIgnate area, for protectIOn but then gIves these governments no management authonty 

4) KEPPRES 6211998 on the PartIal Delegatlon of Government Authont:y over Forests actually 
gave numerou<; responSIbIlitieS to dIstnct-level or I...abupaten authorIties mCludmg border 
demarcatlOn Vv atershed conservatIOn natural SIlk. productIOn bee k.eepmg management of 
tradltlonaJ communIty protected forests management of non-tImber forest product collectIOn 
wIldlIfe management and the ImplementatIOn of forestry extenSIOn and communIty 
educatIOn programs There are three pomts of note about thIS decree (1) It was made under 
the Forestry La\\- rather than the BIOdlversItv ConservatIOn Act of 1990 (2) It dIscusses 
decentralIzatIOn of natural resource management and not the decentralIzatIOn of authonty 
over the countn s formally gazetted protected areas and (3) It males no reference to 
grantmg regIOnal authonty over entrepreneunal or productlon activItIes wIthm forests 

5) The EnVIronmental Management Act of 1997 CUU 2311997) seems to deny the knowledge 
base of mdigenous peoples Instead of seek.mg to bUlld on thIS cultural resource 

WIth a protected area system as large and dIspersed as IndoneSia s It would be beneficIal for 
provmcial governments to have greater control over their resources for they more closel v see the 
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cost~ and benefits of management deClsIOns LogIcally m receIvmg greater authont; from me 
center pro\ mClal governments must appl\ thIS pnncIp1e to themselves and seek. to further 
de\ oh e re~ponsibillties to local commumties and mdigenous peoples However there are \ en 
fev. la\\ <;; or regulatIOns In IndonesIa offenng specIfIc gUIdance m commumt\ emp0Vverment for 
protected area management Rather \\ e see general statements m the BIOdlversm Consen atIOn 
';ct "a\ mg the people should be Involved that 'both the government and the people are 
responsIble for bIOdiVerSltv consen atlOn and that the government shall help raI"e 
consen anon a\\ areness of the people 

Considenng the dearth of human fmanclal techmcal and InstltutIOnal resources In a countr; 
hk.e Indonesla devolutIOn of authontv commumtv mvolvement and multI-stakeholder 
partICIpator) management seems the onh <;;ensible optlon If gIven adequate propert\ nghts 
local commumtles In partnershIp v.lth non-government orgamzatlons can mdeed manage 
Drotected areas The) dIrectlv realIze mam of the costs and benefIts of protected area 
management have stronger economIC and cultural mterests In local consen atIOn and hdve better 
k.nowledge of local ecos; stems 

4. \ ISIO~ 1\11SS101\ 4. "-iD .<\GE,\DA.. FOR REFORMING PROTECTED 4.REA.. 
MA,\ .<\GEMEl'\ T 11\ I~DOl'\ESI A.. 

VISIOn 

EXlstmg indonesIan polIn and laVv presents no mherent or mtegrated \ ISIOn for protected area 
management Seemmgh explOltatJve use for economIC growth takes precedence over 
sustamable enVIronmental management An mtegrated VlSIOn IS needed, one that allow.;; for 
democratIc partICIpatory multI-stakeholder protected area management based on sustamaole 
pnnciples -l 

MISSIOn 

The mISSIOn proposed here IS to develop clear polICIes and strong regulatIOns for protected area 
management mcludmg 

• EstablIshment of polICIes for democratIc and transparent natural resource 
management both wnhm and beyond protected areas 

• EstablIshment of pohcles that allow for the mtegratJon and balancmg of 
enVIronmental conservatIOn and sustamable economlC development 

, A fme eAampJe of thIS occurred dunng the forest fIre" of 1997-1998 when man\' local commUnIties and 
NGOs dId more to stop the fires than the central and provmcIaI governments See Forest Land Bur11lng 
m IndoneSia ImpaCTS Causes and EvaluaTIOn (Baal.. I) September 1998 MInlst!) of the EnVIronment 
and UNDP 
4 Thl~ VISIon IS In accord with the FKKM S (CommunIcatIOn Forum on Communlt) Forestry) statement In 

Zaman Baril Kehutanan IndoneSIa (New Era for IndoneSIan Forestry) 



., PromotIon of decentralIzatIOn such that authorlLv and the accrual of costs and benefit~ 
adheres to provIncial level governments wIth the central government play Ing a 
coordInatIng role 

5 Empowerment of local commumtles and InstItutIOns <;0 that they are partners In 

protected area management 

., RecognItIOn of Indl\-Idual and communal nghts of local and mdJgenous peoples 

e De\-elopment of an Integrated, Just and consistent system of laws for protected area 
management and adequate entorcement of these laws 

Ii the<;/' poltcle.':> are to be successful the\ must be developed In d bottom-up fashJOn recognlzmg 
tnat local charactens[lcs and the needs of local commumtIes and pro\- InClal governments v. 111 
\I arv across Indonesia The developmenl of pollcy should also be democranc and partIcIpatory 
adhenng to the pnnclples of tramparency and accountabilIty The role of the central government 
should not be to mak.e such POlIC\. but to ensure that It has honzontal and vertical consIstency 

Agenda 

The author~ of thiS report conclude the government should develop polIcv and regulatJOn In 
accord WIth TAP \1PR XV of 1998 decentralIzIng natural resources management In IndoneSia 
Belov. IS a proposed agenda of reform as It relates to protected area management ' 

1) E<;tabhsh a clear VISIOn for protected area management In accord v. Ith a broader y ISlon for the 
management of all natural resources 

1) Use a multi-stakeholder process for protected areas management and ensure actIve 
Involvement of local people 

3) As part of a multi-stakeholder process Inventory reView, and analyze protected area 
management polICies at the proYInclallevel (DPRD Tmg/...at I) and sub-provmclallevels 
(DPRD TIf1f;/...at Jl) mak.mg use of NGOs researchers and outSIde experts to propose polIcv 
J.nd regulator) reform 

4) ReVIse the BiodIverSity Conservation Act of 1990 so that It (a) clearly defines the authorIty 
of proVInCial government In protected area management, and (b) strongly promotes the 
partICIpatIOn and partnershIp of local communltIes and mStltutlOns 

5) StandardIze the terms related to protected area (/...mt asan lmdung) and preserved area 
(f...awasan /...onservasl) so that they are m accord WIth concept of' conservatlon" as expressed 
In the BlOdlverslty Act of 1990 

J ThlS agenda would be detatled and tailored accordIng to the needs of dIfferent agencles 
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6) Open for publJc reVleVv and comment all offlclal statements of government polIC\ (GBHl'\) 
Sueh statements ~hould be executed conslstentl) as legal statements of pobev rather than 
polmcalmterpretatlons of pobn 

7) Re\ l;;;e Sub~Idian regulatlOns and decrees (0 accord \\ lth the hIghest statement of Ja\\ on 
protected area management m IndonesIa the BlOdiversJt\ Consen allan A..ct of J 990 
SoeclflCally re\ lc;e Go, ernment Regulatlon 28 of 1985 on Presen ed Forests Presldentlal 
Decree 32 of 1990 on Protected Area \1anagement and the TOlDl \1mlstenal Decree on 
Mmmg Operallons Inslde Protected Forests 

8) Strengthen the mstJtutJOnal and orgamzatlon capacIty ofpro\mclal level agencle~ Jesponqble 
for protected area management 

9) l;;;e al tern at 1\ e dlspute resolutlOn techmques mcludmg PdrtIclpatof\ mappmg to I e<;oh e 
C0I1I1ICb over protected area management (e g conflIcts between agencles or conflIcts 
bel\\ een commumues) 

10) PractIce stnct law enforcement partlcularh as It appl1es to the practlce<; of corruptJOn 
collu~lOn and nepotlsm 

11) De\ elop an overarchmg Natural Resource<; Management Act that (a) promotes communJt\ 
based natural resource management (b) places pnncIpal management authont) at the 
pro\lDclal level (c) mstltutlOnahzes em Ironmentally sustamable development (d) 
harmomzes and mtegrates SubsIdlary polIcles and regulatIOns and (e) promotec; both vertlcal 
and honzontal coordmatlOn betv. een government agencIes 

12) Promote eIther a T A.P MPR or Presldennal Decree on natural resources mana!!emenl that 
emphaSIzes the urgency of protectmg IndoneSIa s consen atlon estate and that outlmes a 
VISIOn and miSSlon for sectorallme agencIes 

13) Integrate those rele\ ant mternatIOnal conventIOns whIch have been adopted or raufled mto 
natIOnal polIcles and regulatIOns for natural resources and protected area management 

REPORT ORGANIZI\ TION 

ThIS study IS wntten m Bahasa IndoneSIa and conSIsts of an ExecutIve Summar; and the mam 
report Chapter One descnbes protected area management Issues wIthm the larger conteAt of 
IndoneSIa s sustaInable development the analytIcal methodology for the study and the 
assumptIOns behmd ICEL s recommendatIOns Chapter Two dIscusses In detaIl the pohcles and 
laws dIrectly and mdIrectly affectIng protected area management Chapter Three focuses on 
decentralIzatIOn and commumty partICIpatIOn for protected area management and Chapler Four 
lays out a VISIOn mISSIOn and agenda for acnon We have mcluded appendlces WIth a defimtlon 
of techmcal terms bIblIOgraphy a lIst of orgamzatIOns partIclpatmg In the completIOn of the 
study, a lIst of protected areas vlsIted and a lIst of relevant laws regulatIOns and decrees related 
to protected area management 
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PE'\GEMB~ ~G~l\ DESET\TRALIS~SI DAT\ PERA '\ SERT~ l\IASY ':\R.:\K~T 
D~L~M PET\<GELOL.:\.:\T\ KA \\AS~N KONSER\ ~SI 

1 1 Latar Belakang 

4 plO eel/all straleg' Jill/ell ailellarcs local ({)JllmUl1llicS H 

1I1l}lIS1 /0 Ihem and dlsr(speerjul OT rlloll flilldamClllaill(!/lls 

as a/50 shorr slghrcd for Ji i/dllfe conser. aIrOI 

As/mh ;"othar/ 

BAB I 
PENDAHULlJ '\N 

IndoneSIa terrnasuh. sebagaI negara yang kaya akan sumber daya alarn .A..nugerah tersebut 
dlantaram a terdm dan kekayaan hutan produksl yang mencapaJ 71 8 Juta ha poten.sl 
penkanan laut sebesar 6 7 Jura ton per tahun dan tembaga sebesar 40 3 mlhar pounds2 

Demlklan luga dengan berbagaJ potensl tambang lamnya sepertl emas mmyak dan gas 
burru serta berbagal sumber-sumber daya alarn lam yang Jumlahnya cukup besar dl 
Indonesla 

Dlsampmg ItU IndonesIa Juga dlkenal sebagal pemlllk spesles terbesar dl duma yaltu 17 
% darl seluruh spesles yang terdapat dl muka burru kendatlpun luas wIlayahnya hanya 1 3 
% dan Villayah duma DlperkIrakan IndonesIa memlhkl 11 % dan spesles tumbuhan 
berbunga yang sudah dlketahUl 12 % bmatang menyusUl 15 % amfibl dan reptIlIa 17 9C 
Jems burung dan sekltar 37 % Jems-Jems lkan yang ada dl duma: 

1 Ashlsh Kothan Neena Slgnh Salom Sun People ct PrO/eeIed Areas Sage PublicatIOns ]\lev. DeIhl 
India 
2 ECOnll Ad\lsor) Group Pengelolaan Sumber Dava Alam Non-mlgas Terabalh.anma Kepenungan Ra!,.vat 
Indonesia 10 96 
, hualnas Lmg!"ungan Hldup Indonesia Kantor Menten Negara Lmgkungan Hldup dan UNESCO 1992 



Kela\ aan tersebut suatu letlka temu sap alan punah atau habls Jlka pengelolaannya 
tidal dllalulan seeara blJalsana dan berkelanJutan Pengelolaan yang berkelanJutan 
dlantaran\a adalah melalUl pengembangan keblJalan konservasl 

Dan luas wllayah IndoneSia sekltar 191 Jura ha dlantaranya adalah daratan 317 ha Iautan 
dan zona elonoml eksIuslf (ZEE) seLttar 473 ha Darl seluruh kawasan daratan terdapat 
303 lav..asan lonservasl yang luasma sekltar 162 Jura ha4 Sementara ltU untuk ka'Wasan 
l..lllt luasm a rerearat seLttar 3 :; Juta ha ) ang terdm dan 31 umt kawasan konservasl) 

Peraturd'1 perundang-undangan yang ada udak memuat defimsl mengenm kawasan 
konsef\ aq Oleh karena ltU definlSl Yang dlgunakan dl sml bukanlah defimsl hukum 
(legal meamng) 6 Adapun pengertlan kawasan konservasl yang dltemukan dl dalam 
lIteratu r \ang ada namun dlgunakan oleh Dlrektorat Jenderal Perlmdungan Buran dan 
Pele~tarlJ.n '\lam Departemen Kehuranan adalah km'vasan lang dltetapkan sebagaz 
f...aHasan suaf...a alam kmvasan pelestarzan alam Ulman bunt dan hutan lmdllng 7 

Sementara ltU Istllah-lstIlah yang dlkenal adalah kawasan Imdung Kawasan konservasl 
yang dlmaksudlan oleh tIm penel1tl dltarlk dalam artl yang luas yaltu kawasan dlmana 
konsef\ a:,1 sumber day a alam hay at! dtlak.ukan 

Pengembangan lawasan lonservasl dltuJulan untul mengusahak.an kelestarlan sumber 
daya alam hayatl dan ekoslsternnva sehmgga dapat leblh mendukung upa)a pemngkatan 
keselahteraan masyarakat dan mutu kehldupan manUSla Oleh karenanya keberadaan 
fungsi-fungsl I-.eanekaragaman hayatl tersebut sangatlah pentmg Kawasan Ekos1stem 
Leuser dan Taman NaSlOnal Kutal mlsalnya dl vaklm sebagm paru-paru duma yang 
membenkan lontnbusl sangat besar dalam produksl okslgen Bahkan pentmgnya 
perhndungan kawasan konservasl telah menggugah masyarakat duma untul 
menyelamatkan kawasan-kawasan konservasl ~ebagal SItUS Warlsan Duma (World 
Rentage Sue) dlmana IndoneSIa telah merruhLt 3 kawasan Taman NaslOnal dengan 
status SItUS Warlsan DumaS 

Namun kav.. asan-kawasan I-.onservasl tersebut saat 1m tengah berada dalam aneaman 
kerusak.an penurunan mutu dan upaya-upaya eksploltaSl Ancaman terhadap kawasan
ka'Wasan konservasl dlsampmg muneu! dar1 sebab-sebab alam, Juga dlakIbatkan aktlvltas 

~ DFIS 1990 Reppprot 1990MOFIF AO 1991 sebagalmana dlh.ullP dalam Keaneh.aragaman Hayau dl 
IndoneSia 1994 
, Biro Perencanaan Departemen Kehutanan Statlstlk Kehutanan IndoneSia 199611997 
6 Dalam Studl ml pengeruan kawasan konservasl tldak akan dlpertentangkan dengan pengertlan kawasan 
hndung yang terdapat dl dalam Keputusan Preslden Nomor 32 Tahun 1990 dan kawasan-kawasan yang 
dlmaksud dl dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 yang telah diadopsi Juga oleh Keputusan 
Menten Negara Lmgkungan Hldup Kep 39IMENLH 1811996 Tim peneiIu tldak bermak.sud Unluh. 
memmbulh.an persoalan definlSl kawasan Sebahknya untuk menghmdarkan adanya pengeruan Yang 
berbeda bed a perlu klranya untuh. membuat defimsl yang Jelas atau terdm dan kawasan-kawasan apa 
saJakah kawasan h.onservasl sebaIknya 
7 Pola Pengelolaan Kawasan Suaka Alam Kawasan Pelestanan Alam Taman Buru dan Hutan Lmdung 
Dlreh.toral lenderal Perhndungan Hutan dan Pelestanan Alarn Departemen Kehutanan Desember 1996 
Hal 3 
S Tlga SitUS Wansan Duma tersebut adalah Taman NaslOnal UJung Kulon Taman NaslOnal Komodo dan 
Taman NaslOnal Lorentz 
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manUSla Kerusakan atau punahnya keanekaragaman hayatl yang dlsebabh.an oIeh 
beberapa penyebab (Me "l\ieely et AJ 1990 Soule 1991) ) anu perusakan langsung 
h.onservasl laban eh. ~plO1tasl berleblhan populasl pemungutan seeara langsung populasl 
"peSles seeara berleblhan dan pengenalan spesles eh.sotlk Dlsampmg ltU teh.anan-teh.anan 
::- ang muneul balk secara langsung ataupun udak langsung atas ah.tJ\ !las manUSla dapdt 
menvebabkan musnahnya keragaman hayatl 9 

DI IndoneSIa kerusah.an berbagru h.eanekaragaman hayatl antara lam muneul ilibat 
aktn Itas perusahaan-perusahaan tambang pengusaha perh.ebunan maupun pengusaha 
HPH '\ ang berusaha menerobos h.av. asan-h.av. as an honsen aSl \ ang dlduga menuhhJ 
sumber daya alam hutan ataupun tambang yang terdapat dl dalam hawasan h.onsen'asl 
\ ang ada Kendaupun untuh. h.awasan sepem eagar Alam dan Taman NaslOnal sudah 
dllarang adanya h.eglatan eh.spionasl ah.an tetapl upava-upa\ a untuh. melakukan 
eh.sploJtasl tIdak pernah berkurang 

DI ~ampmg ltu penyerobotan kav- asan h.onservasl senngh.all Juga dllah.uh.an oleh 
pengusaha \ang wilayah konseslD) a berbatasan atau berdekatan dengan h.awac;;an 
h.onsen aSI dengan eoba merambah hmgga ke h.awasan hUlan lmaung Demlklan pula 
pembuh.aan lahan atau pembersihan lahan dengan membakar yang dilakukan seeara tIdah. 
han-hat] telah menyebabkan sejumlah kawasan Imdung turu! terbah.ar dap musnah 
dlmah.an apl Kebakaran hutan yang terjadl pada tahun 1983 dl KalImantan TImur telah 
memusnahh.an hutan 1m dung seluas 304 000 hektar eagar alam dan suah.a margasarv.a 
192 000 hektar Kebakaran hutan kemudlan seolah rnenjadl bencana tahunan yang selaJu 
memmbulh.an banyah. keruglan 10 tennasuk terganggunya jadwal penerbangan tabrakan 
h.apal dl lam dan masalah asap yang melanda negara-negara tetangga 

Namun denukIan tIdak sedlkIt pula plhak-Plhak yang dldukung oIeh peralatan yang 
cangglh secara llegal beram melakukan eksplOltasl kayu dl hutan Imdung ataupun 
penangkapan lkan dan melakukan aktlVItaS lamnya dl wllayah-wllayah perruran 
konservasl yang ternvata merusak. berbagru terurnbu karang 

Aneaman lam yang tIdak kalah besar darnpaknya terhadap keberadaan kawasan 
konservasl muneul darl rnasyarakat sekItar hutan Anearnan tersebut berupa pengarnbllan 
kayu, pernbukaan lahan ataupun perburuan lIar Apablla upava para pengusaha besar 

Q McNeel\ J A K. R Miller W V Reid R A,. Mmermeler and T B Werner Consnmg the World s 
BIIoglcal Diversity sebagalmana dlkutlp dalam Consenmg BlOdlverslt) A Research Agenda for 
De\elopment Agencies Repon of apanel of the Board on SCience and Technology for International 
Development US 1'.auonal Research CounCil Natlonal Academy Press Washington D C 1992 Llhat luga 
Keanekaragaman Hayau IndoneSia Kantor Menten Negara Lmgkungan Hldup bekerJasama dengan 
UNDP 1992 
10 Kebakaran hutan terbesar dI IndoneSia terJadl pada tahun 1983 ) ang menvebabkan rusaknya 3 6 Juta 
hektar hutan yang luasn) a sarna dengan 56 kaIJ luas negara Smgapura Keruglan nu sendm ternyata 
mencapal 9054 mlhat dollar AS yang mencakup kayu hutan alam ka) u hutan rawa kerusakan hasil hutan 
non-1.a\ u dan blaya rehablhtasl Menurut Hess sebagalmana dI1.UUp oleh Haerumann 1997) Kebakaran 
hutan ) ang terJadl pada tahun 199711998 ternyata Juga cu1.up besar mencapal 627 280 lahan termasuk 
260 000 he1.tar lahan gambu! dl K.ahmantan Tengah (Pangestu 1997) Bahasan yang komprehenslf hhat 
hebakaran Hutan dan Lahan dl IndoneSia Dampal Faktor dan Evaluasl Jlhd 1 September 1998 Kanto' 
Menten Negara Lmglungan Hldup Repubhl IndoneSIa UmTed Nallons Developmenr Programme (UNDP) 
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untuk melakukan eskplOltasl ka\N asan-h.awasan konsen. asl ataupun aktIvltas pembuh.aan 
laban seeara udak bertanggung Ja\Nab dilatarbelakangl oleh kemgman mendapath.an 
keuntungan secara mudah maka upaya masvarakat seknar hutan leblh didasarh.an oleh 
motn aSI pemenuhan kebutuhan sehar1-harl 

Mehhat berbaglli keblJakan yang ada h.onsepsl perlmdungan dan pelestanan merupakan 
h.ebl]akan yang mheren dan telah ada dalam pengelolaan sumber daya alam termasuh. 
h.eblJakan Derlndungan h.eanekaragaman havatl yang sebenamya telah ada bahkan seJak 
Jaman pemenntahan h.olomal Belanda Terdapat beberapa aturan seperu Undang-undang 
Pemangh.uan Hutan dan Eh.sploltaSl Hutan dl Jawa dan Madura (Reglement op het beheer 
en de eXDloltalle der houtbossen op Java en Madoera) pada tahun 1865 Reglement 1874 
1897 1913 dan ordonantle hutan 1917 Pada mtmya disampmg pengaturan tentang 
ekploltaSl hutan berbagal reglement dl bldang kehutanan tef';ebut mengatur tentang 
peremajD.::m a!am pengamanan hutdr dan pelestanannya, termasuk. ketentuan pldana bag! 
perusal hutan Pada tahun 19~ 1 Pemenntah Kolomal Belanda juga mengeluarkan 
Undang-undang Perlmdungan Bmatang-bmatang LIar (Dlerenbeschermmgs Ordonantze) 
yang berlaku untuh. seluruh wllayab IndonesIa 11 

I' Pemenntahan Orde Baru - mengembangkan kebiJakan perlmdungan sumber daya alam 
(hutan) seeara umum dl dalam uUPK h.hususnya tentang Perlmdungan Hutan yang Juga 
mengatur perburuan satwa lIar Ketentuan PerllOdungan Hutan 1m selanJutnya 
dmndah.lanjutl oleh Peraturan Pemenntab tentang Perlmdungan Hutan pada tahun 1985 
Ke bljakan tersebut kemudian disusul dengan h.eblJakan lamnva seperu UU No 4 tabun 
1982 tentang Ketentuan-h.etentuan Pokok Pengelo1aan Lmgkungan Hldupl3 Keputusan 
Presiden No 32 Tabun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lmdung dan Undang-undang 
Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Sumber Daya Alarn Havati dan Ekosistemnya 
(UU KSDH) undang-undang KSDH merupakan Undang-undang turunan darl Undang
undang Nomor 4 Tabun 198i4 

Ddlam struktur pemenntahan pengelolaan lawasan pelestarlan alam berada dl bawah 
payung Departemen Kehutanan dan Perlebunan yaHU Duektorat Jenderal Perlmdungan 
Hutan dan Pelestanan Alam (PHPA) Direktorat lenderal Perlmdungan Hutan dan 
Pelestanan Alam terdm darl a) Sekretanat Dlrektorat lenderal, b) DIreh.torat Bma 
Program e) Direktoral Perlmdungan Butan d) Dlrektoral Bma Kawasan Pelestarian 
Alam dan e) Direktorat Bma Kawasan Suaka Alam dan Konsen.asl Flora Faunal:> 

II Leblh Jauh lIhat Koesnadl Hardjasoemantn Huk.um Perhndungan Lmgkungan KonservaSI Sumber Daya 
Alam Hayatl dan Ek.oslstemnya Gajahmada University Press 1993 dan Salim H S Dasar-dasar 
Kehutanan Smar Grafik.a 1997 
p Orde Baru dlgunakan sebagal lstllah untuk era Pemenntahan Paska Pemenntahan Sukarno yang berkuasa 
seJak. tahun 1945 sampal dengan Tahun 1965 Era Orde Baru dlmulal sejak tahun 1966 dengan nalkriya 
Suharto k.e tamp uk k.ek.uasaan RI 
11 d Yang telah dlcabut an dlgantl dengan UU No 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lmgkungan Hldup 
I~ Undang undang No 4 Tahun 1982 se]ak awal dlmaksudkan sebagaJ undang undang payung (Umbrella 
Act) dan dlharapkan sebagal acuan undang undang lam atau menelurkan berbagal peraturan lain 
berkenaan dengan pengelolaan hngkungan hldup termasuk. mengenal konservasl 
I) Surat Keputusan Menten Kehutanan dan Perkebunan Nomor 677/Kpts IVI993 Leblh lanjut IIhat 
bahasan mengenal InStltuSI 
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Dlsampmg PHPA terdapat juga keterhbatan berbagal mstansl dan departemen yang juga 
terkrut dengan kawasan pelestanan alam 

Berbagal program dlkembangkan oleh Duektorat lenderal Pelestanan Alam dan 
Perlmdungan Hutan (DItjen PHPA) sehubungan dengan keglatan konservasl, yang secara 
umum menyangkut perencanaan pengorgamsaslan, pelaksanaan dan pemantauan dan 
evaluasl Pengelolaan termasuk dl dalamnya pemantapan kawasan penvusunan rencana 
pengelolaan, pembangunan sarana dan prasarana, potensl kawasan, perlmdungan dan 
pengamanan kawasan, keglatan penehtIan dan pendldikan, pengelolaan Wisata alam 
hmgga pengembangan mtegrasl dan koordmasl 16 

Namun demikian berbagal kebljakan produk hukum kelembagaan maupun program
program yang ada ternyata tldak menunjukkan atau membenkan hasil yang slgmfikan 
berupa terlmdungmya berbagal kawasan h.onservasl beserta berbagal h.eanekaragaman 
hayan yang ada dl dalamnya Apalagl harapan untuk memngkatkan - balk secara h.uahtas 
maupun kuantltas berbagal spesies yang ada 

Upava pemenntah untuk mengantlSlpasl berbagal tmdakan perusakan atau eksplOItasl dl 
kawasan-kawasan k.onservasl tampaknya belum optimal dan tldak mampu mencegah IaJu 
perusakan ataupun upaya eksplOItasl berbagal keanekaragaman hayatI Pemenntah 
tampaknya menghadapl kesuhtan untuk melaksanak.an upaya-upaya k.onservasl, yang 
dlsebabk.an oleh 

1 Luasnya cakupan kawasan konservasl, dan Leuser dl Aceh dl baglan barat IndonesIa 
hmgga Lorentz dl wIlayah baglan tlmur IndoneSIa, 

2 Mmunnya dana konservasl, 
3 Terbatasnya sumber daya manUSla yang tersedIa, balk darl sudut kuantltas maupun 

kuahtas 
4 Kuatnya ego departemen sektoral (seperti Departemen Pertambangan atau 

Departemen Pertaman) untuk meIakukan eksplOItasi dl kawasan konservasI, yang 
memunculk.an k.onflik mter departemen, disampmg zntra departemen kehutanan 
sendm dan 

5 Lemahnya penegakan hukum 

Penyebab lamnya, yang Justru memperparah keberadaan berbagal kawasan k.onservasl 
maupun sumber daya alam vang ada adalah pola pengelolaan sumber daya alam yang 
semrahstIk atau terpusat dan tIdak dlkembangkannya peran serta masyarakat 

Berbagru kalangan berpendapat bahwa pengelolaan sumber daya alam tldak dapat lag! 
menggunakan pola-pola sentrahsuk, akan tetapl harus dlrllbah menjadl pengelolaan yang 
menempatkan daerah sebagru pelaku utama Hal ml dIdasarkan pad a kenyataannya bahwa 
sumber daya alam tersebut berada dl daerah dan tentunya pemenntah daerahlah yang 
palmg reahstis untuk mengelola, termasuk mendapatkan k.euntungan dan sumber daya 
alam yang dIeksplOltasl dan wllayah daerah mereka OIeh karena Itu arah dari 

I 

16 Pola Pengelolaan Kawasan Suaka Alam Kawasan Pelestanan Alam Taman Buru dan Hutan Lmdung 
Departemen Kehutanan Dlrektorat Jenderal Perhndungan Hutan dan Pelestanan Alam 1996 
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pengembangan keblJakan dan hukum harus mengembangkan pendekatan lam! 
melaksanakan kebIj8J...an desentralisasl secara konsisten Derruklan Juga halnya dengan 
kondor peran serta masyarakat 

Beberapa hal vang mendorong efisiensi pembangunan meialui desentralisasi rrusalnya 
dapat dlhhat darl beberapa kenyataan bahwa, a) Pemenntah Daerah leblh mengetahul 
keadaan daerahnya sehmgga mereka dapat merencanakan dan me I aks an akan 
pembangunan daerahnya secara Ieblh balk darl Pemenntah Pus at, b) Jika ada masalah 
akan cepat dlatasl karen a Pemenntah Daerah akan leblh cepat dan mudah mengetahUl 
dan, c) Jumlah masalah yang dihadapi oleh Pemenntah Daerah Jauh lebIh sedlklt karena 
hanya menyangkut masalah mereka sendm dlbandmg Pemenntah Pusat l7 

DI SISI lam pmtu peran serta masyarakat yang selama Inl tertutup, ataupun Jika ada, maslh 
sebatas peran serta yang semu udak dapat lagl dlpertahankan namun harus dlJalankan 
secara konslsten dan dengan sebenar-benarnya (genume) Dengan keterhbatan 
masyarakat terdapat berbagal keuntungan dalam pengelolaan sumber daya alam 
(termasuk. kawasan konservasl) karena masyarakat secara nyata tmggal dlsekItar kantong
kantong sumber daya alam tersebut Bahkan untuk kalangan masyarakat tertentu sepertl 
masyarakat adat hutan mengandung muatan rehgi bagl mereka Pemngkatan keterlIbatan 
masyarakat untuk menJaga kawasan-kawasan konservasl sangat memungkmkan Tmggal 
bagarmana pengaturan dan JamInan akses masyarakat terhadap sumber daya alam 
dikembangkan 

Tuntutan terhadap penguatan daerah terhadap pengelolaan sumber daya alam dan 
pengembangan Peran Serta Masyarakat yang leblh setara terse but sebenarnya bukan hal 
yang baru .l\ amun tatanan polItlk yang ada selama 1m tldak memben ruang 
berkembangnya dua pnnslp mendasar terse but Rezlm orde baru secara Slstematls Justru 
menenggelam1..an potensl daerah dan keberadaan masyarakat dan mstltusl lokal untuk 
mengelola sumber dava alam melalul berbagal paket undang-undang sumber daya alam 
maupun melalUl Undang-undang Pemenntahan Daerah dan Undang-undang 
Pemenntahan Desa Kenyataannya patron pembangunan yang menekankan pendekatan 
bIas pusat dan mengehmmlr peran serta masyarakat tersebut telah menciptakan 
ke~enJangan yang luar blasa dalam pembangunan maupun pendapatan antara pusat dan 
daerah t8 

Oleh karen a ltu bagalmana mungkln pemenntah daerah dapat mengelola kawasan 
konservasl atau pemngkatan kualitas Imgkungan hldup apabl1a pendapatan dan 
pendanaan yang ada sangat terbatas DemIklan Juga halnya dengan masyarakat yang 

17 Bahasan leblh lanJut hhat Ratnawatl Tanggapan atas Makalah Otonoml daerah dan Pembangunan 
Daerah Suatu TlnJauan dan Segl Kemampuan Pendapatan Daerah Dalam Seminar Sehan Desentraltsasl 
dan Pembangunan Daerah Yogyakarta 22 Jum 1987 
18 Tuntutan daerah yang dldasarkan pada kesenjangan pembangunan dan pendapatan tersebut udak lagl 
sekedar suara mas .. arakat ataupun lembaga swadaya masyarak.at akan tetapl secara terbuka menjadl suara 

/ Gubernur Kepala Daerah sebagatmana yang dlsampalkan Gubernur Inan Jaya Freddy Numben agar 
Pemda IrJa memperoleh 70% dan pengelolaan hasll burnt 1fja Rtau menuntut 10% dan keuntungan Caltex 
dan 20% dar! Pertamma Sementara ItU mendesak adanya pengaturan kembah setoran pajak yang sangat 
udak add Kompas 10 Sptember 1998 



• 

7 

tmggal dlselltar ataupun dl dalarn hutan, larena polmk pengembangan lav.. asan 
lonsen aSl sendm udal selalu mengandung maksud yang sebenarnya JaItu untul 
memnglatlan lualnas leanelaragarnan ha)au dan eloslstemnva Bahlan beberapa 
lebllah.an leblh dllunJulan untul memotong akses masyaralat - ball masyaralat lokal 
maupun masvalat adat - terhadap sumber daya alam termasul hutan 19 KebIJah.a~ yang 
ada sennglah memben leudakpasnan alan status dan keberadaan masyaralat adat-O 

AkIbat rrummn\ a perhatlan pemenntah daerah dan mas\ arah.at terhadap lualnas 
lav.. asan lonservasl dlkhawatulan ah.an memmbullan ah.lbat )- ang leblh fatal pada 
leberadaan dan fungs! darl lav.. asan dan berbagal leanelaragaman havau yang terdapat 
dl dalamnya 

Berdasarlan kondlsl-1..ondlsl tersebut dJ atas ma1..a Lernbaga Pengembangan Hu1..um 
Lmg1..ungan IndonesJalIlldoneswl1 Cell tel fOl Emllonmenlal LaH (ICEL) dengan 
dU"-1l71gall NaTUIal ResoUices Management P}ogram (NRM Program) merekomendasl1..an 
suatu pende1..atan pengelolaan 1..awasan 1..onsen asl yang leblh bertumpu pada daerah dan 
mengembanglan peran serta mas:;arah.at yang genume melalUl pendekatan 1..eblJah.an aan 
hulum \ ang seJalan dengan tuntutan dan kebutuhan masyarah.at Dlharapkan dengan 
munculn:; a landasan hukum yang konduslf Implementasl desentrallsasl dan peran serta 
masyarah.at akan meD]adl nyata Paaa ah.hlrma tUJudn untuk menmgkat1..an 1..eberadaan 
dan kuahtas ,-umber dava alam dan hayatl beserta ekoslstemnva dapat tercapaI~1 

12 Asumsl-asulllSl dasar vang menJadllandasan dalam anahsls In! adalah 

3 

Rentannya keberadaan lawasan lonservasl dan lerusakan perubahan ekoslstem dan 
kepunahan leanekaragaman hayatJ dlsebabkan oleh 2 faktor utama yrutu faktor alam 
dan manUSla Akan tetapl faktor yang mendorong pada perubahan maupun kerusakan 
tersebut leblh dlsebabkan oleh akuvltas manUSla 

Pola pengelolaan sumber dava alarn yang terpusat dan tldak memben ruang peran 
serta masyarakat secara adll dan setara, ternyata udal mampu melmdungl lawasan 
konservasl beserta leanelaragaman hayatl yang ada dl dalamnya, yang lebetulan 
terdapat dan tersebar dl wllayah yang sangat luas 

KeblJakan dan peraturan perundang-undangan yang mengatur desentrallsasl tetap 
memben tekanan pada peran pemenntah pusat dan bukan pada daerah dan peran 
serta masyarakat yang dlkembangkan leblh merupah.an peran serta masyarakat yang 
semu (setengan hatl) Secara mstltusl peran Dlt]en PHP A menjadl sangat terbatas 

19 Keppres No 32 Tahun J 990 tentang Pengelolaan Kawasan LIndung 
20 BerbagaI peraturan sepenl UUPA (1969) atau UUPK (1967) rrusalnya menyebutkan bahwa keberadaan 
masvarah.at adat atau tanah tanah ula\at tetap dlakUJ sepanJang tidal.. bertentangan dengan undang undang 
21 Namun pentmg untuk dlgansbawahl bahwa pengelolaan kawasan konservas1 udak semata mata 
bergamung pada perangkat hukurn dan keblJah.an akan tetapl harus dldukung Juga oleh aspek-aspek lam 
dJantarama sepenl pemenntahan yang berslh pengelolaan yang transparan dan penegah.an hukum \ang 
konslsten 
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yang dukutl pula oleh k.uatnva ego depanemen sektoral yang berk.emgman 
melakukan ekploltasl sumber daya alam dl dalam kawasan konservasl 

4 Tldak adanya rasa kepeduhan terhadap keberadaan fungs] dan m1at yang terkandung 
pada keanekaragaman hayatl dan ekoslstemnya dl k.alangan pemenntah dan 
pengusaha serta masyarakat luas dan seballknya hanya mehhat potensl sumber daya 
alam sebagal potensl yang dapat dleksploltasl 

5 Keanek.aragaman hayatl merrullk.i mlat mtnnslk. dan ekonoml yang sangat tmggl 
balk sebagat obJek Wlsata bahan obat-obatan dan Juga sebagat penghasll okslgen 
serta penyelmbang ekoslstem Berbagal gangguan kerusakan dan k.epunahan yang 
melanda k.eanekaragaman hayatl dan ekoslStem yang ada akan membenkan dampak. 
negatIf terhadap Imgk.ungan hldup dan manUSla balk saat Inl terutama dl masa yang 
ak.an datang 

6 Pengelolaan kawasan konservasl membutuh1..an peran pemenntah daerah yang leblh 
domman yang Juga harus mengakomodlr keberadaan dan peran lDStitUSl-lDStItUSl 
lok-al Cadat) serta dlbukanva peran serta masyarakat yang leblh genUine sehmgga 
tuJuan konsenasl sumber daya alam au sendm dapat tercapal 

1 3 TUJuan Studl 

3 

TUJuan dan StUdI ml adalah untuk menghasIlkan suatu anahsls terk.im terhadap 
k.eblJakan dan hukumsebagat mput pengembangan pengelolaan sumber daya alam 
khususnya pengelolaan kawasan konservasl yang bertumpu pada daerah dan per an 
serta masyarakat HasIl anahSIS akan dlbenkan kepada berbagat pihak kalangan 
akadeffilsi LSM Pemenntah dan dewan perwak.llan masyarakat termasuk NRM 
Program sebagal salah satu landasan reformasl keblJakan dan hukum dl dalam 
pengelolaan kawasan konservasl 

Menghasilkan rekomendasl - rekomendasl hukum dan keblJak.an bagl berbagar 
stakeholders termasuk. NRM Program unruh. kemudlan mengembangkan dIalog 
dengan kalangan pemenntah dan Dewan Perwak.ilan Rakyat dalam mencan altematlf 
h.eblJakan yang leblh balk dalam krutannya dengan berbagal tantangan yang ada bagl 
dukungan pengelo1aan kawasan konservasl, yang terkalt erat dengan kawasan 1m dung 
dan pemanfaatan tanah lamnya 

Untuk mengembangkan dlskursus reformasl dl sektor konservasI sumber daya alam 
antara pemenntah dan berbagar kalangan non-pemenntah lamnya (LSM Umversltas 
masyarakat dan sebagatnya) 



• 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

10 

pengelolaan kawasan k.onservasl serta keterkaltannya dengan kawasan-kawasan lmdung 
dan pemanfaataan kawasan laInnya 

DlSkuSl dan dIalog akan dlkembangkan dengan plhak PHPA untuk mendapatkan 
pandangan dan masukan mereka untuk mempertaJam rekomendasl perubahan keblJakan 
dan hukum 

DzskuSI Terbatas 
Temuan-temuan awal, balk berupa kumpulan peraturan dan keblJakan, anallSls suatu 
peraturan (legal notes) dan kasus-kasus akan dldlskuslkan dalam beberapa sen dlSkuSI 
terbatas, termasuk draft awal laporan anahsls secara keseluruhan, dengan mengundang 
berbagru kalangan yang ahh ataupun banyak terlIbat dalam pengelolaan kawasan 
konservasl Dlharapkan dlSkuSI-dlSkuSI tersebut dapat mengembangkan suatu deb at 
pemlkIran terhadap keblJakan yang ada serta keakuratan dan kedalaman hasIl anallsls, 
yang pada akhlrnya membenkan sumbangan yang sangat berharga dalam penyusunan 
akhlr dan pembuatan rek.omendasl pembaharuan keblJakan dan hukum pengelolaan 
kawasan konservasl 

Presentasl 
Hasll laporan akhir akan dlpresentaslkan pada berbagru kalangan terkrut untuk 
mensoslallsaslkan rekomendasl yang dldasarkan pada hasIl-basIl dlSkuSI dan workshop 
dan hasll kaJlan Tahap 1m leblh menekankan pada tmdak lanJut dan rekomendasl 

EvaluaSI dan Monztorzng 
Jangka waktu yang dlbutuhkan untuk melakukan kaJlan 1m selGtar 3 bulan reEL akan 
membenkan laporan awal (draft) setelah ka.Jlan ml dIlakukan dalam Jangka waktu satu 
setengah bulan N amun demlklan, secara berkala IeEL akan membentahukan 
perkembangan hasll StUdl kepada EPIQINRM 2 berupa rencana, pelaksanaan dan hasll 
dIalog dengan berbagal kalangan termasuk PHP A, hasIl anallsls terhadap peraturan (legal 
notes) dan kemudlan secara bersama-sama mensosialisasikannya kepada berbagal 
stakeholders 

Penyebarluasan hasil (Dlssemmatzon of Results) 
Anallsls huk.um dan keblJakan yang dlhasIlkan darl studl Inl akan dldlstnbuslkan meialul 
workshop yang akan dlhadm oleh berbagal stakeholders Anallsls adalah berupa pohcy 
paper yang memungkInkan para peserta untuk turut mendorong dan rnengembangkan 
desentrallsasl dan penguatan masyarakat dalam pengelolaan kawasan konservasI, bruk dl 
level naslOnal, regIonal rnaupun lokal 

Organzsasl Pelaporan 
Laporan Inl terdm dan 4 (empat) bab Bab r menJelaskan tentang latar belakang dan 
StUdI, asumsl-asurnsl yang dlgunakan sebagru landasan dalam anallsls tUJuan StUdl, 
manfaat yang lGranya dapat dlperoleh dan metodoiogi penehtlan yang dlgunakan Bab II 
memuat rnengenru berbagru kebiJakan dan peraturan perundang-undangan yang rnengatur 
mengenru pengelolaan kawasan konservasl dl IndonesIa Peraturan perundang-undang 
yang ada dlbedakan antara peraturan yang secara langsung mengatur tentang kawasan 
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1 4 Manfaat Studl 

KaJlan terhadap substansI dan efektlVltas dan berbagru keblJ,akan dan hukum 
khususnya yang berkrutan dengan penekanan aspek desentrahsasl dan peran serta 
masyarakat dalam pengelolaan kawasan konservasI akan dlJadlkan sebagal masukan 
dan usulan pembaharuan hukum dan keblJakan (law and pollC} refol71z) pengelolaan 
kawasan konservasl dl masa-masa yang akan datang 

2 Membenkan usulan terhadap pnnslp-prmslp dasar-dasar bagl penyedlaan plrantl 
hukum dan keblJakan dalam pengelolaan kawasan konservasl melalm pengmtegraslan 
aspek desentrahsasl dan peran serta masyarakat sehmgga keberadaan keutuhan serta 
kekayaan dan keanekaragaman hayatI dapat mewuJudkan kelestanan sumber daya 
alarn hayatl dan ekoslstemnya dan dapat mendukung upaya penmgkatan 
keseJahteraan masyarakat dan mutu kehldupan manusla 

1 5 Metodologl 

Anahsls hukum dan keblJakan tentang pengembangan desentrallsasl dan penguatan per an 
serta masyarakat menggunakan metode sebagal benkut 

Pengumpulan Data 
Infonnasl mengenal keblJakan dan hukum terkml berkenaan dengan pengelolaan kawasan 
konservasl dlbutuhkan dalam anallSl hukum dan keblJakan Data yang ada tldak hanya 
yang berasa1 darl sumber-sumber reSIlli akan tetapl Juga dart sumber-sumber yang tIdal 
resml dengan tUJuan untuk rnemaharru Implementasl darl hukum dan keblJakan yang 
dlgunakan oleh pemenntah dl "Iapangan" Data dan mfonnasl tersebut terdm dan 
berbagm peraturan perundang-undangan, hasil-hasIl StUdi maupun keIJa lapangan 
berbagal mstttusl, termasuk yang berasal darl sumber medIa massa 

Proses yang dIlakukan adalah dengan salmg menguJl antara satu keblJakan dengan 
keblJakan yang lam Serangkruan dIalog dengan berbagal plhak yang relevan akan 
dIlakukan untuk mendapatkan mfonnasl awal serta akurat men genal keblJakan terkml, 
yang akan menbenkan mput yang sangat berharga bagl reEL untuk meng-explore 
berbagru Ide dan pendapat KunJungan ke lapangan mungkm dlbutuhkan untuk 
mendapatkan perspekof lapangan untuk memperkuat temuan nasIOnal dan akan dIlakukan 
dengan kerJasama tIm EPIQINRi\.1 Program PAM 

Membuat Analzsls HuJ..um dan KeblJakan 
Kuahtas hasIl darl anahsls hukum dan keblJakan sangat tergantung pada langkah-langkah 
awal AnallSls dlharapkan akan menghasIlkan suatu kaJlan hukum dan keblJakan yang 
advanced, dan membuka peluang bagl berbagm stakeholders untuk mendlskuslkan 
substansl dan anallSls tersebut secara mendalam dan profeslOnal Anahsls hendaknya 
membenkan dorongan untuk perubahan atau pembuatan berbagal keblJakan dan hukum 
yang mendorong percepatan desentrallsasl dan membuka peran serta masyarakat dalam 
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konservasl dan peraturan yang udak secara langsung mengatur at au terh.art dengan 
pengelolaan kawasan konservasl, sepertl peraturan-peraturan yang terkrut dengan 
pengelolaan sumber daya alam Dl dalam beberapa bab Juga dllengkapl dengan seJumlah 
tabel, mengenal peraturan-peraturan maupun kasus-kasus yang ada dan beberapa tabel 
lam yang mendukung pada kaJlan keblJakan dan peraturan perundang-undangan 

Bab III, sebagru baglan pokok dan Studl ml mernuat kaJIan tentang bagalmana 
keberadaan desentrahsasI dan peran serta masvarakat dl dalam pengelolaan kawasan 
konservasl Sebagrumana halnya dengan Bab II, bab III Juga dJlengkapl dengan seJumlah 
tabel dan ha .... mengenru kasus-kasus yang berkaltan dengan desentrahsasl dan peran serta 
masyarakat Sementara Itu Bab IV menyaJlkan keslmpulan, arah dan agenda reformasl 
pengelolaan kawasan konservasl yang laranya dapat menJadl masuh.an dan agenda 
bersama ke depan 

Laporan yang terdm dan empat (4) bab ml Juga dIlengkapI dengan beberapa Iamplran, 
termasuk dl dalarnnya anallsls mengenru Peraturan Pernenntah Nomor 62 Tahun 1998 
tentang Penyerahan Sebaglan Urusan dl Bldang Kehutanan kepada Daerah 
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leEL "RM Pro~ ramffim /9~ 

B-ili II 
HCKl.M DA1\ KEBIJAKAJ\f PE1\fGELOLA.A.~ KAv\ I\.SA1\ KO~SER\ASI 

Dalam sistern hukum Indonesia dlk.enal adanva tmgkatan atau hlrarhl peraturan 
perundang-undangan HlrarkI peraturan perundang-undangan tersebut adalah 
1 Konsruusi/UUD 19.d5, 
/ Tap MPR 
3 undang undanglPeraturan PemermtaJ, Penggantl Undang-undang 
4 Peraturan Peme] mtah, 
5 Keputusan Preslden dan 
6 PeJatUlan Pelaksanaan lamnva 1 

undang-undang Dasar 1945 adalah dasar negara ya'1g merupakan landasan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku Dalam kaltannya dengan sumber daya alam Pasal 33 
ayat (3) UUD 1945 menyebutkan bahwa 'BUilll dan aIr dan kekayaan alam )ang 
terkandung dl dalarnnya dlkuasaJ oleh negara dan dlpergunakan untuk sebesar-besarnva 
h.emakmuran rakyat Sumber daya alam tersebut berdasarkan penJelasan darl UUD 
ter5ebut adalah Pok.ok.-pokoh. kemalmuran rakyat dan dlpergunakan sebesar-besarnya 
(untuh.) h.emakmuran rakyat 

Akan halnya Tap MPR merupakan produk hukurn yang dlhasIlk.an oleh MPR melalUl 
51 dang umum MPR yang dllakukan satu kall dalam lIma tabun Tap MPR antara lam 
menghasllh.an Gans-garls Besar Haluan Negara (GBHN) yang benslh.an konsepsl dan 
arah pembangunan untuk lIma tahun ke depan GBHN kemudIan hams dlJabarkan oleh 
pemenntah dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (REPELIT Ai 

1 Ketetapan Ma]ehs Perrnusyawaratan Rak.,at Sementara (TAP MPRS) XXlMPRSI1966 II Tata Urutan 
Peraturan Perundang undangan Rl dan Bagan Susunan Kekuasaan dl dalam Negara RI 

Penjelasan bentuh bentuh peraturan perundang-undangan lamnya dapat dlhhat dalarn daftar IstJlah 
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2 1 KeblJahan 

Kebllah.an pengelolaan Imgkungan hldup dan sumber day a alam telah dllntegraslk.an k.e 
dalam GBHN seJak GBH1\ I (1978-1983) Masmg-masmg GBH\ dan REPELITA 
memlhk.l Bab yang knusus berblcara tentang Imgkungan hldup rennasuk dl dalamma 
k.eblJakan ten tang konservasl 

~amun dalam pelah.sanaannva berbagal k.eblJah.an pemenntah ters,eDut meletillan 
penumbuhan ek.onoffil dl atas segala-galanya Sektor-sektor lam sepenl s.ektor k.eamanan 
soslal td .. nologl pendldlk.an budaya dan lmgkungan hldup dlarahk.an dan harus 
menduk.ung perrumbuhan ek.onoffil tersebut 

Pengembangan ekonoml dIlah.ukan dengan pendek.atan modal besar terpusat pada 
beDerdpa k.onlomerat dan hasd-hasIlnva leblh banyak mengalu ke Jah.arta sebagal sentra 
ek.onoml naslOnal Ekonoffil daerah balk. Pemenntah daerah maupun ekonoml 
mas\arak.at 'vang berada dl wlla'vah-wllayah yang kaya dengan sumber daya alam Justru 
sangat merana Dl SISI lam k.ondlsl hngk.ungan hldup dan surnber da\ a alam sernah.m 
mengk.hawatlrkan 

GBR'\ 1998-2003 pada dasarnva rnernuat 9 (Sernbllan) hal yang berk.altan dengan 
sumber daya alam dan Imgk.ungan hldup yaltu 

.., 

.) 

5 

6 

7 

Bahwa pembangunan Imgkungan hldup dlarahk.an agar hngk.ungan hldup dapat rerap 
berfungsl sebagal penduk.ung dan penyangga ekoslstern kehldupan dan terwuJudnp 
keselmbangan keselarasan dan keseraslan yang dmarnls antara slstem ekologl soslal 
ek.onoml dan soslal budaja agar dapat menJarrun pernbangunan naslOnal yang 
berkelanJutan 

Pembangunan Imgkungan hldup rnenek.ank.an kepada pemngk.atan peran serra 
tanggung Jawab sosial dan orgamsasl soslal k.emasvarakatan 

Sumber daya alam dl darat laut dan udara harns dlkelola dan drmanfataatkan untuk 
sebe~ar-sebesarnya kemakmuran rakyat secara berkelanJutan dengan 
mengembangkan daya dukung dan daya tampung lmgkungan yang rnemadal agar 
dapat rnemehhara kelestarlan lmgkungan hldup 

\1enekankan peran lernbaga fungslOnal pemenntah dan peran serta masyarahat 

Kondlsl ekoslstem darat laut dan udara terus dltmgkatkan untuk melmdungl fungsl 
ekoslstem sebagal pendukung dan penyangga slStem kehldupan 

Pemanfaatan bagl masyarakat dl dalarn dan dlsekltar kawasan ekOslstem 

Rehablhtasl sumber daya alam dan lmgkugan hldup yang fungsmya rusak. dan 
terganggu yang mengembangkan dan memngkatkan peran serra masyarak.at 
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8 Pembangunan berh.elanJutan yang berv. awasan Imgkungan bertujuan pada penataan 
ruang vang seraSI dengan perkembangan h.ependudukan pola pemanfaatan ruang tata 
guna lahan tata guna sumber dava aIr Iaut dan peslslr serta sumber day a alam 
lamnva yang dlduh.ung oleh aspeh. sosIal budava Iamn;a sebagal <;atu h.esatuan 
pengeIolaan sumber da\a a1am dan Imgkungan hldup yang harmoms dan dmaIDls 

9 Pengembangan h.erjasama bIlateral regIonal dan mternaslOnal secara salmg 
menguntungh.an mengenal pemehharaan dan perlmdungan Imgkungan hldup alIh 
teh.nologJ dan sebagamya3 

Arah pembangunan lmgkungan hldup dan sumber daya a1am tere,ebut menuJ1juUan 
adan\ a kesadaran betaDa antara k.eselmbangan k.eselarasan, dan keseraslan slstem 
ekoJogl <;osIa1 ekonoIDl dan buda) a adaJah sangat fundamental Dlabalk.annva salah sam 
darl Slstem tersebut alan rnempengaruhl slstem \ang lam Pembangunan \ang semata
mata menempatkan slstern dan fungsl ek.onoIDl sebagru pnontas dan menmggalkan atau 
mengabrukan fUngSI ek.olOgl soslal dan budava akan mernunculk.an rnasaJah-ma<;alah 

~ ~-

yang kompleh.s Ma<;alah tersebut d1antaranva adalah kerusalan ek.oslstem pencemaran 
Imgk.ungan dan konfhJ..-J..onfhJ.. sosla1 Tlga masalah tersebut udak. lagl seJ..edar ancaman 
dl masa yang akan datang tetapl te1ah terJadl dan tengah bergerak h.e arah "ang leblh 
besar oleh karena Itu J..esadaran untuk mengembangkan keselrnbangan ernpat (4) fungsl 
tersebut hams menyatu dengan berbagal perangkat h.eblJah.an yang leb1h operaslOnal 
sepertl Undang-undang, Peraturan Pemenntah peratuan pelalsanaan lamma dan 
pengembangan mstltUSI rnaupun program 

Cukup sullt mengukur seJauh mana kOIDltmen yang dlbangun tersebut dl1ah.sanakan oleh 
pemenntah karen a untuk. mencapru keseraslan tersebut ban yak mengusulkan agar 
dlkembangk.annya deseT'tral1sasl yang sungguh-sungguh dan dlalomodlrnya Deran serta 
masvarakat :Namun hal tersebut udak. menladl perhatlan yang pentmg Dalam krutannya 
dengan desentralisasl dan peran serta masyarakat dl dalam pengelolaan h.awasan 
k.onservasl GBHN 1998-2003 Ieblh banvak. blcara tentang peran serta masyarah.at 
kendatlpun tIdal secara Jelas menggambarkan peran serta rnasyarakat sepertl apa yang 
dlmaksudkan Sementara ltu arah dan pengembangan desentral1sasI penge10laan kawasan 
konservasl be1um tampak pada GBHN tersebut 

TIdal. adanya arah pengembangan desentrahsasl dl dalarn keblJalan pengelolaan k.awasan 
konservasl tIdal hanya terlIhat dl dalarn paparan temang Imgkungan hldup, akan tetapl 
Juga dalam keblJakan pengembangan daerah secara umurn KeblJakan pengembangan 
daerah hanyalah mengulang lagu lama' yang hanva menyebutkan bahwa 
pembangunan daerah dllaksanakan melalUl pemberdayaan masyarakat atanarm daerah 

pemngkatan mvestasl 4 

, Pembangunan LIma Tahun KetuJuh angka 18 Lmgkungan Hldup Hal 150 Gan~ gam Besar HaJuan 
Negara 1998 beserta Susunan Kabmet Pembangunan VII PT Pabelan Jakarta 1998 
~ IbId Pembangunan Daerah Hal 133 



16 

MelIhat arah pembangunan tersebut menunJukan bahwa pemenntah ~masa nu) udak Juga 
tanggap terhadap berbagaJ problema yang ada dalam pengelolaan sumber daya alam 
khususnva pengelolaan kawasan konservasl yang klan harl klan teraneam, suatu 
perubahan mendasar perlu segera dllakukan sehmgga aneaman kebakaran hutan 
mlsalma untuk tahun-tahun yang akan datang segera dapat dlantIslpasl) 

DI dalarn berbagal kesempatan pemenntah meneoba untuk menunJukkan bahwa 
keb!Jah.an terhadap pengelolaan hngkungan telah dlkembangkan seeara terus menerus 
TerdaDal berbagal keblJ ak.an \ ang berusaha untuk melmdungl kav. asan-kav. asan 
konsen as! kendatlpun terlIhat pula keblJakan yang terkesan leblh mementmgkan hasIl
hasil ekonoml dlDandmgkan upava-upava konsef\ aSl 

Mantan Menten Kehutanan DJamaludm SoerJohadlkusumo rrusalnva pernah mengatakan 
bahwa !a tIdal... al.an membenk.an Izm eh.sploltasl tambang balu barn dl wllavah Taman 
NaslOnal KutaI, KalImantan Tlmur Yang blsa dlben lzm adalah pada areal yang bulan 
taman naslOnal6 Namun Iromsnya tIdal. berapa lama kemudlan dl TN Kutal dlh.etahU! 
adanva upava eh.splorasl yang dllakuh.an oleh sebuah perusahaan tambang yang mendapat 
IJm dan Menten Pertambangan dan Energ17 

Adanva pernyataan mantan Menhutbun tersebut yang temyata berbeda dengan yang 
terJad! dl lapangan sebenamya bukanlah hal yang aneh Bahkan pemyataan Menten 
Lmgkungan Hldup saat ml Pananglan Sire gar, Justru semakIn membmgungkan Dalam 
sebuah kesempatan Ia mengatakan bahwa kerusah.an lmgkungan abbat eksplorasl 
tambang dl kav.asan 1m dung tIdak perlu dIkhawatlrkan Menurutnya eksplorasl tIdak 
akan merusak lmgkungan dan boleh saJ a dIlakukan dl kav. asan Imdung termasuk taman 
naslOnal8 Tampak sekall bahwa eara pandang yang dlmIllkI menunJukkan Panangwn 
Slregar tIdak mengertl fungsl darl kawasan konservasl 

Adanva pendapat yang lam dan peJabat pemenntah sepertl Menten Lmgkungan Hldup 
tersebut menunJukkan betapa masmg-masmg meffilhkl persepsl pemahaman dan agenda 
yang berbeda 

Konsekuensmva dan sudut keblJakan pubhk pernyataan-pemyataan yang salmg benolak. 
belakang ah.an memmbulkan konfhk penafslran yang bukan "ap muneul pada masvarakat 
ah.an tetapl blsa saJa mempengaruhl aparat pemenntah setempat yang pada akhlrnva 

) Kendatlpun GBHN 1998 2003 pada dasarnva tJdak lagl pun va legltlmaSl sejalan dengan turunnya 
pemenntah Soeharto dan l,.abmetnya melalUl reformasl damal pada tanggal 21 Mel 1998 akan tetapl 
kerangka keblJakan yang ada maslh belum bergeser dan arah dlkembangkan GBHN tersebut 
6 Media Indonesia 22 Februarl 1997 -
7 1jm tersebut berdasarkan Sural Mentamben Nomor 38971291M SJ/1995 yang kemudlan dltmdaklanjutl 
oleh Sural 1jm Penyehdlkan Pendahuluan (SIPP) dan Dlrjen Pertambangan Umum Adjat SudraJat dengan 
nomor surat 455/20 1 IDJPIKI 1 997 tertanggal 26 Desember J 997 Surat yang menyatakan bahwa perusahaan 
terse but PT Tambang Damal tengah melakukan pengecekan tluk Htll,. l,.oordlTIat dl lokasl tambang dl Kec 
Sangata dan Bontang adalah termasuk dalam kawasan TN Kutal dan Hutan Lmdung Bontang dlkInmkan 
oleh Kepala Balal Taman NaSlOnal Kutal Kalimantan Tlmur lr Warslto yang dltuJukan kepada Dlrektur 
Jenderal PHPA 
8 Republlka 25 Oktober 1998 

Li( 
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mengarnbll tmdakan-tmdakan yang Juga berbeda Hal ml klan menambah deretan sumber 
ancarnan terhadap h.awasan-h.awasan konservasl yang ada 

Pentmg pula dlgansbawaru berbagru pernvataan-pernyataan peJabat pemenntah apaLah 
oleh Kepala 1\iegara sekabpun harns dIbhat apakah pem; ataan tersebut merupaLan 
pem} ataan polItIS (polztzcal statement) atauh.ah merupakan pemyataan huh.um (legal 
sTatement) Dan SUGut h.eh.uatan hukum (legal pO~j,el) pemyataan sepertl \ ang 
dlsarnpruh.an oleh Pananglan Slregar IDlsalnya leblh sebagal pemvataan POl1tlS dan tJdah. 
meIDlhlu dasar hukum sarna sekah bahh.an bertentangan dengan ketentuan yang ada 
Jaltu undang-undang Nomor 5 Tabun 1990 tentang Konservasl Sumber Daya A1am 
Ha\ at! dan EkOSIstemnya yang memang melarang adanya h.eglatan ekspJorasl dl da1am 
l..a\\ asan taman naslOnaJ 

2 2 Peraturan Perundang-undangan 

Pengaturan pengelolaan kav.. asan konservasl terdapat dl dalam berbagal peraturan 
perundang-undangan Berbagal Peraturan perundang-undangan tersebut dapal 
dlmasullan dalam dua h.ategon yaltu 
1 Peraturan Perundang-undangan yang secara langsung mengatur tentang pengeJolaan 

konservasl dan 
2 Peraturan yang tIdal.. secara langsung mengatur atau terkalt dengan pengeloJaan 

kawa"an konservasl termasuk dl dalarnnya peraturan-peraturan po1..ok seh.tor sumber 
daya alam Pe""aturan-peraturan tersebut meIDlhhl hubungan dan membenh.an 
lmphkasl pada pengelolaan kawasan konservasl 

2 2 1 Peraturan Perundang-undangan J ang Mengatur Secara Langsung 
Pengelolaan Kawasan Konservasl 

Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang pengelolaan h.awasan konservasJ 
terdapat dalarn berbagal peraturan bldang kehutanan Narnun terdapat Juga peraturan 
yang mengatur aspek konservasl dl bldang A.elautan, sepertJ Undang-undang tentang 
Zona EkonoIDl EkskluSlf IndonesIa (UU No 5 Tabun 1983) dan Peraturan Pemenntah 
Nomor 15 Tabun 1984 tentang Pengelolaan Sumber Daya Alam Hayatl dl Zona EkonoIDl 
EkslJUSlf IndonesIa Berbagal peraturan tersebut akan dIkaJl dl bawab 1ill 

Peraturan perundang-undangan yang mengatur secara langsung konservasl 
tersebut adalah 

T.blJP a e - d eraturan perun ang-un d 1 k angan "Yang mengatur secara angsung onservasl 
No Peraturan PerIhal 
1 UU No 5 Tahun 1967 Ketentuan-ketentuan Pok.oh. Kehutanan 
2 UU No 5 Tahun 1990 Konservasl Sumber Daya Alarn Hayatl dan Ekoslsternn\ a 
3 UU No 24 Tahun 1992 Penataan Ruang 
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4 UU~o S Tahun 1994 Pengesahan Konvensl PBB men genal Keanekaragaman 
Hayatl 

S I lJG "'0 23 Tahun 1997 Pengelolaan Lmgkungan Hldup 
6 PP No IS Tahun 1984 Pengelolaan Sumber Daya i-\lam Hayatl dl Zona Ekonorru 

EkskluSlf Indonesia 
7 PP No 28 Tahun 1985 Perlmdungan Hutan 

8 PP 7\io 18 Tahun 1994 Pengusahaan Parlwlsata Alam dl Zona Pemanfaatan 
Taman NaslOnal Taman Hutan Raya dan Taman Wlsata 
Alam 

9 PP~o 62 Tahun 1998 Penyerahan Sebaglan Urusan Pemermtahan dl Bldang 
Kehutanan kepada Daerah 

10 I PP ?\Jo 68 Tahun 1998 Kawasan Suaka I\lam dan Kav.. asan Pelestanan Alam 
11 Keopres ~o 43 Tahun 1978 Pem>:esahan Konvensl PBB tentan2: CITES 
12 I Keppres"\,o 31 Tahun 1990 Pengel01aan Kav..asan Lmdung 
13 Keppres "\, 0 33 Tahun 1998 Pengelolaan Kav, asan Ekoslstem Leuser 
14 SK Menten Pertaman No Pembmaan Kelestanan Kekayaan Yang terdapat Dalam 

o l/Kprslliml1/1975 sumber Penkanan IndoneSia 
15 SKB Mentamben Menhut Pedoman Pengaruran Pelaksanaan Usaha Pertambangan 

7\;0 969 KlOSIM PE/1989 - dan Energi dalam Kawasan Hutan 
429/Kpts-II11989 

Dlsampmg berbagru peraturan yang terdapat dl dalam tabel-l tersebut Juga terdapat 
berbagru peraruran lamnya sepem yang secara khusus mengarur tentang perlmdungan 
sarwa langka Peraruran-peraturan tersebut dapat dIllhat dl dalam lamplran Daftar 
Peraturan Perundang-undangan 

:2 2 1 1 undang-undang No 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketenruan Pok.ok 
Kehutanan 

DU No 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kehutanan (UUPK) adalah 
undang-undang 1\.aslOnal pertama lang membenkan pengaturan tentang perlmdungan 
sumber daya alam hutan yang dlsebutkan mencakup pemanfaatan satwa har yang harus 
dtlakukan sedemzkLan rupa9 Perhndungan hutan dlmaksudkan agar hutan lestarl, bruk 
karena fungSI sifat ataupun peruntu1..annva 10 Hutan dl dalam UUPK dlamkan sebagal 
suatu lapangan bertumbuhan pohon-pohon yang secara keseluruhan merupakan 
persekutuan htdup alam hayatl beserta alam lmgkungannya dan yang dItetapkan oleh 
Pemenntah sebagal hutan 

Berdasarkan fungsmva, Menten 11 menetapkan hutan Negara sebagru hutan lmdung yang 
karena keadaan sifat alamnya dlperuntuld.an guna mengarur tata rur pencegahan bencana 

9 Sedeml1..1an rupa yang dlmak.sudk.an adalah agar satwa dapat lestan i1hat penJe\asan pasal 16 
10 Pasal 15 dan i1hat Juga pasal 3 
II Menten yang dlma1..sud adalah Menter! yang dlserahl urusan Kehutanan 
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ban]lr dan erOSl serta pemellharaan h.esuburan tanah Berdasarkan slfarnva ) ang khas 
but an dlperuntullan secara khusus untuh. perlmdungan alam hayati danJatau manfaat
manfaat lamn:ya yanu sebagru Hutan Sua1...a Alam yang terdm dan eagar Alam dan 
Sua1...a Marga Satv, a Sementara Itu berdasarh.an peruntukanm a Menten luga menetaph.an 
Hutan \\ lsata '\ ang secara h.husus dlbma dan dlpehbara guna kepentmgan ParlV'lsata 
danJatau Wlsata Buru yang terdm dan Taman Wlsata dan Taman Buru 

Pengurusan hutan dltuJuh.an untuk mencapal pemanfaatan butan sebe<;ar-besarm a dan 
lestan dlsampmg melalUl h.eglatan mventarlsasl penelman dan penvuluhan serta 
pendldlh.an dl bldang h.ehutanan Juga dlmaksudh.an untuk mengatur oan melaksanakan 
perlmdungan, penguh.uhan penataan pembmaan dan pengusahaan hutan dan 
penghlJauan serta men gurus Hutan Suaka Alam dan Hutan Wlsata dan membma 
mare:asatv, a dan pemburuan Pemburuan satwa har berdasarkan lJl PK alan dlatur 

'- 1 ~ 
dengan Peraturan Perundang-undangan - "L ntuh. menJamm terselenggaran\ a 
perlmdungan hutan dan h.ehutanan ullPK h.emudlan membenh.an mandat untuh. 
membentuh. Kepohsmn Khusus Kehutanan yang dlh.enal dengan Jagav, anah Pengaturan 
mengenru perlmdungan hutan selanJutnva dlatur dengan Peraturan Pemenntah vdng 
dlh.eluarh.an pada Tahun 1985, )anu melalm PP No 28 Tahun 1985 tentang Perlmdungan 
hutan 

Disampmg dltmdalJanjutI oleh Peraturan Pemermtah tentang Perlmdungan Hutan UUPK 
Juga melablrkan 2 (dua) Peraturan Pemenntah yang sangat pentmg yaltu (1) PP No 21 
Tahun 1970 tentang Hak Pengusahaan Hutan dan Hak Pemungutan HasIl Hutan (HPH 
dan HPHH) dan (2) PP No 33 Tahun 1970 tentang Perencanaan Hutan Tiga PP tersebut 
dapat Olh.atakan sebagal tiga (3) paket peraturan pelaksana utama darl UUPK 

TIdal. ada h.etentuan sanh.sl sebagrumana lazmmya sebuah UU membenkan aturan sanh.sl 
yang Jelas yang dlatur dJ dalam Undang-undang Pokok Kehutanan, kecuah menyebutkan 
peraturan pelaksana dan UUPK dapat memuat sanksl pldana berupa kurungan pldana 
penJara atau kurungan dan fatau denda Sanksl tersebut menurut UUPK dIatur dl dalam 
Peraturan Pemenntah 

Dl dalam sistem hukum, h.etentuan pidana haruslah dlcantumkan dl dalam ULJ yang 
merupal.an produk eksekutlf bersama-sama dengan leglslauf Artmva ada persetuJuan 
oleh wah.ll-wah.ll rakyar terhadap sanksl tersebut Hal 1m sangat menoasar karena sanksl 
pldana adalah menyangkut haJat hldup orang banyak, sehmgga udak boleh dlbuat sendm 
oleh pemenntah atau eksekuuf 

p Pasal 16 UUPK. Belah.angan dlalUr dalam PP No 13 Tahun 1994 tentang Perburuan Sat\\a Buru 
1', Pasa! 18 UUPK 
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Pengaturan ten tang perhndungan hutan yang terdapat dt dalam undang-undang 
Pokok Kehutanan (1967), dttmdah lanJutl oleh beberapa peraturan-perundang
undangan vattu 

22 1 2 Peraturan Pemennrah No 28 Tahun 1985 tentan!! Perlmdun!!an Hutan 

Hutan adalah sumber day a alam yang merupakan karuma Tuhan Yang Maha Esa yang 
mempunvaI fungs! sangat pentmg untuk pengaturan tata aIr pencegahan bahaya banjlr 
dan erOSl pemehharaan kesuburan tanah dan pelestanan Imgkungan hldup sehmgga 
dapar dlmanfaatkan secara lestarl l4 Dlsampmg merupakan amanat dan PasaJ 15 UUPK, 
pengembangan keblJakan Peraturan Pemenntah tentang Perlmdungan Hutan dtdasarh.an 
kepada pertlmbangan~penlmbangan dl atas [) 

Peraturan Pemenntah tentang Perlmdungan Hutan CPP Perlmctungan Hutan) Jeblh Jauh 
membenkan pengaturan ten tang perhndungan kawasan hutan hutan cadangan dan Hutan 
Lmdung lamnya perhndungan tanah hutan, kerusakan hutan dan hasIl hutan TUJuan dan 
perlmdungan hutan adaJah untuh. menJaga kelestanan hutan agar dapat memenuhl 
fungsmya, sehmgga berbagaI usaha akan dllakukan untuk mencegah dan membatasl 
kerusakannya 16 

Kendatlpun yang mgm dlatur dl dalam PP m! adalah perlmdungan hutan ternyata tldak 
termasuk dl dalamnya pengaturan tentang perlmdungan hutan lmdung ataupun 
perllndungan suaka alam yang terdm darl eagar Alam, Suaka Margasatwa araupun 
hutan Wisata (taman Wlsata dan taman buru) Kecualr yang dalam ketentuan p1dana 
membenkan ancaman bag! slapa saJa yang mengerJakan atau mendudukl kawasan 
Imdung tanpa 1Jm Menten 

Peraturan Pemermtah ml Juga tIdak membenkan pengertlan dan hutan ataupun mengenal 
perlmdungan hutan Bahkan sebal1knya dl daIam penJelasannya JUstru dlJabarkan defims1 
Pemegang HPH dan Pemungutan HaslI hutan Dlsampmg nu secara eksphsIt PP No 28 
Tahun 1985 memben peluang terhadap keglatan eksploras! dan ekspiOltasl yang 
bertuJuan unruk mengambll bahan-bahan galJan yang dJlakukan dl dalam kawasan hucan 
atau hutan cadangan yanf dlbenkan oleh mstansl yang berwenang setelah mendapat 
persetuJuan oIeh Menten 1 Dlbukanya kesempatan untuk eksplorasl dan ekspIoItaSl dl 
dalam kawasan hutan tanpa menyebutA.an dl kawasan hutan mana sa;akah kegzatan 
ekspiOaasl dan eksplorasl tersebut dapat dllakukan yang Justru menJad! ancaman bagl 
rusaknva kawasan-kawasan lmdung, sepertl eagar Alam dan Taman Wisata 

l.l Pen)elasan PP No 28 Tahun 1985 
I, Pasal :? PP No:?8 Tahun 1985 
16 Pasal :? dan 3 PP No 28 Tahun 1985 tentang Perhndungan Hutan 
17 Pasal 7 avat 1 ~ 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
J 
I 

21 

Dlsampmg masaJah eh.splorasl dan eh.splOltasl dl dalam h.awasan hutan hal yang 
1.ontro\ erslal dan PP tersebut ada1ah dlmuatn\ a ketentuan mengenar sanh.sl pldana \ ang 
mestlm a dlmuat dl Undang-undang Po1.oh. Kehutanan 

Peraturan Pemenntah tentang Perlmdungan Hutan Juga tldak mencantumkan UU No 4 
Tahun 1982 \ ang maslh berlaku h.etIh.a nu sebagal salah satu undang-undang ruJuh.an 
Padahall1u No 4 Tahun 1982 telah membenh.an pengertlan dan lmgkungan hldup yartu 
J...esaruan luang dengan semua benda da'va keadaan dan ma/...hluk hzdup tennasuJ... dl 
dalamma manUSLQ dan penla/...wna vang mempengaJldll /...elangsungan pen /...ehzdupan 
dan J...eseJahteraan manUSLQ serra ma/...hluA hldup lall2l1va Dalam hal llZl tentwna iztaan 
tennaSUA dr dalamnva 

TIda1. dlcantuI1'l1.annva undang-undang terkart da1am peP1buatan suatu peraturan 
<;ebagaJTnana \ ang terdapat dl dalam PP Perhndungan Hutap merupa1.an saJah c;atu bU1.tl 
betapa pembuatan peraturan perundang-undangan senngh.ah dlla1.u1...an secara uda1. 
1.onslsten dan Jeblh memll11.l semangat sek.toral dan uda1. tenntegrasl dengan k.eblja1.an
keblja1.an Jamnva 

22 1 3 Surat Keputusan Bersama Menten Pertambangan dan ETlergl dan Menten 
Kehutanan No 969 Kl08/MPE11989 Nomor 492/Kpts-DJ1989 tentang Pedoman 
Pengaturan Pelaksanaan Us aha Penambangan dan Energl Dalam KaVvasan Hutan 

Surat Keputusan Bersama Menten Penambangan dan Energl dan Menten Kehutanan NO 
969-429 Tahun 1989 ml menyebutk.an bahwa kawasan hutan adaJah suatu wllavah 
tenentu yang telah dttun1uk dan atau dItetapkan untuh. dlpertahanh.an sebagal kawasan 
hutan tetap bark yang penunjukannya dan atau penetapannya dlJakukan untuk nap lokasl 
atau berdasark.an Rencana Pengusahaan dan Penataan Rutan dengan Fungsl sebagar 
benkut yartu 
a Taman NaslOna1 
b Suaka Alam yang terdm dan 

eagar Alam termasuk eagar Alam Laut 
Suaka Margasatwa 

c Rutan Wlsata yang terdm dan 
Taman ,\\71sata, termasuk Taman Laut 
Taman Burn 

d Rutan Lmdung 
e Rutan produksl yang terdm dan 

Rutan Produksl terbatas 
Rutan Produksl TetaplHutan Konversl 

f Hutan dengan fungsl khusus yang terdm dan 
Butan untuk pendldlkan 
Hutan untuk penehtlan 
Butan untuk. pemblbnan l8 

18 pasaJ 1 a)at (6) 



I 
I 

22 

SelanJutma Surat Keputusan Bersama (SKB) tersebut menyatakan bahwa dalam Taman 
~aslOnal Taman Wlsata dan Hutan dengan Fungsl Khusus mengmgat fungsl sifat dan 
keberadaannya tIdak dapat dIlakukan untuk keglatan usaha pertambangan kecuall unruk 
keglatan-keglatan yang berslfat non komerslal sepertl pemetaan geologi dan penyehdlkan 
umum rruneral, penyelIdlh.an geologl berkenaan dengan kemungkman adanva bahaya 
bencana alam dan penehtlan potensl bahan gahan sebagru usaha mventansaSl sumber 
daya rruneral dengan berbagru metode eksplorasl 19 

Dlsebutkan Juga bahwa ketenruan terse but tIdak berlaku, apabIla penetapan 3 kawasan 
tersebut dilakukan kemudran Dengan derrukIan lokasl h.eglatan pertambangan dl Taman 
N aslOnal Taman \V lsata dan Hutan Dengan Fungsl Khusus dlkeluarkan dan penetapan 
tersebut Dengan kata lam menurut SKB mI, aktrfitas penambangan dapat dIlal .. sanakan 
dl 10kasl tersebut 

Tabel 2 Pengaturan tentang Keglatan Pertambangan dalam Kawasan Hutan Menurut 
SKB Menten Pertambangan dan Energl dan Menten Kehutanan 1\0969 K/08IMPEI1989 
~omor 492/Kpts-II11989 tentang Pedoman Pengaturan Pelaksanaan Usaha Pertambangan 
dan Enenl1 Dalam Kawasan Buran 
~o I Kawasan Keglatan Keterangan 
1 Taman NaSlOnal Tldak dapat utk Kecuah keglatan non 

penambangan, kecuall komefSlal sepenl 
kegratan tersebut telah ada Pemetaan Geologl 
sebelum penetapan dan mventansaSl 
kawasan sumber daya rruneral 

") Suaka Alarn Dapat dIlaksanakan Perlu penlmbangan 
eagar Alarn penambangan Meneg KLB dan LIPI 
Suaka Margasatwa 

.., 
Butan Wlsata Tldak dapat utk Kecuah keglatan non .J 

Taman \V lsata pertambangan kecuah komerSIal sepem 
Taman Buru keglatan tersebut telah ada Pemetaan Geologl 

sebelum penetapan dan mventarlsaSl 
kawasan sumber daya rruneral 

4 I Hutan Lmdung Dapat dllaksanakan Perlu penrmbangan 
pertambangan MeneK KLH dan LIPI 

5 Butan ProduksI Dapat dilaksanakan Perlu penlmbangan 
Hutan Produksl Terbatas penambangan Meneg KLH dan LIPI 
Hutan Produksl Tetap 

6 Butan dengan Fungsl Tldak dapat utk Kecuall keglatan non 
Khusus pertambangan, kecuah kornerslal sepenl 
Buran utk Pendldlkan keglatan tersebut telah ada Pemetaan Geologl 
Butan utk Penelltian sebelum penetapan dan mventansasl 
Hutan utk Pemblbltan kawasan sumber dava rruneral 

19 Pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) 
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t>,..k.an tetaDl unruk. haV. asan-k.av. as an selam 3 k.awasan tersebut sepertJ daerab eagar a1am 
suak.a margasatv. a taman buru butan 1m dung hutan produk.sJ terbatas butan produk.sJ 
dengan penggunaan Kav. asan hutan oleh Menten Kehutanan dapat dllak.sanah.an usaha 
pertambangan dan energi Khususnya untuh. usaha pertambangan dl dalam h.av. asan eagar 
alam diperluh.an pemmbangan dan \1enten Negara Kependuduh.an dan Lmgh.ungan 
Hldup dan Lembaga Pengembangan Dmu Pengetahuan IndonesIa (LIPI) 

Dengan dibolehlannva usaha pertambangan dl1akukan dl dalam hav.asan eagar Alam 
<;eeara udah. 1angsung SKB ml telah menentang seman gat perlmdungan eagar a1am \ ang 
Ql dalam UUPK 1967 sendm telah dlsebutk.an sebagm l..a'l1-asan yang I..eadaan alanllna 
J..has tel masuJ.. alam he'l1-anz dan alam nabalz (n}a) vang pellu dzlmdungl UJlluJ.. 
J...epentl1lgan zlmu pengerahuan dan J..ebudavaan2o 

Surat Keputusan Bersama ml Juga tidak. meneantumh.an l U 1\0 4 Tahun 1982 sebagal 
salah satu per aturan ) ang dijadlh.an sebagru rujuh.an 

: 2 1 4 Kenutusan Presiden :Nomor 32 Tahun 1990 tentan£ Pen£e101aan Kav.asan 
Lmdun£ 

Keputusan Presiden tentang Pengelo1aan Kawasan Lmdung CKeppres 32 Tahun 1990) 
adalah peraturan pertama yang membenh.an pengeman secara nnel men genal berbagal 
h.awasan 1m dung Terdapat lIma belas (15) h.awasan yang dijadlkan sebagal kawasan 
1mdung (hhat box) TUJuan darl pengelolaan h.awasan Imdung adalah untuh. meneegah 
umbulnya kerusak.an fungs] lmgkungan hIdup Sementara sasaran dan penge101aan 
k.awasan lmdung adalah menmgkatkan fungs! lmdung terhadap tanah, au lk.hm 
tumbuhan dan satwa serta mlm seJarah dan budaya bangsa, dan mempertahanh.an 
h.eaneh.aragaman tumbuhan satwa Ope ekosistem dan keumh.an alam 

:!o Pasal 3 avat (3a) 
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Tabel 3 Daftar Kawasan Lmdung2
! 

1 Kawasan Hutan Lmdung 
:2 Kawasan Bergambut 
3 Kawasan Resapan AIr 
-+ Sempadan Pan tal 
5 Semp::.ldan Sungal 
6 Kawasan Sel1tar Danau/\Vaduk 
7 Kawasan Sel1tar Mata AIr 
8 Ka\Nasan Suaka Alam (terdm darl Cagar Alam Suaka Margasatwa Hutan Wlsata 

Daerah Perlmdungan Plasma Nutfah dan Daerah Pengungslan Satwa) 
9 Ka\Nasan Suaka Alam Laut dan Perarran lamnva (termasuk Deralran lam peralran darat 

v.. I1avah peslslr muara sungal gugusan karang atau terumbu karang dan atel vang 
mempunya! Clf! khas berupa keragaman danlatau keumkan ekos!stem) 

10 Kawasan Pantal Berhutan Bakau (mangrove) 
11 Taman l\JaslOnal 
12 Taman Hutan Rava 
13 Taman Wisata Alam 
14 Ka\Nasan Cagar Budava dan Dmu Pengetahuan (termasul daerah karst beralr daerah 

degan budaya masyarakat lstlmewa daerah 10k-aS! snus purbakala atau pemnggalan 
seJarah yang bermlal tmggl) 

15 Kawasan Rawan Bencana Alam 

Ruang lmgkup dar! kawasan lmdung yang dlmaksud dl dalam Keppres ml adalah 
1 kawasan yang membenkan perlmdungan kawasan bawahannva terdm darl kawasan 

perlmdungan setempat yang meneakup kawasan hutan lmaung kawasan bergambut 
dan kawasan resapan arr 

'j la\Nasan perlmdungan setempat yang terdm dar! sempadan pantar sempadan 
sun gar kawasan sekItar danau/wadul dan kawasan sekltar mata aIr dan 

3 kav.. as::m suaka alam dan eagar budaya yang meneakup lawasan suaka alam 
ka\N asan suak.a alam laut dan peralran lamnva kawasan pantal berhutan bakau taman 
naslOnal taman hUlan raya dan taman Wlsata alam dan kawasan eagar budava dan 

" llmu pengetahuan --

Penetapan wIlayah-wllayah tertentu sebagaI kawasan Imdung dllakukan oleh Pemenntah 
Daerah Tmgkat I dengan memperhaukan peraturan perundang-undangan yang berkanan 
dengan penetapan wIlayah tertentu sebagal baglan darl kawasan lmdung dan dengan 
mempertlmbangkan masukan dar! Pemenntah Daerah Tmgkat n23 

21 Berdasarl-an !\.eputusan Menten Negara Lmgkungan Hldup No KEP 39IMENLHl811996 yang meruJuk 
pada penJelasan pasal 7 ayat (1) Undang undang No 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang dan pasal 37 
Keputusan Preslden Rl No 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lmdung 
2_ Keppres NO 32 Tahun 1990 tentang Pengeiolaan Kawasan Lmdung Pasal3 4 5 dan 6 
23 Pasal 34 ayat 1 2 3 dan 4 
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Dalam bab pengendaban kawasan lmdung terdapat beberapa pasal : ang kalau dlhhat 
seeara eermat terhhat salmg bertolak belakang yanu antara keglatan :; ang dIperbolehkan 
dllakukan dl dalarn kawasan Imdung dan keglatan \ang udak dlperbolehl.an Kontradlksl 
ter<::.ebut aapat dlllhat dan tabel-4 dl bawah 1m 

Tabel 4- Keglatan yang dapat dan dIlarang d11akuJ...an dl dalam J...awasan lmdung menurut 
Keppre<; ~o 32 -
~o I Keg:Iatan \ ang: dIlarang: Keg:Iatan vang: boleh 

1 Dl dalam J...awasan lm'dung dzlarang DI dalam J...av. asan lmdung dapat 
melakukan keglalan budl daya "-ecualI dllakuJ...an keglatan eJ....splorasl mmeral dan 
' ang tIdaJ... mengganggu fungsl Imdung aIr tanah serta keglatan lam \ ang berkaJtan 

I (Ps 37 a'\.at (1)) dengan peneegahan bencana alam , Pa<;al 38 avat (1) 

2 I DJ dalam kav. aa;;an <;uaka alam dan Apablla dI dalarn kav. asan 1m dung 
I kav. asan eagar buda) a dzlarang terdapat mOlkasI adan) a deposIt mmeral I melakukan keglaLan budI dava apapun atau aIr tanah atau keka)aan alam lamnva 

"-ecualz keglatan yang berkaJtan dengan vang bIla dlUsahakan dmIlal amat 
fungsm\ a dan ndak. mengubah bentang berharga bagl negara maf...a A.egzatan budz 
alarn kondlsl penggunaan lahan, serta da}a dl kaVvasan 11l1dung tersebul dapal 
eh.oslstem alarru yang ada dl::.mkall sesual dengan ketentuan 
Ps 37 ayat (2) perundang-undangan yang berlaku 

I Pasal 38 ayat (2) 

2 2 1 5 Undam:-undam: No I Tahun 1973 tentan!! Landas Kontmen IndoneSIa 

undang-undang 1m mengatur keglatan-keglatan yang dIla1.ukan dl dalam daerah landas 
kontmen IndoneSIa Dalam hal keg1atan yang dllakukan dl dalam daerah tersebut 
Undang-undang ml berupava untuk mengada1.an perlmdungan Imgkungan, sepertl yang 
tereantum pada pasal 8 yanu 
( 1) barang szapa mela"-ukall eJ.splorasl eksplolfasz dan penvelzdlkan Ilmzah sumber

sumba kekayaan alam dl Landas Kontmen Indonesza dlwaJlbkan mengambll 
langkah-langkah untuk 
a Mencegah terJadmya pencemaran mr laut dl Landas Kontmen Indonesza dan 

udara dzatasnva 
b Mencegah meluasnya pencemaran dalam hal ter;adl pencemaran 

(2) Kelentuan-ketentuan leblh lan;ut yang berhubungan dengan pencemaran azr laut dl 
lalldas kontmen Indonesza dan udara dzatasnya dan syarat-s)arat yang harus 
dlpenuhl untu"- pencegahan dan penanggulangannva akan dzatur leblh lallJut dengan 
Peraturan Pemermtah 

Berkmtan dengan daerah konservas1 undang-undang ml mengatur mengenaJ keharusan 
untuk melmdungl salah satu wIlayah konservasl yaltu eagar alam dalam hal keglatan 



26 

yang berhubungan dengan eksplorasl dan ekspioitasl kekayaan alam dl landas kontmen, 
sepem yang tercantum dldalam pasal 10 
(1) Dalam melaf...sanakan eksplorasz dan eJ..sploltasz keka'vaan alam dl landas konrznen 

hams dllndahkan dan dllzndungz f...epentzngan-kepenrzngan 
a Pertahanan dan keamanan naslOnal 
b Perhubungan 
c Telef...omunLkasl dan transmlSl hstnf... dz bawah laut 
d Penf...anan 
e Pen)elldlkan oceanografl dan penvelzdlf...an zlmzah laznnva 
f eagar alam 

(2) Dalam hal-hal terdapat persellslhan-perseizslhan antara kepentzngan-kepenrmgan 
tersebur dalam avat (1) pasal znl mengenaz oemanfaatan sumber sumber keJ..a.aan 
alam dz landas "-ommen IndonesLQ a"-an dlselesalf...an beJdasarJ...an peraturan 
perundang-undangan }ang berlaku 

(3) Apahzla terJadz hal hal yang bertentangan dengan f...erentuan tersebut pada a'vat (1) 
pasaJ Inl Pemerzntah dapat menghennf...an untuf... sementara waf...tu pengusahaanma 
atau dapat mencabut ljln usaha vang bersangf...utan 

TIdal-. dlatur bagalmana halnya mengenar wilayah konservasl larnnya sepertl kawasan 
suaka alam taman nasional dan larn sebagamva 

2 .., 1 6 LTU ~omor 5 Tahun 1983 tentang Zona Ekonoml EkskluSIf IndonesIa 

Pada Tahun 1983 pemenntah mengeluarkan undang-undang tentang Zona Ekonoml 
Eksk.lUSlf CUU ...... o 5 Tahun 1983) Zona Ekonorru EkskluSIf (ZEE) adalah Jalur dl luar 
dan berbatasan dengan laut wilayah IndonesIa sebagrumana ditetapkan berdasarkan 
undang-undang ) ang berlaku tentang Perruran IndonesIa yang mehputl dasar laut tanah 
dl bawahnya dan rur dl atasnya dengan batas terluar 200 (dua ratus) miliaut dlukur dan 

?4 
gans pangh.alIaut wilayah IndonesIa-

Dalam UU ZEE 1983 disebutkan bahwa IndonesIa, disampmg merruhkl hak berdaulat 
untuh. melakukan ekspiorasl dan eksplOltasl pengelolaan, Juga berdaulat untuk. 
melah.ukan konservasl sumber daya alam hayatl dan nonhayatl darl dasar laut dan tanah 
d ') I bawahnya- Dengan derruklan setlap keglatan ekspiorasl dan eksploItaSI suatu surnber 
daya alam hayau dl ZEE IndonesIa harns mentaati ketentuan tentang pengelolaan dan 
konservasl yang dltetapkan oIeh pemenntah26 

Undang-undang tentang ZEE IndoneSIa ml kernudlan dltmdaklanJuti dengan Peraturan 
Pemenntah Nomor 15 Tahun 1984 tentang Pengelolaan Sumber Daya Alam Hayati dl 

_4 Pasal2 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1983 tentang Zona Ekonoml EkskluslfIndonesla 
z) Pasal4 ayat (I) UU ZEE 
'6 Pasal 5 ayat (2) lJU ZEE 
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Zona Eh.onoffil EkskluSlf IndonesIa \ang pada dasarm,a mengatur mengenal aspek 
pemanfaatan dan h.onservasl 

Pada aspeh. pemanfaatan sumber day a alam hay atl dlmanfaath.an untuh. mengembangh.an 
usaha penh.anan Indonesla:!7 Sementara !tu dalam rangh.a pelestanannya dllarang 
melah.uh.an penangh.apan lh.an dl ZEE IndonesIa dengan menggunah.an bahan peledah. 
racun 11stnh. dan bahan atau alat lamnva yang berbahaya28 Dlsampmg nu Menten dalam 
hal ml \1enten Pertanlan menetapk.an Jumlah tangh.apan 'yang dllzmh.an menurut 1ems 
atau kelompoh. Jems sumber day a alam haJau dl sebaglan atau dl seluruh ZEE 
Indonesla29 

::: 2 I 7 III "!\Jomor 23 Tahun 1997 tentan£ Pen e:elolaan Lm £kun e:an HlduD ,() 

lmdang-undang Nomor 23 Tahun 1997 resml dlUndangkan pad a tanggal 19 September 
1997 mengganuh.an L.mdang-unddng Nomor 4 Tahun 1982 tentang Pengelolaan 
Lmgh.ungan Hldup (UULH 1982) Sebelum membahas UU No 23 Tahun 1997 pentmg 
k.J.ram a untuh. mehhat <:;ek.Ila<:; UULH 1982 k.arena UU ml merupah.an peraturan pertama 
setmgkat undang-undang yang meffillIk.1 semangat pengaturan lmgkungan hldup dan 
h.onsen aSl sumber daya alam secara tenntegrasl UU Nomor 4 Tahun ] 982 membenkan 
landasan peffilklran dan pengembangan pengaturan berbagal peraturan lamnya sepertJ 
Perlmdungan Sumber Daya Alam Havau Perlmdungan Sumber Daya Alam Buatan 
Perhndungan eagar Budava dan Konservasl Sumber Daya Alam Ha'yatl dan 
Ek.oslstemnya 

Undang-undang tersebut mengartlkan Imgkungan hldup sebagaJ h.esatuan ruang dengan 
semua benda daya dan k.eadaan, dan makhluk hldup termasuk dl dalamnya manUSla dan 
pnlakuma yang mempengaruhl kelangsungan pen l..ehldupan dan keseJahteraan manUSla 
sena mah.hluk hldup lamnya 

UU No 4 Tahlln 1982 memllat pengaturan tentang konservasl dl dalam pasa1 12 yang 
menyebutkan bahwa A.etentuan tentang A.onservasl sumber da"a alam hal'arz dan 
e!.oslstemnva dlletapwn dengan undang-undang Darl pasal lmlah kemudlan lahlr UU 
No 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Sumber Daya Alam Hayatl dan Ekoslstemnva 
Konservasl sumber daya alam dlarahkan pada pengelolaan sumber daya alam yang 
menJaffiln pemanfaatannya secara blJah.sana dan bag! sumber dava terbaharul dapat 
rnenJarrun kesmarnbungan persedlaannva dengan tetap memellhara dan menmgkatkan 
kualltas mlru dan keanekaragarnannya Salah satu lSU yang dlamr dalarn UU Nomor 4 
Tahun 1982 adalah dIakm dan dIrnuatnya secara Jelas keberadaan lembaga swadava 
rnasyarakat (LSM) yang berperan sebagaJ penunJang bagl pengelo1aan 1mgkungan 

_7 PasaI 2 a)at (I) PP Nomor 15 Tahun 1984 tentang PengeJolaan Sumber Da)a AJam Hayau dl ZEE 
IndonesIa 
2S Pasal 6 PP Nomor l:l Tabun 1984 
29 Pasal4 a\at 0) PP Nomor 15 Tahun 1984 
30 )' ang mencabut dan mengganuh.an UU No 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan PoJ...oJ... Pengelolaan Hldup 
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hldup~1 Padahal pada masa-masa !tu hmgga 15 Tal-}un benkutnva lembaga swadava 
mas" arakat senngkall dlkonotasll·,an sebagal kelompok yang rrunor oposan dan bahkan 
tldak larang dlanggap sebagal kelompok radlkal Sehmgga beberapa kalangan tertentu 
seolah-olah alergl mendengar atau menenma kehadlran kalangan Lembaga Swadaya 
Masyarakat 

Karena cukup komprehenslfm a undang-undang ml - senngkall dlsebut sebagar undang
undang payung (Umbrella act) i\amun dalam per]alanannya UU 1'Iomor 4 Tahun 1982 
leblh dlllhat banyak sebagar undang-unaang "yang mengatur bldang lmgkungan hldup 
minus sumber daya clam ~2 Hal ml terllhat antara lam dengan tldak dlcantumkannya UU 
tersebut sebagal salah satu ru]ukan dalam pembuatan peraturan sebagalmana yang terpdl 
dengan pembuatan PP Perlmaungan Hutan 

Tlda1-. efe1-.urnya ULJLH sebagm undang-undang payung bahkan udal.. punja glgl dan 
seolah udal.. berk31tan dengan pengelolaan l..awasan l..onservasl dlsampmg karena maslh 
membutuhkan pengaturan lebth lanJut (enablmg provlSlon) Juga masth kuatnya ego 
departemen sel..toral yang mengelola sumber daya alam sepertl pertambangan 
Kehutanan Penkanan ataupun departemen terl..alt lamnva Hal lDl Juga dlalabatkan oleh 
Kementenan yang membawahl Imgkungan hldup adalah Kantor Menter! Negara yang 
bukan departemen yang secara polItis maupun Imgk.up k.er]a merrulrk.l k.ewenangan k.erJa 
terbatas 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 secara substansl dan ruang lmgkup dlanggap 
lebth maJu dlbandmgkan dengan UU ~omor 4 Tahun 1982 Perubahan mendasamva 
adalah pada substansl memepertahankan berbagar pnnslp yang telah ada selama ml 
(hah. untuk berperan serta, hak atas Imgkungan hldup yang bark dan sehat ) , Juga 
menambahh.an beberapa pnnslp mendasar lamnva sepertl hak atas mformaSl (nght for . ~ 

mformatlOn) , hak untuh. mengadulmelapor~, hah. mengaJuh.an gugatan perwalulan 
(class actlOn) hak organlsasl Imgkungan untuk megajukan gugatan (NGO s Legal 
Standmg) dan Tanggung Jawab Mutlak (Stnct Lzabzlm) 

UU 1'10 23 Tahun 1997 Juga membenkan kewenangan yang leblh besar terhadap Menten 
(kementenan) Lmgkungan Hldup atau Pemenntah sepertl kewenangan Menten 
(Lmgkungan Hldup) untuh. memenntahkan penanggung pwab suatu usahalkeglatan 
untuk melakukan audit lmgkungan hldup Menten bahkan dapat memenntahkan plhak 
h.etlga apablla pelaksana penanggung Jawab tldak melaksanakan penntah Menten untuk 
melakukan audit 

Dalam kartannya dengan pengelolaan Imgkungan hldup termasuk dl dalarnnya 
pengelolaan sumber daya alam UULH 1997 mengatur bahwa Sumber Daya Alam 
dlkuasar oleh negara untuk sebesar-besamya bagl kemakmuran rakyat serta 

31 Pasal 19 Undang-undang tentang Ketentuan Pokok Pengelolaan Lmgk.une:an Hldup yane: telah dlcabut 
3' ~ ~ 

- Pandangan lam UULH adalah semata mata mengatur ISU colJat yanu pencemaran mdustn 
fencemaran udara dsb 

3 Pasal5 ayat (2) UU No 23 Tahun 1997 
34 Pasal 37 ayat ( 1 ) UU No 23 Tahun 1997 
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pengaturannya dnemukan oleh Pemenntah lmtul melaksanakan hal tersebut pemenntah 
alan melalulan 
1 \1engatur dan mengembangh.an h.eblJalsanaan dalam rangka pengeJoJaan hngkungan 

rudup 
"I \1engatur penyedlaan peruntukan penggunaan, pengelolaan Imglungan hldup dan 

pemanfaatan h.embah sumber daya alam termasuh. sumber daya genetlh.a 
3 "l\1engatur perbuatan hulum dan hubungan hukum antara orang dan / atau sumbyeh. 

huh.um lamnva serra perbuatan hukum terhadap sumber dava alam dan sumber da\ d 

buatan termasuh. sumber daya geneuka 
4 Mengendahkan h.eglatan yang mempunyal dampak soslal dan 
5 Mengembangkan pendanaan bagl usaha pelestanan fungsl Imgh.ungan hldup sesual 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

U l LH 1997 Juga menggansh.an bahwa pengelolaan lmgh.ungan hldup dan penataan 
ruang tetap memperhatlkan mlru-mlru agama adat lstJadat dan mlru-mlal yang hldup dl 
dalam masyaralat Pengelolaan Imgkungan dllalukan secara terpadu dengan penataan 
ruang perlmdungan sumber dava alam nonhayau perlmdungan sumber daya buatan 
lonsen aSl sumber daya a1am hayatl dan ekoslstemnya eagar buda\ a keanekaragaman 
havau dan perubahan Ilhm 

2 2 1 8 lindan2:-undan2: Nomor 5 Tahun 1990 tentan2: KonservasJ Sumoer Dava A.1am 
havatl dan Ekoslstemnva 

Sebagrumana telah dlsmggung dl dalam bahasan UU Nomor 23 Tahun 1997, Undang
undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Sumber Daya Alam hayatJ dan 
Eh.oslstemnya adalah turunan atau dan UU :Nomor 4 Tahun 198235 

UU No 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Sumber Daya Hayatl dan Eh.oSlStem 
selanJutnva dlsebut KSDH berazaslan pelestarlan h.emampuan dan pemanfaatan Sumber 
Daya Alam Havatl dan Ekoslstemnya secara serasl dan selmbang sehmgga dapat leblh 
mendukung upaya pemngkatan keseJahteraan masyaralat dan mutu kehldupan manUSla 

UU ml terdm 14 bab yrutu yang mengatur tentang pengertlan perlmdungan slstem 
penyangga lehldupan, pengawetan keanekaragaman Jems tumbuhan dan satwa beserra 
eh.oslstemnya kawasan suala alam, pengawetan Jems tumbuhan dan satwa pemanfaatan 
secara lestan sumber dava alam hayatl dan ekoslstemnya, kawasan pelestanan alam 
pemanfaatan Jems tumbuhan dan satwa har, peran serta masyarakat penyerahan urusan 
dan tugas pembantuan, penvldlkan, ketentuan pldana ketentuan perahhan dan ketentuan 
penutup 

linsur-unsur dava alam hayatl dan ekOslstemnya pada dasarnya salmg tergantung antara 
satu dengan yang 1amnya dan salIng mempengaruhl sehmgga kerusakan dan kepunahan 
salah satu unsur alan berah.Jbat terganggunya eh.oslstemnya 

" Pasa! 12 UU No 4 Tahun ]982 yang telah dlganll dengan UU No 23 Tahun 1997 
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Konsef\. aSl sumber daya alam hayatl dan ekoslstemnya merupakan tanggung Jawab dan 
kev,ajlban pemenntah sena mas\arakar yang dIlakukan melalul 3 keglatan yartu 
a Perlmdungan slstem penyangga kehldupan 
b Pengawetan keanekaragaman jems tumbuhan dan satwa besena ekoslstemnya dan 
e Pemanfaatan seeara lestarl sumber daya alam havatl dan ekosistemnya 36 

Perlmdungan slstem penvangga kehldupan dltUjukan bagl terpellharanya proses ekologlS 
yang menunJang kelangsungan kehldupan unruk memngkatkan k.esephteraan masyarakat 
dan mutu kehldupan manUSla Berkartan dengan hal tersebut LJ U menyebutk.an bahv. a 
set!ap pemegang hak atas tanah dan hak pengusahaan dl peralran dalam wllayah slStem 
penvang[.a kehldupan waJlb menpga kelangsungan fungsl perlmdungan wllayah 
tersebut ~ I 

Sementara ltu pengawetan keanekaragaman Jems tumbuhan dan satwa beserta 
ekoslstemnya yang dllakukan balk. dl dalam maupun dl luar kav. asan suaka alam 
dIlaksanakan dengan (tetap) menJaga h.eutuhan h.awasan alam agar retap dalam keadaan 
ash 

UU "l"o 5 Tahun 1990 Juga mengatur bahwa pemanfaatan sumber daya alam hayau dan 
ekoslstemnya yang lestarl dllakukan melalUl k.eglatan pemanfaatan kondlSl lmgkungan 
kawasan pelestanan alam dan pemanfaatan jems tumbuhan dan satwa lIar Pemanfaatan 
tersebut dllakukan dengan tetap menJaga kelestarlan fungsl kawasan 

Terdapat beberapa Jems kawasan konservasl yang meffilhkJ fungsl sangat strategls dan 
perlu untuk dllmdungl sepertl Kawasan Pelestarlan .<\lam (terdm dar! kawasan eagar 
alam dan suaka margasatwa ) dan Kawasan Suaka Alam ~8(yang meneakup Taman 
I\aslOnal Taman Hutan Raya dan Taman Wlsata Alam) 

Tabel 5 Keglatan yang dapat dan yang d!larang d!lakukan dl dalam kawasan k.onservasl 
menurut UU No 5 Tahun 1990 
No Jems kawasan KegIatan yang dapat 

, 
dIlakukan 

1 eagar <\lam Keglatan untuk kepentmgan 
penehtlan dan 
pengembangan Ilmu 
pengetahuan pendldlkan 
dan keglatan lamn ya yang 
menunJang budl daya 

36 Pasal4 dan 5 Ul.; NO 5 Tahun 1990 
37 Pasal 9 avat ( 1) 
38 Pasal 29 UU No 5 Tahun 1997 

KegIatan yang dIlarang 

Keglatan yang dapat 
mengakI batkan perubahan 
terhadap keutuhan kawasan eagar 
alam 
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') Suala Margasatwa Keglatan untuk kepentmgan Keglatan yang dapat 
penelman dan mengalIbatkan perubahan 
pengembangan dmu terhadap leutuhan lav. asan suaka 
pengetahuan pendIdlkan margasatv.. a 1 arang an tersebut 
Wlsata terbatas dan keglatan udak te1771asu/... dl dalanuna 
Jamnya yang menunJang keglatan pembmaan untuk 
bud] dava kepentmgan satwa d] dalam sUaha 

man~:asatwa 
,., 

Taman l\aslOnal Keglatan untul,. l,.epentmgan 1 Keglatan ,ang dapat ;) 

penehtlan llmu mengakJ batl,.an perubahan 
pengetahuan pendldlkan terhadap keutuhan zona mtl 

rnenunJang budl dava dan taman naslOnaJ 
v..lsata aJam 

"') Keglatan \ang tJdal,. <;e<;ua] I 
dengan fungs] zona pemanfaatan 
dan zona lamnya darl taman 
nalsonaJ 

4 I Taman Hutan Rava I Sarna dem!an 3 S ama den ~an pom :2 
5 Taman Wlsata Sarna dengan 3 dan 4 Sarna dengan pom 2 

AJarn 

Sebaga.lrnana nalnva undang-undang yang rnemuat ketentuan-l,.etentuan yang berslfat 
P01.ol,. mal,.a demlklan Juga dengan UU Nomor 5 Tahun 1990 membutuhh.an berbagdl 
peraturan pelah.sana (ImplementatlOn rules) Sampal dengan September 1998 baru :2 
(dua) dan 13 peraturan pelaksanaan yang baru dlbuat Ketladaan peraturan pelaksanaan 
adalah salah satu persoalan mendasar dan pelaksanaan dan penegakan hukum dl 
IndonesIa 

Peraruran peJah.sana tersebut adalah Peraturan Pemenntah Nomor 18 Tahun 1994 tentang 
Pengusahaan parlwlsata Alam dl Zona Pemanfaatan Taman NaslOnal Taman Butan 
Raya dan Taman Wlsata Alam dan Peraturan Pemenntah Nomor 68 Tahun 1998 tentang 
Kav.. asan Suah.a Alam dan Kawasan Pelestanan Alam Sementara Itu terdapat puJa 
Peraturan Pemenntah Nomor 62 Tahun 1998 tentang Penyeraban Sebaglan Urusan 
Pemenntahan dJ Bidang Kehutanan Kepada Daerah Menanknya PP No 62 Tabun 1998 
yang seolah dltuJukan sebagal peraturan pelahsana darl UU Pokok Kehutanan terse but, 
lsmya leblh menunJukan sebagru tmdak lanJut dan UU No 5 Tahun 1990 



22 1 9 Peraturap Pemenntah Nomor 62 Tahun 1998 tentan!l Penverahan Seba!llan 
urusan Pemenntahan Dl Bldan!l Kehutanan KeDada Daerah~9 

Peraturan Pemenntah Nomor 62 Tahun 1998 dapat dlLatakan sebagm peraturan 
pelaksanaan dan Pasal 38 UU No 5 Tahun 1990 ApabIla mehhat lSI dan PP 1'<0 62 
Tahun 1998 maka jelas bahwa pengaturan atau penverahan ::.ebahaglan urusan yang 
dlmaksudLan dl sml adalah dalam rangka pelaksanaan Lonsen aSl sumber day a alam 
havatl dan ekoSlstemnya dan tIdak termasuk dl dalamnva mengenal pengusahdan hutan 
Oleh Larena lCU semestmva dl<;ebutkan bahwa PP 62 Tahun 1998 adalah peraturan 
pelaksanaan dar! UU No 5 Tahun 1990 anehnya hal ml udal dlcantumkan secara 
eLspllslt Hal lill pentmg untuk menunJukLan benang merah antard suatu peraturan 
Delaksana - sebagal peraturan yang leblh teknls dengan undang-undang yang 
mengamanatkannva Sebagar perbandmgan dapat dlhhat PP tentang Kawasan Suaka 
A.lam dan KaVv asan Pelestanan Alam 40 

Secara lJ1usus terdapat beberapa catatan mengenal PP 1\0 62 Tahun 1998 sepertl tldak 
dlcanturTlhann\ a berbagal peraturan perundang-undangan yang berk.artan dengan 
pengelolaan kaVvasan konservasl sepertJ UU Pokok A,.grarla (5/1960) UU Tata Ruang 
(2411992) dan L U Pengelolaan Lmgkungan Hldup (2311997) sebagar rujuLan (lzhat 
lamplran mengenaz analzsls) 

Peraturan Pemenntah lill mengatur tentang penyerahan sebaglan urusan pemenntahan 
kepada Kepala Daerah Tmgkat I yaltu mellputl pengelolaan taman hutan rava dan 
penataan batas hutan 

Sementara nu kepada Kepala Daerah Tmgkat II dlserahkan urusan-urusan yang terdm 
dan 
1 PenghlJauan dan konservasl tanah dan aIr 
') Persuteraan alam 
3 Perlebahan 
4 
5 
6 
7 

Pengelolaan hutan mlhk I hutan rak vat 
Pengelolaan hutan lmdung 
Penyuluhan Lehutanan 
Pengelolaan hasll hutan non kavu 

8 Perburuan tradlslOnal satwa lIar yang tldak dllmdungl pada areal buru 
9 Perlmdungan hutan dan 
10 Pelanhan ketrampl1an masyarakat dl bldang Lehutanan 

Ruang hngkup pengaturan PP No 62 Tahun 1998 dlsampmg mengenal penyerahan 
urusan kepada Kepala Pemenntah Tmgkat I dan Kepala Daerah Tmgkat IT Juga 
mengatur hal kelembagaan dan kepegawalan, pemblayaan dan pernbmaan 

39 PP No 62 Tahun 1998 tnt ttdak dltempatkan dtbawah UU No 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan 
ketentuan Poko!" Kehutanan sebab urn penehtJ melthat bahwa PP Inl leblh tampak sebagaJ peraturan 
pelaksana dan Uc. No 5 Tahun 1990 
40 Llhat bahasan Peraturan Pemenntah Nomor 68 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan 
Pelestanan Alam 
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22 1 10 Peraturan Pemenntahan l\.omor 68 Tahun 1998 tentam: Ka\\ asan Suak.a Alam 
dan Ka\\ asan Pelestanan A1am 

Dl dalam pertlmbangannnya dlsebutkan bah\\a ka\\ asan suaka a1am dan ka\\ asan 
pe1estanan a1am merupak.an 1.eka) aan alam ) ang sangat tmggl 1l11am\ a 1.arena ltU perlu 
dl]aga 1.eutuhan dan kelestanan fungsmya untuk dapat dlmanfaat1.an bagl sebesar
besarn) a l.ema1.muran ra1.yat Berdasarkan pertlmbangan tersebut dan sebagm 
pelaksanaan oarl llU No 5 Tahun 1990 maka Peraturan Pemenntah ml dlkeluarkan 
Undang-undang ml memuat cukup komprehenslf berbagm peraturan perundang
undangan ter1.aIt sebagm rujukan kecuah Undang-undang Po1.o1. A.grana 1960 yang 
mesnm a luga terkan karena ULP A. mengatur tentang td.llah tennasuk. hutan \ ang berada 
dl atasn\a 

Peraturan Pemenntah Nomor 68 tentang Ka\\ asan Suaka Alam dan Ka\\ asan PeJestanan 
Alam (KSA dan KPA) seeara umum mengatur tentang Penetapan Kav"asan dan 
Pengelolaan KSA dan KPA Penge101aan menea1.up reneana penge101aan Dengawetan 
dan pemanfaatan 

Ka\\asan Suak.a Alam, 'rang terdm darl eagar alam dan ka\\asan c:;uak.a marga~am,a 
dltetapkan setelah melalUl beberapa tahapan valtu 
1 PenunJukan 1.awasan beserta fungsmya 
2 Penataan batas kawasan, dan 
3 PenetaDan kawasan 

Suatu kaVvasan dnunluk sebagru ka\\asan eagar alam apabIla telah memenuhl kntena 
valtu 
a Mempunym keanekaragaman hayatl JeTIlS tumbuhan dan satVva dan tlpe ekOslstem 
b Me\\ ak.Ih fonnasl bIOla tertentu dan atau uTIlt-umt penyusunnya 
c Mempunym luas yang eUkup dan bentuk tertentu agar menunJang pengelolaan yang 

efekuf dan men]aIDln berlangsungnya proses ekologls secara alaffil 
d l\1empunvru cm khas potensl dan dapat merupak.an contoh e1.oslstem \ang 

keberadaannva memerluk.an upava konservasl dan atau 
e Mempunvru komumtas tumbuhan atau satwa beserta ekoslstemnya vang langka atau 

yang keberadaannya teraneam punah 

Sementara ltU apablla suatu kawasan dltun]uk sebagru kawasan suaka marga sat\\ a 
apablla telah memenuhl kntena 
a Merupakan tempat hldup dan perkembangbIak.an darl ]ems satwa yang perlu 

dtlak.ukan upaya konservasmya 
b Meffilhla keanekaragarnan dan populasl satwa yang tmggI 
c Merupakan habitat dm suatu Jems satwa langka dan atau dlkhawatlrkan punah 
d Merupakan tempat dan keludupan bag! Jems satwa ffilgran tertentu dan atau 
e MempunYaJ luas yang cukup sebagaJ habItat Jems satwa yang bersangkutan 

Menten menunluk kawasan tertentu sebagru kawasan eagar alam atau kawasan suaka 
margasatwa selelah mendengar pertlmbangan Gubernur Kepala Daerah Tmgkat I yang 
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bersanglutan, berdasarkan benta acara tata batas yang direkomendasikan oIeh panma tata 
batas 

:2 :2 1 11 Undan£-undan£ No 24 Tahun 1992 tentan£ Penataan Ruang 

TUJuan darI Undang-undang Penataan Ruang adalah terselenggaranya pemanfaatan ruang 
berwa\.\,asan Imglungan yang berlandaskan Wawasan Nusantara dan ketahanan naslOnal 
ters~lenggaranva pengaturan pemanfaatan ruang kawasan hndung dan ka\.\,asan budl 
dava dan tercaprunya pemanfaatan ruang yang berkuahtas~l 

Salah satu yang menanl darl UUPR mI adalah azas yang dlcantumkanma yaItu a) 
pemantaatan bagl semua kepentmgan secara terpadu berdaya guna dan berhaSll guna 
seraSI selaras selmbang dan berkelanJutan, dan b) keterbukaan persamaan keadIlan dan 
perlmdungan hukum42 Jika mehhat asas yang dlcantumkan oleh UU mI, dapat dikatakan 
bahwa relah ada kesadaran untul memasukkan pnnslp-pnnslp demolrasl 

Undang-undang Penataan Ruang ml mengatur ten tang Hak. dan KewaJIban Perencanaan 
pemanfaaran dan pengendahan tentang Rencana tata Ruang sena Wewenang dan 
Pembmaan Penataan ruang, balk. wllayah tmgkat NasIOnal, tmgkat PropmSI ataupun 
tmgkat Kabupaten lKotamad'ta dllakukan secara terpadu (mtegrated) dan tIdak dlplsah
plsahkan4

.l Untuk wrlayah yang me IIp utI leblh dan satu kawasan Propmsl Daerah 
Tmgkat I penyusunannya dlkoordmaslkan oleh Menren untuk kemudian dlpadulan le 
dalam rencana tata ruang wilayah propmsi yang bersangkutan dan untuk kawasan yang 
meleblhl saru kawasan daerah Tmgkat II dIlak.ukan oleh Gubernur Kepala Daerah 
Tmgkar I 

Penataan ruang tmgkat propmsl dan kabupatenlkotamadya dlsampmg mehputl ruang 
daratan Juga mencakup ruang lautan dan ruang udara sampru batas tertentu 

Berkaltan dengan hak. dlsebutkan bahwa setlap orang berhak untuk 
1 memkmatl manfaat ruang terrnasuk pertambahan mlru ruang sebagar akIbat penataan 

ruang 
2 mengetahUl rencana tata ruang 
3 berperan sena dalam penyusunan rencana rata ruang, pemanfaatan tata ruang dan 

pengendallan pemanfaatan ruang, dan 
4 memperoleh pergantlan yang layak atas kondlsl yang dlalammya sebagal aJubat 

pelaksanaan keglatan pembangunan yang sesuru dengan rencana tata ruang 

Berkartan dengan kewaJlban rusebutkan bahwa setIap orang berkewaJlban berperan serta 
dalam memehhara kuahtas ruang dan menaatl rencana tata ruang yang dltetapkan 
.Namun udak ada ketentuan mengenru sanksl atau ancaman pldana apablla terJadl 

41 Pasal 3 Undang-undang tentang Penataan Ruang 
~2 Pasa! 2 UUPR 
~3 Pasa! 8 UUPR 
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pelanggaran terhadap hal-hal setwp orang yang dlJanun oleh UUPR tersebut Kecuah 
dlsebutk.an bahwa penemban terhadap pemanfaatan ruang yang tIdal sesual dengan 
rencana tata ruang dlseJenggaraian dalam bentuh. pengenaap sank.sl sesuaJ dengan 
peraruran perundang-undang yang berlak.u 

Dalarn penJelasannva sanh.sl yang dlmah.sud adalah bahVva meSA.lpUll UU ll1l lldaA. 
nzemuar pasal tentang ketemuan pldana sanksl lerhadap pemanfaatan luang ,ang tidal-. 
seSUQl dengan lencana lata ruang tetap dapa! dlA.enaA.an berdasalA.an alas A.etentuan
A.ete77TIIan da/am pel undang undangan 'al1g berlaA.u Bentuk. sankSI tersebut adalah 
san1..sI admmistratIf sanh.sl perdata dan c:;ank.sl pldana 

Rencana tata ruang (RTR) dlbedakan atas RTR wIlayah naslOnal RTR wllayah propmsl 
dan R TR wIJayah tmgh.at II Rencana tat a ruang tersebut dlgambark.an dalam masmg
masmg peta wIla) ah dengan tmgh.at h.etelltian berda<;arh.an mformasl dan sh.ala yang 
berbeda 

Disampmg llndang-undang Poh.ok. A..grana 1960 Undang-undang Lmgk.ungan 1982 
(\ ang telah digantl dengan UU 1\Jo 23 Tahun 1997) UUPR termasuh. \ ang secara 
komorehenslf mengatur pengelolaan sumber daya alam dan lmgkungan Dl dalam UlJPR 
ruang dlarnk.an sebagaJ wadah yang mehputl ruang daratan ruang lautan dan ruang udara 
seba!laI satu h.esatuan wilayah tempat manUSIa dan makhluk hldup laInnva hldup dan 
melakuk.an k.eglatan serta memehhara h.elangsungan hldupnya44 

Undang-undang 1m menggunalan Isnlah pengelolaan k.awasan 1m dung sebagaImana 
yang terdapat dl da1am Kepres Kav. asan Lmdung (1990) dan buh.an k.awasan 1..onservasl 
Hal mi tampak.nya k.arena tIdal dlmuatnya ULJ No 5 Tahun 1990 tentang Konservasl dan 
Sumber Daya A1am hayatl dan Ek.oslsternnya sebagru salah satu pemmbangan 
kendaupun UU No 4 Tahun 1982 Juga mencantumkan konc:;ervasl Dengan demlkIan 
setldak-tldaknya terdapat 3 (tIga) lstllah yang berbeda yaItu, Lmgkungan Hldup (UU No 
23 Tahun 1997), Kawasan Konservasl (UU No 5 Tahun 1990) dan Kawasan Lmdung 
(UlJ No 24 Tahun 1992) Perbedaan-perbedaan lstllah ml pentmg unruh. dlcermatl 
karena akan berpengaruh pada Implementaslh.ebIJah.an, IJ1Ususnya dl tmgh.at daerah 

Khususnya mengenru peran serta masyarakat UUPR menyebutk.an bahwa penataan 
ruang dllaku1..an oleh Pemenntah dengan peran serta masyarakat Peran serta masyaralat 
ml se1anJutnya dltIndaklanJutl oleh Peraturan Pemenntah Nomor 69 Tahun 1996 tentang 
Peran Serta Masyaralat Dalam Penataan Ruang Peraturan Pernenntah tersebut 
merupakan produk hukum poslllf pertarna yang mengatur peran serta rnasyarakat secara 
khusus dl IndonesIa Bahasan tentang PP tersebut terdapat dl dalam Bab ITl 

.j.j Pasal I a\-at (l) UUPR 
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:2 :2 1 12 Gndam!-undam: No 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan Konvensl PBB tentang 
Keanek.aragaman Ha"Yatl 

TUluan dan UU No 5 Tahun 1994 adalah konservasl keanekaragaman hayatl 
pemanfaatan komponen-kopmonennya secara berkelanJutan dan membagl keuntungan 
yang dlhasrlkan dar! pendayagunaan sumber daya genetlka :,ecara adll dan merata 
termasuk melalUl akses yang memadar terhadap sumber day a genetlk dengan ahh 
tekonologl yang tepat guna dan dengan memperhankan semua hak atas sumber-sumber 
dava maupun dengan pendanaan yang memadru 

Undang-undang ml terdm dan 42 pasal selam memuat tentang TUJuan Pengertlan dan 
pn'1S1p Juga memuat hal tentang Lmgkup Kedaulatan, Kerpsama IntemaslOnal 
Tmdalan Umum Bag! Konsenasl dan Pemanfaatan Secara BerkelanJutan, Identlfih.asl 
oar Pemantauan Konsen aSl In-sItu dan Eh.s-sltu Pemanfaatan Secara Berh.elanJutan 
Komponen-komponen Keanekaragaman Hayatl Tmdakan InsentIf, Penehtran dan 
Pelatlhan Pendldll\.an dan Kesadaran Masvarakat PengkaJlan Dampak dan Pengurangan 
Dampak yang Meruglkan 

Dlsarnpmg ItU Juga dlatur tentang Akses Pada Sumber daya Genetlk Akses Pada 
Teknologl dan AlIh Teknologl Pertukaran Informas! Kerpsama Tekmsl dan llnuah 
Penanganan BlOteknologl dan Pembaglan Keuntungan Sumber Dana dan beberapa hal 
mengenal aspek-aspek teknls dan kesekretanatan 

Lmgkup kedaulatan suatu negara berkaztan dengan komponen keanekaragaman hayatl 
adalah yang terdaDat dl dalam batas-batas yunsdlksmya Sementara ltu untuk proses dan 
keglatannya yaltu yang dllaksanakan dl bawah yunsdlksl atau pengendahan suatu negara 
dl dalarn atau dl luar batas naslOnalnya tanpa memperhatlkan tempat terpdmya proses 
atau kegIatan tersebu(b Pnnslp yang dlJadlkan landasan adalah hak berdaulat untuk 
memanfaatkan sumber-sumber daya yang ada sesual dengan keblJakan pembangunan 
lmgkungan sendm, serta tanggung lawab dan Jamman bah~a kegJatan-kegIatan yang 
dllakukan dl dalam batas yunsdlksmva tIdal. memmbulkan kerusal.an terhadap 
lmgh.ungan negara ldm at au ka~ asan dl luar batas yunsdlksl naslOnalnya-+6 

Konvensl PBB terse but Juga mengamanatk.an kepada setlap negara untuh. 1) 
mengembangkan strategl rencana at au program nasIOnaI untuk konser, asl dan 
pemanfaatan secara berkelanJutan keanekaragaman hayatl atau program yang sudah ada 
dan 2) memadukan konservasl dan pemanfaatan secara berkelanJutan keanekaragaman 
hayatl ke dalam rencana, program dan keblJakan sektoral atau Imtas sektoral yang 
berkartan seJauh mungkm dan JIka sesuar47 

Dua amanat konvensl tersebut -- khususnya memadukan konservasl ke dalam 
pelaksanaan pembangunan IndonesIa -- pentmg unruk dItelusun apakah secara konslsten 

.h Pasal4 undang undang No 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan Konvensl PBB tentang Keanel.aragaman 
Hayau 
46 Pasal 3 UU NO 5 Tahun 1994 
~ Pasal 6 UU No 5 Tahun 1994 
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telah dlla1.sana1.an Pene]usuran tersebut unruh. mehhat seJauh mana IndonesIa merruhll 
h.omnmen untuh. menjalanh.an konvensl dan secara sadar mehhat upa) a-upaya h.onservasl 
merupah.an hal \ ang harns mIle! en dl dalam perencanaan dan pela1.sanaan pembangunan 
Pengalaman Indonesla yang turut meratlfih.asl CITES dan ternvata 1alal mengal.Ibath.an 
negara-negara lam mengancam untuh. mela1.ukan total ban terhadap perdagangan sama 
asal Indonesla dapat dlJadlh.an sebagru refleh.sl bahwa adopsl atau ratlfih.asl suatu 
kon\ enSl mternaslOnal tIdah. lagl dapat dlla1.uh.an semara-mata berdasarh.an tUJuan 
dlplomaIlc polzn a1.an tetapl "ecara saoar mehhat bahwa undah.an terse but merupah.an 
an l7lTeglGTed ot development polzo IndonesIa 

2: 1 13 Peraturan Pemenntah "t\'omor 18 Tahun 1995 tentam~ Pen£u<;ahaan ParlV>lSata 
Alam OJ Zona Pemanfaatan Tama'1 '\a<;lOnal Taman Huta'1 Rava dan Taman \\ l<;ata 
Alam 

Peraturan Pemenntah Nomor 18 Tahun 1995 ml merupakan peraturan pelah.sanaan dan 
undallg-unaang 1\,0 5 Tahun 1990 Pasal 31,,8 yang menyebuth.an ba/zy..,a dl dalam Taman 
naslOllal taman huran IG"a dan laman Y\, lsala alam dapat dllaA.ukan A.egzatan Un7UA. 
kepentmgan penelman zlmu pengetahuan pendldlA.an menunJang budl dava dan H lsala 
alapz 

TUJuan dan pengusahaan parlWlsata alam adalah untuk menmgkaih.an pema'1fatan gejala 
keumh.an dan h.emdahan alam yang terdapat da1am zona pemanfaatan taman naSlOnal 
taman hutan ra\ a dan taman Wlsata alam berlandaskan h.onservasl sumber da'\ a a1am 
hayatJ dan ekoslsternnya 

Jems-Jems usaha yang dapat dllakukan adalah 
<\l.omodasl sepertl pondok Wlsata burru perkemahan karavan pengmapan rema1a 
1 Mah.anan dan rrunumllij 
2 Sarana Wlsata tlrta 
3 A.ngkutan Vvlsata 
4 Cmderamata dan sarana budaya 

Pelaksanaan usaha sarana parIwlsata tersebut harus memenuh] beberapa persyaratan 
"anu a) luas h.awasan yang dImanfaatkan untuk pembangunan sarana dan prasarana 
parlWIsata alam makslmum 10 % darl luas zona pemanfaatan taman naslOnal blok. 
pemanfaatan taman hutan raya dan bloh. pemanfaatan taman Wlsata alam yang 
bersangkutan, b) bentuk bangunan bergaya arsltektur budaya setempat dan c) tldak 
mengubah bentang alam 

Pengusahaan panWlsata alam dapat dllakukan oleh koperasl badan usaha rruhk negara 
perusahaan swasta dan perorangan Izm pengusahaan dlbenkan oleh Menten Kehutanan 
setelah mendapat pertImbangan dar] Menten yang bertanggungjawab dl bldang 

48 Juga Pasal 34 UU No 5 Tahun J 990 
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parlWlsata, sena Gubernur setempat49 Pengusahaan tersebut dlbenkan untuh. Jangka 
waktu palmg lama 30 rahun sesuaJ dengan jems usahan" a 

2 2 1 14 KeputDsan Presiden "'-Iomor 33 Tahun 1998 tentang Pengelolaan Kawasan 
EkoSI <;tem Leuser 

Keppres 33 Tahun 1998 adalah suatll peratllran yang dlbllat k.husus dIbuat dalam rangka 
pengelolaan Kawasan Ekoqstem Lellser "ang v. Ilayahnya terJetak. dl dua Propmsl } aItll 
Propmsl Sllmatera Ltara dan Propmsl Aceh dengan jumlah areal seluas 1 790000 
hektar 

$esual dengan tungsmya dlsebutkan bahVva baglan-baglan wllayah kawa~an Ekoslstem 
lellser dJteraolan sebagal kawasan Suak.a Alam (KS A,.) dan Kav.asan Pelestarlan Alam 
(KP A,.) Dengan dem!k.Jan dlsampmg mengatur mengena! Pengelolaan Keppres m! telah 
sekal1gus mengatur mengenal Penetapan suatu kav.asan yang bJasanya dllakukan 
tersendm dengan memenuhl kntena dan proses tenentu 

Hal yang tldak dlmuat dl dalam Keppres ml adalah lmdang-undang Penataan Ruang 
(1992) sebagm pertlmbangan serra mengenal defimsl dan Kawasan EkoslStem Leuser 
sendm Defimsl pentmg untuh. menghmdan munculnya pengertlan yang berbeda-beda 
dan tldak h.onslsten Pengeman Ekoslstem rrusalnya, tldak dlketahul merujuk pada 
pengertlan mana 

Pengelolaan Ekoslstem Leuser drlah.ukan oleh Pemenntah Yang bekerjasama dengan 
Yayasan Leuser InternaslOnal dlmana dttetapkan vayasan tersebut membantu pemenntah 
sebagaJ pelaksana pengelolaan kawasan yang mencah.up upaya konservasl dan 
pengembangan kawasan ekoslstem Leuser yang mehputl 
1 Perlmdungan dan pengamanan 
2 Pengav. etan 
3 Pemuhhan Fungsl Kawasan dan 
4 Pemanfaatan secara lestan 

Pelaksanaan kerJasama tersebut berlangsung untuk Jangka waktu 30 tahun dan dapat 
dlperpanJang seSUal dengan kebutuhan dan kelangsungan pelestarian sumber dava alam 
hayau dan ekoslstemnya pada h.awasan eh.oslstem Leuser 

Dltekanh.an bahwa ker]asama tersebut Juga 
1 TIdal. mencakup hak untuh. menguasal atau memlhkI atau apapun yang seJems 

dengan!tu dl at as dan dl bawah tanah pada kawasan ekoslstem Ie user 
2 Tldak mengurangl hak-halc yang terIeblh dahulu dlbenkan pernenntah untuk keglatan 

tertentu pada kawasan eh.oslstern Leuser, dan 

~Q Pasal 5 a, at (3) Peraturan Pemenntah Nomor 18 Tahun [995 tentang Pengusahaan ParlWlsata Alam dl 
Zona Pemanfaatan Taman NaslOna[ Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam 
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Beberapa hal yang tidah. atau belum dlatur adaJah bagalInana koordmasl kena dan 
program antara Yavasan EkoslStem InternaslOnaJ dengan Departemen Kehuranan -
lJ1ususma dIreh.torat Jenderal Perlmdungan Hutan dan Pelestanan Alam terhadap 
kav. asan )- ang meffilhlu areal seluas 1 790 000 hektar tersebut 

2 2 2 Peraturan Terhalt ,ang 1\1engatur Secara Tldah Langsung Pengelolaan 
Ka'\\asan Konsenasl 

Sebagalmana dilelaskan sebelumnya dlsampmg berbagal peraturan )ang meI'gatur secard 
langsung mengenal kawasan konservasl terdapat pula peraturan-peraturan yang secara 
tldaklangsJng mengatur pengelolaan h.av.asan h.onsenasl 

Berbagm peraturan tersebut adalah peraturan yang khususPya berkaltan de'1gan 
pengelolaan seh.tor-seh.tor sumber dava alam Dlsampmg Jtu terdapa t pula berbaga, 
peraturan )- ang berkaJt erat dengan peran serta masyarah.at sepertl Peraturan Pemenntah 
tentang Perar Serta Mas'varah.at dJ Dalam Penataan Ruang dan yang berkanan oengan JSU 
Desentrahsasl sepertJ undang-undang Pemenntahan Daerah dan undang-undang 
Pemenntahan Desa Benk.ut adalah pernbahasan beberapa peraturan terkalt tersebut~O 

:. 2 2 1 Undam!-undan!! No 5 TahuI' 1960 teman!! Ketentuan-ketentuan Pokok A.!!rana 

Kawasan Konservasl adalah baglan dan apa yang tercantum dl dalam undang-undang 
No 5 Tahun 1960 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Agrarla (UUPA) UUPA 
menyebutkan men genal mengenal bUmI, alr dan ruang angkasa Sehmgga kav. as an 
konservasl merupakan baglan wllavah yang berada dl IndonesIa dan merupah.an salah 
satu wilayah yang peruntukannya dlatur oleh pemenntah berdasarkan UUPA tersebuL 

Pengaturan tentang peruntukan yang dllakukan oleh pemenntah tersebut dalam DUPA 
dlatur pada pasa] 14 ayat (1) yaItu 
(J) Dengan mengmgat /...etentuan-ketentuan dalam pasal 2 dan ayat (2) dan (3) pasal 

9 avat (2) serta pasal 10 ayat (1) dan (2) Pemermtah dalam rangJ...a sosza/zsme 
Indonesza membuat suatu rencana umum mengenal persedlaan perunIukan dan 
penggunaan bumz arr dan ruang angf...asa serta f...ekavaan alam yang terf...andung 
dzdalamnva 
a UntuJ... J...eperluan negara 
b UntuJ... J...eperluan perzbadaran dan keperluan-l..eperluan suez lal17n,a sesuaz 

dengan dasar Ketuhanan yang Maha Esa 
c Untuf... f...eperluan pusat-pusat kehzdupan masyarakat soszal kebuda\aan dan 

lam-lam /...eseJahteraan 

~o Ka]lan lerhadap berbagal peraturan yang rnemangkut ISU desentrahsasl dan peran sena rnasvaraJ...at dl 
rnuat dl dalam Bab III 
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c unruJ... keperluan pusat-pusat J...ehldupan masvarakat soswl J...ebudavaan dan 
lam-lam keseJahteraan 

d UnruJ... keperluan memperf...embangkan produksl pertaman petemakan dan 
perzf...anan serta seJalan dengan ttu 

e untuJ... J...eperluan memperJ...embangJ...an mdustn transmlgrasl dan 
pertambangan 

7-..J amun derruk.lar k.endatIpun Imgk.up )- ang dlatur oleh UD PA seolah-olah sederruhJan 
luas berdasarh.an 151 dan pasal-pasal dlatas perumukan ataupun pengaturan bagl h.a"'asan 
konserv aSl odah. mendapat tekanan yang berartl 

Adapun seman gat perlmdungan Imgkungan khususnya mengenm tanah yang terdapat dl 
dalam UUPA adalah sebagalmana 'rang tercantum dalam pasal 15 yaltu 
Memelzhara tanah termaSUf menambah I...esuburanma serta mencegah I...erusal...annva 
adalah /...ewaJlban tzap-nap orang badan hv/...um atau mstansl 'yang mempunyal 
hubungan-hubungan dengan tanah au dengan memperhatzkan eJ...onomlS yang lemah 

BerkaItan dengan kaJIan men genal DesentralIsasi dan Pengembangan Peran Serta 
Masyarah.at dalam Pengelolaan Kawasan Konservasl Inl terdapat tlga hal menank yang 
dl dalam UUPA Pertama adalah adanva pengah.uan bagl hukum adat Hal Inl seSUaI 
dengan semangat dan pembentukan UUPA ltU sendm,l Walaupun kemudlan pengakuan 
pada hukum ad at atau mstltusl adat menJadl 'mandul dengan adanya beberapa 
pembamasan sepem yang tercantum pada pasal 3 UUPA52 

Kedua DUPA. telah merruhkJ seman gat desentralIsasi sebagaImana yang tercantum 
pada pasal 14 ayat (2), yang berbunYI 
Berdasarkan rencana umum tersebut pada avat I pasal mz dan mengmgat peraturan
peraturan yang bersangkutan Pemenntah Daerah mengatur persedzaan peruntukan dan 
penggunaan buml air serta ruang angJ...asa untllk daerahnya sesual dengan keadaan 
daerahnva maszng-masmg 

Ketlga adalah adanya fungsl SOSlal sepem yang tercantum dalam pasa! 6 yang berbunYl 
semlla hal.. atas tanah mempunYQl fungsl soszal 

51 Berpendapat (a) Undang undang No 5 tahun 1960 
52 Pasal 3 Undang-undang No 5 Tahun 1960 
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'") 2 :2:2 Undan2:-undaTI2: No 44 Tahun 1960 tentan2: Pertamban2:an Mm\ a1. dan Gas 
Buml 

-1-1 

Dalam undang-undang 1m tldak. tampa1. adanva upava per1mdungar Imgkungan 
Sebahknva muatan yang ter1.andung dalam Undang-undang ml leblh mengarah pada 
upa\ a eksploltasl semata 

Mengena] ketentuan wIla} ah )- ang dl1arang untuh. melakukan peh.erJaan pertambangan 
tampak. bahv. a Kawasan Konsen as] bukan salah satu wIla" ah )- ang dl1arang Ketentuan 
tersebut dlatur dalam pasal 7 yang menyebutkan bahv..a 

(J) Kuasa pel tambangan tidal.. melzputl ha/... tanah pen1ZuJ...aan bwnz 
(2) Peh.enaan /...uasa pertambangm' udal.. boleh dllakul..an dl l-11lawh ang dlllltUP 

1lI1UJ.. /...epenll1zgan umum 
(3) Lapangan peJ...el }aan J...uasa perwmbangan udaJ... melzputz 

a Jempat-Iempat I..uowan lempat-Iempat "lang dzanftgap su.u pei el}aan 
peJ...eljaan umum umpaman)a jalan-}alan umum jalan I..el eta apl sallll an 
Qlr izsTlIJ... gas dan sebagamva 

b lapangan tanah set Itar lapangan-Iapangan dan bangwzan-bangunan 
pertanahan 

c temoat-tempat pekerlaan usaha pertambangan lam 
d bangunC'n rumah-rumah tempat tmggal atau pabrzl..-pabnl.. beser1a tanalz

tanah pel-..arangan seJ...ltarnva, /...ecualz dengan Ijln yang berl-..epentmgan 

Pengertlan "da,ah ,ang dltUtup untuk kepentmgan umum pada ayat (2) dalam artl 
yang luas dapat dlmasukkan kepada VvIlavah Konsenasl l\amun tafSlran mJ blsa pdl 
sangat lemah dan masIh membutuhkan penegasan 

2 1. 2 3 Undan!?:-undan£ No 1 Tahun 1967 tentan!?: Penanaman Modal Asmg 

Undang-undang No 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal ASIllg (UUPMAl adalah 
paket keblJakan yang dIbuat pemenntah sebagru upaya untuk menduh.ung perekonorruan 
IndonesIa yang tengah berada dalam keadaan kntlS Dalam pom memmbang dan 
UUPMA, tampah. bahwa UU 1m dlbentuk dengan tuJuan mengolah kekuatan ekonorru 
potensll untuk dlJadlh.an ekonorru ml Penanarnan modal asmg merupakan fasllItas kearah 
terclptanya ekonoffil ml tersebut 

Dlhubungh.an dengan pengelolaan sumber da)a alam khususnya kawasan h.onservasl 
UU Illl sarna sekall udak menymggung hal tersebut Bahkan UU ml dlkeluarh.an sebelum 
beberapa UU yang berkaltan dengan sumber daya alam dlkeluarkan, IDlsaln}a UU l\Jo 5 
Tahun 1967 tentang Pokok-pokok Kehutanan UU No 11 Tahun 1967 tentang 
Ketentuan-ketentuan Poh.ok Pertambangan dan Undang-undang lrunnya yang dlh.eluarh.an 
setelah tahun 70-an Hal Illl dapat dlamkan bahwa UU No 1 Tahun 1967 mernang 
dImaksudkan sebagru pendorong pertumbuhan mvesrasl dan penggerak laJu 
pembangunan 
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dlmal.sudh.an sebagru pendorong pertumbuhan mvestasl dan penggeral. laJu 
pembangunan 

Bahh.an dl dalam UUP\1.:\ terdapat beberapa pasal yang berh.enaan dengan h.elonggaran 
h.elonggaran perpaJah.an dan pungutan-pungutan lam'J (Ketentuan mengena! 
h.elonggaran-h.elonggaran perpaJah.an kemudlan dlUbah dan duambah melalUl undang
undang ~o 11 Tahun 1970 ten tang Perubahan dan Tambahan Undang-undang ~o 
1 Tahun 1967 ten tang Penanaman Modal -\smg) 

UUPM..:\. JugJ. mengatur tentang kewaJIban-l-e\\!aJlban lam perusanaan modal asmg 
N amun mengenal kewaJlban-kev. a.Jlban lam bagl perusahaan-perusahaan modal asmg 
Im)-I tIdak Juga memuat unsur perlmdungan lmgkungan sarna <;ekall 

2:2 2 4 Undan£-undan£: 1\0 11 Tahun 1967 tentan£" Ketentuan-l-etentuan Poko1-
Pertamban £an 

MelIhat POID memmbang pada UU No 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-h.etentuan 
Poh.oh. Pertambangan tampah. bah\\! a ada semangat untuk mengolah segal a kel-uatan 
potensil dl bldang pertambangan bagl pembangunan ekonomi TIdal. dIcantumkan 
semangat perlmdungan lmgkungan dl sana 

Dalam pengarurannya pelaksanaan usaha pertambangan - yaltu usaha pertambangan 
untu1- bahan-bahan gallan golongan strategls dan vItal -- maslh berslfat sentrallstlk. yaItu 
dIlakul-an oleh \1enten Demlh.lan Juga mengenm permmtaan l-uasa pertambangan, haros 
berdasarkan pertlmbangan Menten') 

untuk bahan-bahan gaIlan C dllal.ukan oleh Pemenntah Daerah (Pemda) Tmgkat I 
temp at terdapatnya bahan galran tersebut'6 DI smi tampal. bahwa UU Pokoh. 
Pertambangan hanva memben peIuang bag! Pemda tambang galran C namun tIdah. 
memben kesempatan pada Pemda untuk mengatur sendm pengusahaan bahan-bahan 
gall an strategis dan vItal dl daerahnya 

WIlayah-wrla) ah yang tIdal. boleh dIlakukan keglatan pertambangan dlatur dl dalam 
pasal 16'7 N amun sekIan wIlayah tersebut tldak. tercantum kawasan konservasl atau 
k.awasan perhndungan alam lamnya yang tunIt dllarang kecuaII sekadar udal. 
dlperbolehkannya pekeIJaan pertambangan dl wllayab yang tertutup untuh. kepentmgan 
umurn )8 Kepentmgan umum dl sml tentunva akan rnernbawa penafsIran yang berbeda
beda Apakah kawasan konservasl tldak dapat dlkategonkan sebagru wIlayab yang 

,3 Pasal 15 16 17 UU No 1 Tahun 1967 ten tang Penanaman Modal ASing 
5-1 Idem pasaJ 26 27 
5, Idem Pasal 18 
)6 Pasal 3 4 UU No 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan ketentuan Poko!.. Pertambangan 
7 ~ ~ 

) Idem pasa1 16 
58 Ayat (2) UU Pok.ok. Penambangan No 11 Tahun 1967 

~1 
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Dl SlS1 lam lTV Pol,.ok Pertambangan - dalam pasal 30 ternyata membenl,.an perhatlan 
terhadap mas\ arakat sekItar darl bahava penvakIt dan babaya lamnya bagl mas) arakat 
seknar Dlsebutl,.an bahwa apabIla selesa! melakukan penambangan baban gahan pada 
suatu tempat pel,.erJaan pemegang kuasa pertambangan yang bersangl,.utan dlv,aJlbl,.an 
mengembahkan tanah sedemlkIan rupa <;ehmgga tldal,. memmbun~an baha\a pemakIt 
atau baha\a lamn)a bagl mas)arakat sekItar 

2225 undansr-undan!! No 6 tfthun J 968 rentan!! Penanaman Modal Dalam "'\e£en 

Sepem balnva dengan UD 1\0 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal ~smg D D 
\Jomor 6 Tabun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negen penub dengan <.;emangat 
pembangunan el,.onoffil 

Kelonggaran-h.elonggaran sena h.ennganan-kennganan bagl perusahaan-perusahaan :: ang 
menanam modal baru tampak dalam h.etentuan-ketentuan UV 1m sepem" ang tercantum 
dalam pasal 9 sampa! dengan pasa1 15 mengenaJ pembebasan pengenaan paJah. l,.el,.a) aan 
pembebasan Bea Matera1 Modal pembebasan dar! pengenaan pajak perseroan can lam 
sebagamva:l9 Ketentuan-l,.etentuan tersebut alan 1eblh mendorong usaha-usaha yang 
dilakukan bagl JaJunva penumbuhan ekonom1, tanpa adanya perhatlan bagl Imgkungan 
yang akan terkena dampak dan l,.eglatan-l,.eglatan tersebut 

222 6 undan!!-undansr Nomor 9 Tabun 1985 tentan!! Penkanan 

Secara umum Undang-undang m! mempunyar seman gat perlmdungan kelestanan aJam 
Hal ml sudab tampak pada pom memmbang60 Kemud!an hal tersebut tampak darl 151 
Undang-uncang mI, sepertl pada pasal 3 ayat (2) 
Untu" mencapal tUJuan sebagazmana dzma!...sud dalam ayat (1) Pemel 112tah 
melaksana!...an pengelolaan sumber daya l"-an secara terpadu dan Tel arah dengan 
melestankan sumber dava lwn beserta lzngkungannva bagl "-eselalllel aan dan 
"-emakmuran rakvat Indonesza 

Kemud1an berturut-turut pada pasal 5 6,7 dan 861 mencantumkan berbagru bal yang barus 
dan tidak boleh dIlakukan dalam upaya perlmdungan Imgkungan namun secara langsung 
tJdak menymggung mengenru daerah konservasl 

Undang-undang 1m temyata leb1h mengarah pada slstem sentrahstlk. sepertl yang 
tercantum pada pasal 4 yang menyebutkan 

5
Q

Pasal9 10 II 12131415UUNo 6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalarn Ne!!en w ~ 

Memrnbang pom b Undang-undang No 9 Tahun 1985 tentang Pen\..anan 
61 Idem pasa\5 678 
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l!ndang-undang ml temyata leblh mengarah pada slstem sentralJstlk sepertl yang 
tereantum Dada pasa14 yang menyebutkan 

Dalam melaf...sana/..an pengelolaan sumbel da,a l/..an lvlenten menelaDf...an f...etentuan 
/"etentllan mengenal 
1 'Hal-alar penangkapan z/..an 
2 s\arat S\arat tekl2ls penkanan \ang harus dlpenuhl oleh /...apal penf...anan dengan 

tida/... mengllrangl /..etentuan peraturcm perundang-llndangan \ang bella/...u mengenal 
'eselamatan pelavaran 

3 Jumlah ,ang boleh daang/...ap dan Jems serra u/...uran lkan )tang ndaJ... boleh dztangf...ap 
.:/. daerah jallir dan waf...tu atau mUSlm penang/..apan 

5 pencegahan pencemaran dan kerusakan rehabLlztasl dan penzng~atan sumber da)a 

lkan serra lzng~ungannva 
6 penebaran z/..an Jenzs baru 
7 pembudldQ\aan l/...an dan perlmdungannva 
8 pencegahan dan pemberantasan hama serra penyaku dum 
9 hal-hal ,ang dlpandang perlu untuf... mencapal lUJuan pengelolaan sumber da\a l/...an 

Padahal untuk beberapa hal tekms sepem ketentuan dwtas pengaturann'ra dapat 
dlserahkan kepada pemenntah daerah atau setldaknya ada kordmasl antara Demenntah 
pusat dengan pemenntah daerah 

2'j 2 7UndanQ'-undan£" Nomor 5 Tahun 1984 tentan£" Penndustnan 

Undang-undang ~ornor 5 Tahun 1984 tentang Penndustnan leblh banyak mengatur 
mengenaJ pembangunan mdustn dl IndoneSIa Namun Undang-undang ml Juga 
berupaya untuk memperhatlkan faktor lmgkungan hldup Hal tersebut tereerrrun pada 
pam mengmgat dlmana terdapat Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang 
Ketentuan-ketentuan Polok Pengelolaan Lmgkungan Hldup dan Landasan serta tuJuan 
pembangunan mdustn yang tereantum dl dalam undang-undang ml salah satunva adalah 
kelestanan lmgkungan hldup61 Dl dalam pasal-pasal benkutnya Juga tercantum 
ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan perlmdungan Imgkungan60 1\iamun 
berbagaJ peneanturnan tersebut dapat dlkatakan leblh berslfat umum 

:2 :2 2 8 Lndan£-undan£" Nomor 12 Tahun 1992 rentan£" Slstern Budldaya Tanaman 

Seeara umum undang-undang lill dlbentuk bagl pengembangan sektor pertaman Slstem 
budldava tanarnan sendm sepeIT! yang tereantum dl dalam pasal 1 adalah slstern 
pengernbangan dan pemanfaatan sumberdaya alarn nabatl melalUl upaya rnanUSla yang 

6 Pasal :2 dan 3 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Penndustnan 
63 Idem Pasal 9 dan 21 
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Dalam keglatan budldava tanaman SeSUal dengan as as yang terkandung dl daJam 
Undang-undang ml64 menekankan pentmgnya untuk melmdungl Imgkungan hldup6~ 
Khususil\ a untuk penggunaan lahan dalam pasal 44 disebutkan bahwa 
(1) Pemanfaatan lahan untuA. I..eperluan budldava [anaman dlsesuazJ...an dengan tata 

ruang dan lata guna [anah berdasmJ..an pelQ[wan perundang-zmdangan \al1g 
oerla/...u 

(2) PelaJ..sanaan J...egwtan sebagalmana dl1naJ..sud da/am aWl (1) dllaJ...u1--..an dengan 
menwerhatlJ..an J..esesuazan dan /-..emampuan lahan maupull pelesraJ Ian lmgJ...ungan 
Judup J..hususn-va J..anser-vasl tanah 

Dengan demIl·Jan keglatan budldava tanaman harus ompa\ akan untuk seSUaI dengan 
peruntukan suatu kav-. asan 

2 2 2 9 undan!:!-undan£ Nomor 16 Tahun 1992 tentan!:! Karantma Hewan I1.an dan 
Tumbuhan 

Karantma heVvan lkan dan tumbtthan adalah merupakan tmdakan \ ang mendukung 
pelestarlan sumber da\a alam sebab berupa\a untuk mencegah masuk dan tersebamya 
hama penvakn hev-..ar hama dan pen)aklt lkan atau orgamsme pengganggu tumbuhan 
Hal tersebut Juga sesual dengan maksud dlbentuknva Undang-undang ml VaItu untuk 
melmdungl kelestarlan sumber dava alam hayatl 66 

Berkaltan dengan Kawasan Konservasl ketentuan-1..etentuan mengenru karantma hev-. an 
lkan dan tumbuhan rnendukung perlmdungan keanekaragaman hayau dl wllayah 
l..onservasl yang berartl menunJang tUJuan darl konservaSlltU sendm 

2 2 2 10 undan!!-undan!! 't\Jomor 15 Tahun 1997 tentan!! KetranSIDl!!raSlan 

KetransIDlgraslan secara langsung memang tldak berkaltan dengan wIlayah konsen aSI 
Kedua hal tersebut blsa terkart J1ka d1hubungkan dengan se1auh penggunaan laban untuk 
w1layah transmlgarasl MengenaJ hal tersebut penyedraan lahan bag! transIDlgrasl dlatur 
dalarn pasal 23 YaItu 
(1) Pemermtah menyedwkan tanah bagz penyelenggaraan transmlgrasl 
(2) AloJ..aSI penvedzaan tanah sebagalmana dzmaksud pada ayat (1) dlsesualJ..an dengan 

Rencana Tata Ruang Wzlavah dan peraruran perundang-undangan yang berlaJ..u 

Dalarn hal 1m berart1, laban yang dlguna1..an untuk keglatan transIDlgrasl sesual dengan 
yang dlperuntukkan oleh Rencana Tara Ruang Wllayah dan peraturan-peraturan 

6-l Pasal 2 undang-undang Nomor 12 tahun 1992 tentang Slstem Budldava Tanaman 
6' Idem Pasa1 3 a 7 9 (2) 16 22 28 b 44 
66 Memmbang a Undang-undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang l.aranuna Hewan Ikan dan Tumbuhan 
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Dalam hal lnl berartl lahan yang dlgunakan untuk keglatan transmlgrasl sesuar dengan 
yang dlperuntullan oleh Reneana Tara Ruang Wllayah dan peraturan-peraturan 
perundang-undangan larnnva ladl pada mtmya lahan yang dlperuntukkan bagi wtlayah 
konservasl udak blsa dlgunakan bagl keglatan transrrugarasl 

Peran Pemenntah Daerah dl dalam keglatan transrrugrasl secara langsung tldak dlatur 
keeuah setelah lIma tahun seJak penempatan transrmgran pembmaan pemukIman 

67 ~ 
transmlg~an QlSerahkan k.epada Pemenntah Daerah Padahal) ang terpentmg adalah 
peran Pemenntah Daerah pada saat program transrmgrasl akan dllakukan dl daerahnva 
masmg-masmg Hal tersebut berangkat dan asumsl bahwa Pemenntah Daerah leblh 
mengetahUl tentang k.eadaan daerahnya sepertl k.ondlSl tanah masyarakat sekItar sumber 
daya alam dan lam sebagamva 

Semenwra ItU ketentuan mengenar peran serra mas) arakatoq yang lebIh dlartlkan sebagal 
penyedlaan psa barang dan modal serta tenaga sepertl sukarelawan dan lam-lam yang 
pada mtmya bukan berupa aspirasl dan masukan-masukan darl masyarakat terhadap 
pengembangan ataupun reneana keglatan transmlgrasl 

2 2 2 11 lJ U No 911985 tentam: Penkanan 

Pengelolaan Sumber Daya Ran (PSDI) berasaskan keterpaduan terarah dengan 
melestarlkan sumber dava lkan beserta Imgkungannya bagi keseJahteraan rakyat 
UUPSDI seeara umum menyebutkan bahwa setlap orang drlarang melakukan perbuatan 
yang menga1J.batkan peneemaran dan kerusakan SDI dan Imgkungannya keeuall untuk 
keglatan penelman dan keglatan Ilrruah CPs 7) 

Untuk pelestanan alam peralran, pemenntah rnenetapkan Jems lkan tertentu yang 
dtlmdungi danJatau lokasl perarran sebagal suaka penkanan berdasarkan em yang khas 
1ems Il.an atau keadaan alarn dlmaksud Cps 8 ayat (1)) 

2 2 2 12 UU No 1111974 tentang Pengairan 

Sebagalmana 1J.ta ketahUl aIr merupakan salah satu sumber daya alarn yang sangat vItal 
bag! mahluk hldup terrnasuk manUSla Pengaturan mengenat aIr terdapat dl dalam UU 
No 11 Tahun 1974 UU pengarran hanya membenkan pengaturan yang berslfat umum 
yang menvebutkan bahwa aIr sumber-sumber rur beserta bangunan-bangunan pengatran 
haros dIlmdungl serta dlarnankan dlpertahankan serta dlJaga kelestanannya supava 
dapat mernenuhl fungsmya Adapun rur beserta sumber-surnbernya terrnasuk kekayaan 
alarn yang terkandung dldalamnva rnerruhkt fungsl sosial 

67 Pasal 34 Undang undang Nomor 15 tahun 1997 tentang Ketransmlgraslan 
68 Idem pasal 35 
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2:2 2 13 LTL "-10 911990 tentan£ Kepanv"Isataan 

LTV 1\,0 9 Tahun 1990 tentang k.epanwisataan tidak. mc -uben".: 'iengaturan tentang 
pengelolaan k.av"asan k.onservasl Padahal udak. sedIk.Jt pc>ngemt'z _.In pafl\\lsata \ang 
Ollakul.an terletak. dl kawasan k.onservasl 

A.dapun )ang sempat dlSlnggung adalah bahwa pembangun "n obleL.. .J1 da\a tank. Vdsata 
dilak.ul.an oengan memperhatIk.an 

a Kemampuan untuk. mendorong penmgk.atan perk.emb .... "'gan J.,. - _upan ek.onOillJ dan 
soslal budava 

b "l\Ilal-mlal agama adat lstladat serta pandangan dan mlaJ-n _ \ang hldup dalam 
mas\ aralat 

c Kelestanan budava dan mutu lmglungan hldup Gan 
d Kelangsungan usaha parlWlsata nu ~endm 

: 2 2 14 ttl "-10 4 Tahun 1992 tentan£ PemukIman dan Pe---umahaf 

Asas dan penataan perumahaf' dan pemuklman adalah adll dan me-- 3. kebersamaan dan 
kekeluargaan kepercayaan pada dm sendm keterJanglaL_m daD]... cstanan Imglungan 
hlduptQ 

Beranglat dan asas vaflg Ideal tersebut setlap orang atau b. .. 'ldan \ar _ membangun rumah 
waJlb 

a Mengllutl persjaratan tekms ekologls dan adr~:umstratll 
b Melakukan pemantauan lmgkungan yang terkena .. ..lIIlpak berda.,ar1-..an 

rencana pemantauan Imgkungan dan, 
c Melak.uk.an pengelolaan Imglumran berda.,arkan I""'l'lcana pengelolaan w ~ ~ 

Imglungan 

Dldalam bab ten tang ketentuan umum pom 3 dlsebutk n bahv. 1 pemukIman adalah 
ba!?:lan darl Im!?:kun!?:an hldup dlIuar kawasan Imdun!?: balk. \ mg berupa lawasan 
perkotaan maupun pedesaan yang berfungsl sebagaJ Im~lungan Iempat unggal atau 
human dan temp at keglatan yang mendukung pen kehldupan dan penghldupan 

Namun bagarmana Jika suatu pemuJaman atau perumahan terd Ipat dl dalam suatu 
kawasan lmdung tldak dlatur ataupun dlsmggung dalam l'ndang-undang Inl DeIDlkIan 
Juga dl dalam ketentuan pldananya tldak ada ancaman apatnla terd Ipat pemukIman dan 
perumahan Padahal cukup banyak. kasus-kasus dlman 1 dl d 113IIl kawasan yang 
merupakan kawasan konservasl maslh ada masyarakat bahkan n1.lsyarakat perkotaan 
yang melakukan pembangunan rumah atau perumahan sePt-rtl dl d ll.rah Puncak. Bogor 
ataupun dllawasan resapan arr Dago Bandung Utara 

69 Pasal 3 UU NO 4 Tahun 1992 tentang Pemulaman dan Perurnahan 
7oPasa17 
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vang melakuk.an pembangunan rumah atau perumahan sepertl dl dae"ah Puncak Bogor 
ataupun dl k.awasan resapan aIr Dago, Bandung Utara 

Per:>odlan perumahan dan pemuluman merupak.an salah satu hal yang pentmg untuk. 
dlharmomsaslkan dengan k.eblJakan pengelolaan k.awasan konser. asl, sehmgga udak 
terJadl tumpang tmdlh maupun penyerobotan kawasan konservasl unruk pemuk.lman 

Anehma Juga UU 1\Jo 4 Tahun 1992 tentang Pemuklman dan Perumahan ml tIdak 
memasukkan UU .No 5 Tahun 1990 tentang KSDAHE ataupun Ul No 4 Tahun 1982 
tentang Pengelolaan Lmgk.ungan Hldup (yang telah dlgantl dengan UU .No 23 Tahun 
1997) dl dalam konslderan kendatrpun asas yang dlanut sebagalmana telah dlsmggung 

dl aVv al tadl salah satunya adalah kelestanan Imgkungan hldup 

2 2 "") 15 Peraturan Pemenntah Nomor 33 Tahun 1970 tentan£!: Perencanaan Hutan 

DI dalam pengertlan yang dlbangun oleh PP No 3311970 dlsebutk.an bahVva perencanaan 
hutan adalah penyusunan pola tentang peruntukan penyedlaan pengadaan dan 
penggunaan hutan secara serba guna dan lestarl serta penyusunan pola keglatan-keglatan 
pelak.sanaannya menurut ruang dan waktu [Pasal 1 ayat (1)] 

Menarlh.nVa dlsebutkan bahwa tUJuan perencanaan hutan adalah agar segala k.eglatan 
termaKsud dapat dIlaksanakan secara terarah dan rasIOnal untuk memperoleh manfaat 
yang sebesar-besarnya [Pasal 2 ayat (1)] Tldak dIsmggung mengenal k.eberlanJutan 
ataupun kelestanan hutan 

Dalam Pasa! 6 dlsebutkan bahwa rencana penataan hutan dlsusun berdasarkan Rencana 
Penguk.uhan Hutan sesual dengan fungsl hutan bersangkutan yang meliputl 

a Hutan Lmdung 
bHutan Produksl (HPH) 
c Hutan Suak.a Alam 
d Hutan Wisata 

Rencana penatagunaan hutan terse but dldasarkan atas pertImbangan letak. dan keadaan 
hutan topografi, keadaan dan sIfat tanah IklIm, keadaan dan perkembangan mas v arakat 
dan lam k.etentuan yang akan dltetapkan leblh lanJut 

Dan seluruh uralan mengenal kebIJakan dan peraturan perundang-undangan yang ada 
balk. yang mengatur secara langsung maupun tldak langsung, cukup banyak keblJakan 
yang tIdak seJalan balk secara hOrIzontal maupun secara vertlkal Peraturan-peraturan 
yang ada tidak. smkron dan tldak harmoms antara yang satu dengan lamnya 

SebagaI contoh adalah UU No 5 Tahun 1967 dengan UU No 5 Tahun 1990 rurnana 
yang satu blcara eksplOitasl semen tara yang laInnya blcara UtlhSaSI at au pmenfaatan 
Ah.an tetapl k.edua peraturan tersebut dIJalankan oleh mstItusl yang sarna. yaItu 

1~ 
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(Dltlen) Pengusahaan hUlan Jauh leblb pOH elful apabJla dlbandmgka"l dengan DJtlen 
PHP';' 

Kasus KegJatan Pertambangan 
dI Taman NaslOnal Lorentz, Irian Jaya71 

Taman KaslOnal Lorentz, sebelumnya Cagar Alam Lorentz man Jaya, sebagaunana 
taman naslOnallamnya merupakan kawasan yang mempunyat fungSl perlmdungan smem : 
pen)angga kerudupan, pengawetan keaneh.aragaman Jerus tumbuhan dan satwa sena ; 
pemanfatan secara lestarl sumber daya alam hayatl dan ekoslstemnya I 

I 
I Berdasarkan undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konsenasl Sumber Daya 
I AJam Hayau dan Eh.oslstemnya, pasal 19 ayat (1) dan Pasal 33 a)-at (1), dl Kawasan I 

Taman NaslOnal maupun eagar Alam dllarang adanya kegIatan yang dapat I 
mengakIbatkan perubahan terhadap keutuhannya - Adapun pengecuallan adalah bag! I 

I 
tUJuan-tuJuan penehtlan Ilmu pengetahuan, pendldlkan, menunJang buill day a, parlWlsata I 

I dan reh.reasl (pasal 17 ayat (1) d~ ~~al31 ayat (I) _ I 
Namun ternyata paaa tahun 1991, sebuah perusahaan tambang yrutu PT Nabrre Baku I 
MIrung (pT NBM) mendapatkan Kontnik Karya dl bidang pertambang umum (bahan 
galIan ITIlnreal emas) berdasarkan surat persetuJuan Presiden RI Nomor B-392IPreS/12 
1991 tertanggal 26 Desember 1991 PersetuJuan terse but dibenkan untuk luas areal : 
824 581 hektar, ill \vllayah Paruat, Pegunungan Jaya WUaya, Fak-fa'k Propmsl Inan J aya 

~ I 

Sempat terjadl penclUtan luas wl!ayah Ko~trak Ke~a tersebu~ metyadl617 284 ha 
:: - ~ -rc~~~:~ ~1'~ ~ ~i~~:·~ ~~; {ff'~<:_~~4. I 

Pacia tanggal 21 April p 1994 "'Dir~l.1:Ur"" '::P~bangan- Umum'.!1nengeluarkan Kuasa I 
Pertambangan Eksplorasl{SK Eksplorasl) bagi.£f",NBM untuk-jangka waktu 36 bulan I - - , 
Padahal, wl1ayah keI]a PT NBM.,.1erutama Blok-IV>sebagIannya'tnmpang tmdIh dengan i 
Taman NaslOnal (saat 1tu maslh Cagar Alam) Lorentz _ -_ 2 , 

~ I 
- ~ I 

Apa gerangan yang dlJadIkan sebagai landasan hukmn kegIatan pertambangan oleh PT i 
NBM tersebut ? - - M-~ - ~:; "" ~- -. - ~ ~~..:-;:- , 

;':"i-_ '- :;:-.._::;,J 'f ............ ,.... :.: ... 
_:.. .... _ ~(U\. ~f' -.r>' ..... ~ ..;:r2.."'S' .::c.,... ... ..- ..... ~~~~ .... ~,..,... 

, ... ..... .... If:t-'"; .P .... '=' ~ 'i _ ~ ~ -~.t";:~ --> -I.~~ ~~? S'i.~,..- - ... 
Sebagaunana yang dIulas dalam:h]lan -perarupm";pepmaang-ilndangan maka kegIatan 
tersebut tampaknya bertumpu Ke'pad~Kepu~lfn !je!1deI!~~riior;~2 ~ntang Pengelolaan \ 
Kawasan Lmdung, yang .memun~an· kawasan-lGiwasan lmililng"untuk dIeksplOitasl I 
Namun peraturan ::yant=~ecara IlYata m~mbol~JiiC3n::kegii!an~Pertambangan ru daIam I 
kawasan Cagar Alam a~alah S~,,;Menten "Penambangan dan M~nteri-Kehutanan Nomor jl 

969 Kl051Nf PEl1989, Nomor' 429IKpts-1II1989- tentang--~-Pedoman Pengaturan 
Pelaksanaan Usaba Pertambangan-dan Energi dl dalim Kawasaril1utan.DI daIam Pasal3 
ayat (1) disebutkan bahwa dI dalam kawasan eagar Alam dapat dIlakukan usaha I 
pertambangan - • - I 

-l Sumber Mas Achmad Santosa SuJalman ~ Sembmng Fran!" Momberg dan \ Ben1a Mambal 
Menambang I<..a\\a'an Lmdung (a!,.an I dnerbll!"an oJeh \\,WF IndonesIa IeEL 1998 
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I ayat (1) dlsebutkan bahwa dl dalam kawasan eagar Alam dapat dIlakukan usaha 
penambangan 

Berdasarkan bentuk dan kedudukan (lurarkl) peraturan perundang-undangan, maka SKB 
tersebut telah bertentangan dengan peraturan yang leblh tmggl, yrutu UU No 5 Tahun 
1990 Oleh karenanya, SKB tesebut seharusnya batal derru hukum, khususnya rnengenru 
aturan-aturan yang bertentangan dengan peraturan yang leblh tmggt Secara otomatls 
pula. Kontrak karya serta IJm Eksplorasl yang dlmlhla oleh PT NBM dapat dtkatakan. 
adak: sah 

Dar! gambaran kasus keglatan pertambangan atau ekspIOltasl ill kawasan-kawasan 
konservasl sepern taman naslOnal sepertl dI atas, menunJukkan bahwa persoalan yang 
melatarbelakangr adalah adanya duallsme keblJakan mengenm kegIatan penarnbangan dt 
l..awasan eagar Alarn_ DlsmIlah terhhat ancaman yang muneul terbadap kawasan
kawasan konservasl ternyata Juga terdapat dl dalam produk perundang-undangan sendm 

Contoh lamnva adalah tIdal... seJUlannya UU 1\0 5 Tahun 1990 (UU KSDHE) dengan 
Keputusan Presiden No 32 mengenm Ka\Vasan Lmdung dan Peraturan Pemenntah [\10 

28 T ahun 1985 tentang Keglatan tambang dl dalam kawasan Imdung khususnl a kawasan 
eagar alam dan taman naslOnaI UU KSDHE tidak membolehkan tapi dua peraturan 
ter<;ebut \V alaupun Jelas lebIh rendah tetap berlaku dan memben peluang eksploltaSI 
ka\\ a~an-kawa~an kon~ervasl 

DI dalam keblJakan dan peraturan perundang-undangan sendm Konflik hukum 
sebagalmana 'Yang digambarkan dlatas selayakma tIdal... terJadl Hal tersebut akan 
mengakIbatkan penegakan hukum menJadl tidak efektif Oleh k.arenanva dun a::. a yang 
datang berbagal persoalan-persoalan mendasar dl dalam keblJakan dan peraturan tersebut 
harus dirubah termasul-. proses pembuatan keblJakan dan peraturan perundang-undangan 
ter<;ebut 

Berbagal peraturan lam yang terl-.alt dengan pengelolaan kawasan I-.onserva:"l leblh 
merupakan peraturan 'Yang berslfat tekms lang dltuJukan pada perlmdungan berbagal 
keanekaragaman hayatl dan pengelolaan kawasan konservasl Aturan-aturan yang dlmuat 
dtantarama sepertJ larangan pengeluaran Jems lkan tenemu Jalur-Jalur penangkapan 
lkan petunJuh. pelaksanaan pengembangan budl daya laut pohon-pohon yang dilmdungl, 
susunan orgamsasl dan berbagru. hal-hal tekms lamnya Berbagal peraturan tersebut 
tersebar dl dalam berbagm keputusan Menten atau keputusan bersama Menten terlaJt71 

7 LLhat IampLran daflar peruluran perundang undangan 
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4 Kelembagaan 

KelePlba!!aan dJ dalam berba!!aJ peramran 
Kapan h.elembagaan tampaLn) a tIdaL dapat dlplsahh.an dengan h.a]lan desentrahsaSl 
dalam pengeIolaan h.av. asan h.onservasl Agar kaJIannya Ieblh h.omprehenslf maLa secara 
mendalam h.aJlan kelembagaan dl-lDh.orporaslh.an dengan h.aJIan desentrah<;asJ 
pengeIolaan h.aVv asan h.onsen aSl 

A.speh. h.elembagaan dalam pengelolaan h.awasan h.onsen aS1 twah. dapat dllepash.an dan 
lDStltU~l atau depanemen yang mengeIola dan membav. ahl masmg-masIng sektor sumber 
da\ a alam sepertl h.ehutanan penaman ataupun penambangan KendatJpun demJhlan 
peran utama pengelolaan kawasan h.on<;enasl tetap berada d1 bav. ah Depanemen 
Kehutanan h.hususnva oleh Dlrektorat JenderaI Perhndungan Hutan dan Pelestanan 
A.lam Oleh h.arena ltu h.a.Jlan h.eIernbagaan vang terdapat dl <;Inl Jeblh bam a1.. rnellhaL 
h.elembagaan darl aspek ) ang Ieblh umum 

DI sektor pertambangan dl dalam L l.J ~o 11 Tahun 1967 pasaI 29 dlsebuth.an bah" r. 
tata usaha pengav.asan peh.erJaan usaha pertambangan dan pengav.asan hasIl 
pertambangan dlpusath.an h.epada Menten dan dlatur Ieblh lanJut dengan peraturan 
pemenmah Pengawasan yang dlmaksud terutama mehputl h.eselamatan ker]a 
pengawasan produksl dan h.eglatan 1amnva da1am pertambangan Jang menvangh.ut 
kepentlDgan umum Dl dalam PP No 32 Tahun 1969 tentang Pelaksanaan UD 1\,0 11 
Tahun 1967 kembal1 terdapat bagran yang mengatur tentang PengaVvasan Penambangan 
namun belum ada nnClan, h.ecuah mengulangl apa yang terdapat dJ dalam GL :1\10 II 
Tahun 1967 yaHu akan dlatur dl dalam Peraturan pemenntah 

Dl bldang pengruran dlsebutkan bahwa Menten (Pertanzan) yang dlserahl tugas urusan 
pengalran dlben wewenang aan tanggung JaVvab untuk mengoordlDaslh.an segala 
pengaturan usaha-usaha perencanaan, tekms, pengawasan pengusahaan pemehharaan 
serra perlmdungan dan penggunaan aIr dan atau sumber-sumber aIr dengan 
memperhatlkan 1..epentmgan departemen dan atau lembaga lrun yang bersangh.utan 

Untuh. Rawa pelah.sanaan wewenang dan tanggungjawab penguasaan (Juga) dIlahukan 
oleh Menten [Pasal 5 ayat (2)] , dalam hal In] Menten Pertaman Sementara ltU 

berkanan dengan pengelolaan sungal menurut UU No 35 Tahun 1991 dlmana sun gal 
dlkuasal oleh Pemenntah dan pelaLsanaannya ddakukan oleh Menten Kehutanan 

UU No 5 Tahun 1967 Pasal 17 ayat 1 menyebutkan bahwa penetapan wJlayah-VvIyalah 
hutan dtlakukan oleh Menterl yang mengurusl urusan kehutanan [waktu ltu mas1h 
berada dl bawah Depanemen Penaman) dengan memperhat1kan rencana penggunaan 
tanah yang dllakukan oleh pemenntah Dalam hal 1m tampah. bahwa mulal muncul 
kesadaran pengelolaan hutan tldak. dapat dlplsahkan dan aspeh. pengeJolaan tanah ltU 
sendm Walaupun sebagrumana yang dlsmggung dalam bahasan UU No 5 Tahun 1967 
dlsebutkan bahwa UUPK tldaL mencantumkan UUPA sebagru (salah saw) konslderan 



Dabm PP 33 Tahun 1970 ten tang Perencanaan Hutan leblh Jauh dlatur bahwa 
\lenten Pertaman waJlb menvusun rencana umum untuk menentukan peruntu1....an 
penvedlaan pengadaan dan penggunaan hutan dlmana rencana umum dlsusun untuk 
tlap-tlap daerah allran sungal (l;1,Qter sheed) SelanJutnva Menten Pertaman 
mengeluarkan pedoman-pedoman pelaksanaan untuk mstansl-mstansl pelaksanaan 
dl pusat dan dl daerah [pasal 4 ayat (l) (2) dan (3) Sementara ItU penunJukan hutan 
Imdung hutan produksl hutan suaka alam dan hutan Wlsata dIlaksanakan oleh Menten 
Pertan13.n [Pasal 8 ayat (1) dan (2) Yang akan dlatur leblh lanJut oleh \!lenten PertaOlan 

PP "\0 15 Tahun 1984 tentang Pengelolaan SDA dl ZEE (pasal 4 ayat 
(1 )menyebutkan bah'Wa Menten Pertaman menetapkan Jumlah tang1..apan yang 
dlperbolehkan menurut Jems atau kelompok Jems SDA BayatJ dl sebagJan at au dJ seluruh 

ZEE 

Sementara au menurut PP 28 Tahun 85 pasal 6 avat (1) dan (2) l..awasan hutan dan 
hutan eadangan dIlarang dl1..erJakan atau dldudu1..1 tanpa lzm dan Menten untuk 
hutan jamma (dapat) dlkerJakan oleh yang berhak sesual dengan petunJuh. lVlenten 
Demlklan Juga halnya tempat berbum, yang terdm dan Taman Buru Areal Bum dan 
Kebun Buru dnetap1..an oleh Menten Kehutanan sepertl yang tertuang dalam PP 13 
Tahun 1994 tentang Perburuan Satwa Buru pasal 6 ayat (1) 

Pengusahaan PanWlsata Alam dl Zona Pemanfaatan Taman NaslOnal Taman Hutan Rava 
dan Taman IN lsata Alam menurut PP ~o 18 Tahun 1994 dapat dlselenggarakan oleh 
T(,IDerasl BUM1\, Perusahaan Swasta dan Perorangan Dalam pasalS a\at (3) dlsebut1..an 
b.lt Vv a lzm pengusahaan panWlsata alam dlbenkan oleh Menten Kehutanan setelah 
mendapat pemmbangan dan Menten Parlwlsata dan Gubernur Kepala DatI I yang 
bersang1..utan dan ketentuan leblh lanJut mengenal tata eara dan persyaratan pembenan 
Izm pengusahaan tersebut dlatur oleh Menten 

undang-undang No 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Sumber Da;a Alam Rayatl 
dan Ekoslstemnya menyebutkan bahwa Pemenntah menetap1..an a) wIlayah tertentu 
<;ebagm wIla\ah perlmdungan slstem penyangga kehldupan b) pol a dasar pembmaan 
'WIla\ah perlmdungan slstem penyangga l..ehldupan dan c) pengaturan eara pemanfaatan 
wllavan perlmdungan slstem penyangga l..ehldupan Ketentuan leblh lanJut untuk. 
pengaturan a-c dlatur dalam Peraturan Pemenntah (Pasal 8 ayat 1) Tldak dlsebutkan 
pada pemenntahan tmgkat apa terdapat kewenangan tersebut Demlklan halnya dengan 
pengelolaan kawasan suaka alam, dllaksanakan oleh pemenntah [pasal 16 ayat (1)] 

KeJelasan mengenm kewenangan penetapan suatu wllayah kawasan eagar alam atau 
kawasan suaka margasatwa dlmuat dl dalam PP No 68 Tahun 1998 ten tang Kawasan 
Suaka t\.lam dan Kawasan Pelestanan Alam Suatu kawasan dnetapkan sebagru 
k.awasan eagar Alam atau Kawasan Suaka Margasatwa melalUl tahapan penunJukan 
h.a'Wasan besena fungsmya, penataan batas kawasan dan penetapan kawasan (Pasal 7) 

Dl<;ebutk.an bahwa Menter} menunJuh. k.awasan tertentu sebagm Kav,asan eagar Alam 
dan ka'Wasan Suaka Margasatwa setelah mendengar pertlmbangan Gubernur Kepala 
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Daerah Tmghat I yang bersanghutan (Pasal 10) Penataan batas dliakukan oleh Pamtla 
Tata Batas ,ang heanggotaan dan ta13 herJan~a dltetaphan oleh Menten Kemud!dn 
Penetapann\ a sesudah dlrehomendaslhan oleb Panma Tata Batas dllahuhan oleh 
\lenten Hal \ ang sarna Juga berlahu untuh. Kawasan Pelestanan Alam 

Tugas koordmasl tata ruang: dtlakukan oleh Seorang Menterl \ ang dltUn)Uh oleh 
Preslden Tugas tersebut termasuh pengendahan perubaban fungsl ruang suatu ha\\ asan 
dan pemanfaatanD\ a ) ang bershala besar dan berdampah pentmg 

Sememara ltu LJUPLH 1\0 23 Tahun 1997 membuat pembagJan hena <;epertl llPR 
dlmana pengelolaan Imgkungan hldup pada tmghat naslOnal dllah.sanahan oleh peranghat 
helembagaan \ ang dlhoordmaslkan oleh Menten Ketentuan mengenal tuga<; we\" enar g 
dan susunan orgamsasl serta tata hena h.eIembagaan dlatur leblh lanJut dJatur dalam 
bentuh Keputusan Preslden 

Komnleh.sJtas Pen2:elolaan dan Berba2::al Sural Keputusan Bersama (SKB) 

Pola pengelolaan sumber da\ a alam aemlhlan komplehs hal m! dlsebabkan antara lam 
harena <;emangat pengelolaan yang dllahuhan maslh berslfat <;ektor oJ Hal m! tampal\.D\ a 
Juga sangat Derpengaruh pada pengelolaan hawasan konsen as' Departemen lamm a 
termasuh departemen hehutanan IIDnus DIlJen PHP A, !eDIh cenderuTlg untuk 
mengehsnloltasl sumber daya alam dan mengab31h.an perlmdungannya 

Komple1..snas pengelolaan tersebut menyebabkan Pemenntah mengeluarhan berbagal 
peraturan mengenaJ harmomsasl keblJahan sektoral yang dlantarama adalah Smhromsasl 
Pelal.sanaan Tugas Bldang Keagranaan dengan Bldang Kehutanan Pertambangan 
Transrmgrasl dan pekerJaan Umum, melalUl Instruksl Preslden 1\jomor 1 Tahun 1976 

Dl dalam baglan V tentang Perlmdungan I Pengawetan Tanah Peralran dan Lmgh.ungan 
dlsebuthan bahwa 
1 MenTerl Pertanzan Menterl Pertambangan demzJ....wl1 puia Gubernur Kepala Daerah 

TmgJ...ar J dalam melaksanaJ...an pemberwl1 HPH atau HPHH dan Kuasa 
Pertambangan atau Izm Pertambangan Daerah berkewajlban memperhatlJ...an sel la 

mengusahaJ...al1 perlmdungal1 / penga""etan tanah dan lata aIr sel ta seJauh mungJ...zn 
mencegah terjadmya pencemaran balJ... udara maupun aIr \ang dapar menzmbul/...an 
ganggua71 bag/ masvaraJ...at seJ...uar 

2 Perlmdungall/penganetan tanah dan tata azr serta pencemaran udara maupun aIr 
tersebut dlwajlb/...an Juga kepada pemegang HPH dan HPHH demzkwn pula Kuasa 
Pertambangan maupun Izm Pertambangan Daerah dengan mencantumJ...annva 
sebagaz salah satu svarat dalam Keputusan Pemberzannva 

Perlmdungan dan pengawetan atas tanah aIr dan hngkungannva tersebut kemball 
dnehankan pada pelaksanaan tugas bldang PekerJaan Umurn yang menyebuth.an bahwa 
perlmdungan Ipengawetan atas tanah 3lr dan penggunaan tanah mehputI 
1 Pengaturan peruntukan dan penggunaan tanah, 
2 Wallb tanam IpenghlpuanirebOlsasl 
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3 Mengusahah.an kelestarlan/pen\elamatan tanah pencegahan erosl "ang dapat amara 
lam daDat menvebabkan pengendapan dan pendangkalan saluran-saluran dan 
mengusahah.an kelestanan bentangan sungar 

-+ Pengaturan pengav. as an penebangan pohon 
5 Pengaturan umuk mencegah pencemaran udara dan alr dan 
6 Pengamanan sumber-sumber aIr dan menJaga kelestanannva 

Dalam melaksanah.an tugas-tugas tersebut Gubernur Kepala Daerah Tmgkat I harus 
memmta "ena memperhatlk.an penImbangan tek.rus dan DepanemenlInstansI yang 
bersangk.utan 

Dlsampmg Inpres tentang smk.roOlsasl tersebut berbagal Surat Keputusan Bersama 
(SKB) \-lenten lamma adalah SKB Mendagn-1\1enneg PPLH tentang Instansl 
Pengelolaan Sumber Da\a Alam dan Lmghungan Hldup Daerah (1979) [lrhat 
SKBf Dalam Pasal 1 SKB tersebut dlsebutk.an bahv.a Para Gubemur Bupatl dan 
Wahkotamad\a Kepala Daerah benanggung Jav.ab at as pengelolaan SDA dan 
Lmgk.ung<ln Hldup Masmg-masmg 

Pada Tahun 1987 Pemenmah cq Menten ~egara Kependudukan dan Lmgh.ungan Hldup 
mengeluarkan Surat Edaran l\omor 03/SEIMENKLHl1987 tentang Prosedur 
Penanggulangan dan Pencemaran Lmgkungan Hldup Dalam SE ml dlsebutkan 
bahwa Penegah.an Hukum dalam kasus Pencemaran dan atau Perusakan Lmgkungan 
mellbatkan Menten Dalam Negen Menten Kehah.lman Menten "Jegara Kependudukan 
dan Lmgkungan Hldup Jaksa Agung dan Kepala KepollSlan Keterhbatan Pemda 
Tmgkat II adalah melakukan Pengumpulan Bahan dan Keterangan (Pulbaket) tentang 
kebenaran pencemaran dan atau perusakan hngkungan hldup memperklrakan Ollar 
kerugran kemungkman pencegahan kasus pencemaran dan perusakan lmgkungan hldup 
Bahan atau keterangan terse but kemudlan dIteruskan kepada Gubernur dengan tembusan 
k.epada KeDollSlan RI 

Namun sJ"angnva seJah. penama kall dlbuat Surat Edaran tersebut tIdal banvak 
"bergaung dan Jarang dlpakar sebagal 'alat' penegak.an hukum 

Sementara nu SKB Nomor 969 KlOSIM PEI1989 1'.omor 4291Kpts-III1989 ten tang 
Pedoman Pengaturan PeJaksanaan Usaha Pertambangan dan Energl d. Kawasan 
Hutan menvebutk.an bahv. a 
Usaha perrambangan sebagalmana dlmaksud dl dalam Pasal 1 a'yar (1) dapat 
ddaJ...sanaJ...an dalam daerah eagar alam dan suaka margasan"a taman buru huran 
lzndung hutan produksl terbatas dengan l:::;m penggunaan J..m'vasan oleh Menten 
Kehutanan [, saha pertambangan khusus dl dalam daerah eagar alam dlperlukan 
pertlmbangan dan Menten Negara Lzngkungan Hldup dan LIPI 

Walaupun UU '\10 5 Tahun 1990 melarang lzm penggunaan eagar alam untuh. keglatan 
budl da\ a terrnasuk keglatan pertambangan akan tetapl aktlfitas penambangan dldalam 
kawasan eagar alam atau taman naslonal senngkalJ maslh berlangsung Hal tersebut 

71 Llhat daftar Surat Keputusan Bersamd (SKB) 
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l..emung1..man dl1..arena1..an SKB l\omor 969 K1051M PEI1989 Nomor 429/Kpts-1lI1989 
maslh tetan berla1..u dan l..eglatan pertambangan pun antara lam mengacu pada l..edua 
SKB tersebut 

Keputusan Menterl Kehutanan ...... omor 6771KPTS-III1993 
Sebagalmana teJah dlSlnggung dl daJam bahasan peraturan perunaang-undangan 
sebeJurnm a Glsebut1..an bahv. a Orgamsasl dan Tata KerJa Depanemen Kehutanan terdm 
dan 
1 Selretanat JenderaJ 
2 Inspe1..torat Jenderal 
3 Dlreh.torat lenderal Pengusahaan Butan 
-1- Dlrektorat Jenderal RebOlsasl dan RehabIhtasl Lahan 
5 DIre1..toral Jenderdl Perlmdungan Butan dan Pelestanan Alam 
6 DIre.\. toral Jenderal In\ entansaSl ddn Tata Guna Lahan 
7 Badan Penelman dan Pengembangan Kehutanan ddn 
8 Pusat Penmdl1..an dan Pelauhan Pegav. 31 dan Sumber Dava Manusla Kehutanan 

Dlre1..Lorat J enderaJ Perlmdungan Butan dan Pelestanan A.lam terdm dan a) Sekretanat 
Due1..torat Jenderal b) Dlrektorar Bma Program c) Dlre1..torat Perlmdungan Butan d) 
DIre1..torat Bma Kav. asan Pelestanan A..lam dan e) Dlre1..torat Bma Kav. asan Sua1..a 6,.lam 
dan Konservasl Flora dan Fauna 

Sementara ltU baru dl dalam Keppres 1\0 32 Tahun 1990 tentang Perhndungan 
Rutan Pemermtah membuat keblJa1..an yang agak berbeda dengan berbagal peraturan 
perundang-undangan sebelumnva - yang selalu meletakkan ke1..uasaan pada Menten 
Dalam Keppres ml kewenangan penetapan wllayah-wllayah tertentu sebagal kav.asan 
Imdung dlmlhla oleh Pemenntah DatI I Keputusan PresIden No 32 Tahun 1990 dl 
dalam Pasal 34 menyebutkan bahwa 
1 Pemermtah Datil menetapwn Vvzlavah-wzlavah tertentu sebagazmana vang dzma/wud 

sebagar kaVvasan lzndung daerah maszng-maszng dalam suatu Peraturan Dael all 
TmgJ...at 1 

.., Dalam menetapkan kal-l asan lmdung sebagazmana dzmaA.sud dalam a\at (1) Pemda 
TmgJ...at 1 harus memperharzkan Peraturan Perundang-undangan fang BerA.aztan 
dengan penetapan wllavah tertentu sebagm bagzan J...awasan lzndung [bagazmana 
overlappmg dengan wewenang Menterz sebelumnva ?], 

Kemudlan dl dalam Pasal 36 ayat (2) dlsebut1..an bahwa Pemerzntah Daerah TmgA.at 1 
dan Tzngkat 11 mengumumA.an A.awasan 11l1dung sebagazmana dzmaA.sud dalam pasa! 34 
kepada masyarakat 

Kendatlpun telah secara Jelas membenkan kewenangan penetapan pada Pemda DatI I 
persoalannya adalah U1) No 5 tahun 1990 sendm meletakan kewenangan penetapan 
tersebut dl tangan Menten Dengan derrukIan over lappmg muncu] antara peraturan yang 
satu dengan peraturan lamnya 
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UU l'.to 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang menvebutk.an bahwa Gubernur 
menvelenggarak.an penataan ruang wlla\ ah Propmsl Dati r'~ Apablla dalam 
penvelenggdraan penataan ruang dlmak.sud terdapat hal-hal yang tIdal blsa dllesalk.an dl 
v., da\ ah Dati I mala dlperluk.an pertlmbangan dan persetuJuan \1enten L ntuk. Daerah 
Tmgk.at II penataan ruang dllakukan oleh Bupau/Wahk.otamadya DatI II 

.I Pasal 27 (1 ) 
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B4.B III 
DESEl\TR4.LIS4.SI DI\N PERA.N SERTA MASYARAKAT DI D'\LI\M 

PENGELOL-\.AN KA WASAN KOl\SERVASI 

Pengantar 

t;-
- I 

Tuntutan untuh. menmggalh.an pengelolaan sumber daya a1a111 yang sentrahstlh. ah.hlr
ah.hlr ml tampah. h.lan menguat Dengan gagalnya slstem penge10laan sumber dava a1am 
~ang sentrallstls memuncu1h.an h.esadaran bah\', a desentrahsasl) pengelolaan sumber daya 
alam adalah salah satu pillhan yang menJanJlkan Bahkan tuntutan tersebut h.lan 
berh.embang dengan banya1..nya suara-suara daerah yang 1..Ian 1antang menuntut 
redlstnbusl hasll-hasIl sumber daya alam yang terdapat dl daerah-daerah yang kaya sepertl 
Aceh Rmu, Inan Java KalImantan dan beberapa daerah 1amnya Pada kenyataannya 
dlsampmg dlstnbusl h.eh.ayaan sumber day a a1am kepada daerah sangat sedlh.lt kebutuhan 
ah.an desentrallsasl terhadap pengelo1aan sumber daya a1am Juga dllandasl oleh faktor 
geografi IndonesIa yang tersebar banyak pulau dengan Jumlah 27 propmSI dan 
penmbangan pembangunan yang Juga udak merata, serta kualltas sumber dava manUSla 
Namun monf ekonOlID, valtu adanya h.etldakadIlan pembaglan hasIl-hasIl sumber da'va 
alam adalah landasan utama dan tuntutan pemenntah dan masvarakat tersebut 

I Menurut Hans Kelsen pengeman desentrahsasl berkaltan dengan pengeman negara Negara merupakan 
tatanan hukum (legal order) maka pengeman desentrahsaSl Itu menyangkut berJakunya slstem tatanan 
hukum dalam suatu negara Ada kaldah-kaldah hukum yang berlaku sah untuk seluruh wilayah negara 
dlsebm kaldah sentral (central norms) dan ada pula kaldah hukum 'tang berlaku sah dalam baglan baglan 
v,lla\ah yang berbeda yang dlsebul desentral atau kaldah lokal (decentral or local norms) Jadl apablla h.lla 
memblcarakan tatanan hukum yang desentrahsuk maka hal 1m akan dlkankan dengan hngkungan tempal 
berlakunya suatu talanan hukum yang berlaku secara sah tersebut Baglr Manan membenkan gambaran 
bahwa desentrahsasl adalah bentuk dan susunan orgamsasl negara yang terdm darl satuan-satuan 
pemenntahan pusal dan satuan pemenntahan yang leblh rendah \ang dlbentuk balk berdasarl an ternonal 
atau fungsl pemenntahan tenentu 
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Dl SISl lam k.ondor peran sert3 masvarak.at d· dalam proses pembangunan terrnasuk. 
dalam pengelolaan sumber da;a alam sangatlah mempnhatmk.an Mas\arak.at hamplr 
udaJ.... pemah terhbat dl dalam berbagal proses pembuatan k.eputusan dan sebahk.n; a 
Olpo::'l:::olk.an sebagal penenma ::.etlap keblJakan \-ang dlhasllk.an oleh pemenntah 
Senngk.ah hak.-hak. fundamental masvaraJ....at tersebut dlabalk.an 

Tmdabn tersebut ternvata mengak.lbatk.an dukungan terhadap berbagm k.eblJak.an 
pemenntah rnenJadl sangat rendah dan odak. Jarang pula k.emudlan rnemunculkan 
k.onfllk. Dengan demlklan pada ak.hlrnya terclptalah pemenntahan yang tldak. 
menerapkan pnnslp pemenntahan yang balk. dan berwlbawa (good goyernance) dan tIdaJ.... 
terselenggarama demok.ratlsasl dalam hldup bemegara Hal I ill semakm dlperparah oleh 
tidak. benalanma SIstem hukum (rule of laH) dlmana pengadllan senngk.alI tJdak. 
mdependen munculma keblJak.an yang tIdaJ.... k.oml:,ten dan lemahma penegaJ....an hukum 
(la\\- enforcement) 

Bab ml membaha<; mengen~ll dua lSU pentmg tersebut d, atas desentrallsasl dan peran 
~ert3 ma~"araJ....at d! dalam pengelolaan sumber dava alam dengan membenk.an tek.anan 
k.hu ,",us pada pengelolaan k.a\\- asan k.onsen as! 

KdJlan mengenal desentrahsasl dan peran serta mas; arak.at ak.an dIk.aJI dI dalam sub bab 
ma<;mg-masmg A.k.an dlSlnggung Juga tentang ak.ses masyarak.at balk lok.al maupun 
masvarak.at adat terhadap k.awasan sumber daya alam k.hususnya k.awasan konsen aSl 

3 1 DesentrahsaSI 

PengertJan sederhana darl desentrahsasI adalah penyelenggaraan pemenntahan yang 
membenkan kek.uasaan leblh besar kepada daerah balk. dalarn bentuk. penyerahan tugas 
kewaJIban kewenangan maupun berupa tanggung Jawab tertentu Desentrahsasl 
dlmaksudkan untuk memungkmkan daerah Yang bersangkutan mengatur dan men gurus 

? 

rumah tanggam a sendm -

Secara de Jure sistem hukum dl Inaonesia menganut as as desentrahsasI PIJak.an dasar 
dan pnnslp de<;entrahsasl tersebut adalah Pasal 18 lJndang-undang Dasar 19~5 yang 
menyebutkan bahwa 
Pembagwn daerah Indonesla alas dasar daerah besar dan h.eczl dengan bentuh. susunan 
pemermtahamna dztetaph.an dengan undang-ulldang dengan memandang dan mengmgat 
dasar pennLlS\m~aratan dalam slstem pemerzmahan negara dan hah. hah. asal-uslIl dalam 
daerah-daerah ."ang bersifat lstlmewa 3 

Asep \'varian J: usuf S H M H Send I Penyelenggaraan Pemenntahan DI daerah Dalam Kerangk.a 
PerwuJudan Otonoml yang Nvata Dmamls Serasl dan Bertanggung Jawab Dalam 70 Tahun Prof Dr 
Ateng Svafrudm S H CItra Adltya Bandung 1996 
'Penjelasan resrru pasal Inl menyatakan bahwa oleh /...arena negara Indonesza rtll sllatll eenheldssraat 
maka fndonesw ra/... akan mempun1G/ daerah dl dalam lmg/...ungama ,an~ bersifat staat Juga Daerah 
fndonesw a/...an dlbagl dalam daerah propmsl dan daerah propms/ akan dlbagl pula daiam daerah wng 
leblh kecIi Daerah daerah /til berslfat autonoom (stree/'" dan locale rechtsgemeenschapen) arall bers/fat 
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Pasal 18 l'ndang-undang Dasar 1945 l.ernudlan dlJabarl.an rne1aJUl beberapa peraturan 
perundal1g-unaangan dlantaraTI\a Undang-undang l\,omor 22 Tahun 1948 ten tang 
Penetapan Aturan-aturan Pohoh l\1engenal Pemermtahan Sendm dl Daerah-daerah 
,ang Berhah \lengatur dan Mengurus Rumah Tanggama sendm 

Pada Tahun 1957 undang-undang J\omor 22 Tahun 1948 dJcabm dan dJgantJl.an oleh 
l ndang-undang 1\,omor 1 rahun 1957 tentang Pokoh-Pokok Pemermtahan Daerah 
Pada Tahun 1965 lmdang-undang :Nomor 1 Tahun J 957 l.emudJan dlgantJ l.embah oleh 
lndang-undang 1\10 18 Tahun 1965 'ang Juga dlsebut tentang Pohoh-Pohoh 
Pemermtahan Daerah 

DJ sel.tor pengelolaan sumber da\a a1am daJam kaltannva dengan pehmpahan kel.ua"aan 
l.epada Pemen'1tah Daerah pada Tahun 1957 Pemenntah mengeluarLm Peraturan 
Pemermtah ~omor 64 rahun 1957 ten tang Penverahan Sebaglan urusan 
Pemermtah Pusat d, Lapangan Penhanan Laut Kehutanan dan Karet Rah, at 
Kepada Daerah-Daerah S~atantra Tmgh..at II 

l ntul. urusan penl.anan lam dlsebutl.an bahwa 
1 Pemellntah Daerah S\1Qtamra Tl11gkar 1 selanJutl1\a dalam pe]QtUlan lIZl dlsebut 

Pemermlah Daerah, menvelenggarawn penvuluhan tek12ls dan reA.nologls dl 
lapangan pellkanan laut dan pemuluhan tentang teAms perusahaan pellf....anan laut 

2 Pemu/uhall tennaksud da/am a"\,lan (1) dldasarf....an atas pemelzdll-an-penvelidi/,an 
zlmlah vang dllaAukan oleh Pemermtah Pusat 

3 Pemenntah Dae]Qh wa)lb membantu Pemenmah Pusat dalam penyelzdll-an llmzah 
rersebw"' 

Dalarn kaltannva dengan mstItusI pengelola, Pernenntah l.euka Jtu ternyata telah 
rnendorong pemberdayaan mstltuSJ masyarakat agar dapat mengernbangl.an akufita" 
rnandm Da1am Pasal 2 darl Peraturan Pemenntah terse but dlsebutl.an bah .... a 
U11l11J.. memperf...embangkan masvarakat nelavan ke al ah otoaktlvltlet dan llnTUf... 

melancarkan persedzaan bahan-bahan dan alat-alat penkanan law maka Pemerll71ah 
Daerah mengal1JUl kan berdlnnva orgamsasl-orgamsasl nelavan dan mengawasl dan 
memblmbzng orgamsasl-orgamsasl ltu 

daerah ad17l1lllSrraSl belaJ..a Semuama 17lenurur aruran ,ang awn drrerapkan dengan undang undang DI 
daerah daerah ,ang bersrfaT aU/onoom a!..an dradakan badan Perv.akdan Daerah oleh !..arena dI 
daerahpun pemenlltahan awn bersendz aras dasar per17lunawaratan Dalam TerrzlOnal Negara IndoneslG 
terdapar J..urang leblh 250 ::.elfbesrurende landschapen dan Vol!..sge17leenschapen sepem Desa dl Jan a 
dan Bah Nagan dl Mmangkabau Dusun dan Marga dz Palenzbang dan sebagallna Daerah daerah !IU 

mempumm SUSlinGn ash dan oleh wrenama dapar dranggap sebagal daerah ,ang berslfar ISllme~\Q 
Negara RepllblzJ..lndoneslG menghormaTl J..eduduwn derah daerah ISflmena tersebut dan segala peralUran 
net;?ara ,ang mengenaz daerah daerah llU akan 17lengmgat hak hal.. asal usul daerah tersebur 
4 Pasal 1 Peraturan Pemermtah Nomor 64 Tahun 1957 tentang Pemerahan Sebaglan Urusan Pemenntah 
Pusal DI Lapangan Pen!"anan Laul I<..ehutanan dan Karel Rakvat Kepada Daerah Daerah S",atantra Tmg!,.at 
I 
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'\amun Peraturan Pemenntah dl ata". tJda1. memuat aturan mengenaJ perlmdungan sumber 
dayalaut 

Disampmg untuk sektor Penkanan Laut Peraturan Pemenntah Nomor 64 Tahun 1957 
Juga mengatur tentang Penyerahan urusan dl sektor kehutanan Dalam Pa~al 8 disebutkan 
bahvva 
PemangA.uan hutan balA. huran \ang dltunjuA. oleh Menterz Perraman sebagal hutan \ang 
dlpertahan"-an untuA. A.epentll1gan tata air pemelzharaar tanah dan prOdllA.Sl haszl hutan 
mallpun haszl hutan lazmna dlserahA.an "-epada Pemerzntah Daerah S,~atantra Tmgkar I 
selanjutma dalam peraturan Inl dlsebllt Pemerzntah Daerah terA.ecualz untUA. Y~zla}ah 
beA.as NIT dlmana urusan A.ehutanan Jelah ada pada Daerah Swatantra Tmgf..at II 

Terhadap v" llayah hutan yang terleta1.. dalam leblh dan satu daerah namun berdasarkan 
pertlmbangan te1..Ills pemang1..uan menurut Menten PenaIllan harus dlselenggara1..an 
sebagm kesatuan pemangkuan ma1.a pemangkuan wIla,ah dIla1.ukan oleh daerah-daerah 
yang bersangkutan dengan mengmdahkan petunjuk Menten Penaman Penyelenggaran 
pemangkuan hutan ddakukan sesu<:l1 dengan rencana karva yang dltetapkan dalam jangka 
waktu teI1entu dengan mengmgat tUJuan mempenahankan fungsl lmdung dan fungsl 
Droduksl dan hutan-hutan yang bersangkutan6 

untuk eh.splOltasl hutan dl Jawa dan Madura dlselenggara1.an oleh Daerah Sendm 
Semen tara ltu untuk wllavah luar J awa dan Madura terdapat catatan yaltu selama 
eksplOltasl hutan belum dapat dllakukan oleh daerah sendm maka pengambrlan kayu dan 
hasIl hutan lamm a dapat dIlakuh.an oleh plha1. h.etlga berdasarkan surat lzm menurut 
peraturan yang dnetapkan oleh Pemenntah Daerah 7 

Dalam kaltannya dengan perlmdungan hutan Pemenntah Daerah menetaph.an peraturan 
perhndungan hutan untuh. mencegah dan memberantas kerusakan-kerusakan hutan yang 
dlsebabkan oleh perbuatan manUSla dan hewan kebakaran daya-dava alam, penyaklt
pen)ah.lt dan hama-hamas 

Darl peraturan Pemenntah (PP) tersebut tampa1. bahwa h.eblJakan penyerahan urusan dl 
bldang pengelolaan sumber dava alam telah dlh.embangkan JIka mehhat tata urutan dan 
subs tans I yang dlatur dalam h.altanm a dengan eksploltasl sumber daya hutan PP tesebut 
terleblh dahulu menekanh.an fungsl perlmdungan yang h.emudlan dllkutl dengan fungsl 
produksl Dan sudut pehmpahan h.ewenangan desentrahsasl tldak hanya dlbenh.an 
terhadap h.ewajlban perlmdungan hutan a1.an tetapl juga untuk ekspioltasl Terdapat 
h.eselmbangan antara hak yang dl mlhh.l Pemenntah Daerah dengan h.ewajlban terhadap 
perlmdungan hutan 

'Ibid Pasal 8 ayat (4) 
b Ibid Pasal 8 ayat (5) 
7 Ibid Pasal 9 dan Pasal IO avat (10) dan avat (2 ) 

8 Ibid Pasal 14 ayat (l ) 
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Undang-undang ,omor 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan ketentuan Pokok 
Kehutanan PasaJ 12 da1am kanannya dengan penveJenggaraan urusan kehutanan 
menvebutkan bah\\ a 
PemelIntah Pllsat dupa, 171 em elaM.an sebagwl1 dall Hell ellQllgnlQ dl bldal1g J...d1LITQnan 
J...epada Pemelllltah Dael ah dengall Pel alUi all Pemelllltah 

Dl 5151 lam pentmg umuh. dlcatat adalah udah. ada ketentuan leblh lanJut pencabutan PP 
Nomor 64 Tahun 1957 temang Penyerahan Urusan Kehutanan kepada Daerah 

Akan tetapl lie '\ornor 5 Tahun 1967 mengatur temang penyerahan sebaglan urman 
kehutanan kepada daerah dl 5151 lam berbagar h.ewenangan dlletah.h.an dl tangan 
Pemenntah Pusat sepertl pada peruntuh.an penetapan kawasan dan penguruc;an hutan 
berada dl tangan Menten9 Hal rer-.ebut dlsampmg menunJuldan adama mh.onqstensl 
kebllah.an dl daJarn L LT Pokoh. kehutanan sendm sekahgus memDerhhath.an mdlkaC;l 
kearah <;;entrahsaSl urusan kehmanan 

Polmk sentrahsasl urusan kehutanan menJadl kenvataan pada saat dlkeluarkann\a 
Peraturan Pemermtah I\omor 21 Tahun 1970 ten tang Pengusahaan Rutan \ang 
mencabm PasaJ-pasaJ yang berkaltan dengan ekspJOltasl hutan yang dlseJenggaraka'1 oleh 
Pemenntah Daerah \ ang terdapat dl dalam Peraturan Pemenntah Nomor 64 Tahun 1957 
tentang Penyerahan Sebaglan Pemenntah Pusat dl Ldpangan Penkanan Laut Kehutanan 
dan Karet Rakyat Kepada daerah-Daerah Swatantra Tmgkat I Hal yang sarna Juga 
berlaku terhadap urusan perlmdungan hutan Mela1U1 Peraturan Pemermtah ]\Iomor 28 
Tahun 1985 tentang Perhndungan Rutan se1uruh aktlfltac; perlmdungan hutan 
kemudlan dlletakan dl tang an Menten vang mengurusl urusan Kehutanan 

Penyelenggaraan urusan pemenntahan yang meletillan kekuasaan kepada Pernenntah 
Pusat pada akhlmva d1kukuhkan melalU1 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang 
Pemenntahan Daerah Lahlrnya UU No 5 Tahun 1974 sekalJgus mencabut undang
undang 1\Tomor 18 Tahun 1965 tentang Pokok-pokok Pemenntahan Daerah Dlsampmg 
utJ No 5 Tahun 1974 dlterbltkan pula Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang 
Pemenntahan Desa vang menghapu5kan 51 5temltatan an ma5yarakat 10h.aJ yang 
berlandaskan pada slstem hukum adat ma5varakat Sepertl Marga dl Sum-Sel atau Nagarl 
dl Mmangkabau 

UU Nomor 5 tahun 1974 tentang Pemermtahan Daerah udak memuat asas darl 
penvelenggaraan pemenntahan !tu 5endm UU No 5 Tahun 1974 yang terdm darl 
delapan (8) bab dan 94 pasal mengatur tentang 

1 Pembaglan w1layah yang dibagl dalam daerah-daerah otonom dan w1lavah
w1layah adffilTI15tratlf 

2 Daerah Otonom termasuk dl dalamnya yang berkaltan dengan pembentukan 
dan 5usunan daerah otonoml daerah tugas pembantuan, Pemenntah Daerah 
yang terdm darl Kepala Daerah dan Dewan PerwakIlan Rakjat Daerah 
pengangkatan dan pemberhentlan kepala daerah dan wakIJ kepala daerah 

Q Undang-undang l\omor 5 Tahun 1967 temang Ketentuan Po\..o\.. h.ehutanan Pasal 4 pasaJ 7 dan pasaJ 9 
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be<;erta hal-hal v.ewenang dan kev.ajIbannya serta ke1embagaan 
pemenntahan daerah 1amm a 

3 \\ lla\ ah Admnlstrauf \ ang menvangh.ut pembentukan dan pembaglan 
v. 11a) ah dan susunan orgamsasm) 3. dan 

-1- Pemenntahan Desa 

Pada hakekatnya Vndang-undang .Nomor 5 Tahun 1974 mengatur hubungan antara 
Pemenntah Pusat dengan Pemenntah Daerah 'r ang mencalup 3 aspek valtu hubungan 
kewenangan hubungan keuangan dan hubungan pengav. asan JO 

kendatlpun CV No 5 Tahun 197-1- mengatur tentang PemennLahan daerah namun dan 
beberapa aturan yang terdapat dl da1amma pusat memIhLt kewenangan yang sangat 
besar Hal Jn1 an tara lam dapat dlhhat pasal 9 UU.NO 5 Tahun 1974 yang berbunYl 
SesliaIu 1lI usan pemenntahan 'yang telah dzserah/...an /...epada Daerah dapat duan/... 

/...emhaIz dengcUl pelClwran penll1dang llnciangan \ang senng/...at 

Dan bullY 1 Pa~al 9 tersebut tampak bahl)ya Pemenntah Pusat berkemgman meletalkan 
kewenangan penvelenggaraan segal a urusan pemenntahan dl pusat 

Contoh lam tentang aturan yang mengehmmlr semangat desentrallsasl dapat dillhat dan 
Pasal16 a,at (1) II dan ayat (2) yang menyata1.an bahl)ya 
Haszl pemllIhan Kepala Daerah 'yang dlmaksud dalam ayar (l) dzaJuA..an aleh Dewan 
PernaA..llan Rahat Daerah yang hersangA..wan kepada Preslden melallil Menten Dalam 
Negen sedz/...lt-dzkuma 2 (dua) orang llntUA.. dzangJ..at salah sea rang dwntarama 

Tampal bahv. a Kepala Daerah bukan dItetap1.an oleh Pemenntah Daerah Pemenntah 
Daerah hama mengajukan ca10n Kepala Daerah Keputusan aklur pemillhan Kepala 
daerah berada dl tangan PreSIden setelah mendapat pertunbangan Menten Da1am Negen 
01eh karenanya tidal jarang Kepala Daerah yang terpIhh bukanlah figur yang 
dlkehendakl oleh masyarakat 

MaSlh bam..1k contoh lam yang menggambarkan semangat sentrahsasl dalam batang 
tubul-J. UL l'.o 5 tahun 1974 tersebut Tercatat contoh pasal-pasal yang mereduksl 
seman gat desentrallsasl ymtu ps 22 avat (2) 24 ayat (1) 28 ayat (3) 50 61 67 68,69 
dan 86 Dengan jumlah yang pasal sepertl Itu dapat dlSlmpulkan bahv"a desentrahsasl 
yang ada berlalu dalam suasana sentrahstls 

Sebagal pela1.sanaan darl ketentuan Pa:.al 88 Undang-undang .Nomor 5 Tahun 1974 telah 
dltetapkan Undang-undang l'Iomor 5 Tahun 1979 ten tang Pemermtahan Desa 

10 Leblh lanJut baca Hubungan Pemenntah Pusat Daerah Masa Orde Baru SltI AmlDuh dlJ.. Lembaga 
Penelttlan UOIversltas Alrlam!l!a 1994 
II Pasal 16 avat (I) UU No 5~ tahun 1974 Kepala Daerah Tmgkat II dlcalonk.an dan dlPlhh oleh Dewan 
Perwak.llan Rak.vat Daerah dan sedllat dlkllnva 3 (lIga) orang dan sebanyak. bamakma 5 (lIma) orang calon 
vang telah dlmu~yawarahk.an dan dlsepak.ulI bersuma antara Plmpman Dev,an Perwak..tlan Rak.yat 
daerah/PImpman Fraksl frak.Sl dengan Gubemur Kepala daerah 

~1 
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KonsJOeran undang-undang 1m jelac;-jelas menyebutkan bah\\ a dengan slfat negara 
ket;atuan maka kedudukan pemenntahan desa sejauh mungkm dl<;eragamlan 
Penveragaman tersebut adalah aengan mengmdahkan keragaman keadaan dec;a dan 
ketenruan adat l~tladat \ ang maslh berlah.u unruk memperkuat pemenntahan desa agar 
malm mampu menggerru..an mas\arah.at da1am pamslpasm\a untuk pembangunan 

Dengan demlllap penye1enggaran pemenntahan "ang terdapat dl dalam u l 1\, 0 5 Tahun 
1974 leblh mengarah kepada pemenntahan \ ang bertumpu pada pusa! (sentrahstl c: \ atau 
kalaupun mgm dlc;ebut meneh.anh.an desentrahsasl mah.a desentrahsasl yang 
d!k.embangh.an ada1ah desentrallsasl \ ang semu 

undang-undang '\omOl 5 Tahun 1974 odak. menymggung sarna selah mengenal peran 
dan k.ewenangan Pemenntah Daerah untuk. menve1enggarah.an urusan dl bldang 
pengelolaan sumber da\ a a1am termasuk. pengelolaan h.av. asan h.onsen aSl Dengan 
demlklan dapat OJpahaml bahv. a pengeJoJaan sumber dava a1am apakah akan berslfat 
sentrahstlk. atau desentrahstlh. dnentuh.an oleh peraturan perundang-undangan seh.toral 
masmg-masmg 

DesentrahsaSI Dalam Pengelolaan Sumber Da\a Alam dan Kawasan Konsenasl 

Salah satu peraturan perundang-undangan yang menymggung berbag31 seltor sumber 
dava alam adalah undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Ketentuan 
ketentuan Pokoh. Agrana Dalam Pasal 2 avat (2 a b dan c) dlsebuth.an bahv.a 
Hah. menguas31 darl negara termah.sud dalam Pasal 1 memben wewenang untuk 
1 Mengatur dan menvelenggarakan peruntukan penggunaan persedLQan dan 

pemehhQl aan buml, aIr dan ruang angf...asa 
2 Menentuf...an dan mengatur hubungan-hubungan hukum antaJa orang-orang dengan 

buml arr dan ruang angkasa 
3 MenentuA.an dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara olang-olang dan 

pe,buatan-perbuatan hukum ''lang mengenal buml alr dan ruang angkasa 

un dang-un dang Nomor 5 Tahun 1960 leblh menekankan pengaturan mengenal alas hah. 
atas tanah dan hal-hallam yang berl31tan dengan keagrarlaan 

Dalam l31tannya dengan desentrahsasl, Pasal 14 UU Nomor 5 Tahun 1960 menvatah.an 
bahwa lewenangan perencanaan umum alokaSl sumber daya alam berada pada 
Pemenntah Pusat Sedangkan Pemermtah Daerah berwenang mengatur persedlaan 
peruntu1.an dan penggunaan sumber dava alam daerahnya sesual dengan leadaan 
daerahnya masmg-masmg dengan mendasarkan pada rencana wnum ...,ang dztetapl.an 
oleh Pemenntah Pusat Peraturan Pemenntah Daerah ml sendm baru blsa berlaku seteJah 
mendapat pengesahan darl pemenntah tmgkat atasnya 

Ketentuan yang terdapat pada Pasal 14 UlJ Nomor 5 Tahun 1960 secara tegas dan jelas 
menekankan sentral1sasl pengelolaan sumber dava alam Hal m! tampalnya dlpengaruhl 
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oleh slstem pollt1h. "ang berSlfat SOSlalls !k.omuDls "ang mempengaruhl pembentuh.an uD 
Poh.ok. Agrana "ang merruhk.J paradlgma sentrallstlk. (setlap aset dlh.uasal oleh '\egara) 

undang-undang ~omor 5 Tahun 1960 menvebabkan munculnva dllalzsme keblJakan 
pengaturan mengenal pengelolaan sumber dava alam khususnva untuk. lapangan 
penh.anan laut h.ehutanan dan h.aret rakvat h.arena pada saat yang sarna maslh berlaku 
Peraturan Pemenntah l\oomor 64 Tanun 1957 Peraturan Pemenntah 1\.omor 64 Tahun 
1957 ten tang Penverahan Sebaglan urusan Pemenntah Pus at dl Lapangan Penh.anan Laut 
Kehutanan dan Karet Rakvat Kepada Daerah-Daerah SVvatantra Tmgh.at II memlllkl 
perbedaan "ang s::mgat pnnslpll dlmana UU Nomor 5 Tahun 1960 berslfat sentrallstlk 
sementara PP '\omor 64 Tahun 1957 berslfat desentrallstlh. 

Sementara !tu l:ndangcundang 1\0 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-ketentuan 
Pokoh Kehutanan dl dalam Pasal 12 dalam k.mtannva dengan penvelenggaraan urusan 
h.ehutanan menvebuth.an bahwa 
Pemerznrah Pusat dapat menverahJ...an sebagzan dan Hel,tenangma dl bldang /..ehuranan 
/...epada Peme! mtah Daerah dengan Peraturan Pemenntah 

Sebagmmana dlUlas dl dalam bahasan mengenal PP J'..Iomor 64 Tahun 1957 PP l\oO 64 
tersebut membenk.an kewenangan pengelolaan - baIh. eksploltasl maupun perlmdungan 
hutan - h.epada Pemenntah Daerah swatantra Namun U1.J Nomor 5 Tahun 1967 yang 
lahlf kemudlan meletakkan kewenangan pengelolaan hutan menjadl kewenangan 
Pemenntaran Pusat walaupun sebagaImana yang terdapat dl dalam Pasal 12 dl atas Juga 
mencanturnk.an aturan mengenaI penyerahan wewenang kepada Daerah 

Penyerahan h.ewenangan jlka meruJuk pada penJelasan darl pasal tersebut dlben 
pembatasan rnelalUl pemrnbangan yang dlbuat oleh Pernenntah Pusat vrutu kesanggupan 
dan k.emampuan darl suatu daerah Pemlalan mampu tldaknya suatu daerah dalam 
mengelola sumber dava hutan tldak mendapat penJelasan Pembatasan lam dan 
desentra!I<;asl tersebut adalah penjelasan yang menvebuth.an bahVva bIla menvangkut 
h.epentmgan naslOnal mala kewenangan tersebut tetap berada pada Pemenntah Pusatl~ 

Adapun atur.ln mengenal desentrallsasl pengurusan sumber daya hutan baru dlh.eluarkan 
pada Tahun 1998 melalUl Peraturan Pemermtah l"I/omor 62 Tahun 1998 ten tang 
penverahan sebagIan urusan pemermtahan dl bJdang hehutanan kepada daerah 
Namun tldak ada perubahan yang mendasar tentang pehrnpahan urusan pengeloJaan hutan 
dl dalam peraturan pemenntah tersebut'-', Jlka dlkrutkan dengan realok.asI sumber daya 
hutan kepada Daerah 

1 Tampakm a Interpretasl mengenal hal 101 leblh dldasarkan dlsatu SISI dengan meng10gat konsep Undang 
Undang Dasar 1945 bahwa sumber daya alam dlkuasal oleh negara untuk sebesar besarnva kemalmuran 
rak vat Namun dlSl~1 vang laIn konsep dan penJabaran atas kepentmgan naslOnal ltu yang menJadl kurang 
Jelas Dalam praktek yane- terJadl semua keglatan blsa dlbungkus dene-an kepentIne-an naslOnal 
13 - - - -

Llhat Juga A.nahsls PP Nomor 62 Tahun 1998 tentang Penverahan Sebaglan urusan PemerIntahan Dl 
Bldang Kehutanan Kepada Daerah IeEL 1998 
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DI seh.tor pertambangan Pada Tahun 1989 Pemenntah mengeluarh.an Surat Keputusan 
Bersama Menten Pertambangan dan Energl dan Menterl Kehutanan 1\omor 
969 KJ05/M PE/1989 dan 4291Kpts-III1989 tentang Pedoman Pengaturan 
Pelaksanaan usaha Pertambangan dan Energl dalam Ka~asan Hutan Surat 

Keputusan Berc;ama (SKB) tersebut dlbuat dalam rangh.a menmgkatk.an l...oordmasl dan 
smh.romsasl dalam pelah.sanaan penambangan l...hususm a antara kedua depanemen 
lerh.mt 

lSI SKB tersebut pada dasarnva mengatur mengenal pelaksanaan usaha penambangan dl 
dalam l...av.. asap l...onsen aSI sepem h.av.. asan taman nasJOnal eagar alam c;ual...a 
margasat\\ a sena beberapa l...av. ac;an lmdung lamnva 1-

Masalah desentrahsasl odal... dlsmggung c;ama seh.ah Dem!h.lan juga men genal peran "en a 
ma<:\ arah.at Kav.. asan l...onservasl dlsmggung h.arena h.aJtanm a dengan uc;aha 
penambangan '\ ang h.ebetulan merupah.an h.avvasan h.onsen as! SKB hanva menvebutk.an 
bahVva h.ewenangan lzm ada berada d! tangan Menten Deffilh.lan Juga dengan Surat 
Keputusan Bersama Menten Pertambangan dan EnergI dan Menter! Kehutanan 
:Nomor 1101 K17021M PE/1991 dan 1\omor 4361Kpts-III1991 tentang Pembentukan 
TIm Koordmasl Departemen Pertambangan dan Energl dan Departemen 
Kehutanan dan Perubahan Tata Cara PengaJuan IJIll usaha Pertambangan dan 
Energl Dalam Ka~asan Hutan yang memnh.beratl...an kewenangan penz'nan usaha 
pertambangan berada pada Menten 

SeJauh 1m usaha pertambangan vang kewenangannja berada dl tangan Pemenntah 
Daerah adalah usaha pertambangan Gallan C Dlbandmgh.an dengan gahan A maupun B 
mlal aarl hasll usaha pertambangan gallan C sangatlab kecll karena leblb ban) ah. terdm 
darl batu-batuan sepertl paslr manner dan lmn sebagamya 

Dl bldang pengalran Pemenntab mengeluarh.an Undang-undang Nomor 11 Tahun 1974 
tentang Pengalran Pasal 4 UU ml menvatah.an bahwa 
Weu enang Pemenntah sebagazmana tersebuf dalam Pasal 3 Undang-undang lm dapar 
dzlzmpahJ...an J...epada mstansi-mstansl Pemermtah bQlJ... pusat maupun daerah dan atau 
badan-badan /zuJ...um tertentu vang svarat svarat dan cara-caranva dzatur dengan 
Pelaturan Pemenntah 

Dl dalarn penJelasannya dlsebuth.an bahwa pehmpahan wewenang darl Negara h.epada 
badan-badan hukum tenentu sebarusnya rnernbenkan kesernpatan bagl rnasyarakat untuk 
mengembangkan pemanfaatan serta pengusabaan arr atau sumber-sumber arr Namun 
demlkIan, lagl-1agl tldah. dlSlnggung mengenm desentrallsasl 

Sementara ltu Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 yang mengatur secara h.husus 
tentang Konservasl Sumber Dava Alam Havatl dan ekOslstemnya telah membuh.a peluang 

I~ Llhat I-embah Bab II tentang Peraturan Perundang undangan \ ang terhaJt langsung dengan pengelolaan 
hav.asan honservasl 
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desentralrsast Terdapat:2 (dual pasal yang yang berl..aHan oengan desentrallsasl yaltu 
pertama Pa~al 30 a\ at \ 1) yang mengatak.an 
Dalam rang/...a pela/...sanaw, J...onservasz sumber da\a cdam haWlI dan eJ...oslstemma 
pemenntan dCLDar memerallkan setJagzan urusan dl bldang tersebut J...epada daerah 
sebagazmana dlmaJ...sud dalam undang-undang lvomor 5 Tahun 1974 tenrang PoJ...ok 
poJ...oJ... Pememuahan dz Daerah 

Dl dalam DenjeJasan ayat tersebu t d,sebutl..an bahVva Pemenntah Pusat ::.elaIn dapat 
menverahkan urusan dl bldang konSeryaSI sumber da\a alam hayatl dan el..oslstemnya 
kepada Pemenntah Daerah juga dapat menugash.aI' Pemenntah Daerah tmgh.at I untuk 
meJah.sanak.an urusan tersebut sebagal tugas pembantuan (medebe'r'vmd) 

Kedua sebagalmana yang terdapat dl dalam Pasal 38 avat (1) \ang berbunvl 
Pememzlan dapal memerahJ...an segal a urusan dl bldang tersebut J...epada Daerah 

Kedua pa~al tersebut h.emudwn menvebuth.an bahVv a ketentuan mengenal penyerahan 
urusan kepada Pemenntah Daerah tersebut merujuh. h.epada undang-undang:No 5 Tahun 
1974 TIdak. dI]elaskan apa mah.sudnva Hmgga saat InI belum ada peraturan yang seeara 
k.husus mengatur sebagm tmdah. lanJut darl pasal-pasal penyerahan urusan ke Pemenntah 
Daerah keeuall beberapa pasa! yang temyata muneu! dl dalam PP :NomoI 62 Tahun 1998 

Undang-undang 1\jomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang tIdak. menyebuth.an 
secara l..husus mengenal desentrahsasl A.kan tetapt terdapat pasal-pasaJ \ ang membenl..an 
k.ewenangan )- ang Jelas kepada Pemenntah Daerah baIl.. tmgh.at I maupun tmgkat II 
dalam penataan ruang Hal ml dapat bta temuh.an dl dalam oeberapa pasal khususnya 
Pasal 27 A.yat (1) yang menyebuth.an 
Gubenwr Kepala Daerah Tmgkar I menvelenggarakan penataan ruang wdavah Propmsz 
Daerah Tzngkat I 

Sementara !tu dl dalam Ayat (2) dlsebuth.an 
UntuJ... Daerah Khusus IbuJ...ota JaJ...arta pelaJ...sanaan penataan ruang dzlaJ...ul..an 
Gubemur Kepala Daerah dengan memperhatzJ...an pertzmbangan dan Departemen 
Lembaga dan badan-badan Pemermtah lazmna serta J...oordmasz dengan daerah 
seJ...zranna sesuaz dengan J...erenrllan Undang-wzdang Nomor 11 Tahun 1990 ten tang 
Susunan Pemenntahan Daerah KhuSllS Ibukota Negara RepublzJ... IndoneslQ JaJ...arta 

Pasal 28 Ayat (1) menyebutkan bahwa 
BupatzlWahkotamadya Kepala Daerah Tmgkat II menvelenggarakan penataan ruang 
wzla"wh R.abllpatenlKotamadva Daerah Tmgkat II 

Ayat (2) 

Apabzla dalam penvelenggaraan penataan ruang sebagazmana dlmaf...sud dalam aJat (1) 
terdapat hal-hal yang udal.. dapar dlselesazf...an dl wllQ\ah KabliparenlKotamad .... a daerah 
Tmgkat II maka dlperluJ...an perrzmbangan dan persetuJllan Gubenlllr f...epala Daerah 
Tmgkat I 
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DesentrahsaSl dal2.rn penataan ruang dengan pengelolaan havvasan honsen aSl sangatlah 
terl-art erat l-arena ULJ '\ornor 24 Tahun 1992 tersebut menyatal-an bahv.. a tllJuan dan 
tala ruang adalan terselenggaram a penataan ruang \ an& berv- av.. asan lmghungan 

Dlsampmg !tu oernl terseJenggaranva pengaturan pemanfaatan ruang l-av, asan Imdung 
oan k.av.. asan buo' oa)a l

' 

""-amun 'Jerc;oalanma adalah se]auh mana h.ewenangan tersebut dapat dumplememaslk.an 
atau dllak.uk.an oJeh Pemenntah Daerah ApabJla dlh.ank.an dengan ego sek.toraJ 
departemen lam \ ang pada umumn\ a beronentasl k.e pusat (c;entrab <;tlh.) mak.a tampah. 
bahv. a k.ewenangan terc;ebut subt umuk. dllak.sanak.an Demlk.lan Juga tidah. 1eJas 
bagalmana smuomsasl l G Penataan Ruang dengan Lndang-undang Keanek.aragaman 
Sumber Da\ a A.lam Ha\an dan Ek.oslstemnva 

Peraturan lam \ang terk.aH - dan dalam k.altannva dengan desentrahsasl pengeloJaan 
k.av. asar k.onsen aSl -- adalah undang-undang I\omor 23 Tahun 1997 ten tang 
Pengelolaan Lmgkungan Hldup Dl dalam Pasal 13 a\ at (1) dlsebutk.an bahv. a 
Dalam I angJ..a oelaJ..sanaan pengelolaan lmgJ...ungan ludup pemel IIltal1 dapat 
mem elQJz/...an selJagwn U/ usan J..epada Pemermrah Daewh menJadl urusan I umah 
ranggQlna 

Sa\. angm a kesempatan yang dlbenk.an avat (1) dlatas hmgga k.ml maslO menggantung 
dan dlk.unel oleh avat (2) nva yang mengatak.an bahwa pengaturan tentang penverahan 
urusan tersebut a1.an dlatur dl dalam Peraturan Pemenntah CPP) Hmgga saat lDl PP 
tersebut belum dlbuat 

Peraturan Pemermtah Nomor 28 Tahun 1985 tentang Perhndungan hutan tldak. 
memuat pengaturan tentang Desentrahsasl Perlmdungan Hutan Hal ml sangat berbeda 
dengan PP Nomor 64 Tahun 1957 yang telah dlUlas sebe1umnva 

Adapun bunYI aturan mengenal keterhbatan Pemermtah Daerah dl bldang Perlmdungan 
Butan sedllut dlsmggung dl dalam Pasal 15 ayat (1) yang menyebutkan bahv.a 
lnstansl-lnstansz dl daerah tmgA.at 1 berranggung Jawab mas perlmdungan hutan bad ... dz 
dalam maupun dz fuar J..awasan hutan 

DI dalam penJelasannva dlsebutk.an bahwa mstansHnstansl k.ehutanan dl daerah tmgkat I 
mehputl Kantor WIlayah Departemen Kehutanan Dmas Kehutanan Umt Perum 
Perhutam dan umt Pelak.sana Tekms dl Lmgkungan Departemen Kehutanan 

Penvebutan sebagalmana yang tercantum dl dalam pasa} 15 ayat (1) tersebut suht 
dlkategonkan sebagal desentrahsasl h.arena berbagaJ mstansl tersebut merupak.an 
perpanJangan pusat' 

l' Pasal 3 huruf a dan b 
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Keppres '\omor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kav..asan Lmdung dalam Pdsal 
34 a\ at I 1 \ ang mem atalan bah\\. a Pernda Tl11g/....(IL J menerap/....an .t zla\ah-» zim alz 
(erIendl sebagazmana dzma/...slld dalam Pasal 3 sebagw /....m~asall lmdzmg daerah maslJZg 
masl1lg da/am suaW Peralllran Derah Tmgkat J dzserraz dengan lamDlran pel1jelasan 
dan pew aengan TlrgJ...ar k.erelwan mmzmal s/....ala j 250000 serra memperharzJ..an 
/....ondzs, Hzl""' ah \Clng bersClng/....lltan 16 

Berda::,ark.ar Keputu:"an Presiden 101 k.e'Wenane:an oenetaoan k.a\\. asan Imdun£ dan 
I~ - ~ 

k.ewenangar oengelolaan k.avvasan Imdung berad3. pada Pemenntah Daerah j\amun 
dem1k.Ian heppres 101 Juga menvebutk.an bah\\. a apabJla terpdI perbenturan kepentmgdn 
antar "ek.tor Pemc!a Tmgk.at I dapat mengaJuk.an kepada TIm Pengelolaan Tata Ruang 
~asJOnal untuh. memperoleh <;aran penvelesalan 

-\dan 3. ueu \ a Peme~mtah untuh. mengembangh.an desentraL::,aSl dalam hal penetJ.pan 
k.3.\\. asan lmdung 1 ~ tersebut tern) ata tldak. sej alanlbertolah. oelalang dengan pasal 4 a\ at 
(1) Keppres ltU sendlfl yang menyebutkan bahwa 
Sesllal del'rzcm perzmwJ..awna tvIenterz menetapJ..an J..awasan huran \az!U aJ Hticl'.ah 
Hlllg De rhw{ll1 \ al1g perlu dzpertahanJ..an sebagaz hutan tetap b) wzlm ah tIdaJ... berhlltan 
\allf; perlu dzlllltallJ..an J..embalz dan dzpertahanJ..an sebagaz hiltan tetap 

DI :'1 q lam hal yang perlu dicerrnati adalah k.ewenangan yang dlbenh.an ternvata hanya 
terbatas pad3. penetapan Sementara perencanaan penunjuh.an pengelolaan pengusahaan 
bahk.an perlmdungan hutan tetap berada dl tangan Pemenntah Pusat 

Pada tahun 1979 Kantor Menten Dalam ~egen dan Kementenan ~egara Penga'Wasan 
Pembangunan dan Lmgkungan Hldup mengeluarkan Surat Keputusan Bersama 
l\1enten Dalam ~egen dan Menten l\egara Pengav..asan Pembangunan dan 
Lmgkungan Hldup ~omor 23 Tahun 1979 dan Nomor KEP-OOZfMNPPLHl211979 
tentang Instansl Pengelola Sumber Da,a A.lam dan Lmgkungan Hldup dl Daerah 

Dl daiam Pasal I dan pdsal :2 SKB Mendagn-MenPPLH tersebut dmyatalan bahwa 
J PQJa Gubernw BllparzlWalzJ..ota Kepala Daerah bertangf!,wzg;mtab mas 

pengefolaan sumber alam dan lmgkungan hldup dl daerahn'va masmg-masmg 
2 Penrzelolaan sumber sumber alam dan lmgkwzgan hldup 'vang dzmaksudJ..an dalam 

pasal 1 melzplln [l/gas pengaturan perencanaan dan pelaksanaan penda..,agunaan 

16 Pasal -:; men> atakan bahwa Kawsan Lmdung sebagmmana dlmaksud dalam Pasa) I melIputI Kawasan 
yang membenkan perlmdungan !..av..asan bawahanma Kav..asan perlmdungan setempat hawasan Sua!..a 
AJam dan Cae-ar Buda\a Kav..asan Rawan Bencana Alam 
I7 Menurut P;saj I pomt I Peraturan Pemenntah Nomor 32 Tahun 1990 ten tang Kawasan Lmdung arUm a 
kawas::tn \ ang dItetap!..an dengan fungsl uta rna mehndungl kelestanan lIngkungan hldup \ ang mt.nca!..up 
sumber alam sumber dava buatan dan mlm seJarah sena budava bangsa gun a kepentIngan pembangunan 
ber!..e)an1utan 
IS DI~I~I \ ang lain heppres Inl menvata!..an bahwa biia terdapat tumpang tmdlh dengan keg-Iatan se!"tor lair 
ma!..a penetap.m !..awasan lmdung daerah tersebut dapat memmta pada Bappenas untu!" dlmasu!..an dalam 
ren<..ana tat::! ruan1,- v,Ilavah Dan sml sudah sedlkIl nampak semangat !..oordInasl antar mSlanSI se!"toral 
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sllmbel-sumbel alam bagz /...ema/...mwan dan /"'eSejahTeraall what da/am 
hubungaJ1ll\ a dengan pemehhQl aan J..elesIallan pengembangan dan peTl1/1gJ..aran 
mutu IlIlgf...llIlgan hzdLlp dz daew/z "I ang be! sangJ..utan 

SelanJutn\ a hepa1a Daerah da1am me1alsanak.an tugas tersebut menge1uark.an berbagm 
peraturan dan pemnJuk. pe1alsanaan mendayagunalan sumber-sumber da} a alam serta 
mengk.oordm1r dan mengawas1 pelak.sanaan peraturan dan k.eg1atan-k.eg1atan }ang 
men\ angk.ut penda\ agunaan sumber-sumber alam 

Semangat dan SKB \1endagr1-MenPPLH terseout yang demlk.1an desentrahs terhhat 
cuk.up bagus dan terk.esan dapat membenkan k.epercayaan dm k.epada Daerah untuk. 
mampu mepge10la sumber da\a alarnn\a Bahk.an SKB tersebut tIdak. dlbatas1 pada 
sumber-sumber a1am apa sa]a dan sebesar apakah k.ewenangan tersebut dlbenk.an 
l\,amun <;epuh manak.ah 1mD1ementasl SK.B tero;ebut Baga1mana smuomsa<;mvd dengan 
Ul Pok.ok Kehutanan II Pok.ok. Pertambdngan \ ang cenderung sentrahst1 0; ') 

Beberapa persoalan \ang perlu d1k.a]l adaJah 

Pertama bagrumanalah hubungan antara kewenangan yang dmuhk.J oJeh 
Kepala Daerah daJam pengelolaan sumber-sumber aJam Jlk.a dlkrutk.an dengan 
berbagru undang-undang (yang nOIabene leblh tmggl kedudukannva) yang 
membenkan kewenangan sepenuhnva pada Menten atau Pemenntah Pusat 

Kedua bagrumana hubungan status ke1embagaan, hak dan k.ewenangan yang 
dHruhkl dengan departemen rrusaJnya Departemen Kehutanan yang seJak awa1 
teJah merupalan penge101a sentra1 hutan d1 IndoneSIa, dan 

Ketlga Surat Keputusan Bersama (SKB) tersebut tIdal menJelask.an sumber
sumber a1am apa saJa yang dJatur dan dapat dlk.elola oleh Pemenntah Daerah 
Untuk. tambang rrusalnva apalah Kepa1a Daerah Juga merruhk.1 wewenang untuk. 
mendavagunalan sumber-sumber aJam sepertl emas mmyal batu bara dan 
sebagamya 

Pada Tahun 1994 Pemenntah Juga menetapk.an Keputusan Bersama Menten Dalam 
1'I\egen RI dan Menterl Kehutanan RI Nomor 5211994 dan 2301Kpts.III1994 tentang 
Penyelenggaraan KerJasama Dmas Perhutanan dan Konsenasl Tanah Daerah 
Tmgkat II SKB lill pada mtmya mengatur rnengenaI penye1enggaraan Dmas Perhutanan 
dan Konservasl Tanah dl Daerah Tmgkat II 

Dmas dl atas merupakan unsur pelaksana Pernenntah Daerah Tmgkat II yang 
menye1enggarakan otonorru dl bldang PenghIJauan dan konservasl tanah dan au 
persuteraan a1am perlebahan hutan rakyat dan hutan rmlIk., serta penyuluh k.ehutanan 
Otonorm yang dlper1..enan1..an hanyalah yang berkenaan dengan usaha-usaha penghIJauan 
dan konse[\ as1 tanah dan aIr usaha-usaha persuteraan aJam, usaha-usaha per1ebahanan 
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hutan rak. \-::it dan hutan mlll.l serra penyuluh .lehutanan Dduar usaha-usaha tersebut 
dlatas otonorru tJdaIJah dlper.lenan.lan 

Dalam rang.la penverahan <;ebaglan urusan dan Pemenntah Pusat dl bldang Kehutanan 
.lepada Pemenntah Daerah Tmgkat II daJam hal ml penyerahan seluruh persond Cabang 
Sub Bala! RLKT PLP PKS beserta sarana penunJang dan pekerjaann-ya pada Tahun 
1994 telah dlterblt.lan Keputusan Men ten Kehutanan Nomor 861Kpts-III1994 
ten tang Pembentukan Tim Inventansasl Persoml, Sarana dan PenunJang Dalam 
Rangka Pembentukan Dmas Perhutanan dan Konservasl Tanah pada Pemermtah 
Daerah Tmgkat II 

Surat Edaran Menterl ~egara Kependudukan dan Lmgkungan Hldup ~omor 
03/SEA1E'lKLHJ6/1987 ten tang Prosedur Penanggulangan kasus Pencemaran dan 
Perusakan Lmgkungan HJdup membenkan kewenangan bagl D::ierah untu.l penegakan 
.lasus pencemaran dan perusakan llllgkungan hldup terutama dalam .leglatan 
pengumpulan Pengumpulan Bahan dan Keterangan (Pulbaket) 

Dan Keputusan Menten Kehutanan ~omor 1851Kpts-III1997 tentang Orgamsasl 
dan Tata KerJa Balal Taman ~aslOnal dan umt Taman l\iaslOnal dapat dlhhat secara 
leb!h jelas mengenaJ fungs! dan tugas Balm Taman .NaslOnal dan Unit Taman ~aslOnal 
yang leb!h merupakan umt pelaksana tekms PHPA yang berada dlba\.\ ah dan bertanggung 
pwab kepada Dlrjen PHPA Ball\. BaJm maupun umt Taman NaSlOnal dlplmpm oleh 
seorang Kepala yang secara tekms fungslOnal dlbma oleh para D!rjen PHPA. dan seCdfa 
admmlstratlf dlbma oleh Sek]en PHPA dan Kepala Kantor \V dayah Departemen 
Kehutanan Dan .letentuan tersebut dapat dlpaharru bahwa pengelolaan .la\.\ asan taman 
naslOnal tJda.l mengenal desentrahsasl karena kewenangan pengelolaan tetap berada 
pada Pemenntah Pusat (dalam hal ml PHP A) 

Berdasar.lan orgamsasl dan tata kerp Balal Taman ~aslOnal tersebut maka keberadaan 
aparatur dl Unit-unIt taman naslOnal leblh sebagal perpanjangan tangan pusat dlbanchng 
upaya penguatan dec;entrahsasl Karen a desentrahsasl yang dlmaksudkan adalah 
pengahhan wewenang pengurusan dl bldang kehutanan darl pemenntah pusat kepada 
Pemenntah Daerah 

Pada tahun 1998 Pemenntah mengeluarkan Peraturan Pemermtah Nomor 62 Tahun 
1998 tentang Penyerahan sebaglan urusan Pemermtahan dl Bldang Kehutanan 
kepada Daerah Dl dalam konslderan Peraturan Pemenntah ml dlsebutkan bahwa untuk 
leblh menmgkatkan pelaksanaan otonoml daerah secara berdayaguna dan berhasIl guna 
dalam upaya menmgk.atkan penyelenggaraan pemenntahan pembangunan dan pelayanan 
kepada masyarakat maka dlpandang perlu untuk menerbltkan Peraturan Pemenntah yang 
menverahkan sebaglan urusan pemenntahan dl bJdang kehutanan kepada Daerah I q 

!9 penjelasan leblh nnc! mengenal analiSlS huJ...um terhadap Peraturan Pemenntah Nomor 62 Tahun 1998 
dapat dlbaca pada box Analisls Hukum terhadap Peraturan Pemenntah RepubJzI.. Indonesia nomor 62 
Tahun 1998 tentang Penverahan Sebaglan Urusan Pemenntahan d! B Idang I<..ehutanan I<..epada Daerah 
dalam bag!an laporan Inl 
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Kepada KepaJa Daerah Tmgkat I d1serah1.an sebag1an urusan pemenntahan d1 bJdang 
l.ehutanan \:lng mel1putl a) penge101aan taman hutan ra\a dan b) penalaap bala" hutan 
Sementara 1tu l.epada Kepala Daerah Tmgkat II Juga d1serah1 tugas-tugac;; \ang 
mehpull 

a) penghljaUan dan hon<:;ervasl tanah dan aIr 
b) oersuteraan a1am 
c) perlebahan 
d) penge10laan hutan mIhJJhutan ra1.yat 
t!) pengeJolaan hutan lmdung 
f) penvuluhan kehutanan 
g) oenge1olaan hasll hutan non l.ayu 
h) oerburuan trad1slOnal sat\\ a har \ ang tJda1. dllmdung1 pada areal buru 
1) per1mdungan hutan 

~o 
J) pe1auhan l.elerampI1an ma"yara1.at 01 bJdang hehutanan-

lv1embaca pehmpahan we", enang l.epada Pemenntah Daerah sebagalmana dJ da1am PP 
6211998 tersebut temyata uda1. puh berbeda dengan apa yang tercantum dJ dalam 
Keputusan Bersama Menten Dalam I\egen RI dan Menten Kehutanan RI 1\omor 
52 Tahun 1994 dan 2301Kpts-IV1994 Umuk PP Nomor 62 Tahun 1998 dJtambah1.an 
pengelolaan hasIl hutan non kavu perburuan trad1slOnal satwa lIar perlmdungan hutan 
dan pelauhan ketrarnpllan masvara1.at 

MelIhat dua peraturan tersebut muneul pertanyaan )illtU 1) Apa Imph1.asl dan 
aesentrahsas1 tersebut pada daerah? 2) l11.a sudah ada SK Mendagn-Menhut l.enapa 
harus dlbuat lagl PP yang Ismya Juga sarna? Aturan yang manakah yang berlaku kenapa 
SKB tersebut tIdal. d1cabut? 

Beberapa saat setelah PP Nomor 62 Tahun 1998 dlkeluar1.an, kemudlan Pemenntah 
mengundang1.an Peraturan Pemermtah r..omor 68 Tahun 1998 tentang Ka\\ as an 
Suaka Alam dan Kawasan Pelestanan -\lam 

Peraturan Pemenntah Nomor 68 Tahun 1998 pasa110 (1) mengatakan bah'Wa 
1 Menter! menunJuJ.. kawasan tertentu sebagaz J...awasan eagar alam atau J..awasan 

suaw margasatvva setelah mendengm perrzmbangan Gubernur Daerah TzngJ..al J 
yang bersangJ..utan 

2 Terhadap J..awasan "ang dltWljUJ... tersebut dllaJ...uJ...an penataan batas oleh sebuah 
panztza tata batas }ang J..eanggotaan dan tata kerJanya dltetapkan oleh Menter! 

3 Menter! menetapi..an J..awasan eagar alam atau J...awasan suaka margasatwa 
berdasari..an berzta aeara tata batas vang dzrekomendasli..an pamtza tata batas 

Pada pasal 11 Juga dlatur dlmana pemenntah bertugas mengelola kawasan cagar a1am dan 
l.awasan margasatwa 

'0 Pasal 5 PeralUran Pemermlah Nomor 62 Tahun 1998 



Dan pom-pom dIatas dapat dlhhat betapa hamplr "eluruh h.ewe'1angJ.n bertumpu dlPUSat 
yaltu dltangan 'vlenten 

xxx 

Dan berbagul peruturan perundang-undangan 'rang dlh.aJl dl ata~ mah.a dapat aillhat 
bahwa 
1 Pada umumnya peraturan perundang-undangan yang berlah.u tldah. menduh.ung upava 

desentrallsasl urusan kehutanan h.hususnva dl bldang pengelolaan h.awasan 
1 onsen aSl A.daDun peraturan tertmggl yang mengatur mengenal h.a\V asan konSeryaSl 
sepertJ llT ~omor 5 Tahun 1990 dan UU Nomor 5 Tahun 1967 mengembangah.an 
desentrahsasl yang setengah hat! karena desentrahsasl tersebut dlkuncI dengan 
peraturan pelaksana yang maslh harus dIbuat leblh lanJut Secara pnnslp 

pengelolaan sumber dava alam bertumpu ke pusat dan berada dl ba\Vah kewenangan 
Menten 

3 

4 

Terdapat peraturan perundang-undangan )ang mendukung desentrahsaSl sepertl 
Peraturan Pemenntah Nomor 6-+ Tahun 1957 tentang Penyerahan Sebaglan Urusan 
Penkanan Laut Kehutanan dan Karet Rabat dan SKB Menten Dalam .1\Jegen dan 
Menten PPLH ~omor 23 Tahun 1979 tentang Instansl Pengelola Sumber t\lam dan 
Lmgkungan Bldup dl Daerah PP Nomor 6-+ Tahun 1957 mIsalnya sebelum efeh.tlf 
segera dlkebm dengan dlh.eluarkannya peraturan yang memuat keblJah.an yang 
sebalIknva sepertl Undang-undang pokoh. Agrarla dan Undang-undang Pokoh. 
kehutanan yang sentrallstls SebalIknya SKB ~omor 29 Tahun 1979 dlbuat dengan 
tanpa memperhatlh.an berbagal h.ebIJah.an dan peraturan yang ada Sehmgga 
h.endaupun muatannya bagus akan tetapl alan sangat sullt untuk dllmplementasLkan 
Adapun peraturan 1amnya yang berkenaan dengan desentrahsasl adalah KB Mendagn 
dan Menhut No 52 Tahun 1994---No 230/Kpts-W1994 tentang Penye1enggaraan 
Dmas Perhutanan dan KonSef\aSI Tanah Daerah Tmgkat II dan PP 1'<0 62 Tahun 
1998 ten tang Penyerahan Sebaglan urusan Pemenntahan dl Bldang Kehutanan 
kepada Pemenntah Daerah 
Terdapat peraturan perundang-undangan yang tidah. memben peluang sarna sekah 
bagl desentrahsasl sepertJ undang-undang i'.<omor 5 Tahun 1974 tentang Pemenntah 
Daerah yang tidal.. rnenymggung sedlkltpun tentang pernbaglan h.eh.uasaan dalam 
pengelolaan surnber daya alam ataupun Peraturan Pemenntah ten tang Perhndungan 
Butan 
Adam,a peraturan perundang-undangan 'rang memben pehmpahan weH enang secara 
sangal lerbalas sepertl Peraturan Pemenntah Nomor 62 Tahun 1998 tentang 
Penyerahan Sebaglan urusan Pemenntahan Dl Bldang Kehutanan Kepada Daerah 
Pehmpahan yang dlbenkan Ieblh sebagru pehmpahan kewaJlban semen tara 
pehmpahan wewenang untuk rnelakukan eksplOltasl hutan - yang dapat memngkath.an 
pendapatan daerah -- tldak dlbenkan 

Dengan demlh.1an tampak bahwa persoalan-persoalan yang mengganJal dl dalam 
pengelolaan k.awasan konservaSI adalah masalah ketldakkonslstenan keblJah.an peraturan 
yang tumpang tmdlh dan salmg bertolah. beJah.ang dan adanya k.etakutan apablla 
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Pemenntah Daerah memlllkl hewenangan Q] dalam pengeJolaaTJ sumber da\a alam 
termasuh h.a\\ asan honsen aSl Paoa akhlrm a menpdl 1elas bahv. a belum adam a lllhad 
bruh (good\! ill) pemenntah (pusat) untuh mengembanghan desentrahsasl pengeJolaan 
sumber day a alam dan pengeloJaan hawasan honsen aSl 

SebenaIT1\ a desentrahsasl adalah alat atau cara unruh. mencapal pemenntahan 'vang 
sebaJh.-baJh.n)a dan buh.anlah desentrallsaSl ltU sendm yang menJddl tuJuan Pengelolaan 
<;umber daj a alam maupun hav. asan honsen aSl blsa sa1a dllal-uh.an oleh pemenntah 
pusat l\,amun hal tersebut <;angat bergantung dan I-emampuan pemennLah pusat ItU 
sendm adan)-a slstem pemenntahan yang baIl- (good g01 ell7Qnc.e) dan tIdal- '\epotJ<;me 
KOrupSl dan KoluSl ("t\'KKI serra tersedlama <;umber da::a balk sumber da\a manusJa 
maupun sumber da'va lamma dan segJ h.uantJtas maupun I-ualnas D!sampmg ltu terdapat 
berbaga! pras\arat lamma <;eDertl pnnslp pengelolaan vapg adll tranSDaran ah.untabIl!ta<; 
oan peran serta ma<;\arah.at 

Ah.an tetapl khususnva unrul- pengelolaan sumber oa\ a alam maupun h.av. asan 
h.onsen aSl dl IndonesIa pendekatan pengelolaan )- ang sentralIstlk memllIh.1 berbagaI 
hambatan sekahgus h.elemahan Hal 1m dapat dlhhat dan data empmh. pengelolaan 
<;umber daya alam kav.. asan h.onservasl yang h.erapkall gagal dan justru memunculh.an 
h.onfhh. dl tengah-tengah masvarakat 

Dl dalam bab pendahuluan telah dlsmggung beberapa faktor yang menghambat 
pelak <;anaan pengelolaan kawasan h.onservasl Beberapa faktor penghambat tersebut 
adalah henvataan bahwa kawasan konservasl yang ada memlhkI lua<; dan sebaran 
h.awasan h.onservasI heterbatasan sumber daya bruk secara kuantltas maupun kuahtas 
kuatnya ego departemen seh.toral yang terlIhat darI berbagal peraturan perundang
undangan "ang ada serta lemahnya penegakan hukum karena kontrol harus dllakukan oIeh 
pusat 

Oleh karena Itu pola pengelolaan h.awasan honsen aSl harus dlrubah dar! pengeJoJaan 
\ ang sentrahstls kepada pengeJolaan yang desentrahstlh. 

Dl beberapa negara lam pendekatan pengelolaaan h.awasan h.onservasl sepertl Taman 
NaslOnal telah mengembangkan slstem pengelolaan desentrahsasl Terdapat 2 (dua) 
pendel~atan yang umum dllakukan sehubungan dengan pengelolaan desentralIstll
tersebut vrutu , pertama dlbentuknya suatu badan bruk dltmgkat masvarakat maupun 
naslOnal yang anggotanya terdm darl perwah.Ilan pemenntah pemenntahan Daerah 
lembaga-Iembaga penehuan LSM Lmgkungan dan para masyarakat yang merrulIkJ 
kepedullan terhadap h.awasan konservasl Badan tersebut berfungsl untuk memantau 
penaatan terhadap berbabagru peraturan perundang-undangan yang berkaltan dengan 
taman naslOnal Dl sampmg Itu badan tersebut Juga mengembangkan dan melaksanakan 
langkah-langkah pengelolaan dan membenk.an mput bagl rencana pengelolaan dan 
rencana k.erJa Pola pendekatan sepem ml telah dlkembangh.an dan dlpraktell..an secara 
luas dl Spanyol yang populer dlsebut ICOJ\A Kedua, adalah pendekatan pengelolaan 
desentrahsasl berupa pembentuh.an badan adrrumstratlf otonom dengan membuat mereka 



'\ebagm perusahaan yang berbadan hukum 

DesenrralIsasl Juga meilladl pdlhan dJ PrancJs dlmana Dlrektur dan Badan Pengelola 
Taman '\a<;iOnal dapat membuat berbagaJ peraturan yang dlanggapma perlu umuk 
menglmplementaslkan larangan-larangan derru mendukung pengelolaan Taman 
1\aslOna12

! 

1\ amun demlklan pentmg untuk dl~adan bahv.. a upa> a pengembangan aesentrahsasJ 
pengelolJ.an kawasan konservasl yang tldak dlsertal dengan desentrallsasl lang sama dJ 
bJdang pengelolaan sumber da\a alam lamma hanya alan menpdl beban Pemenman 
Daerah Besar kemungkman hal tersebut akan dltolak. karena upaya konsen aSI udal-.. 
lepJ.s dan dukungan sumber dava balk sumber dava manUSla maupun dana 

HJ.kek:lr de"entral!sa~l pada dasamvd adaLlh penmgkatan kesephteraan masvarakat-: 
terutJ.mJ. d, daerahma A.pabda desentralIsasl menladl pllIhan balk dalam pengeloLlan 
<;umber day a alam maupun pengelolaan kawasan konsen aSI praktek-praktek 
margmalisa"l dan penolakan terhJ.dap hak.-hak ma:>yarakat haru~ dltmggalLm PemenntJ.h 
Daerah udal,. boleh mengulangl atau Justru menggantl1..an pemermtah pusat dalam 
memerankan pendel,.atan-pendel,.atan yang tldak. add dan a-demokratls Dalam beberapa 
hasus sepertJ yang terJadl dl Ball mlsalnya (kasus BNR kasus Padanggalak) pemermtah 
telah mengambll keblJakan yang merugll,.an masvarakat yang dlbuat tldak terbu1..a dan 
pada akhlmya memmbulkan konfllk: 

Seballkm a pemermtah daerah haruslah terbuha mengembangbn poJa pemenntahan yang 
demokratls dan meletakkan hukum dl atas k.ekuasaan Dlsmllah letak pentmgnva peran 
!)erta mas) arakat yang perlu dltenma dan dlkembangl,.an oleh pemenntah, dlsampmg 
mengembangkan pengelolaan kawasan konsen aSI yang leblh desentrahstlk 

I C\nl1e de Klemm et AI BIOlogical DlversltV ConsenatlOn and the Law Legal MechanIsms for 
Con~ervmg Species and Ecosystem IUCN Environmental Pohcv and LaIN Paper No 29 1993 

Nlel Mak.muddm masukan tertuhs terhadap studl Pengembangan Desentrahsasl dan Peran Serra 
~as\ araJ...at DaJam Pengelolaan Kawasan Konservasl I.J. Oktober 1998 

Prof Dr TIP AStlt1 S H MS masuJ...an tertulIs Ibid 17 oktober 1998 
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3 2 Peran Serta \1as, arahat Dalam Pengelolaan Ka\\ asan Konsen as} 

DIlJbJtlanm a mas\aralat daJam pengeJoJaan la'l'. asan lonsen aSl adaJah pengeman 
-.ederhana dan peran serta mas\ arah.at lIv1engacu lepada pendapat Canter (1977 \ pel an 
..,erta mas\ arah.at adaJah prose~ lomumlasl dua arah \ ang teru<;-meneru<; untul 
memngh.ath.an pemahaman rna <;'I. aralat <;ecara penuh alas proses pengeJolaan h.a\\ a<;an 
h.onsen aSI Peran serta tersebut dldefmlslh.an sebagaJ h.omumh.asl dan pemenntah h.epada 
P1a<;\ arah.at rentans:: suatu h.ebJ lalan (feed forH aJ d 112 fOIl)J{If/Oll ) dan h.omUml3.SI dall 
maC;\ arah.at lepada~ pemenntah alas h.ebIlah.an tersebut ifeedbad II1f0I771afl0I11~~ 

CormJcl (19791 sebag3.lmana dlh.UtJp oleh t..nmbl oan Santosa membedah.dn pel an ..,erta 
maC;\ arah.at dalam proses pengambrlan h.eputusan berdasarlan SJfatm a yartu ) ang 
pertama peran serta \ ang bel slfat h.onsultatlf QJmana anggota ma<;yarah.at merrpum al 
hal untu~ QJdengar penoapatm a dan untuh. dJbentahu alan tetapl leputusa'l ah.hlr letap 
berada dJ Langan pelabat pembuat leputusan Kedua aoalah peran c;erra \ ang berslfat 
lemItraan dlmana maC;\ arah.at dan pelabat pembuat h.eputusan secara bersama-<;amd 
membaha<; ma<;alah mencan ahernatlf pemecahan dan secara ber<;ama pula membuat 
h.eputu<;an 2 

Dengan demlh.lan menurut berbag3.1 h.alangan peran serta mawarah.at ah.an dapat 
menmgh.ath.an h.uahtas h.eputusan pemermtah (Canter 1977) dan dlSISJ laID ah.an dapat 
mereduh.sJ kemungkman munculnva lonflIk h.arena menghas,lh.an tmgh.at penenmaan 
h.eputusan \ ang leblh besar pada masvarakat (Koesnadl 1990) 

SeJalan dengan Canter dan Koesnadl Santosa menvebutl-.an bah'l'. a IDtm\a terdapat 5 
manfaat lam dan peran serra ma<;yarakat yaltu 

1 

3 

4 

Sebag3.1 proses pembuatan suatu lebIJalan larena masyaralat sebagaJ 
lelompol yang berpotensJ menanggung lonseluensJ dan suatu lebIJalan 
meml111-J hal-. untul dlh.onsuitasl (I rghts to consult) 

SebagaJ suatu strategl dlmana melalUJ peran "erta mawarakat suatu keblJah.an 
pemenntah ah.an mendapath.an duh.ungan darJ mas\arah.at sehmgga h.eputusan 
tersebut mem1l1kr h.redlblhtas (credzble) 

Peran serta mawarah.at Juga dltuJuh.an sebagal alat h.omumk.asl bagl 
pemenntah - yang dlrancang untul-. melayam masyarah.at -- untul 
mendapath.an masulan dan mformasI dalam pengambIlan keputusan sehmgga 
melahlrlan leputusan yang responslf 

Peran serra mas) arah.at dalam penyelesaJan sengketa atau h.onflIh. 
dldayagunah.an sebagaJ suatu cara untuh. mengurangl atau meredakan h.onflll-. 

2_ Lihat AnmbJ HP SH LL M dan Mas Achmad Santosa S H LL M Peran Serta Mas\araJ...at dalam 
Pengelolaan Lmgkungan dnerbJtJ...an oleh W ALHI dan Fnends of the Earth - Inaonesia 1993 hal 1 
2 Ibid hal :2 
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melalUl usaha pencapalan konsensus dan pendapat-pendapat "ang ada 
-\~ums' \ang mela'1dd~l persepsl tersebut adalah dengan bertukar flklran 
maupun pandangan dapa. menmgkatkan pengertlan dan toleransl serta 
mengurangl rasa hetldahoerca"aan (mzstrusT! dan kerancuan (biases) 

Bag::umanah.ah heblJakan peran serta mas" aral.at dl dalam pengelolaan hav. asan 
honsen as] tersebut,) Terdapat CUhUP ban" ah peraturan perundang-undangan yang 
mencanturru..an peran serra mas\ arakat Beberapa peraturan perundang-undangan tersebut 
dapat Qll1hat dl bav. ah ml 

Lndang-undang i\io 5 Tahun 1967 ten tang Ketentuan-Ketentuan Pohoh 
Kehutanan, menyebutkan bahv. a 
W1[UJ... l7lelljamll1 Te!laJ...sanmna perLmaungan illaan 1111 dengan sebalJ... bazJ...n\a /fwJ...u 
rabar dllA.utsertaJ...an ::n Dalam penjelasanr ..... a dzsebwJ...an J...enajlban melmdungl hlltan 
adawh buJ...an semata mata J...eYj,Qjlban dan pemenntah saja aJ...an !eWPl merupaJ...an 
J...eHcl)lbctn dan selllruh rahat J...arena fllngsl hzaan !til mengllasaz hajat wdup orang 
bamaJ... 

ucr "0 5 Tahun 1967 ham a member! peluang kelkutsertaan rab at pada perlmdungan 
hutan Dengan kata lam terhadap aspek-aspek lamnva dan pengelolaan hutan masyarakat 
udak dlllbatkan Tldak terdapat penJelasan mengapa pemenntah melalUl UU ~o 5 
Tahun 1967 tidal. membuka peluang bag! peran masjarakat dalam aspek-aspek lamma 
sepertl perencanaan hutan dan pengurusan hutan 

Dl dalam Peraturan Pemermtah ~omor 28 Tahlln 1985 tentang Perlmdllngan 
Rutan <,ebagm peraturan leblh lanJut dan u U No 5 Tahun 1967 keterhbatan 
masyaral.at dalam pengelolaan hutan hanva terbatas pada upava pencegahan dan 
pemadaman kebakaran hutan 
Dalam Pasal 10 Ayat (2) dlsebutkan bahwa 
Mas\araJ...ar se/...ztar hUfan mempumal J...e~~aJlban ZJ...llt serra dalam lIsaha pencegahan dan 
pemadaman J...ebaJ...aran hutan' Dalam penjelasannma dzJ...ataJ...an bahY'va 'hutan sebaJ?GI 
J...eJ...maan \ang membenJ...an manfaat secara ekOnOml dan berfungsl meJ1jaga 
J...eselmbangan lmgkzmgan hzdup perlu dZjaga dan dzpelzhara J...elestanamnQ oleh setlar 
anggoTQ mas\araA.at Oleh karena ztu setzap orang dan terutama bagl \ang tlllf?gal 
se/alar hutan ~'vaJlb membantu mencegah dan memadamJ...an kebaA.aran 

Peraturan Pemenntah Nomor 28 Tahun 1985 (PP No 28 Tahun 1985) temvata 
mempersemplt pengertl3.n dan ruang dan peran serta masyarakat yang terdapat dl dalam 
undang-undang ~omor 5 Tahun 1967 

Apab!la UU 1\0 5 Tahun 1967 menvebutk.an bahv. a masyarakat waJlb turut serta 
meimdungl hutan maka hal tersebut dnerJemahkan oleh PP 1\0 28 Tahun 1985 llama 
melzbatl-..an manaral-..at dl dalam l/saha pencegahan dan pemadaman A.ebaJ...aran /zutall 
Padahal kebakaran hutan hanvalah salah satu aspek yang mengancam keberadaan hutan 

16 Ps 15 '\yut (3) lmdang undang Nomor .., Tahun 1967 
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ltU <;enOl~, atau dengan hara lam peran serta rna,\ arahar dalarn perlmdungan hutan - pha 
rnehhar l noang-undang "\amor 5 Tahup 1967 - udah terbata<; ham a pada hebalJ.ran 
hutan 

Keputusan Preslden ~omor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kay, asan Lmdung 
Pasal 36 rnem meeune meneenal leterlJbatan rna,,\ aralar sebaeaJ benlut 
(j J PeJllilltllTai7 ~~ tlngJ...al ~ If2- mengllpcnaJ...all J...esada;an nlas\alCdar aJ..an 

TCIl1 ~ elll1gwH abm a tel hadap J..aH man !mdul1g 
(2) Punelll1Tah Daelah TzngJ..ar J dan II menglll71umJ...an J...m asan J..a\\ asan !/Ildunf! 

seba '2Cllmal1a dl/na) slid da!am pasa! 34 J...epada mas"I al aJ...ar 

Keputu~J.n Preslden tentang Pengelolaan Kav.asan Lmdung ter<;ebut llan rnenega<;lan 
bahv. a peran serta rna<;\ aralat bulanlah rnerupalan suatu hal :> ang penung dalam 
pengelolaan la\\ a<;an Imdung 1\1as\ aral::n dlLhat ham a <;ebagaJ abJek. \ ::mg peflu 
dllernbanglan ke<;adarann) a melalUl tanggung 12\\ ab terhadap hav. a<;an Imour g 

undang-undang ~omor 5 Tahun 1990 tentang Konsenasl Sumber Da}a Alam 
Ha,atI dan Ekoslstemma (UU 1\.ro 5 Tahun 1990 tentang KSDHE) mernlhkl cara 
pandang \ ang ndak Jauh berbeda dengan apa vang terdapat Ol dalam Keputusan Preslden 
Nomar 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Ka\\ asan Lmdung dan secm a substansza! 
Juga se/alm' dengan UU Nomor 5 Tahu17 1967 dan PP NomOi 28 Tahun 1985 \Gng 
membell ruallg yang sangat semplf bag I pel an seJ Ta ma 'Ivm aJ...at 

Dl dalam pasal 37 undang-undang l\Tornor 5 Tahun J 990 tentang KSDHE dl<;ebuthan 
bahv..a 
Peran SelTa Masvarah.at dalam KonsenaSI Sumbe, Dala 41am Ha"lan dan EJ...oslsremma 
dzalahJ...an dan dlgelaUan oleh Pemenntah melalUl be, bagaz J...egzatan vang be, da,a 
guna dan be,haszl gwza Dalam penJelasamna PSM vang dlmaksud adalah PSM berupa 
pelOJangan dan J...elompoJ... masvaJah.at baz/.. "lang rerorganzsasl maupun tldaJ... Agw 
lab ar dapar berperan secara ah.tIj dalam J...egzatan konsel vaSl sumbeJ dala alam ha\Qll 
dan e/..oslsrenllna maJ...a mela!w J...egwran pel7\uluhan pemellJlfah pe,lu menf<hwopJ...an 
dan menggeraUan Jakl'at dengan menglJ...uHenaJ...an J...eJompoJ... maSYOlaJ....at 

DarI sudut lntena masvaralat undane-undang tersebut secara nnCl menvebutlan bahVl a 
... ..... - ..I 

mas\- aral.at yang dImalsud adalah k.hususnya perorangan dan lelompol mas) aral.at balk 
yang terorgamsasl maupun tIdal. Mengenm adan:>a pencanturnan lelompok rna<;yaral.at 
yang terorgamsasI tarnpal.nya yang dlrnaksudkan adalah lernbaga swadaya rnawarakat 
(LSM) Pengaluan keterhbatan LSM rnemang terdapat OJ dalam undang-undang 
Nomor 4 Tahun 1982 ten tang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lmgkungan 
Hldup :ang menyebuth.an bahwa Lembaga Swadaya Masvarah.at berperan sebagal 
penunJang bagl pengelo1aan Imgh.llngan hldup UU Nomor 5 Tahlln 1990 adalah turunan 

:!7 Dl da1am Pasal 34 Keppre~ No 32 Tahun 1990 dlseburl-.an bah v. a Pemda Tl-. I menetapl-.an \\ 11a\ ah 
lertentu sebagal l-.awasan hndung yang l-.emudlan menJabarl-.an 1eblh lanlut l-.a\ a~an hndung terse but l-.e 
dalam peta dengan melal-.uI-..an penetapan secara terpadu dan hnta~ sel-.toral oengan mempemmbangI-..an 
masuI-..an dan pcmda TI-.. II 
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dan l;l LH 1982 Pa~a1 12 2h 

DlUndangkanma undang-undang ~omor 5 Tahun 1990 telah memoenkan plJakan dasar 
bagl konsen as! sumber day a alam havatl dan ekoslstem dl Indonesia A.kan tetapl dalam 
kaltanm a deng;:m peran serra masyarakat II 5 tahun 1990 tldak :>.lJa memandulkan 
semangat peran "ena 'yang terdapm dl dalam undang-undang mdukm a akan retapl 

"':I bahka'1 menylmpang lZS a 1.-IS dengan Ul "omor -1- Tahun 1982-

Sementara !tu Lndang-undang ~omor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lmgkungan Hldup d! dalam pasai 5 a'yat (3) secara tegas mengatur peran serra 
masyarakat 'yang bunymya sebagaI benkut 
Setzap orang mempunvaz ha/... untu/... berperan dalam rang/...a pengelolaan lmg/...zmgan 
hldup sesual dengan peratwan perundang llndangan "Yang berlaJ..u Peran tersebllt 
hahJ..an dzaJ..lll den~all hal ClTas lflJonnasl 11llgJ..llngan hldllp ICIng dzatUi dl tlalwh mat (2) 
pa wi 5 

Dalam penJelasannya peran serra yang dlmaksud mellputl peran ~em. dalam pro<;es 
pengambrlan keputusan balk dengan cara mengaJukan keberatan maupun dengar 
pendapat mau dengan cara lam yang dltentukan dalam peraturan perundang-undangan 
Peran tersebut dllakukan antara lam dalam proses pemlaIan Anahsls Mengena! Dampak 
Lmgkungan Hldup (AMDAL) atau perumusan keblJaksanaan lmgkungan hldup 
Pe1aksanaannya dldasarkan pada pnnSlp keterbuk.aan dengan keterbukaan pandangan 
serta pemmbangan dalam pengambllan keputllsan dl bldang pengelolaan hngkungan 
hlQup 

Mekamsme peran serra masyarakat yang dlkembangkan dalam pengelolaan lmgkungan 
UU Nomor 23 Tahun 1997 adalah melalUl cara-cara 

a memngkatkan kemandman keberdayaan masvarakat dan kemltraan 
b menumbuhkan kemampuan dan kepeloporan masyarakat 
c menumDuhkan ketanggapsertaan masvarakat untuh. melakukan penga\\ asan 

soslal 
d membenkan saran pendapat dan 
e memampmkan mformasl danJatau menvampaIkan iaporan ,(1 

Peran Serta Masyarakat tersebut secara operaslOnal dukutl dengan dlmuJ.tnya beberapa 
hak-hak proseduraI sepertl Hak untuk mengadu3

! hak untuk melakukan gugatan,2 
Itermasuk hak Lembaga 5Vvadava Mas'yarakat untuk menggugat) dan hah. untuk 

'8 Yang telah dlgantl dengan Undang undang ~omor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Llngkungan 
Hldup 
lQ Dalam Undang undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan ketentuan Pokok Pengelolaan LlnJ...ugan 
Hldup (UULH Nomor -l Tahun 1982) dalam kaltannva dengan Peran Serta Mas, araf..at dalam p:lSai 6 
rnenvebutkan bahv.a setlap orang mempunvul hak dan kewa.Jlban untuf.. berperan serta dalarn rangka 
rrengelolaan lmgkungan hldup 
,0 Pasal 7 avat (:2) undang undang Nomor :23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lmgkungan Hldu!=, 

I Pasal 37 avat (I) 
J Pasal38 
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mendapath.an ah.se<; mformaSI Semangat PSM tersebut sebe1umnva memang telah 
telcel mm dan llndang-undang ",omor 4 Tahun 1981 \ ang dlgantlkan oleh lrnoang

undang \omor 23 Tahun 1997 Berdasark.an k.eblpk.an tersebut IUD 1\omor -1. Tahun 
1982) r;;ecara bertahap peran serta mas\ arakat telah dllakukan oleh ma<;\ arakat \\ al:luDun 

proses aan efeh.t1frtasm a maslh dlperdebatkan 

llndang-undang "1\omor 24 Tahun 1992 ten tang Penataan Ruang dalam pa"al .1 lUga 
mengatur mengenal peran sena masyarah.at <;ecara lelas dan tegas valtu pada a\ at (2b I 

dl<;ebuth.an bahwa 
Selzap OJal1g bel ha/... untu/... bel peJal1 <;ella dala17l pem uSllIwn I encana lala I/lan f! dan 
pengelldalzan pemanfaaran luang 

Hal. untuh. berperan serta ter~ebut klan dItegaskan dm1ana dl dalam Pd<;al 5 a\ at (1) 
dl<,ebutkan bahv.a 
Serzap 01 em (? Del A.. ell all/XII, bel pel an 'iel fa aalam mel7lehhCll (/ A..ualztas I liang 

Dalam penlela<;an pasa14 a\at (2b) dljelar;;h.an bahv"a setrap orang berperan r;;erta d .. dam 
penataan ruang dapat Olwujudkan dalam bentuh. bahv. a seoap orang dapat menga]ukan 
usul memDen saran atau mengajukan 1..eberatan 1..epada pemenntah dalam rangkd 
penataan ruang Sementara ltU kev. apban untuk berperan serta dalam memehhara kualnas 
ruang adalah karen a hal tersebut merupakan pencermman rasa tanggung lav.. ab soslal 
setrap orang terhadap pemanfaatan ruang 

Peraturan Pemermtah 'omor 69 Tahun 1996 tentang Pelaksanaan Hah dan 
Ke\\aJlban, Serta Bentuh dan Tata Cara Peran Serta l\1as\arakat Dalam Penataan 
Ruang (PP Peran Serta) merupah.an peraturan pertama dan hmgga kInl satu-satuD\ a 
peraturan yang khusus rnengatur peran serta rnasyarakae- Peraturan Pernenntah tentang 
Peran Serta Masyarakat dalam Penataan Ruang dlatas terdm darl enam (6) bab dan tlga 
puluh dua (32) pasa1 yang mernuat tentang 1) Pelakr;;anaan Hal,. dan KeVvauban 
Masyarakat 2) Bentuh. Peran Serta Ma<;yarakat balk dalam Penataan Ruang WIlavah 
J'.Iaslonal WIlayah Propmsl Tmgh.at I maupun Wllayah KabupateniKotamad\ a Daerah 
Tmg1..at II 3) Tata Cara Peran Serta Mas)arakat dan 4) Pembmaan Peran Serta 
Masyarah.at -, 

Defimsl Peran Serta Mas\arakat yang dlmuat dalam PP Peran Serta Mas\arakat 
Dalam Penataan Ruang adalah, berbagal keglatan mas, arahat, ,ang tlmbul atas 
kehendak dan kemgman sendm dl tengah masvarahat untuh bermmat dan 
bergerak dalam penvelenggaraan penataan ruang36 

" Pasal 5 ava! (2) 
~ Pada saat edIlmg final Inl Pemenntah telah mengeluarkan Peraturan Menter! Dalam Negen l\omor 9 

Tahun ]998 tentan£! Tala Cara Peran Serta Mas\ara\...at dalam Prose<; Perencanaan Tata Ruan£! dl Daerah 
3 ~ ~ 

Ruang dlarukan sebagm v.adah vang mehout! ruang daratan ruang lautan dan ruang udara sebagal 
\...e,atuan v. J!a\ ah tempat manUSJd dan ma\...hluk lamma hldup dan mela\...ukan \"eglatan guna memehharo. 
\...elangsungan hldupm a 
6 Pasal I ang\...a (Ill 
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Dalam Pasal :2 PP Peran Serta dl atas Dlsebutkan bahv. a 
Dalam J...e\?/atall penataan ruang manaraJ...at berhaJ... 
1 bel perall serra dalam proses pereneanaan tata ruang pemanfaatan ruang dan 

pell\?endalzan pemanfaatan rllan f? 

') mel1\?erahw seeara terbuka I eneana tata rua" g ~vllQ"\ ah reneana tata rHang 
J...aH asan r611eana nnel tata ruang J...mvasan 

Bahkan sebagal konseh.uensl dan hah. untuh. peran serta masyarah.at tersebut dalam pasal 
Yang sarna dl~ebutkan bahv.a mas'varakat berhah. memkmatJ ruang dan atau pertarnbahan 
mlaJ ruang sebagal ah.lbat dan penataan ruang dan memperoleh penggantlan yang lavak 
atas kondlsl yang dlalammva sebagal altbat dan pelaksanaan h.eglatan pembangunan 
yang sesual dengan rencana tata ruang 

Sementara ItU oentuh. peran serra yang terdapat dl dalam penataan ruang wIla\ ah naslOnal 
adalah 
1 Pembenan masukan dalam penentuan arah pengembangan wIlavah na~lonal terma~uk 

ka\\ asan tertentu yang dnetapkan 
'/ Pengldentlfikaslan berbagal potensl dan masalah pembangunan termasuk. bantuan 

untuk mernperJelas hak at as ruang v. Ilayah termasuk kawasan tertentu 
3 Pembenan masukan dalam perumusan rencana tata ruang wllavah naslOnal termasuk 

kawasan terrentu 
4 Pembenan mformasl saran pertlmbangan at au pendapat dalam penyusunan strategl 

dan arahan keblJah.sanaan pemanfaatJ.n wIla'vah negara termasuh. perencanaan tata 
ruang ka\\ asan tertentu, 

5 PengaJuan keberatan terhadap rancangan rencana tata ruang wJlavah naslOnal 
termasuk h.awasan tertentu, 

6 KerJasama dalam penelltlan dan pengembangan dan 
7" Bantuan tenaga ahlI 

Bentuk peran serta yang terdapat dl Daerah Tmgkat I dan Daerah Tmgkat II tIdal... 
berbeda dengan peran serta Yang terdapat dalam penataan ruang wIlavah naslOnal 

Hal 'yang pentmg untuh. dlgansbawahl adalah bentuk-bentuh. peran serta masyarakat yang 
dltav. arkan dl dalam PP Peran Serta dalam Penataan Ruang tersebut udah. <;edlh.ltpUn 
menvangkut peran serta dalam pembuatan h.eputusan BerbagaJ bentuh. peran 
dlcantum1..an kecuall untuk lkut dalam pengendaltan keputusan 

Dlkaltkan dengan pandangan COrmlcA. yang dlkutlP terdahulu, maka peran serta 
masyarakat yang dlcantumkan dl dalam PP Peran Serta dalam Penataan Ruang maslh 
berslfat konsultatlf dlmana berbagal masukan dan pendapat dltampung namun 
keputusan tetap berada dl tangan pemenntah Artmya pendapat atau keberatan 
masyarakat boleh-boleh saJa tetap! tIdal... a1..an mempengaruh pengambllan k.eputusan 
Dengan kata lam peran serta yang d!benh.an rnaslh berslfat semu dan belum berslfat 
kerrutraan (genume) 

Bagalmana halnva h.ewaJlban pemenntah sehubungan dengan peran serta mas'yaral...at 
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ter<;eou' I Dalam pasal ;0 a\ at (2) dlsebutl..an bahv. a agar peran serta tersebut terlalsana 
IT'ala pemenntah menvelenggarakan pembmaan unrul.. menumbuh1.an c;erta 
mepge-1bangl..J.n kesadaran meP1berda\ al..an dan memngl..atl-.an tanggung lav. db 
maq :::.raJ:...at dalam penataan ruang melalUl 
1 \f embelll..an dan mem elenggal al..an 

Del 'Zm oman pelm anall bantuan rdl1lJ... 

Pf l uilwll 

pen\ uluhan bZlIlbll7gan dOl ongan 

banruan huJ...ul7l pendldlJ...an dOli arall 

\J _ 1 ,ebm1uasJ...un sem,w Il1fOl masl mengelwi plOse ~ DenaTaall llwng J...( pade 

ma.'IQlaJ...ar secma relbuJ...a 

3 Aff.'J7 f!Ul1lllmJ...an dan mem ebmluasJ...an I encalla rata llwng J...epada 171QS, QI aJ...at 

4 \f fll f!hOIlJlan hal, ang dll1lzhl..z 17ws .... m aJ...at 

5 \fembellJ...an penggal2lzan lang lma/... J...epada mas,mal-at afas J...ondlsl ,al1~ 

dw c1J7111na sebagm aJ...lbar pelaJ...sanaan kef!wtan pemlJallgll1wn .... al1f! ,ewa/ den[!an 
I fl (ana lara I liang 

6 \ie IIldllngl haJ... mas'Q/aJ...aT wltUJ... belpewn sella dalam p,oses pelenUlllaan laW 

I uen R 17lelllJ...man pe17lanfataan luang "\ ang bel J...ualzws dan pel tambahan llllm Ill{ln f! 

aJ...lnar I enC{lna rara / uang 'lang dltetapJ...an sel fa dalam menaatJ I enUlna tara I liang 

dall 

7 A1empel/wtlJ..an dan menmdaJ...lanjutl sawn usul arau J...ebe]Qfan dall nws .... maJ..m 

dala17l wngJ...a pelllT1gJ...aran mutu penaraan lUang 

Terdapat beberapa persoalan mendasar dan sel..alJgus tIdal.. lelas pertama selauh mana 
h.e1.uaLan PP ml dapat dlllnplementasll..an dan mengIl..at pemenntah sepertl c;ektor 
perrambangan ataupun kehutanan yang nota bene tIdal.. mengal..omodlr peran serra dl 
da1am undang-undangnva,) Slapa pemenntah yang dImal-.sud dl dalam PP tersebut') 
Konse1.uensl apa "\ ang muneul seandamya pemenntah tIdal-. melakukan l..ev. aJlbannya,) 
Lembaga mana yang dapat memalsakan per an c;erta tersebut - dalam J...onteJ..s lent 
enforcement - agar dlpatuhl dan dlja1anl..an,) 

Darl judul bab - Pembmaan peran serta masyarakat - maupun 151 dan h.eVvajlban 
pemen"1tah berl..aItan dengan peran serta masyara1.at dl da1aITI PP Peran Serta dalam 
Penataan Ruang tersebut Je1as bahwa lagl-lagl peran serta yang dlmaksud dan dllngm1.an 
pemenntah adalah peran serta yang tIdal-. menempat1.an masyarak.at seeara setara atau 
meI11lll:lI POSlSl tawar (Bargaznmg POSltlOll) yang SaITIa 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1994 tentang Pengesahan Konvensl PBB mengenal 
Keaneh.aragaman Hayatl pada pasal 13 mengatakan bahwa para plhak37 waJlb 
(b) BeJ...erjasama bzla sesuaz dengan negara-negara lam dan organzsasl-orgamsasl 

mtenzaslOnal dalam mengembangkan plogram-program pendzdzkan dan kesadal an 
maSlaral..at dl bzdang /...onservasl dan pemanfaatan secara berkelanjutan 
J...eanekaragaman havan 

Sejauh mana UU 1\0 5 Tahun 1994 telah dlkembangkan sebenamya maslh menJadI 
pertam aan DeIDl1.Ian Juga tentang k.altan antara UU 1'\0 5 Tahun 1994 dengan UU NO 5 

7 Para plhaJ... \ ang dlmaJ...sud dalam Konvensl tersebut adalah negara peraufiJ...asl KOn\ ensl PBB tentang 
KeaneJ...aragaman ha\ at! 
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Tahun 19YO d.m lntegr.l~l h.or\enq ItU sendm dl dalarn lrnplernentasl h.eblph.an rnaslh 
perl u olh.a jl 

Ddn berbagal peraturan perundJ.ng-undangan \ ang dlUrarh.an dl atas -- h.eeuall vang 
terdapat dl dalarn l ndang-undang '\,ornor 23 Tahun 1997 tentclng Pengelol.lan 
Lmgh.ung.ln Hldup peran serta yang dlmalsud adalah peran serta yang ~emu dan belurn 
rnemuat SUbqdnSI dan peran "efta ltu ~endm 

Keblph.an peran sert::l y::lng dernlwan ah.an rnef1Yebabh.an mStltUSl yang terh.alt denga'1 
pengelolaan k.av.. asan h.onsen aSI tldah. alan tenk.at seeara huk.um untuh. melak.sanak.an 
peran ~erta mas\ arah.at kendatlpun seeara praltd. peran serta sangat dlbutuhkan oleh 
pemenntdh Dl 5151 lam setlap keblJakan pemenntah "ang berkaltan dengdn pengelolaan 
kav. asan kon~e[\ .1:'1 tldak akan mendapat pengakuan dan rna:, y arakat karena mas yarakat 

tldak memdlt...l lkataD batm atau mera~a bagJan dan keblplan keblJakan tersebut 

Dalam berbagal kasu<; atau konf11k \ ang muncul dl kav. asan-k.awasan konsen aSI tampak 
bahv. a per~oalan mendasar "ang melatarbelakangl muneulnya konflIh. adalah perbedaan 
per"ep~l clntara h.alangan pemenntah d,m mas'larah.at h.husu~n\a ma<,,,aralat selltar atau 
yJng terdapat dl dalam k.awa~an k.onsenaSl yang ah.am'la adalah tmdalan-undalan 'lang 
mengab:llk.an mas\ arak.at 

ApabJla dlk.mtk.an dengan luas dan sebaran k.ay\ asan konsen aSI yang ada maka 
pengmtegraslan peran serta masvarak.at dalam k.eblJakan pengelolaan lawasan 
h.onsen ::lSI adalah suatu k.emscayaan Sebagalmana dlsmggung dl dalam bab 
pendahuluan dlsarnpmg lua" dan sebaran keterbatas.ln mstltUSl pengelola sumber dava 
manusla bJ.lk k.uahtas maupun kuantltas - sangat mernpengaruhl efektlfitas pengelolaan 
k.awasan -k.a Vv asan tersebut 

KearIfian Masyarakat Lokall Adat 
Di Taman NaslonaI Bunaken 

, 
Lembaga Musyawarah Desa Molas menghasIlkan Keputusan Desa 3 (tlga) Keputusan 
Desa berkenaan dengan pengelolaan wIlayah atau zona Molas, salah satu wIlayah yang 
termasuk dt dalam wllayah Taman NaslOnal Bunaken Keputusan.Desa tersebut adalah-
L Keputusan Desa nomor02 tahun 1994 ten tang PenetaparilPenentuan Zona Tabungan 

dan.Zona Pendukung Kegzatan untukMasyarakat, _ _ j. ... :J -" -~ :-

2~ Keputusan Desa nornoT 03 Tahun 1994 tentang Pemellharaal!. IPerlmdungan Satwa 
, dan La 4 -- ... .... -r ; ~ ~ 1-_ .... Blota ut ,....,. - . ,,~> "" ... " -' -'" ~,..~ 'i , ~ - 'f"" ..... .,. 

3" "'''Keputusan Desa nom;;" 01-> Tahzm 1995 tentang LaT~ga1J:, Keglata~ Sanksz dan 
- Penempatan Tanda Batas Zona Int£- _,. .( /M~. !'J:, \:t"~' -, - ~ 

...".-1 J .>:. .".. .... _ ,. ... .",. r .oJ< ~ ..... 

Apabila cW..that dan keputusan-keputusan terseout maka tampak bahwa komurutas Desa 
seperti Molas membenkan perhatlan yang besai terhadap kawasan konservasl Namun 
sayangnya ketlga SK tersebut ndak dapat dljalankan karena clltolak oleh Cmp.at Molas 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
, 

I 
I 
I 
I 

89 

I Bera.asarkan LJlJ Nomor 5 Tahun 1990 tentang KSDH memang, tldak dmmngkmh.an : 
I daerah membuat keblJak.an sendm, apalagl oleh lembaga Musyawarah Desa Karena, I 

II dIsampmg Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang KSDH (saat 1m) belum I 
mengatur leblh 1anlut tentang Peran Daerah dalarn pengelolaan ka"" asan konsen aSl : 
D1SlSl lam, secara kelembagaan mungkm menJadl pertanyaan apakab Lembaga: 
Mus) av. arab Desa tersebut merupak..an bagIan dan bentuk Pemenntah Desa yang dlatur ! 
d1 dalam UU Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemenntah Desa ? I 

I 
I I Hal dl atas adalah salah satu contoh dunana peran serta masyarakat tldak mendapat J 

I tempat dl dalarn keblJal.an Pernenntah Padahal senngkab. untuh. wuayah pedalarnan J 

I seperu Molas Hukum adat (setempat) leblh dltaatI dlbandmgkan Huk.rum yang dlbuat I 

I oIeh Pemenntah : 
I ; 

Dalam e\ aluaSI mengenaJ hebah.aran hUlan dan lahan yang terJam pada tahun 1997-19% 
terungh.ap pemenntah memlhh.J h.eterbatasan dalam menanggulangl bencana sh.ala besar 
Hal mJ dlbuh.tlh.an dengan lumpuhma meh.amsme h.erp yang mengatur hubungan antar 
mstanSJ dalam usaha penanggulangan dan pemadaman h.ebakaran ,b Fah.tor Peran serra 
ma<;;\ arah.at merupakan salah satu hal yang sangat menonJol dalam upaya 
penanggulangan h.ebakaran hutan tersebut 

Sebenarma pendeh.atan yang membenkan peran serta masyarah.at secara sejatJ (genume) 
\ ang meletah..kan pola hubungan pemenntah dengan masyarahat sebagaJ h.emmtraan ah.an 
menguntung semua plhal balk pemenntah maupun masyarakat !tu sendm Dan SUdUl 
masvarah.at termasuh. Lembaga Swadaya Masyarakat, h.emauan secara bersama-sama 
untuh. mengelola h.awasan konservasl bukan semata-mata sebagal tugas alan tetapJ Juga 
dldorong oleh motlvaSJ dan potensl yang dlmlllkI yaltu dalam rangka turnt 
mempertahanh.an dan memngh.ath.an mutu dan kualltas Imgh.ungan hldup dan k..awasan 
h.onsen aSl yang ada Faktor-faktor Ialnnya yang secara pnnslp Juga mendukung adalah 

1 Kedekatan masvaralat dengan kawasan konsen aSl 
2 Adanya fah.tor h.epentmgan balk secara hlStOllS soslal-rehgl eh.ologJ maupun 

ekonorm masyaralat loh.alIadat 
3 Adanya h.epeduhan dan h.om!tmen (sepertl yang dltunJukh.an oIeh LSM 

Imgkungan maupun kelompoh. pecmta Imgkungan hId up) 

Oleh h.arenanya, dlmasa yang akan datang peran serta yang dlkembangh.an dl dalam 
berbagru h.eblJakan dan peraturan perundang-undangan yang berh.altan dengan 
pengelolaan kawasan konsen aSl haruslah dltuJukan pada peran serta yang berslfat 
h.eIDltraan dlmana masyarah.at turnt berperan dl dalam proses dan pengambllan 
keputusan aJ.Jur 

Namun catatan pentmg yang hams dlbuat dalam h.anannya dengan pengembangan peran 
serta masyarakat dalam pengelolaan h.awasan h.onservasl adalah adanya dlStnbuSl yang 
add alan hasil sumber-sumber dava alam bagl masyarakat dengan membuh.a alses 

lS Llhal Bo\ tentang E\ alua~l Peran Serta Mas\ arah.at dalam Bencana Kebah.aran Hutan dan Lahan 
199711998 
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ma~yaralat setempat terhadap bv..asan-lavvasan hut an \ang bulan la\\asan konsenasl 
Hal tersebut sangat mendasar dan harus dlJalanlan secara lonsl~te'1 Apabda pellbatan 
mas\aralat dalam pengelolaan h.a\'vasan mgm berJalan dengan ball 

Dengan deInlklan, peran serta masvarakat dalam pengelolaan hutan, tidal,. boleh 
hanva tertuJu pada peran serta • ang semplt untuh terhbat dalam pengelolaan 
haV\ asan honsenasl saJa - sebagm perwuJudan soslal mas. arahat --, akan tetapl 
harus dlbenhan leblh dan ltu ,altu terhbat dl dalam pengelolaan hutan-hutan 
produksl -- sebagal perwuJudan hah. mas)arakat untuk mendapathan hak mdlvldu 
maupun komunal -", yang selama ml selalu terabalkan 

E, aluasi Peran Serta Masyarakat Dalam Kasus Kebakaran Hutan 
(dl IndonesIa --------------------------1997-1998) 

Berbagru aspek yang ruevaluasl dalam kasus kebakaran hutan menunJukkan keterbatasan 
pemenntah dalam menanggulangI bencana skala besar Hal lID dlbukukan dengan 
lumpuhnva mekanlsme kega yang mengatur hubungan antar mstansl pemenntah daIam 
usaha penanggulangan dan pemadaman ill tmgkat pusat maupun daerah. DaIam Sltuasl 
derrulaan, lDlslauf lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan kelompok masyarakat untuk 
berpamslpasl daIam usaha penanggulangan kebakaran hutan dan dampak kebaIca.ra.il 
tersebut, pentmg untuk dibahas - - - ,! - - ~,~ , ,~..;;;'~ - - ' 

Peran masyarakat dIwu]udkan dengan membentuk posko-posko masyarakat yang 
dlmoton oleh lembaga-lembaga swadaya masyarakat, organlsasl masyarakat, perusahaan 
swasta, dan masyarakat umum lamnya. Selam ltu, peran tenaga: sukarelawan (volunteers) 
secara mdlvldu Juga tlcIak:keciL~dalam menmgkatkarr kmerja posko-posko "pemermtah 
sepern Bapedal (posker TKNPKHL)" Bakomas PB (posko Bakomas- Log)" dan Kantor 
Menten Negara LUlgkungait Hidup (Posko KebIJakarr)~ "-' '-+ ~.:- - _- = -:" -

- .---,.. "'-

Peran Serta masyarakat dldukung oleh/ Menten Negara Lmgkungan HIdup/KepaIa 
Bapedal waktu ltu, Sarwono KsurnaatmadJa,. yang ketIka ltu mehhat lemahnya kmeI]a 
IllstanSl pemenntah terJsa.rk daIam penanggulangan kebakaran hutan sementara tekanan 
dan duma mtemaslOnaI terutamanegara tetangga (MalaysIa dan Smgapura) 

_ ...-.- .... ~::;,...r:--..{ ... '" ,- ..... ~ ..,...-~..... _ _ 
~ ..... ,,::>,) r<'-"'t' ... _ ?J ""~..- ...... ... - ~, :~" .... .... 

WaIaupun kegIatan.LS¥dmi ~yarakat udak dapat .menanggulangr masaIah kebakaran 
hu!an 1997;~secara~...rmenyel~ namun banyak 'peIaJaran ),ang- dapar dIpetJk'" dan 
pengaIaman terse~b~~se- ~y~gdlUrrukan benkutllli;- -~1';i355,,;;:_~" .:., _ ~ ~~ ~ ;-; 

.r.! .... 11/f":t~ r '~~""?"'r ""_1< 'V """'" ,.. ... ~)-"" - ""k~ ~~ y:f..... !tt'I 
""*'(X' ..... __ ,f.... "',.rl~"'$J _,,:. ~ -# ~ .... j .... ;/i.ft::f- ... 1_ :. 

Perfuasan Jarmgarr:-tr -~~ ~,::,y _ _ 4 ' _~>- - __ ~ 
KegIa:tan-kegiatan.:: yant;dftnots>rf oleh LSM ternyati berk'embang dengan cepa:t- dan 

~ _ 'S-"f - if .... ..... 'Y" .... 

dalam waktu beberapa"Rtgan saJa (Agustus sampai~ Oktober 1997) mampu melakukan 
organISasl pencmra.:.?lam:,;1lIllversltas. perusahaan sw.asta,"', dan:mwVldu-mwvldu -yang 

... t..'i04 - d "'X-~ ..,. ~ ..... -

peduh lainnya. Be~eraff~'pOsko masyarakat dIdtr:ikan balk- dr- tingkat pusat maupun 
daerah yang bersIfatjarmgan ad hoc berdasarkan kepeduhan terhadap masaIah kebakaran 
hutan _,t~{- - - ~~ 

"- ~"" .... " 

BEST AVAILABLE COpy 
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Pada pakteknya, poslo-pash..o illl JUga berfungsl sebagru sarana komurukasl h..eIJasama : 
yang mempersatu1..an para relawan dan berbagm latar belakang orgarusasl, profesl ~ 
daerah asal, dan sebagarnya yang rnungkm udak mudah teIJadl dalam SltUasl normal 
Keglatan masyara1.at dla~all sebagru janngan pnbadl yang kemuman meluas setelab I 
akUVltas mereh..a, terutama Poskobar Wallu dan Posko Masyarakat., dlpublI1..aslhan 
melalU1 konferensl pers dengan medla massa.. forum dlalog, pameran foto, pagelaran ; 
muslk. dan sebagrun) a 

Pen2"2"alan2:an dan Pen2:elolaan DanafSumban£an 
Berbagru posko rnasyarakat ternyata mampu rnenggalang dana bagl keglatan I 

penanggulangan kebakaran dan darnpaknya pada masyarakat dl daerah bencana tanpa : 
bantuan pemenntah Dalam waktu smgkat, mereJ...a membul.1J.kan dapat memblaYaI i 

I 

legtatan mereka dan rnengelolanya secara transparan Hal lID menun]ukkan balma I 

kendala dana udak dapat dljadJ.kan alasan untul membatasl legmtan penanggulangan 
lebakaran hut an I 

I 
I 
I 

Dana yang dlkumpulkan oleh posko-posko mayarakat Juga dlgunakan secara lebIh efislen I 
danpada dana yang dIkelola ll1stansl pemenntah Bantuan berupa pangan dan obat-obatan 
tldak melewan brrokrasl yang berbebt-beht sehmgga dapat dltenma langsung oleh I 
masyarakat 

I 

Poskobar Wall~l, mzsalnva, berhasll mengumpulkan dana sebesar Rp 200053 611 : 
antara bulan Juni 1997 sam pm bul.an Aprzl1998 (Laporan Alhlr Poskobar Walhl 1997) I 
Dana zm dlkumpulkan dan berbagal macam sumber balk lndzvzdu maupun organzsasl ! 
sepem Yayasan Kehatl, 07ifam-UK-ilan Yayasan Orbit _Sebaguzn besar dana (55%) J 

dzpakaz Untuk pengadaan daJi dzstnbusi masker..: oba;t-obatan, dan bahan pangan ke I 
daerah bencana. dl pelosok .Kalmumtan dan Sumatera Sekltar 24_% -dan dana }an.g I 
terkumpul dwzstnbusl1..an 1.£ Poskobar Walhz daerah, hanya selatar 9% untuk bZCI}a 
operasLOnal posko sementara sam paz bulan Aprzl ada saldo 12% dan Jumlah dana yang I 
terkumpul 1 _ I 

I 
Posko Masyarakat Juga menggalang dana dan sumbangan barang dan berbagru sumber i 
batk mchvldu mal:!Pun orgamsasl ma!!~lswa,.dan o/gaD1sasllall:ii:!ya_seperuKonphalmdo, I 
Yayasan .Kehati,-Yayasan Bma UsahaLmgkungan,::Oxfam-UK-aanXedutaan Fmlandla.. 
Posko im_ mengumpulkan dana :s~esar !\p::,..100 O.f2 800 .selima Oktober -:sarnpru I 
Desembe~ 1997 _ Sebagl3n besaf (89%) chgunakan_untuk 1cegiatan menchstnbusikan obat-

.... .Ii;,.,. r .,.... - -
obatan dan-masker -serta aktlvltas:t~niadaman apt..:rdr:;.seJotar Taman-Naslonal Tanjung 

.... '- I" l ->,..!- &' I .,.. ... <? -.. ...... 

Putmg, Kahmantan Tengah SlSa!laila"Chgunakan untuk penyelenggaraan dIalog naslOnal 
seb~gru ~~~-"~J?a5y~~".J'n!~ah 1c-ebakaran ~hutan:;.se"!cal_l'.lag(,lcomponen I 
admunstrast -posko hanya menggunakan"'SebagJan kecIl (5%) dan dana -yang1erkumpuL 

..., ..... _......... ~ _I:' _~ _ -.< '- I 
#t ,....!:!"' ...... -t..~ ...... ~ tJ.,.,. \,. _ ..... "' -..._:. ....,..-f~~~~"1'_/I(."<" r-'-"t-~ """.-..1>- ~ .... l.o'" ...,..':-.r- ~ - I 

Posko Tllii Serbu Apl (TSA) UniverSItas Palangkaraya (Unpar) dtdmkan dosen dan I 
mahasJ.swa Unpar sena beberapa-anggota masyara1cat setelah mereka merasakan dampak 
buruk asap dan tldak adanya usaha dan plhak pemenntah untuk berbuat sesuatu Dana i 

BEST AVAILABLE COpy 
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aVval Posko yang dIbentuk bu!an Septembe~ 19971111 berasal dan kantongpnbam anggota 
posko dan sumbangan masyarakat yang ~besai.nya Rp 6.2 Juta. Bantuan~ selanJutnya 
datang dan Kantor Meneg LH JRp 30 Juta), Kantor Gubernur Kalteng (Rp 10 ]Uta) dan 
Yayasan Kehatl (Rp.l0 Juta) pada bulan- Oktober setelah kmeija~TSA Unpar chketahw 
leblh luas Dengan"-dana yang_<}ersedta~_Tun Serbu~Apr:.yang beranggotakaiiz-33-orang 
relawan dapat meneruskan usaha memadamkan apl dl sekltar KotamadyaPalangkaraya-;
Secara bergantian mereka-be1cerja taripa henu dan safii lokas! ke-lokasi lamnya sampru 
api padam denganmenggunak~kriologI katl._ d~ po..mi!.k:; S~arikeseluruh1Ui tnD: im. ~ 
berhasll memadamkan ap}Fseluas 50,1 ha ~ delapan lokas! yang; Jlk~ dibiarialE: akan 
meluas sampru nbuan.hektar (Suwido Lumn;Posk6:TSA Unpar;,..l1998) :-:;:;;.....l;r.r.2!!.:: _~ 

~.t:- --' _ ... -::; ,",.r ~~>_~0~ ,1;" ~ 7 ...- - ......... ~;:t- ~..;'-~-;!... -.".- 'l~ ~ ... ~ ... ~....;,: -~::?- ~.or,,""'" ..-
"f !:' ~f"'_~~_~ ..... ,.,......!f._ -.tv - .... .,. .... _'" _f- .... ::r ..... "':j.f -:) .... c-,...;y,..~~ ...... -..,.-r.;:-_ .... -::.- ...... &- of,. 

Memmrkatkan KenaP6sKo- peinerintah:,.~ >.:;,;~ >-... *":;;.-:::::. .-"r -"~~. ?.:it;.... ~-:"r~- - ~- .-:.J. J' .- t-...,...... _ -.. "f, 14"'_ .... ... _ 

Para relawan. ternJata-, JugaEampu. memngkatlcim: kineqa fustansl-lnstansr pemenntah 
Relawan yang membantu posko-posko pemenntah (posko _ TKNPKHL dan Posko 
Bakomas PB) m'iimpu memngkatkan_ efiSle~l keIJa dengaii dana-yang terbataS Dl posko 
TKNPKHL n:uSalny~ pjriirelawan berhasli men)qaRkan :R~rangkat kerns 'dan=ltmakyang 
slap pakru lmtuk<:SIG pemantauan kebakaran hUtaIl darr Iahrui~ daIain waktu -yang sangat 
smgkat (tlga- hatik de!1g~:-qa1)~ sebesar Rp 35 9g6 ~~? (un~ pembeyaftiperangkat 
kon:iQ~teI:'2Q9" ' - _ ~ _ ~ ~ 

lunal(Arc beraSardar.~dl:lIla~ 
~~~~~~~~ ~~~~J.~~~~~~~ 
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pemah be1.efja dl Bakornas LOglsuk membentu1. Posko WlJaya dan men;edla1.an sa.-ana I 
pertul.aran mfonnasl mengenm dlStnbusI bantuan pangan dan obat-obatan Dalam l.wun I 
\\-a1.tu empat bulan (November 1997-Februan 1998), relawan posko Wlja\a telah! 
membantu Kantor Meneg LH menyalurkan bantuan kemanuslaan KeraJaan Brunru I 
sebesar Rp 374000000 h.e Lampung Kalbar, Kalteng, Kalsel dengan mellbatkan I 

orgamsasl pernenntah sepertl TNI-AL. pus1..esmas, dan dmas kesehatan trngkat II dl I 
Kalteng dan Kalbar serta orgarusasl non pernenntah sepertl GP Anshor dl Lampung dan I 
beberapa LSM daerah ill KalImantan (Laporan KegIatan umurn Posko Wl]aya 1998) 1 

Pos1..obar WalIn dan Posko ~asyarakat bahkan terns bekefja menangaru keba1.aran hutan I 
ill Kalnm sampm av.al tab un 1998 I 

1 

Gerakan masyara1.at lTI1 udal. sepenuhnya belJalan lancar Banyal. peJabat pernenntah dl : 
pusat maupun ill daerah belum terblasa dengan partlSlpasl masyarakat Sebagru contoh I 
l.etlka beberapa rela\'. an datang l.e Bakornas PB unmh.. menawark.an bantuannya. mereha ! 
illtolak dengan berbagal alasan sepertl udak adanya surat pengantar atau tldak I 
illbutuhk.annya tenaga relawan Kehadlran relawan a1.h1rnya dapat dltenma setelah I, 

seorang pejabat Bapedal menerangkan Posko TKNPKHL Bapedalpun selarna lill telah 
illbantu oleh relawan Adanya IDlskonsepsl tentang cItra LSM ill mata sebaglan peJabat I 
sebagar orgamsasl anu peme~mtah Juga mernmbul1..an masalah 1..euka urn. relawan aatang : 
untuk mela1.'U1..an observasllapangan dan menchstnbusIkan bantuan masker obat-obatan I 
dan pangan dl daerah-daerah Demllaan pula, walaupun telah mendapat persetuJuan dart j 
\VakIl Gubemur K-alteng dan membav..a surat Jalan dan Ba1.ornas PB, keglatan tIm; 
relav.an Posko Masjara1.at ill Taman NaslOnal TanJung Putmg sempat dlpertanyakan : 
oleh aparat mteleJen setempat I 
Tetapl masalah komumkasl )ang teIjadi pada umurnnya dapat dtselesaIkan dengan balk I 
setehih para relawan menunJukan kontnbusl nyata dalam menJalankan tugasnya bark ill 
posko pemermtah -pusat (TKNKHL dan EakOIDaS -PB) maupun dt lapangan Masalah 
komurukasi yang sarna dapat dlhmdan Jlka pemenntah secara terbtika mular mengakru I 
keberadaan gerakan-gerakan kemanuslaan yang udale formal 1m berdasarkan kmeIJa I 
mereka tanpa mempermasalahkan bentu1...formal orgarusasl I 

DlkutIp secara utuh dar!, ':.:;: - u 

Kebakaran Rutan dan Laban IndonesIa, Dampak, Faktor dan EValUasl Kantor Menten 
Negara Lmgkungan HIdup Republ11~.lndonesla-Unlted Nations Development Programme 
(UNDP), September 1998, JI1id 1 -



.. .. ... _1_1_'- -
1 IlU No ')/1990 K()I1~u V.I~I ')ullIhu D IY I 

AI IIlI lilY III d III 
I kO\I\llIllIlY I 

-~ 

- - - - - - -
I'~ 4 
K()I1~ll \ "I \llIllh( 

dill lko\I\ILlllIlY I 

I IllggUllg ,IW Ih d 
PCIllCIIIlI Ih \L11 I 1 

1'\ 14 Iy II (1) 

Ullluk kt-gl 11111 k( 

ILklll\1 pt-IIHIII1 

IIlll1lhLlI" III h I" ! 

lOll I pcm III I I II II 

I IIlI III hul'll I IY I 

II IIlI tlt-Ilg 11\ mCIl 

II"Y II 

1'\ 17, Y II ( I ) 

Pu \1\ \ut II I"Y II 

\umhcl d Iy I II III 

\1\ILllllly I til 11 Ih~ 

nil h PCIIILllllllh I 

kcp II III Y II1g hll 

hll h I~II gUll I 

IdlY I II IIlI h Iy III 

IIlU lip Ik 11\ 

III kl,W IJlh III 

I I~Y II Ik II 

P IIIWI\ 111<111 d III 

Ih d Ip \I 

LllglI\ Ih 1111 II 1\ 

I 1111 III 11 1\1011 " 

d 11\ 11111 III WI\ II I 

gl"lIl\lIllk III 

d 111111 kOIl\LI \ 1\1 

h IY III dill L"O 

\1\ d III lligu I"" \1\ 

II "UI hll h Ig II 

I Ij I gUll I dill 

MUlglIIg II III 111 1f1!!IlY I 

kOIl\ll \ 1\1 \lIl1lhl I d I~ I 111111 

IIllk 11111 \ 111111111)1 I 

11Il11lplIll), II J..l W IJlh III II III 

I 1I1i-!!1I II I- 11\\ Ih d 111111 

hI-' 11111 kOIl U V 1\1 

1\ 111 I III III III! II) 

IJ..III\(III" III I If..} II dl\.111 

Id " 111 IIlllllh, II h \111111 II III 

hpldlllk}11 l"lllIlI} I 

1I1l1l1" hLl pL! 111 d " .111 11\ Ih I 

(II" 1\\1 .\ III III \l hili 

;\ ~ II ( I ) 
I'll III \L!II I II v II d Ip II 

hllllP I III I PI III}! III d III 

h 101l1(1ok 1I11\~ II I" II h Ilk 

) Illg Ium!! 1111\ 1\1 II1l1lpllll 

lid I" Ag II I I") II dIp II 

hLlPCI III \LIII I l"ld d II 11\1 

"egl 11m "01l\L\ \ 1\1 \1I1I11111 

dIVIIII1I1I1I\llldllll"O 

\1\llII1I1Y I llI.k I Imllllll 

h gl II III III 11\ IIll1h 111 

PLllIlllllllh pullI 

IlIlll!., \I Ih" III d III 
1I1111!-Ull I"" 11\ I I" \ II dUll III 

IIllIlU""1 \1I11"11I 

"doll1po" "lIOIllPO" 

.\1 1\ \ \I I" II 

- - - -

()(, 



No 

2 

..-

~ 

PFRA lURAN PIi,RUNDAN(.-llNDANGAN YAN(. II' RKAII 1)It N(.AN 
PERAN "I'RIA MA"'ARAKAI DI HAl AI\[ PFN(.lfl 01 AAN KAWA~AN I\.ON"'FHVA"'1 

1'1 RUNDAN(, 
LJNIMN{,AN 

UU No ')/1967 

lIlJ No 11/1971 

II NIAN(, 

KlIclllu\ll kUullul1I I'okok 

KLlIlIIIII III 

1'1I1g III III 

I<.,I/<.,llll<., I AN<"I 

I' 1\ II l'i A Y II ( 1) 
Ullluk menl 1111111 lui 11...,111 III} I 

plllllldulI~ III hlll III 1111 dLlIg \II 

\lhlll-. 0111-.11) 111111... II II-.y II 

dlll-.UI,cll Il III 

!' ... 12 (,lIlllllllllllhllkLlL\lullII 

11I1Ig\1 dill h IIIplII III d III 11Lllg III III 

unluk mC1I1 Ig IIIII IKllg III III) In!, 

dill I1II III Y IlIg h Ilk (lulu 

dlllkuk III I.. Ll-. I II III hglllill 

LkpIOJlI\1 d III pLlIIL hh II I III \UI I 

pll h Ilk III pu h Ilk III h III l:,1I II III 

h IIlgUIl III plllli IIIILI\lhuI (kll!, III 

kLlLlllu III 

I IJ Igi b 1II!,1111 III h IIIgUII III 

pUlg III III Y IlIg dlllllllk III 1I111111-. 

1IIL1l1hLlI k III III 11111 II 1,\IIg\ulIg 

kLP Id I \C\lI 111I kdollllH,k 

IIII\Y II II.. II dlllkuk III dUll,. III 

IllLIIglkul\1I1 II.. III III I\Y II II... II hilI.. 

) \IIg bLi hL IIluk h uJ III hukulII 

Inti III \u\I<l1 III IlIpllll pLl 01 IIlg III 

Y IIlg mClllp( lolch III Inh II l\IIg,lIl1g 

tI III Itl III) I h IlIbUII III ILl \chUI Y IlIg 

pLilk\ III I II1I1Y I dllllli khlh 11II11l1 

dCII!, III 1'1' 

1'1 NJI I A <.,AN 

h 111\\ I kcw IJlb III 

IlILillldullgl htll III Id IIlh 

hul-. III ,CIll II I III II I 

I-.L W IJlh III d III PLlIILllllllh 

, IJ I Illll ILl 'Ill IIIU up II-. III 

hWIJlblll d 1I1 ,LlUlllh 

IlkYIIl-.lIllllfulIg\lhullII 

JIll IIILII!,11 1\ \I h II II Illdup 

OIIl~lk 

kllulllpok III I\y 1I II-. II 

dl\llli dllll Il,udl III kLlolI1 

pol-. u, Ih I (1L1 L lUIIOlI1I III 

Y IIIg ILid 1(1 II ,lid 111111 

III .... y II II-. II 1111, lillY I 

kllolll(1ol-. III I'>} II Ilil 11111 

h IOlllplll-. III I Y II II.. II 

(1LlIgII' Ih I hill 

pLlIgU' Ih I III III oduk\1 

Igi 111\ dill hullll 11,.1 111\ 

III 1111)\111 I 1\ I 

<., I A III <., 

dllllll klllh 111I11I1 

dClIg III PI' 

')') 



.. '_1_,,_1- - - - .... - - - - - - - - - -
I' I~ II 17 IY II (2) Ay II (2) 

d 111111 I1Icngllllh Illg" 111 pL! 111 \u II ') II 1111 UJlI\ I IlIllllllllllllh" 111 

I Iky II ~ch Ig 111111111 dlllllbud dill I11lllll1l'" II" 111 '> III II 

d 111111 Iy II (I) Illllllllllllh hOI1\ll \ 1'>1 <II h II II1L 111 

I11llllllllhuhh III d III IIlllllllgh Ilh 111 I Ihy II IIIlh I pI 1111 dll1l11111 

\ Id II hOIl\ll \ 1\1 \IIII1IHI d IY I ""11 ""1 pI IIg1111 III d III 1I11lllV 1 I 

h Iy III dIn C"O,I,>lcIlIIlY I dlk IllIIg 111 ILIIIIIl!! "011'>11 \ 1'>1 '>tIl" (hilI 

I Iky II I11cllllII pCl\(hdlh In dill 1IIL111111 IIIUI Illlldllll" 111 

PClly"'"h III \1 "ollh d 111 III 11 " hollh 

1'1\ 1117 I)' II (1) DIIIIII khllllll1ll1l 

KclClIllIlIl !chill I 1111111 ~ch Ig 11111 1111 <lllI)! III PI' 
dlllll"~lId d 111111 ly 11 (I) d 111 I)' II 

(2) dlllur dClIg 111 1'1' 
1\ lJ U No 2411 992 Pen 111111 R1I111g r~ 'i Iy 11 (I) Ay" (I) Kl\\ 11'11 III (lid" 1111 

~cll lp 01 1I1g hll "L W l11h 111 hLl flU 111 1111 III I IIh II , "u ,hi ,'> 1111111 

\LlI , d 111111 l11ulldil, "' kll ,hI" 111L111p ," 111 pI III LlI11111111 I '" 

III 1I1l,. I II1gl!lIl1g I m ,h '>0'>1 ,I '>LII 'f! 
01 "'1' III h 1l11Jl pI 111 1111 1 ,1111 

11I1I\l,. 

I'~ 'i Iy \I (2) Ay 11 (2) pd ,h\ 111' 111 

')LII 'P 01 Ill)! hCI "C\\ Il'h 11\ 1I1l1l11l1 hcw 'Jlh 111 I11lll1 ,II IlIlL 111' 

ICIIC 1111111, 111 III/;- ) 'II/! III ,h 1,1 I 1I1111!! till I"U" 111 '>1,\J \I 

tlllcl ,p" 11\ (ILlig \II h 111 'l11plllll \\11 'P 
(II 1I1L Y III)! III "lll , 11I1~ \11 II !! 

lklh 11 pI 1111111 1,1 111 I LlK 111 I 

I ,I I III III/! 

1', 12 ') II ( I ) Ay ,I ( I ) pu 111 "lIl , 

I'LIIII I 111 111 III)! dd ,''"'' III !JlLh I11I"y II 1" 11 IIlLI tip ,h 111 h II 

(11l11Cllllllh (IL II)! III pLl III \L11 I Y III!! \ IIlg II pCIIIIII! d" 1111 

111 I,y II II<. II pLI1111111 11Ill1~ I<. 1I111 I P 1<1 I 

1)7 

--~ 



=
 

=
 

=
 



'-'- _",_I.' - - - - - - - - - - - - - -
gUll I Y IIIg IIICIIIU III" 111 PCIIl!" 111111 

d IIl1p Ik IlIIg""l1g III ICI hId Ip 

plOyck PIOYl" Y Ill/! dlll~III" '" Y "'I' 

dlpu kll I" III 1I1l1llpliny 11 'Iklh II 

111CllIgl" III ICI II Id Ip 

"c IIIck 11 II! 1111111 h Iy III Ullltl" 

lIlcnglllnd \I k 11\ II III I1IU 11 pC I kcul 

Iklh It ~C111 IL 1111 1111 d III 11111 \l \lI II 

mClIglJlIlk III p 1111\1(1 1\1 IlII',Y II I" II 

mci Ilul plmcdul lulclIlli 
(j Uti No 2111997 J't.. II gcl 01 1111 ( I II I,'" II "/! 111 1' ... ') IYII(1) 1'" ') I) II ( ~) dl 11111 d 111111 plllllld \Ill--

(hdup <;Llllp 01 III/! IIIUIIPIiIlY II hI" UlIlu\... I'll 111 "lb 11,.111111111 ulld lilt; III Y Ill!' ill III" \I 
hCI pu III d 111111 Illig" 1 pcngclolllll dlllllk ... ud d " 1111 P I," 1111 
IlIlghlllg III hulup ~C,1I11 dCIIg 111 IIlL Irpull pu III d " 1111 pi mc" 
PCI II lid IIlg lind Ing In ) Ing hLlII"u pCII!- 11111111 111 "qllllll" 111 h II" 

dLiI/! 111 C II I III! IIg IIl1k 111 

"LIlLI II 111 III III(1UII ell II/., \I 

Plnd Ip II 11111 dllll,. In L \I I 

11111 Y II1g dllLllltI" III d II Ull 

pLiulld IIIg und 1111.. 111 I'u 111 

ILI\lhul dd 1""" 111 111111 I I lin 

d II I III PIO"C, plIlIl II 111 

11I11r~1~ 1lIL1I1.!l II II d IIl1p I" 

hngkulIg 111 hldup 11111 pL 

11111111"\11 "chI) 1",1111111 

Ilnd,ulI/! 111 Imilip 

I'cll"~ 111111111\ Illrd 1\ \I kIll 

p Id I PIIII"P hlllhll" 1111 

DCII/:- III "clll bu" 1111 
i 

dII1lUllg"III" 11\ nll~\ II I" II 

IkUl IIIlllll"II" 11\ d 111 11IL111 

hlilk 1111' 1I1d IIlp 111 \lIll I 

pulllllh Ilig 111 d tI 1111 

PUI!! IlIIhrllli "l!lUIU" 111 III I 

hid IlIl(lLlIlLillllllI 

IllIg"lIl1l..lll hldll(1 

I - ---- --------

f)!) 

-~ 



-~ 
I" 

7 

X 

1'1' No 11/ ILJ70 I'LlLlIlln 1111 hUI1I1 

JlP No 2X/lLJX') Pultlldullg \11 Ilullll 

P., 7 Iy II (I) 

M 1\) II I" II 1I1L IllpUIlY II "V,LlllPIIIIl 

\ Ill/,. ., IIll I d III "L III 1\ IUI\IlY I IIlllu" 

III I pll III d 111111 III II/,.L 1011111 

IlIlg"lIl1g III hldup 

1'., 7 I) II (2) 

I'd I"., 1111111 hlLlllulII I) II (I) 

III II 1\ "" I"U" 111 til Ilg \11 L II I 

A MLllIlIg" II" III hill II1dll I III 

kLhLld IY 1111 Illl.,y II I" II d III 

"LlI1III 1 111 

B MCIIUlIlhuh"L1l1h Illg" 111 

h 11111111111 111 d III "I pL lopOl 111 

111 I., Y II I" II 

( MLIlUlllhull" III 

hI IIlgg IP"Lgll 1111 IlII\Y II I" II 

UII!U" 1lIL1lku" III pLllg lW I" III 

\0\111 

() MLlllhLII" III ., U III PLlld Ifl II 

1 MLlly 1I11fl II" III Illlorllll.,1 d 111/ 

IIIU IIlLn\ lIIlJlU" III IIJlOl III 

P 1\11 I () IY 11 (2) 
M l\y II 1" 11 "L~rlll hili 111 

II1CIllPUIlY U "cw IJlh III l~ul .,ull 

d 111111 U\ Ih I pLllLcg III 111 dill 
pLIlI Id IIll 11\ ~ch I" \I III hilI III 

-----~ 

1'., 7 IV II ( I) ( U"UJl ILiI', 

Ayll (2) 

I KLill I III I II I III d \II 

"LhLld IY,IIII III I.,y II Ik II 

IIlLlUJlI" III pi I 'y II \I Ulllu" 

IIlLIlUlllhuh" III "LlII 111IpU 111 

1Il1.,y 11 1" 11 \l h Ig II pLfI"u 

d 111111 pL IlgLio11 III 111110 

"UIl!! III hldup hLi \ 11111 

tIL II!! III pLIlILllll111I dill 

pLll"U JlLlllh IIl!!11I1 III 

I II 11 IlY I 

lid I" IIll Ilg lit II 

IIlL IlgL 11 II pLi III \LlI I 

IlII.,y 1I1~ II d 111 

dl\ulll 111\ I .... 

I\y II (2) 

111I!III.,Lhl/,.1I "t~IYll11 

) 1I1c-II1LllIhLlI" III Illdllllll 

\ml" l"OIHlIlll d 11\ bLllullb \1 

IIlCIIJ Ig I "L.,L1lllh lIlg III 

11II!!"UlIg III IIrdup pLllu 

til) I/o. I d III til pcII" II I 

hlL.,llIlllIlI) I ulLl! ... LlIIJl 

IIIg/o.011 III I\y 11 I" II OILI! 

_" IIll1 LIIU 'LII lP~>L_1I1gd 111 

100 



- - - - - - - - - - - - - - - - - - -
III ullin I h WI \ Ill\! 111l\!g II dl 

----~ ~ckll II hllllll \\ Iph 

I1Ill1lh 1Il11l IlIllH LV lit d III 

IlIll1l 1<1 1111" III k( h I" II III -------- ---() 1'1' No (1lJ/ 19% I'd 1"\ III 1m III" d m 1'1\ II I KllLIIl!l1Il lJIlIIII" 
kcw Iph III \ul I hLlllu" I III II pl! 111 \ull 1I11\y !Ilk 11 Id Illh 

I 
! 
I 

C H,I PCI11l ~cII I III I\y II I" II bCI h<lg II keglll III 1111\) II I" II ) dUg ! 

d 111111 pell III HI I U lI1g Ilmhlll111~ kcltCIHh" d III kLlIIgIIllll 
, 

\Lndll I til lellg lit II1I\y \I lk 11 lInlu" 
hLIIl11J1 II d m bu gu I" d II IIlI 
pLllydLllgg II 1111 Pln 111111 III Ill!' 

1'1\ II 2 
D 111111 kegl II,IIl pcn II I 111 I u 111& 
IIII~y11 Ik,ll bCI h Ik 

1 hel PCI III \ull d II lin PIO\L\ 
pCILIlL HI I III 1IIIIUIIlg 

pLlllemll 11m I U W& d 111 

pCllguld III III pun 1111 III In III In/,. 

IJ Ib III I3clllu" PL! III 'lCI I I 

MI,Y"I" II 
I BLlllu" 11'>1" d 111111 pLlIl1 1111 

IlImg willy lit n 1\1011 " (I', 
R 9 10 II) 

" Iknluk 1'~111 d 111111 pLII 111111 
11Img wIllY lit I'IOllfll\1 D III I 
(1'\ 12 11 ''') 

III I3e nlu" P\1lI d " IIll P( n II I III 
11Im& wIlly Ih Dill" (p\ I) 16 
20) 

10 PI' No 621 199H Pcnycl Ih HI Sell 1&1 m I HII" II1LlIlIl II ILIlI Ill/--
UIII\ l\1 PCI11cI1I1111t 111 dl I'll III \ul 1 I\Il\Y II ,,, 11 
Bid 1I1& Kchlll III III "LIl Itl I 
DIU Ih 

" KlPPll\ No1211990 PLngdol I 111 K lW 1\ III lId Ik nil "Ill II IL III lIlg 
I nulling I'll III \ul I M I\~_II_ 

I t) I 

..-

~ 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

103 

33 Ah.ses 1v1a5}arahat Lob.allAdat terhadap Ka,",asan Konsenasi 

Salah salU h.elompoh. masyarakat yang mempun\ ru kepentmgan terhadap sumber day a hUlan 
termasuh. h.awasan h.onsen aSl adalah masyarakat ad at Dlsampmg masyaralal adat Juga 
mh.enal masvarakat loh.al Ist11ah mas) arakat hukum adat ban) ak dlgunakan dalam peraturan 
perundang-undangan tetapl peraturan yang memben pengeruan mengenal masvarakat hukum 
adat adalah SK Menten Kehutanan Nomor 47/Kpts-1lI1998 tentang PenunJuh.an Kav...asan 
Rutan Lmdung dan Rutan Produh.sl Terbatas Seluas +/- 29000 (Duapuluh SembIlan Rlbu) 
Rektar OJ Kelornpoh. Rutan Peslslr, dl Kabupaten DatI II Lampung Barat Propmsl DatI I 
Lampung Yang Telah Merupalan Repong Damar dan DlUsahalan oleh Masvarakat Huh.um 
Adat SeDagru Kawasan Dengan TUJuan Istlmev..a peraturan tersebut memben pengertlan 
bahwa '11asvaralat huh.um adat adalah mas) aralat tradlSlonal yang maslh tenkat dalam 
bentuk paguvuban (gememschap) ada h.elembagaan adat, ada wlla',-ah hukum ada huh.um 
aaat \ ang maslh dltaatl \ ang k.eberadaanma dlh.ukuhl..an oleh Gubernur KepaJa daerah 
Tmgh.at I 

Istllah masyarakat hukum adat sendm diambil dar! kepustakaan Ilmu huh.um adat khususnya 
setelah penemuan 'van Vollenhoven tentang hal. ulayat (beschlJ...kmgsrecht) yang dlh.atalan 
hanya dlmlhkJ oleh kornumtas yang disebut sebagal rnasyaralat hukum adat Pengeman 
rnasyarak.at huk-urn adat h.ernudlan dIJelaskan leblh nnCI oleh Ter Haar yaltu Kelompok 
masvaraJ...at vang terawr berszjat tetap mempunyal kekuasaan sendzrz dan mempunyal 
J...eJ...avaan sendm bal/.. berupa benda yang terlLhat maupun udaJ.. lerlzhat 

Dalarn konvensJ ILO 169, masyaraJ...at ada! dwrtzkan sebagal masyaraJ...at '\Qng berdwm dl 
negara-negara yang merdeka dzmana kondlSl soswl, J...ultural dan el,.onomznva membedaJ...an 
mereJ...a dan baglQn-bagwn masyaraJ...at lam dz negara tersebut dan yang statusnva dzatur 
bal/.. seluruhnva maupun sebagran oleh adat dan tradlSI masyarakat adat tersebut atau 
dengan hul.um dan peraturan khusuS38 

Bagalmanakah akses masyarakat loh.al dan masyarakat adat terhadap sumber daya alam, 
khususn; a terhadap h.awasan konservasl ? Adal.ah pengakuan dan Jamman - atau seh.edar 
kesempatan-- untuk memasul1 kawasan-kawasan yang ililmdungl tersebut ? Dlbawah lID ah.an 
dlhhat seJauh mana ah.ses tersebut dlmungkmh.an 

Pasal 17 Undang-undarJg Nornor 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-k.etentuan Pokok. 
Kehutanan menyebutkan bahwa pelaksanaan hak-hak perorangan untuk mendapatkan 
man/aaT dan hutan balk langsung maupun udal. Zangsung yang dzdasarkan atas sesuatu 
peraturan hukum sepanjang menurut kenyataannya maslh ada tldaJ... boleh mengganggu 
tercapazma tUjuan-tuJuan yang dzmaksud daZam undang-undang mz PenJelasarJ pasal ml 
secara tegas rnenyatakan bahwa keberadaan hah. ulayat tldak dapat dlbenarkarJ untuk 
menghalang-halangl pelaksanaan proyek-proyek besar yang telah menJadl program 
pernenntah 

38 L aporan Perkernnbangan KaJlan Peraturan Perundang undangan Indonesia tentang Hal.. dan Akses Masyarakat 
Lokal paaa Surnber Da)a Hutan P3E-UI 1995 hal 6 
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Pa<;al 8 a\ at 12) Peraturan Pemenntah "/\,omor 28 Tahun 1985 tentang Perlmdungan Hutan 
men\ ebutlar bahv. a r;wpapllll dllarang melaf...lif...all pellebangan poll on dalam tadlllsljaraf... 
tel Tentll da n mata all repl JUI ang H adllf... sllngQl dan anaf... sLingaz 

pJ.:,al 9 Peraturan pemermtar "/\'omor 28 Tahun 1985 Juga menyatalan bahv.a selalll dall 
perugas perugas f...ehwanan atall orang "ang f...arena tugasma m(w /...epenrlngamn{[ 
dlbenarf...an berada dalam /...m~asan hutan szapapwl dllarang membalta alat-alat \ang la::'lm 
dlgllnaA.an zmtuf... memotong menebang membelah pollon dl dalam f...a\\asan IllIum (a\at 1) 
Setwp orang dzlarang melaf...llA.an penebangan pohon pohon dalam hutan tanpa 1::'1n dan 
peJabm \am? berrvenallg (avat 2) Sellap OIallg dllarang mengambzllmemllngll! haszl hwan 
lamJ1\a tanpa l::.m dan pejabat \ang bemenang (avat 3) Dan k.etentuan Ill! terllhat Jelas 
bah\'" a ak.ses atas pemanfaatan hasll hutan sarna sek.ah dltutup Bahkan dan penJelasan pasal 
terse but tegas dlsebutk.an bahwa penduduk. yang k.arena temp at tmggalm a berada dl dalam 

a.taL! haru~ melalUl hutan ddarang melah.ukan penebangan bahbn leblh dstrun lagl 
dllarang membawa alaI tebang \1erel-..a Juga bahk.an dlldrang memungut hasll hutan sepertl 
daun k.ayu bak.ar rotan arang buah tengkav.ang dan :,ebagamva 

Sebagal pelalsana dan Peraturan pemenntah '\)'omor 28 Tahun 1985 telah drtetapk.an Keppres 
"/\,omor 32 T ahun 1990 ten tang Pengelolaan Kav. asan Lmdung Pasal 37 Keppres dlmak.sud 
menvatakan bahwa dz dalam f...m~asan lmdllng dllarang melaf...uf...an f...egzaran budlda\a 
J...eellalz yang tIdal.. mengganggu fungsl llndllng (ayat 1) Dl dalam J...aH asan sllaJ...a alam dan 
/...all asan eagar buda)a dzlarang melaf...ukan f...egzatan budldaya apapun f...eeuali f...eglatan "ang 
berA.Qltan def1gan fllngslma dan [[daf... mengubah hentang alam kondm pelH?gunaan iahan 
serra e/...oslSrem alaml \ang ada (avat 2) 

Pasal 38 Keppres Nomor 32 Tahun 1990 Juga menyatak.an bahv. a dengan tetap 
memperhatlA.an fungsl lmdung A.awasan yang bersangA.utan dl dalam A.m'l-asan lmdung dapat 
dllaf...llJ...an penelman eJ...splorasl mineral dan air tanah serra J...egwtan lam "ang berkaztan 
dellf?an peneegahan beneana alam (ayat 1) 

Peramran Pemenntah l\iomor 28 TahuFl 1985 Jelas-Jelas melarang segaJa bentuh. pemanfaatan 
dan kawasan Imdung sebagarmana dlsebutkan dalam pasal 38 Keppres Nomor 32 Tahun 
1990 tersebut 

undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Keanekaragaman Havatl dan 
Ek.oslstemnva mengatur mengenru bentuk.-bentuk. pemanfaatan apa yang blsa dIlak.ukan 
Misainya sepertl yang tercantum dalam Pasal 31 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 
mematakan bahwa 
(1) Dldalam taman naslOnal taman hutan rma dan taman It lsata alam dapar dliaA.uA.an 

J...egzatan lmtuk f...epentmgan penelztzan zlmu pengetahllan pendldzA.an menunjang 
blldldma budaya dan Wlsata alam 

(2) Keglman sebagazmana dlmakslld dalam mat (1) hams dliakllA.an tanpa mengllrangl 
fllngsl pOA.OA. masmg masmg A.m",asan 

undang-undang m] hama mengatur pemanfaatan untuk. k.eglatan-k.eglatan Wlsata Untuk. 
keglatan-k.egIatan lamnva khususnya oleh mas"\- arak.at adat atau lok-al tldak. terdapat aturan 
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) ang Jelas Padahal k.awasan k.onsen asl ltU sendm udal. sela1u merupak.an k.a\\ asan ) ang 
udak. berpenghum 

Justru \ ang 1eblh menonJol adalah pengaturan tentang larangan terhadap keglatan } ang 
m1..ha\\ atlr1..an dapat merusa1.. 1..a\\ ac;an-1..a\\ as an tertentu Hal m] antara lam dapat dlhhar 
dalam Pasal 33 undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 men\ atakan bah'Wa 
(1) Senap O/ang dllmang mela/...uJ..an /...egzatan 1ang dapat mengaA.lbat/...an pelUbahan 

tel hadap J...ellwhan ::.ona 11111 Taman naslOnal 
(2) Perubahan tel hadap J...elltuhan ::'Olla I17tz Taman naslOJZal sebagamwna dl17wJ...slId dalclll1 

mar (j) melzpUfI mengwangl mengJlIlang/...an fungsl dan luas ::.ona llltl taman naSlOna' 
sel Ta menambah jems rumbuhall dall san, a lalll 1ang udal... asIr 

(3) Serzap OIanr? dllmang meiaJ...uJ..an J...egzaTan vang tldak seSUal dengan fugnsl ::'OJ/( 

pemallfaaran dan ::.ona lam dal I taman naslOnal taman hutan 1 ma dan Taman H ISOTO 
alan, 

Hal ter"ebut menJadl pertan, aan 1..3lena pada suatu keadaan tertentu dem] pelestanan 
e1..oslstem Pemenntah dapat melarang pemanfaatan Sepert] dlsebutk.an dalam Pasal 35 
undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 Dalam J...eadaan Tel temu dan sangat dlpellllJ...an lIlltllJ.. 
mempel rahan!...an aTau memuhhk.an !"'elestanan sumbel daya alam ha1atz besel TO 
eJ...oslstemnva Pemellntah dapat menghentzf...an J....egzaran pemanfaatan dan menutup taman 
l1aslOl1al taman /zutall rm,a, dan taman H,lsara alam sebagzan atau seluruJllna unruJ selama 
wa!...tu tel tentu 

Larangan-1arangan unruh. melakuh.an suatu ak.nfltas yang dlkawatlrk.an dapat mengganggu 
atau merusak. kawasan k.onservasl adalah pentmg apd1agl untuh. menghalangl masukma 
aktlfitas-aktlfitas besar sepem penambangan atau HPH, yang selama InI senngk.alJ 
membenk.an dampak yang senus terhadap keberadaan sumber daya lam yang ada 

Akan tetapl bagalmana halnya dengan akses masyarakat yang ada dl sek.1tar atau bah1..an dl 
dalam 1..awasan k.onservaSl !tu sendm? SeJauh mana ada Jamman terhadap tanah-tanah adat 
yang merek.a l·.Jalm? Hal-hal sepertl mIlah yang belum terJawab dl dalam UU No 5 Tahun 
1990 
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Kasus Taman l'IaslOnal Bunaken 
TerlaIu MenoDJolkan Ego sektoraI? 

Letak Taman NaslOnal Bunaken mellputl dua wllayah baglan Dtara mehputl 5 buah pulau 
yrutu Pulau Bunaken Pulau Manado Tua Pulau Mantehage, Pulau Siladen dan Pulau Nam I 

serta sebaglan wlla:rah peslsrr Pulau SulawesI dan baglan Selatan yang keseluruhann}a 
merupakan ~Jlayah peslSlr dl daratan Pulau SulawesI Luas total Taman NaslOnal Bunaken I 

(TNB) adalah 79 056 Ha : 
I 

I 

Ekoslstem TNB rubagl dalam 2 kategon, yrutu e1.oslstem laut dan peslsrr serta ekoslstem I 
darat HabItat yang palmg mendapat perhatlan sehmgga ru]adIkan kawasan pelestman adalah I 

terumbu 1.arang Komumtas karang yang membentuk terumbu karang dl TNB mempunyru 
keanekaragaman yang tmggl Tercatat se1.urang-kurangma 58 genera dan sub-genera 1.arang 
1.eras },ang terdapat ill taman naslOnal tersebut 

I 
I 

Berdasar1.an se]arahuya., Kawasan Bunaken penama 1.a11 dltetapkan sebagru Kawasan I 
I 

Lrndung Status tersebut 1.emudlan berubah menjadl eagar Alam mulru Tahun 1986 
I 

Terakhrr, pada Tahun 1991 eagar Alam Bunaken kemuruan dltetapkan menjaru Taman i 
I 

NaslOnal, dengan Surat Keputusan Menten Kehutanan nomor SKI730/Kpts-ll/91 pada tanggal I 
15 Oktober 1991 Status pulau-pulau dan Iaut dl sekItar Bunaken, Manado Tua Mantehage 
Slladen dan Nam serta perarran Arakan Wawontulap kemudlan mel!Jaru Taman Naslonal 

Pada awalnya. pengelolaan TNB dilakukan oleh Forum Koordznasl. yang rulai"Ukan oleh I 
beberapa mstans! terkrut yrutu PHP A, Pemda, masyarakat Iokal serta pengusaha Melalm , 
F..orum Koordmasz tersebut chharapkan teI]a1m komumkasl dan koordmasI da1am pengelolaan I 

TNB, serta pengembangan keIJa'Sarna Namun ternyata Forum J{omurukasl tersebut udak 
efeKtlf. Masmg-masing plhak temyata meIDlWa VISl yang berbeda., dan mengembangkan 
programnya senrurl-sendm Hal 1m misalnya terhhat darl pengembangan sebuah dermaga dan 
beberapa cottage ch kawasan sempadan pantai ~ -, 

PHPA, berangkat dan VISI pengamanan dan pelestanan SDA yang berkelanJutan 
menyebutkan bahwa 'pembangunan dermaga tersebut dapat merusak Kawasan Taman 
NaslOnal Bunaken Pemenntah Daerah melalUl Dmas Panwlsatanya- yang punya mlSlauf 
untuk~ melakukan pembangunan rlermaga dan cottage tersebut - berdahh bahwa 
pembangunantersebut akan dapat merungkatkan pendapatan ash daerah.(pAD) . I 

1'.... ,.,..... I>" "-- _ '-" _ _ <.,. >ft?_ I 
Semen~_ltu pa&. tabun 1995 Gubemur SulaweSi Dtara Juga membe~kan~ dukungan kepada I 
sebuah.. j>erusahaan -hemama CV:: Sumber Rejela untuk - secara .monoj>Oh~ -melakukan 
pengtisahaan rumput !autt,. melalUl Surat Ke.putusan Gubernur SulaweSI:mara yang bernomor II 

523104/113039 ~ - ~ 
y • 

• 9 
vem3ntO MadJO\\3 Ihut Rembuh SoaJ Poten'>l dan Permd~alahan RumpUl Laut 11ngan LUPd LoJ...asl Itu dl T1\ 

BunaJ...en (tanpa tanggaJ) 
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Masyarakat sendm, dengan alasan bahwa tanah tersebut adalah lllihk mereka Juga mela:k"11kan 
penangkapan lkan sk.ala keen, menebang bakau untuh. kayu bakar dan pengusahaan rumput I 

laut. I 

Dan berbagal problematlka yang teIjadl tampal betapa lonfuk h.epentingan yang terdapat dl 
sana akan sangat membahayakan fungsl darl Taman NaslOnal Bunaken Itu sendm Beberapa I 

I 

pertanyaan mendasar yang muncul adalah, 1) Apakah proses penetapan kawasan tersebut I 
sebagm kawasan konservasl - kaVt asan Imdung, kaVt asan eagar alam dan terakhrr kawasan I 
taman naslOnal - dilakukan seeara terbuka dan dl1..etahw oleh masyarakat ? Apa1..ah pada saat I , 
penetapannya ada tanah-tanah yang l..emuruan ruambil begItu saJa, sebmgga masyaral.at tetap I 
menganggap bahwa TNB adalah IDlhk mereh.a ? 2) Mengapa Gubernur atau Pemda I 
mengeluarkan lZm pengusahaan (rumput Iaut dan pembangunan cottage) padahalJelas bahwa I 
hal tersebut udale dlbenar1.an oleh Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasl I 
Sumber Daya Alam Hayatl dan E1.oslStemn)a 1, dan 3) Upaya apa saJa yang telah dllakukan I 

oleh PHPA sehmgga koordmasl antar mstansIlsla1.ehoders pengelolaan Th'"B menJaru udal. I 

~? I 

Mehhat berbagm peraturan tersebut tampallelas bah"" a peluang mas\ aralat untul mernasull 
la\\ asan lonsen aSI sangatlah dlbatasl - atau sennglah ddarang sarna selah-- Larangan 
tersebut blsa pdl ahan rnen1adl sumber honfhk apabI1a tidal.. ada upaya-upava pencegahan 
<;eJak d.m dan pemelesalan yang dllakuhan secara blJaksana BagaJrnanapun tidal dapat 
dlpungllrl bahwa mas)arahat sehJtar (adat/lohal) secara hlStOns sudah terllbat dengan hutan 
dan sumber-sumber daya alam ItU dan menggantunghan dm setldah-tldahm a untuh 
lebutuhan rnereha seharl-han 
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Peraturan dan Perundang-undangan yang ber1..anan dengan pengelolaan l..av.. asan 
l..onservaSl terdm dan 1) peraturan perundang-undangan yang secara lang<;ung 
mengatur temang pengelolaan l..aVv asan l..onservasl dan 2) peraturan \ ang tJda1.. 
secara langsung mengatur mengenru pengelolaan kawasan k.onservasl lumlah dan 
peraturan perundang-undang tersebut leblh kurang 157 peraturan terutama \ang 
berkaltan dengan sek.tor sumber daya alam hutan sepertl Undang-undang No 5 
Tahun 1967 tentang Ketentuan-1..etentuan Poko1.. Kehutanan Peraturan Pemenntah 
No 28 Tahun 1985 ten tang Perlmdungan Butan dan Keppres No 32 Tahun 1990 
ten tang Pengelolaan Kawasan Lmdung Terdapat Juga beberapa peraturan \ ang 
berslfat umum sepertl Undang-undang No 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang 
Undang-undang No 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lmgk.ungan Bldup dan 
peraturan yang berkaltan dengan <;ektor sumber daya laut sepertl Undang-undang l'oo 
5 Tahun 1985 tentang Zona Ekonorru Eksk.1USlf serta Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 1973 tentang Landas Kontmen IndonesIa 

2 Peraturan yang 1..husus mengatur tentang pengelolaan kawasan konservasl adalah 
Keputusan PresIden Nomor 32 Tahun 1990 ten tang Pengelolaan Kawasan Lmdung 
dan Undang-undang No 5 Tahun 1990 tentang Konservasl Sumber Daya Bayatl dan 
Ekoslstemnya dlmana undang-undang tersebut seJauh ml dmndak.1anJutl oleh dua (2) 

Peraturan Pemenntah )- rutu 
1 PP 18 Tahun 1994 tentang Pengusahaan PanWlsata Alam dl Zona Pemanfaatan 

Taman NaslOnal Taman Butan Raya dan Taman Wlsata Alam 
2 PP 68 Tahun 1998 tentang Kawasan Suaka Alarn dan KaVv asan Pelestanan A.lam 
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Dlsampmg ltu terdapat beoerapa ~ onvensl mtemasJOnaI vang telah dlratIfilasl oleh 
IndonesIa sepertl ratl filas I CITES melalUl Keopres l\,omor 43 Tahun 1978 dan 
ratlfila::'1 Komensl Persenkatan Bangsa-B::mgsa ten tang Kenakeragaman Ha) atl 
melalUl UU ""Jomor 5 Tahun 1994 dan PP 62 Tahun 1998 tentang Penyerahan 
Sebaglan L rusan Pemenntahan dl Bldang Kehutanan Kepada Daerah (lIhat bahasdn) 

3 KeblJah.an pengelolaan sumber da}a alam cenderung tidal terlnregrasl dan leblh bIas 
sektoral sebagalmana )ang terdapat pada UG Nomor 5 Tahun 1960 ten tang 
Ketentuan-ketentuan Pokok Agrana (UUPA) DG Nomor 11 Tahun 1974 tentang 
Pertambangan UU Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pemenntahan Daerah DU Pokok 
Kehutanan UU Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang DC l\,omor 11 
Tahun 1974 tentang Pengalran UU Nomor ::'3 T ahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lmgkungan Hldup dan lam sebagamya Tldak smkronnva berbagal undang-undang 
tersebut antara lam tampak dan UD Pokok KehU(anan dan ULJ Pertambangan yang 
tldak meneantumkan UUPA sebagm ruJukan Dlsampmg ltu muneul oula lstllah
lstrlah yang berbeda sepertl kawasan lmdung yang terdaoat dl dalam Keppres tentang 
Pengelolaan Lmgkungan Hldup, yang tidak terdapar dl dalam Ull KSDH Bahkan 
muneullagl suatu lsnlah baro yaItu Ekoslstem Leuser yang dldalamnya termasuk Juga 
kdwasan Taman NaslOnal dan Kawasan Lmdung 

4 Tldak seluruh Peraturan Perundang-undangan dl bldang pengelolan sumber da)a 
alam memuat aturan mengenal aspek konservasl Sebagal Dndang-undang sektoral 
yang dapat membenkan Imphkasl yang eukup senus dan berdampak. besar terhadap 
kawasan konservasl, maka semestmya dlcantumk.an 

5 Pengelolaan sumber daya alam termasuk kawasan konservasl eenderung sentrahstlk 
Peran Pemenntah Daerah dalam pengembangan kawasan konservasl dlbenkan hanya 
pada bldang-bldang yang tldak mendasar sepem yang terdapar dl dalam PP .No 62 
Tahun 1998 ten tang Penyerahan Sebaglan Urusan Pemenntahan dl Bldang Kehutanan 
Kepada Daerah dlmana kewenangan Pemenntah Daerah terbatas han va pada 
pengelolaan taman hutan raya dan penataan batas hutan (untuk Kepala Daerah Tk I) 
sedangkan untuk kepala daerah Tmgkat II mehputl penghlJauan dan konservasl 
tanah dan air persuteraan alam perlebahan pengelolaan hutan IDllIklhutan rakyat 
pengelolaan hutan lmdung penyuluhan kehutanan pengelolaan hasil hutan non kayu 
perburuan tradlslOnal satwa har yang tldak. dIlmdungI pada areal buru perlmdungan 
hutan dan pelatlhan keterampIlan masyarakat dl bldang kehutanan Sementara ltu dl 
dalam Keppres Kawasan Lmdung peran Pemenntah Daerah hanya dlbenkan dalam 
hal untuk pembuatan pera Mestmya peran tersebut dlbenkan seJah. dan perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan termasuk dl dalamnya penmbangan keuangan Pusat dan 
Daerah disampmg kepada Pemenntah Daerah dan hal ml yang palmg pnnslp 
dlbenkannya akses dan dalam hutan-hutan produksI 

6 Dl S1S1 lam konsep desentrahsasl yang dlanut dalam UU Nomor 5 Tahun 1974 
tentang Pemenntahan Daerah Justru tldah. menymggung masalah desentrallsasl 
pengelolaan sumber daya alam Padahal senngkah UU Nomor 5 Tahun 1974 
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dl]adlh.an alasan unruh. mengarahl.an pengelalaan sumber da\ a menladl \ ang 
,entrahslth. 

Pengembangan kebllakan sentrahsasl telah mematlkan patensl Pemenntah Dderah 
untuh tumt melakuh.an pengelolaan h.a\\ asan hansen aSl Padahal Jlka dllll-]at patensl 
dan letak h.a\\ asan konservasl ltu sendm mah.a daerah aJ...an leblh mampu mengelola 
ka\\ a~an konsen a~l secara efektlf karena kav, asan konsen aSI aaa dl \.\ lla\ ah tmgkat 
I dan II 

\ 1ehhat luasnva \\ llavah sebaran ka\\ asan konservasl terbatasnva ,umber da\ a 
I manus] a dana dan faSlhras) serra beragamnya ancaman rerhadap ka\\ asan 
konsen aSI maka pemenntah memerlukan mnra untuk melah.sanah.an pengelolaan 
h.a\\ a~an h.onsen aSl Dalam hal 1m peran serta masyarah.at adalah "aJan satu 
'J'1strumen Dentlf'g \ang haros dlserrah.an Peran "erra masvarah.at daDat mellbath.an 
m::b\3.rah.at ad at masvarah.at loh.al maupun lembaga swada'va mas\arah.at (LSM) 
harena mereh.a pada dasarma memlIlh.1 kepeduhan (eollcelll) \ang tmggJ untuh. 
mengelala sumber da) a alam secara berh.elanlutan dan mempertJmbangh.an h.ebutuhan 
generaSI masa \ ang akan datang Dlsampmg masyarakat adat juga memllIh.] Ih.atan 
dan kepentmgan soslal ekonoml buda\a dan bahh.an rehgJ (magIs) terhadap 
sumber-<;umber day a alam sepert1 hutan 

Peran serra mas\ arakat (PSM) telah mulal d1smggung dl dalam berbagaJ kebllakan 
dan Peraturan Perundang-undangan sejaJ... tahun 1967 d1 dalam UUPK hmgga LJl 
'\omor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lmgkungan Hldup (LJuPLH) A.kan 
tetapl pada umurnnva PSM tersebut (kecuah UUPLH) berslfat semu Clips sen lee) dan 
menempatkan Pemenntah tetap sebagaJ aktor utama dl dalam berbagal Per-UG-an 
\ ang tampak darl dlkuncmya peran serta tersebut dengan peraturan pelaksana yang 
taJ... kunJung d1buat Peran serra masyaraJ...at selalu d1cerrnmkan dalam kahmat sepem 

dZlJ...utsel taJ...an dlbma atau dzJ...elola 

10 Konsepsl Pemenntah sebagmmana yang terdapat dl dalam beberapa peraturan
perundang-undangan sepertl PP 28 Tahun 1985 mengartlkan Peran Serra 
\1as\araJ...at semata-mata sebagal kewaJlban masyaraJ...at untuk membantu Pemenntah 
dalam melakukan pencegahan penggunaan dan perusakan sumber dava alam atau 
kawasan konsen'asl Padahal PSM bukan hanya sebatas suatu kewaJlban, akan tetapl 
merupaJ...an suatu pnnslp dasar demokrasl berupa pembenan bak-haJ... fundamental 
mas\ araJ...at dl dalam proses pembangunan Pentmg Juga dlperhatlkan bah"", a peran 
serra rnasyarah.at merupa1..an bentuk perranggungjawaban Pernenntah kepada pubhk 
mengemu pengelolaan (l.onservasl v eksplonasl) sumber dava alam dan kawasan 
konservasl 

11 TIdal. dll.embangl.annva desentrahsasl dan peran serra rnas)aral.at pada ah.hlmya 
rnenvebabl.an pengelolaan kawasan l.onservasI menjadl tlda1.. efel.uf dlsatu SIS1 
lerdapal ancaman terhadap fungsl dan keberadaan kawasan konsen asl IlU sendm 
sebagal baglan dar] pendukung kuahtas ekoslstem dan dl SISI lam terhadap 
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mas) araLal adat dan mao;;\ arakat loLaJ LeblJaLan sentraJIStlk. terse but merupakan 
ancaman dan mem lmpan berbagaJ potensl konfllk anrara mas\ arakat dan Pemenntah 

42 Rehomendasl Arah dan Agenda Reformasl Pengelolaan KaVl-asan Konservasl 

Kawasan lonsen aSI memllIkJ peran dan am pentmg dalam k.ehldupan karena la 
memlhLI mlal-mlal nyata dan mtnnsI1, yang tidal terhmggaa ekologl elonoml soslal 
Oleh larena nu dlbutuhkan pengelolaan yang b~llL yang dlantaranva dengan menelanlan 
desentrallsasl dan peran serta masyarakat 

l'\Jamun demlklan berbagal hal yang sangat mendasar dan pnnslp haruslah dlperbahanll 
(reform) Arah dan I\genda Rerorrnasl Pengelolaan Kawasan Konsen aSl harus melrputl 
hal-hal yang berslfat mendasar dengan mengembangk.an sebuah VISI Darl VISIlah 
k.emudlan dllembangkan mlS1-mlSI yang nantmva dlterJemahlan k.e dalam berbagal 
perangkat keblJak.an dan peraturan perundang-undangan 

VIS! 

Mehhat berbagal LeblJakan dan peraturan perundang-undangan yang terLan dengan 
pengelolaan lawasan konservasl mala VIS 1 pengelolaan kawasan konservasl selama ml 
belum Jelas dan utuh Dengan kata lam tIdal ada VISI yang satu termasuk dl kalangan 
Pemenntah sendm Hal tersebut tampal dan semangat konservasl yang senngkall tIdaL 
berdava menghadapl kekuatan eksploltaSI atau utrhsaSI sumber day a aJam BerbagaJ 
dalIh untuk mengeksploItaSI kawasan konservasl selaJu dlearl yang dlantaranya 
menvebutkan bahwa sumber daya tersebut sangat pentmg bagl pertumbuhan ekonoml 

Oleh larena nu VlSI tersebut harus dlkembanglan untuk dlpahaITll oleh seluruh 
stakeholde rs Lhususnya departemen seltoral yang terkalt dengan pengelolaan sumber 
dava alam Idealnya VlS1 tersebut merupakan VlSI pengelolaan sumber dava alam 
IndonesIa VlS1 yang dltawarkan adalah Pengelolaan sumber daya alam yang adIl 
demok.ratls dan berbaslslan kerakvatan berdasarlan pelestanan ekoslstem 1 V lSI 
pengelolaan sumber daya alum tersebut adalah Juga menJadl VlSI dan pengelolaJn 
kawasan lonsen aSl 

MIS! 

Berangkat daTI VlSI tersebut maka perlu dlkembangk.an mlSl-mlS1 dan pengelolaan 
sumber da\ a alam tennasul pengelolaan k.awasan konservasl dl dalam berbagal 
keblJakan dan peraturan perundang-undangan Adapun ITllSI vang dapat dlmasukkan 
dlantaranya adalah 

I VISI Inl seJalan dengan VIS] Forum Komumkasl Kehutanan Masvarakat (FKKM) tentang pengelolaan 
hutan Dem]klan Juga halnya dengan mlS] Llhat Zaman Baru Kehutanan Indonesia FKKIvl 1998 
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1\1ewuludh.an pengelolaan sumber da) a a1am - termasuJ... kawasan I-.onsen aSl 
\ ang add transparan dan dIlalsanalan <;ecara bertanggung Jav. ab dan 
konsekuen 
Memberda\ alan pengelolaan sumber day a a1am \ ang berv. aVl asan konsen aSl 
lelestanan dan ekononu 
l\ie" uJudkan desentrahsaSl - dlmana kewenangan berada dl tangan 
Pemermtah Daerah seJah dan perencanaan penunJuhan penataan 
penetapan pelahsanaan, momtonng dan e\ aluasl pembla\ aan termasuh 
pengambllan dan penentuan keblJakan pengelolaan ka" asan honsen aSI 
\ ang tetap dlkordmaslhan dengan Pemermtah Pusat 
\Ienempatkan peran serta dan akses mas) arakat dalam pengelolaan 
ka" asan konsen as] 
Mengembanglan meh.amsme pengah.uan atas hal-hah. mawaralat terhaoap 
VI l1a\ ah hutan balh. hal pnbadl maupun holehtJf dan memberdm ah.an m<;tJtu~J 
lola1 untul mempelh.uat elonoml rah.yat dan pengelolaan la\>, a~an 
h.onsen aSl 
Dllembanglannva pengelolaan lav .. asan h.onsen aSl \ ang menglombmasllan 
manaJemen dan telml-tekml modem dengan lonsep pola dan telmh-tekml 
tradlslonal berdasarkan haraktenstll wJlavah setempat 
TerwuJudma slstem dan penegakan hulum yang ad11 h.onslsten dan 
tenntegrasJ dalam upava pengeloJaan kawasan h.onservasl 

VISl dan MIS) ltulah kemudlan yang harus dljadlh.an sebagal acuan dl dalam 
pengembangan berbagal perangkat keblJakan dan peraturan perundang-undangan dan 
mstltus] pengelo1aan sumber dava a1am \ ang termasuk dl daJamma pengelolaan 
kawasan konsen as] 

Pengembangan kebIJakan sendm harus befSlfat darI bawah ke atas (bottom up) 
berdasarlan l-araktenstll- lokal dan berangl-at dar! l-epentmgan Pemenntah Daerah dan 
masyarakat setempat Sementara)tu fungs! Pemenntah Pusat hanyalah berslfat sebaga! 
faslJnator Pengembangan dan pembuatan keblJalan dan peraturan perundang-undangan 
harus mengarah pada pendelatan dan proses yang demokratls YaJtu terbuka dapat 
dlakses oleh masvaralat memben peluang peran serta masyaralat darl tahap 
perencanaan pe1aksanaan momtonng hmgga evaluasl Proses tersebut Juga harus 
menekankan dlterapkan adanya pnnslp-pnnslp akuntabIhtas 

Dengan demlklan kebIJalan-kebIJakan dan peraturan perundang-undangan dImasa yang 
akan datang dlharapkan dapat mengakomodIr kepentmgan masyaralat setempat 
dlsampmg ItU Juga harus komprehenslf tenntegrasl konslsten serta tldak tumpang tmdlh 
bruk keblJakan dan peraturan yang berslfat vertlkal maupun yang berslfat honzontal 

Agenda 
Jlka mehhat agenda formal yang ada Pemenntah harus sesegera mungkID membuat 
peraturan perundang-undangan ten tang Penyelenggaraan Otonoffil Daerah dan kanannva 
dengan pengelolaan sumber dava alam naslonaJ yang dlmandatkan oleh Ketetapan MPR 
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1\io X V Tahun 1998 tentang Penyelenggaraan Otononu Daerah Pengaturan Pembagmn 
dan Pemaniaatan Sumber Daya l\aslOnaJ yang berk.eadllan serta Penmbangan Keuangan 
Pusat dan Daerah dalam Kerangkd 1\iegara Kesatuan RepublIk. IndonesIa unruk 
mendapatk.an produk perundang-undangan "ang leglllmate proses pembuatan L U 
tersebut hendalJah dllakukan seeara transparan dan dengan membuka kondor peran "erta 
mas\arakat 

SejaJan dengan mandat Tap MPR tersebllt dtatas sllatll agenda \ang 
dlk.embangkan Sebagal usulan agenda refonnasz keb1jakan dan peraturan 
unaangan pengelolaan sumber day a alam khususnya Dengelolaan kawasan 
dlantarama adalah 

jelas perlll 
perundang 

~~ 

k.onsena:'l 

Meletillan VISl dasar pengelolaan kawasan konservasl (yang mestmya sarna dengan 
\ 1,',1 pengelolaan sumber daya alam) 

") Mensoslallsaslkan pentmgm a konservasl dan pengembangan pengeJolaan ka\'vasan 
kon:,en aSl kepada berbagaJ kalangan Ak.an tetapl dlSISl lam Juga harm 
dlk.embangkan keblJah.an yang selmbang terhadap akses masyarakat terhddap 
k.a\'Vasan sumber day a alam termasuk. k.a\'Vasan konse[\ aSl 

3 Mengm\ entarlslr seluruh k.eblJakan yang terkaJt dengan pengelolaan kawasan 
konservasl yang tersebar d1 berbagaJ departemen sektoral maupun d1 Pemenntah 
Daerah Tmgkat I dan Pemenntah Daerah Tmgkat II seeara bersama-sama antara 
pemenntah aengan stakeholder lamnya yang selama ml diketahul concern dan 
membenkan perhatJan terhadap ISU dan pengelolaan kawasan k.onservaSl serta 
mengertl persoalan lapangan (Penehtl LSM Konsultan Pakar dan Instltusl Lokal) 
dan tentunva Pemenntah Daerah sendm BerbagaI keblJakan dan peraturan 
perundang-undangan tersebut kemudlan dlanahsls dan dlkajl ulang untuk. dlperbaIkI 
dlrubah atau dlgantlk.an dengan peraturan barn yang berangkat dan seSUaI dengan VIS1 
dan nuSl k.hususnya pengembangan desentralIsasl dan peran serta masvarakat 
KeblJakan yang dlbuat haruslah komprehenslf tenntegrasl dan udak tumpang tmdlh 
serta berangkat dan semangat bottom-up Hast! studz ml dapat dljadlJ...an sebagal 
salah salU rUJLlkan awal untuJ... mellhat betapa J...ompleksnva pemzasalahanma 
J...ebzjaJ...an \ang ada dan mengapa mendesaJ...ma perubahan mendasQl hams 
ddakukan 

4 Lndang-undang Nomor 5 tahun 1990 harus dlsempumakan dengan memasukkan 
beberapa aturan pnnszp dlmana keblJakan pengelolaan k.awasan konservasl harn:, 
membenkan ruang pada keterllbatan Pemenntah Daerah secara leblh substantlf dan 
peran Pemenntah Pusat dlarahkan sebagm fasIlltator Pnnslp lam yang harus 
dlakomodlr adalah peran serta masyarakat yang genume akses mformasl pengakuan 
dan JUrrunan atas hak-hak masyarakat adat dan masvarakat lokal pengakuan dan 

- Agenda tersebut maslh harus dielaborasl dan dlbual sesual dengan perencanaan yang feasible sena dlbagl 
dl dalam beberapa tahap Tahap tahap tersebut blsa dalam bentul tahap jangka pendel JUngla menengah 
dan Jangka panpng Departemen Kehutanan dan Perkebunan mlsalnva telah membagl agenda reformasl 
sellor lehutanan dan Perkebunan ke dalam Resque Reco~er. dan SlIsramabllm 
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penghargaan lerhadap mStltUSl-mstltusl lokal dan pehbatan mstltusl tersebut dl dalam 
pengelo1aan l..a\\ asan l..onsen aSI serta penega1..an hu1..um 

5 \1enetap1..an Istllah \ ang ba1..u dalam l..altanm a dengan l..a\\ asan Imdung atau 
ha\\ asan l..onsen as! Dalam hal Inl l..aml mengu<:;ul1..an dlguna1..annya lsolah l..a\\ asan 
l..on<:;en aSI \ ang telah seSUaI dengan Istllah ) ang dlguna1..an oleh undang-undang "\, 0 

5 Tahun 1990 tentang Keane1..aragaman Sumber Daya Alam Ha\ atl dan 
E1..osJstemma dan Keppres \Jo 192 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Keputman 
Preslden '\omor 61 Tahun 1998 tentang Kedudu1..an Tugas Susunan Orgamsasl dan 
Tata Kena Depa,rtemen sebagalman telah Beberapa Kah Dmbah Tera1..hlr dengan 
Kepurusan Preslden 1\ om or 144 Tahun 1998 

6 hebJja1..an \ ang dlmuat dl dalam Gam-gans Besar Haluan Negara dan agenda
agenda Pemenntah dlbuat <;ecara terbu1..a memlha1.. l..epentmgan ral,. \ at dan haru~ 

Ollah.sanahan secara l,.onslsten dan Duh.an seh.edar statemen pollok (polweal 
STaTemenT) ah.an tetapJ harus dapat dlWUjud1..an sebagm "tatemen huh.um (legal 
STatemenT) rang dapat dlpertanggungjaVvabkan secara hu1..um 

7 Berbagal peraturan sepertl Peraturan Pemenntah tentang Perlmdungan Hutan (28 
Tahun 1985) Keppres Pengelolaan KaVvasan Lmdung (32/90) Surat Keputusan 
Bersama tentang Keglatan Pertambangan dl dalam Kawasan Hutan dan berbagal 
Deraturan lamn\ a hams dlsmkronkan dengan UU No 5 Tahun 1990 tentang 
Konservasl SumDer Daya t..lam Hayatr dan E1..oslstemnya (KSDH) BerbagaJ 
perbedaan dan pertentangan \ ang ada harns mengacu pada UU yang leblh tmggl 
Qalam hal ml UL KSDH 

8 Reorgamsasl dan Revltahsasl kelembagaan pengelolaan kawasan konservasl, dengan 
penekanan pengelolaan pada Pemenntah Daerah Perubahan slstem dan bentuk. 
l..elembagaan yang akan mengelola harns dlmungkm1..an untuh. dlmodlfikasl ataupun 
dlsempurna1..an 

9 V1emeta1..an berbagal konfll1.. dan potensl konfll1.. yang terdapat dl berbagaJ h.awasan 
h.onservasl ball... l..onfll1.. l..eblJ31..an l..onfll1.. kelembagaan maupun program-program 
serta lmplementasmya untu1.. l..emudlan dlhhat latar bela1..ang dan a1..ar dan setlap 
permasalanan potensl dan penyebab konfllh., pengembangan penyelesalan konflll,. 
secara damal dan mencan solusl-solusl yang dapat dnenma semua plha1.. dan 
mendukung upaya perlmdungan l..awasan l..onservasl nu sendm 

10 Melakukan upaya-upaya penegakan hukum terhadap plhak-Plhak yang secara sen gap 
merusak h..awasan konservasl melalUl praktek-pakteh.. koluSl h..OrupSl dan nepotlsme 
dengan cara membuat kebllakan yang bertentangan dengan tUJuan dar! pengelolaan 
kawasan h..onservasl ltu sendln 

11 Dlbentuknva Undang-undang Sumber Dava Alam (Ult SDA) sebagaI undang-undang 
payung dalam pengelolaan sumber dava aJam UU SDA tersebut pada mtmya 
mengatur tentang 1) pnnslp-prmslp pengeJolaan konservasl yang adll demok.ratrs dan 

\:1 
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dnuluhan untuh J....emahmuran rak.J al :) Pengelolaan dllahuLm oleh daerah dan 
dengan pengaturan \ ang lelas dan tegas mengenm peran serta mas, arahat 3) dan 
dengan meneJ....anJ....an pentmgm a aspeJ.... honsen aSI -\speJ.... lam \ ang JUga sangat 
mendasar dan perlu dlmasu.J....kan adalah peneJ....anan harmoTIlsasl dan :,mkrOTIlSaSI 
beroagal heblJaJ....an dan peraturan perunddng-undangan pengelolaan sumber day a 
cllam \ clng selmbang Gndang-undang Sumber Da\ a A..lam hemudJan dltetapLm 
sebagaJ undang-undang pavung yang harm dl/adlhan sebagal hebllak.an pavung 
(utama I dl dalam pengembangan hebIJah::m dan perundang-undangan seJ....toral \ ang 
berJ....altan dengan pengelolaan sumber da\a abm 

12 Dl<:;clmPlng !tu lil SDA Juga mengatur aspeh helembagaan ,ang mengatur tentang 
J....elembagaan pu~at daerah dan dlmasuUann) a lDstltUSI 10J....al sebagJl salah saru 
lembaga mm J \ ang memlhk.! peran h.une! Peneh.anan h.ewenangJ.n pengelolaan 
:,umDer Qa\ a abm terletak. pada Pemenntah Daerah, dengan pengembangan 
h.ooroma~l dn tJ.r departemen pusat -daerah dan antara satu daerah dengan daerah 
lamn'rJ 

13 A..ltemcuIf bm dl~ampmg pembuatan l L SD A.. adalah dlJ....eluJr1:-anm a <:;emacam 
DeJ....nt Preslden atau Tap MPR yang memuat semacam penntah pengembangan 
J....ebIJaJ....an pengelolaan sumber da, a alam Deknt atau Tap MPR tersebut benslhan 
VISI dJn mlSI yang harus dltmdahlanJutl oleh Departemen Sehtoral Deknt Preslden 
maupun Tap MPR tersebut haros menunJuUan adanya sense of urgenn dalam 
pengelolaan <;umber daya alam terma<;uk \ ang mengancam 1:-eberadaan kaVv asan
J....aVv asan 1:-onsen aSI 

1-1- MengmtegraslJ....an berbagm Konvensl lntemdslonal yang telah dladopsl/dlrat1fiha~l 

\ang cenderung menduhung penmghatan 1:-eberadaan fungsl dan huahtas kaVvasan
haVvasan honservasl yang ada - he dalam berbagal keblJa1:-an dan peraturcm 
perundang-undangan yang terkalt dengan pengelolaan sumber da)a alam hhususma 
pengelolaan 1:-al,.\ clsan Konsen aSl 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
_I 

117 

DAFTAR ISTILA.H 

• Cagar A.lam Ka\\ a<;an suaha alam \ ang harena headaan alamn\ a mempum al h.ehhasan tumbuhan 
sat v. a dan ehoc;lstemn\ a at au eh.oslstem tenentu \ ang perlu dllmdungl dan perh.embangann\ d 

berJap gc;ung secara alanu 

• Cagar BlOsfer Suatu haVvasan \ang terdm dan ehosl<;tem a<;lJ eh.oslstem umh dan/atdu eh.oc;l<;ten, 
) ang telah mengalaml degradasl \ ang h.eseluruhan un<;ur alamn) a dllmdungl dan d!le<;tanhan bagl 
h.epentmgan penelltJan dan pendldlk.an 

• Daerah Otonorn Kesatuan masvaralat huhum 'lang mempumal batas v.J!a\ah tenentu Yang berha~ 
berv. enang dan berke\\ aJI ban mengatur dan mengurus rumah tanggam a c;endm daldm 11 alan negara 
kesatuan RI C;esual dengan peraturan perundang-undangan 

• Dehonsentrasl Pe hmpahan \\ ev. enang dan pemenntah atau kepala v. !la\ ah atau 1 ep::tb m\tJ'1<;1 
\ ertlhaJ tmghat atasm a kepada peJabat-peJabatm a dl daerah 

• Desentrahsasl Pem erahan uru<;an Pemenntahan dan Pemenntah arau Daerah tmgh::tt atasm a kepada 
Daerah men1adl urusan rumah tanggam a 

• Hutan Lmdung Kav, ac;an hutan \ ang harena keadaan sifar dlamn) a dlperuntuUan guna mengatur tatd 
aIr pencegahan bencana banJlr dan erOSI sena pemehharaan hesuburan tanah 

• Hutan Suaha Kawasan hutan yang harena slfatnya hhas dlperuntu!J<an secara khusus untuh. 
perlmdungan alam hal atl dan/atau manfaat-manfaat lamnl a 

• Hutan "'lsata Kav.asan Hutan lang dlperuntuUan seeara hhusus untuk dlbma oan dlpellhara gund 
hepenungan panwlc;ata dan/atau Wlsata buru 

• Instansl '\ ertIhal Peranghat dan Departemen-departemen atau lembaga-Iembaga pemenntah bukan 
Departemen 'I ang mempunval hnghungan herJa dl wllayah Yang bersangkutan 

• Ka'l'\asan Vnlayah dengan fungsl utama Imdung atau budlda)a 

• Ka'l'\asan Budldava K.awasan yang d!1etaph.an dengan fung<;! utama untuh. dlbudlda\ah.an atas da<;ar 
h.ondisl dan potensl sumber dava alam sumber daya manusJa dan sumber daya buatan 

• Ka'l'\asan eagar Buda,a dan IImu Pengetahuan Kawasan \ang merupahan lohasl bangunan hac;J! 
bud3\ amanUSla \ ang bermlaI tmgglmaupun bentuhan geoJogl alaml vang khas 

• Ka'l'\asan Lmdung Kawasan yang dItetapJ...an dengan fungsl utama melmdungl h.eJestanan ImgJ...ungan 
hldup yang meneaJ...up sumber daya alam dan sumberdaya buatan 

• Ka'l'\asan Pantal Berhutan Bahau Kawasan peslslr laut yang merupahan habItat alaml hutan bakau 
(mangrove) lang berfungsl membenJ...an perhndungan hepada penJ...ehldupan pantal dan lautan 

• K3'1'\ asan Pelestanan Alam (KP A) Kawasan dengan em hhas tertentu balh dldarat maupun dl 
peralran \ang mernpunya! fungs! perhndungan slstem penyangga h.ehldupan pengawetan 
keaneharagaman Jems tumbuhan dan satwa sertapemanfaatan seeara lestan sumber da\ a alam ha\ atl 
dan ehoslstemnva 

• Ka'l'\ asan Suaka Alarn Laut dan Peralran lalDD'\ a Daerah yang mewak.lh eko<;]stem hhas dl lautan 
maupun permran lamnya yang: merupah.an habitat alaml yang membenkan tempat maupun perlmdungan 
bagl perk.embangan heanek.aragarnan tumbuhan dan satwa yang ada 

• Ka'l'\asan Suaha Alam Kav.asan dengan em khas tertentu ball.. dl darat rnaupun dl pera!ran yang 
mempunya! fungsl pokoh sebagal kawasan pengawetan keaneharagaman tumbuhan dan satwa serta 
el..oslstemn\ a \ ang Juga berfungsl sebagal w!layah sistem penvanggd hehldupan 

• Ka'l'\asan Terhndungl Kawasan \ang dltetaphan seeara geografJ~ \ang dlraneang atau dlatur dan 
dlhelola untuh meneapaJ tUJuan konservasJ yang speslfll.. 
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• Keputusan Preslden hepurus<ln b<llk. b:::r'lf .. H mJI, IduaJ maupun berslTat umum \ ang dzbt..at 
berdasarbn detegasl maupun k.e\\ enangan mandm (ongllwl pall er) Preslden Dalam pembentuk.anm a 
heputusan Pre<;]den tldak. boteh mengatur maten muatan peraturan perundang undangan \ ang teblh 
tmggl tmgL:nanm a DI::.ampmg ltU heppre<; tldak. boleh memuat ancaman pI dana dan ,ebagdlm a 

• honsen aSI ehs SItu honsen a~l k.omponen-k.omponen k.eanek.aragaman ha\ au dlluar habitat alamJn\ d 

• honsen-asl In SItu Kondl''] ,umber da\a genetlk. \ang terdapat dT dalam ek.osl<.,tem dan habHat alaml 
,erta pcm:l1h..tra<.tn dan pemulihan pOpUla5>1 jem, jem" berda\a mdup dalJm lmgk.ungan alamlma ddn 
dalam hal 1emS-jenrs terdomesttk.asl atau budlda\a dl dalam lmgk.ungan tempat stfat slfat lJ1UsUSn\a 
berkembang 

• honsen-asl Sumber Da\a Alam Ha\ati (hSD.-\H) Pengelolaan sumber da\a alam ha'ratt \ang 
pemanraatanm a dllak.ul--an seeara bljabana untuk menJamm keslnambungan persedlaanm a dengan terap 
memellhara dan menmgl--atbn l--ualnas k.eanek.aragaman dan nrlamya 

• Otonoml Daerah Hak. we\\enang dan k.e\\aJlban Daerah untuk. mengatur ddn mengurus rumah 
rangganJ a sendm sesuaz dengan Peraturan Perundang undangan yang berlak.u 

• Pemermtah Pusat Perangk.at negara k.esatuan Republlk. Indone;,la " ang terdm dan Pre,zden be<;ert<l 
Pemb"tntu pembantum d (Para l\lenten) 

• Pengelolaan h.a\\asan Lmdung 
1-..,1\\ a~an 1m dun g 

upa"..t penet..tpan pelestanan dan pengendallan pemanfaat1n 

• Peran Serta \las' arahat (PS1\.I) Bentuk. k.eterlIbatan rna <;\ arak.at dl ddlam uru"an pembangun<ln ball ... 
,eC<lra perorangan maupun dalam bentul-.. k.elembagaan dl dalam berbagal tahap perencanaan 
pelaksanaan pengawas..tn dan evaluasl 

• Peraturan Daerah dan Keputusan Kepala Daerah Peraturan perundang undangan tmgk.at daerdh 
'vang dIletapk.an Kepala Daerah dengan persetuJuan De\\an Per\\al...llan Ral...vat Daerah 

• Peraturan i\lenten (heputusan ,ang berslfat mengatur) atau Keputusan Menten (heputusan ,ang 
berslfat hetetapan) Peraturan yang hanya dapat mengatur hal-hal vang ,ecara tegas dlpenntahl...an 
oleh suatu perdturan perundang undangan vdng leblh tInggl tmgk.atanma dan hal-hal 
prosedural/admlmstratlf dalam lIngkungan Departemennya sepertJ keorg..tms<lsian tata l.erp tat a 
penzman tata permohonan dan lam lam semacam ItU 

• Peraturan Pemermtah Ketentuan leblh lanJut dan ketentuan-ketentuan yang telah terdapar dat<lm 
Undang-undang 

• Suaha lVlargasatwa Hutan Suaka Alam yang dJtetapkan sebagal suatu tempat hldup marga,atl.'...t \dng 
mempUnhlJ n1lal kha, bagl dmu pengetahuan dan kebudayaan ~erta merupaJ....an k.eJ....a\ ..tan dan 
l--ebanggaan na'>lOnal 

• Sumber Da)a Alam Hayatl (SDAH) Unsur un sur havatl dl alam lang terdm d,m :,umber dJ,a abm 
n..tbatI (tumbuhan) dan sumberdava alam hewalll ~sat\\a) Jang bersJmJ dengan un~ur nonh..tvatl dl 
~ekItam'ra secara keseluruhan membentul-- el--oslstem 

• Taman Buru Hutan Wlsata yang dl dalamnya terdapat sat\\a buru yang memungk.mk.Jn 
dlselenggarak.an pemburuan yang teratur bagl kepentIngan rekreasl 

• Taman Hutan Ra) a Kawasan pelestanan alam untuk tUJuan koleksl tumbuhan dan at au ~at\\a yang 
alaffil at au buatan Jems ash dan arau bukan ash yang dlmanfaatkan bagl l.epentmgan penelman Ilmu 
pengetahuan pendldll...an menunJang budldaya budava panwlsata dan rekreasl 

• Taman NasIOnal (TN) Ka\\asan pelestanan alam yang mempunYaI ekoslstem ash dlk.elola dengan 
slstem zonaSl 'rang dlmanfaatl...an untul... tUJuan penehtlan Ilmu pengetahuan pendldll...an menunFng 
budlda) a parm Isata dan rekreasl 

• Taman Wlsata Hutan Wisata \ang memJilhl J....ekayaan alam baIl... kemdahan nabarz kemdahan 
hewam maupun l...emdahan alamn\a sendm mempunval coral... khas untuk. dlmanfaatkan bagl 
kepentmgan rekreasl dan kebuda) aan 

• Tugas Pembantuan Tugas untul... turut serta dalam melal...sanakan urusan pemenntahan yang 
dltugaskan kepada Pemenntah Daerah oleh Pemenntah atau Pemenntah Daerah tmgl...at ata~m a dengan 
l...el.'.ajlban mempertanggungjawabkan kepada yang menugasl...annya 
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• Lndang-undang PeraturJ.n perundangan-undangan \ ang G1bentuh Preqden deng:m per,etuluan De\\ ap 
Pen\ ahdan rah \ at atdu R;J.ncangan Lndang-undang (RL L) \ ::mg dJUsulhan oleh De\\ an per\\ dhdan 
rab at (Hah Im'latlfl \ ang dlsetulul Preslden Sementara ltU Peraturan Pemenntah Penggantl 
undang-undang dltetciphan oleh Pre~lden dan merupak.an Peraturan Perundang-undangan \ ang 
ber"lfat darurat '1 ang olmak. ~ud dengan penggantl L ndang undang adalah bah\\ a maten muatan 
Perru merupah.an maten muatan L ndang-undang Seoagal peraturan darurat Perpu mengandung 
pembatd<,an-pemoata<,dn <,epertl J) Perpu Ol},.eluark.an dalam hallh\\aJ hegentll1gan \ang memah,a 2) 
Perpu ham a oerJ..lhu untuh )angha \\ ahtu \ ang terbata<' 
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'\0 178!KptsfLmJ-l-11975 

70 SK \lentan Jalur-jalur Penangh.apan llan 
'\0607!KptslUmJ911976 

71 S K i'vlentan Penetapan J alur Penangh.apan bagl Kapal-h.apal 
1\0608!KDtsflTmJ911976 mlhh. Perusahadn-perusahaan Pe~lh.anan '\ee:ara 

72 SK \lentan Daerah Penangh.apan Kapal Travv 1 Dasar 
0JO 609!KptslUrnl911976 

73 SK Mentan Pembatasan Daerah Penagh.dpan llan bagl usaha-
1\.0 69-l-!KptslUrnl911980 usaha Penh.anan yang menggunah.an J anng Trawl 

74 SK \1entan Penetapan J umlah Kapal Tra\\ I dl Daerah Tmgh.at 
1\ 0 542/Kpts!L mJ6! 1981 I dl Luar Jm\a Ball dan SurraterJ 

75 SK \1entan Pelah.sanaan Keputusan Pre::>lden Repubhh. 
~o 930/Kpts!Urnl1211982 IndoneSIa 1\iomor 85 Tahun 1982 

76 Kep Menhut Orgamsasl dan Tata KerJa Departemen Kehutanan 
1\.020/Kpts-III1983 

77 hep Menhut Orgamsasl dan Tatd. KerJa Kantor Vv davah 
1\. 0 34!Kpts-llI1983 Departemen Kehutanan dl Propmsl 

78 SK Mentamben Pedoman Pelah.sanaan Pembenan Izm l.!saha 
1\jo 217 !Kpts/MIPertambeni Pertambangan Bahan Gahan C yang terletak dl 
1983 Lepas Pantal 

79 Kep Menhut I Orgamsasl dan Tata Kerp Taman :1\asJOnJ.l 
1\. 0 096/Kpts-11984 

80 SK Mentan Penetapan Jumlah Penangh.apan "ang 
:1\0 473aJKptsIIK 250/61198 Dlperbo!ehh.an dl Zona Eh.onoml EkslduSlf 
5 IndoneSIa 

81 SK Mentan Penetapan T empat Melapor bagl Kapa! Perlkanan 
~ 0 47 6/KptsIIK 1201711985 yang hendak. Mendapat Izm Penangh.apan ll-..an dl 

Zona Eh.onoml Eh.skluSlf IndonesJa 
82 Sl\.. Mentan Pungutan Penh.anan yang Dlk.enah.an kepada Orang 

"-<0 477/KptsIIK 1201711985 atau Badan Huh.um A"mg yang Melah.ukan 
Penagkapan Ikan dl Zona Ekonoml Ebh.!uSlf 
IndoneSIa 

83 Kep Menhut PetunJuk PengerJaan Butan Lamnya 
1'.0 194/Kpts- III1986 

84 Kep Menhut Usaha-usdha untuh. Mencegah dan Membatasl 
No 280/Kpts-II11986 Kerusah.an Butan dan BasIl Butan yang DI<;ebah.an 

Daya Alam Hama dan Penyah.lt 
85 Kep Menhut Penetapan RadlUs/Jarak Larangan Penebangan 

NO 353!Kpts-III1986 Pohon dan Mata AIr Tep! Jurang Vv aduh./Danau 
Sungal dan Anah. Sungat dalam Kav.asan Hutan 
Hutan Cadangan dan Hutan Lamnya 
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86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

I Kep \1entan 
"\ 0 277 IKptslIK 120/511987 

I Kep Menhut 
'\0 493/Kpts-II11989 

I Kep ~1enhut 
'\0..194/Kpts-II11989 

I Kep \1enhut "0 7/'/Kpts-II11990 

I Kep \1enhut 
I '\0 399/Kpts-II11990 
I SK \lentdn 
I "\0 815/KptslIK 120111190 

Kep \1enhut 
~o 2-1-lIKpts-II11Q91 

Kep 1\1enhut 
1\ 0 613/Kpts-IV 1 J 992 

I Kep Menhut 
1\,0614/Kpts-IVI1992 

I KeD Menhut 
I l\Jo 684/Kpts-II11992 

Kep Menhut 
No 830/Kpts-II11992 
Kep Menhut 
No 1049/Kpts-II11992 

Kep Menhut 
No 100/KPTS-II11993 

I Kep Menhut 
No 124/KPTS-II11993 
Kep Menhut 
No 2S1/KPTS-ll/1993 

Kep Menhut 
No 252/KPTS-II11993 
Kep Menhut 
No 27l1KPTS-IVI1993 

I Penzman usaha dl Bldang Penangkapan Ih.an dl 
Permran IndonesIa dan ZEE Indonesia 

I Sanksl atas Pelanggardn dl Bldang Ek.splonasl 
I 

Hutan I 

Tara Cara Pengenaa Sanksl Pelanggaran dl Bldang 
Eh.splOltasI Hutan dan Pencabutan HPH 

I Penugasan hepada Dlreltur Jenderal Perlmdungan 
Hutan dan Pelestanan A.lam dan Kepala Kantor 
\\ 11ayah Departemen Kehutanan Propmsl 
Membenlan l]Jn Sune) Bahan Gahan Tarnbang dl 
dalarn Kawasan Hutan 
Pedornan Penguluhan Hutan 

I Penzman l saha Penh.anan 
I 

I 
Perubahan Keputusan Menten hehutanan 1\omor 
494/KptslUml211989 tentang Tata Cara Pengenaan 
Sanh.sl Pelanggaran dl Bldang Eh.~plollaSl Hutan 
dan Pencabutan HPH 
Tara Cara Pengenaan Pemungutan Penvetoran 
PenYlrnpanan dan Pen££unaan Dana RebOl<.;asl 
Tata Cara Pengenaan Pernungutan, Penvetoran 
dan Pembaglan luran HasII Hutan 
T ata Cara dan Persyaratan Permohonan Hal 
Pen£usahaan Hutan Tanaman Industn 
SIstem Perencanaan Kehutanan 

Perubahan Bab ill Pasal 10 Keputllsan Menten 
Kehutanan Nomor 096/Kpts-II11984 tentang 
Or£amsasl dan Tata Kerja Taman l\aslOnal 
Ketentuan dan Tatacara Penyaluran Dana 
ReboIsasI dalam rangla Penyertaan Modal 
Pemermtah dan PmJaman untuk Pembangunan 
Hutan Tanaman lndustn pada Perusahaan 
Patun£an 
Susunan OrgamsasI dan Tata KerJa Proyek 
InventarlsasI Hutan NaslOnal 
Ketentuan Pemungutan hasll Hutan oleh 
masyarakat Hukum Adat atau Anggotanya dl 
dalam Areal Hal Pengusahaan Hutan 
Kntena dan mdlkator Pengelolaan Hutan Produksl 
Alam IndonesIa secara Lestarl 
Tala Cara Pengenaan Pemungutan Penyetoran dan 
Pemba£lan luran HasIl Hutan 



1":16 

I 
103 I hep 'vlenhut Tata Cara Pengenaan Pemungutan Penyetoran I 1;-,0272IKPTS-IVIl993 PenYlmpanan dJ.n Pengswnaan Dana Reboba<;I I 

10-1- I Kep \lenhut Penetapan Industn Pengolahan Kavu Hulu \ ang 

I '\0 276/KPTS-IV1l993 Melak.ukan Penyetoran Dana Rebolsasl dan lurJ.n 
Hasl! Hutan dengan Cara Pemotongan Hasd 
Ek.spor melalUl Bank. De\J';a 

105 I SK \Ientan I Program Intensmk.asl Tambak. 
'\ 040 lIKptslRC 220/6/93 

106 Kep \!lenhut Perubahan Keputusan Menten Kehutanan ~omor 
'\0 41 lIKPTS-II11993 12-1-/Kpts-II11993 tanggal 27 Pebruan 1993 tentang 

Susunan orgamsasl dan Tata Ker]3. Pravel-. 

lmentansasl Hutan \a5>lOnal 

107 Kep \1enhut Pedoman Perlmdungan Hutan dl Areal 
'\05'23!KPTS-II11993 Pengu5>ahaan Hutan 

108 hep \!lenhut KewaJlban Pemegang Hak. Pengusahaan Hutan 
'\0 528/KPTS-II11991 Tanaman Industn (HPHTI) untuk Memasang 

Janngan Tmk. Past! Global POSltlOmng System 
(GPS) 

109 I Kep \!lenhut KerJasama Operas) atau Kontrak. ManaJemen pada 
1\0606/KPTS-II11993 Perum Perhutam 

110 Kep V1enhut Penambahan Pasal '2 (Baru)Keputusan Menten 
'\0 -''25/KPTS-II11993 Kehutanan ~o 527!KPTS-II193 Tanggal 18 

September 1993 tentang Penyaluran Dana 
Rebolsasl dalam Rangk.a Pevertaan modal 
Pemenntah dan PmJaman untuk Pembangunan 
Hutan Tanaman Industn unruk. selama Satu Tahun 
yang telah DlUbah dengan Keputusan Menten 
Kehutanan Nomor 609/KPTS-II193 Tanggal 11 
Ok.tober 1993 

III Kep I'vlenhut Pedoman Pm]am PaJ....a) Ka'Wasan Hutan 
)\.055/hpts-II119Q..j. 

112 Kep Menhut Pedoman Penataan Bata::. Fung::'l Huran I 

r-..,o 57/KPTS-II11994 
113 hep Menhut Pembentukan TIm Inventansasl persoml Sarana 

~o 87Ik.pts-II11994 dan Penunpng dalam Rangk.a Pembentuk.an Dma<; 
Perhutanan dan honsen aSI Tanah pada pemenntah 
Daerah Tmgkat II 

114 Kep Mentan Larangan Penangkapan Ikan l\l"apoleon Wrasse 
r-..,o 375/KptslIK 250/5/95 

115 Kep \!lenhut Perubahan Fungsl dan PenunJukan Cagar Alam 
1\0 467/KPTS-II11995 Bentuang Kanmun "ang terietaJ.... dl Kabupaten 

Daerah Tmgk.at II Kapuas Hulu Propmsl Daerah 
Tmgkat I KalImantan Barat Seluas LK 800000 
(Delapan Ratus) Hek.tar menladl Taman I\a::'lOnal --
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116 

117 

118 

119 

120 

121 

122 

p'" --' 

124 

125 

126 

127 

128 

129 

130 

I 
I 

1 Kep \1entan 
I '\0 509/KptslI1.. 1201711995 
I Kep \1enhut 

1'\0 -lIKPTS-llII996 

I hep \1enhub 
I '\ a K..\1 46 Tahun 1996 

KepMen LH 
'\a KEP-1-5/\1ENLHI 
1111996 

I hep \1enhut 
1'\0 58/KPTS II11996 

I 
I 

Kep Menhut 
1\0 89/KPTS-llI1996 

I Kep Menhut 
I '\a 90/KPTS-llI1996 

Kep Menhut 
No 187/KPTS-II11996 

Kep Menhut 
~ 0 250/Kpt~-llI1996 

I Kep Menhut 
1\0 363/KPTS llI1996 
Kep Menhut 
No 446/KPTS-llII996 

I Kep Menhut 
~o 447/KPTS-llII996 
Kep Mentan 
~o 508/KPTSIPL 810/ 
7/1996 
Kep Menhut 
1\0 591/KPTS-ll/1996 
Kep Menhut 
1\0 592/KPTS-llI1996 

1 .... -, I 

I dengan Nama Taman NaslOna1 Bentuang Kanmun 
I Pedoman Kemltraan l c;aha Penkanan dengan Pola 
I Perusahaan IntI Rakyat (PJRl 

Perubahan Pasa1 16 Keputusan Menten Kehutanan 
~omor 55/KPTS-llI1994 tentang Pedoman Pm]am 
Pakal Kawasan Hutan 

I Sertlflkasl Kelallautan Kapal Penangkapan il.an 

Program Panta! Lestan 
I 

Perubahan Keputusan Menten Pertdman 1\arnor I 
54/KptslUml211972 JO Kepuruc;an Menten I 
Kehutanan l\omor 2611KPTS-IV/90 tentang I 

I Pohon-pohon dalam Kawasan Hutan \ ang 
I Dllmdun2:1 

Penyernpumaan Bab ill Lamplran Keputusan 

I Menten Kehutanan Nomar 64/KPTS-IV 194 
tentang Pedoman Penelrtian dan Pemenksaan (Post I 
AudIt) Dana ReboisaSI (DR) dan luran HasIl Hutan I 
(IHH) 
Pembentukdn TIm Penelman dan pemenksaan 
9TPP) Dana RebOlsasl dan luran Hasll Hutan 
(IHH) Departemen Kehutanan 
Mekamsme Pem1alan HasIl Studl Analrsls 
mengenar Darnpal Lmgkungan Hal Pengusahaan 
Butan Tanaman Industn 
Perubahan Keputusan Menten Kehutanan Nornor 
418/KPTS-llI1993 tentang Penetapan Tambahan 
Persyaratan Pelepasan KaVvasan Butan untuk 
Pengernbagan Usaha Pertaman 
Ujlcoba dan AlIh lPTEK Pedoman Survel SosIal-
Ekonomi Kehutanan IndonesIa (PSSEKI) 
Tata cara Perrnohonan Pernbenan dan Pencabutan 
Izm Pen2:usahaan Pariwisata Alam 
Pembmaan dan Pengawasan Pengusahaan 
Panwisata Alam 
Pengadaan Kapal Penkanan dan Penghapusan 
Slstem Sewa Kapal Penkanan Berbendera Asmg 

Tata cara Perrnahonan Pembenan dan Pencabutan 
Izm Pen2:usahaan Taman Buru 
Tata Cara Perrnohonan Pembenan dan Pencabutan 
Izm Pengusahaan Kebun Buru 
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I 

I 
131 I heD \lennut 

"\oSq)lKPTS-II11996 
I""} .J_ KeD \1enhut 

"\ 0 616/KPTS-II11996 
I 133 Kep \lenhut 

\'0 63..J./KPTS-IIII996 

13..J. heD \lentan 
\'0 6..J.6/Kpts/KP 150/7/96 

135 hep \kntdn 
\'0 957/KPTSIIK 120112119 
96 

136 I Kep \lentan 
\'0 93/KPTS/OT 210/ 
3 1997 

137 Kep Menhut 
'\0 523/KPTS-IIII997 

138 Kep Menhut 
1\,,0..J.7/KPTS-II11998 

Peraturan Menter! 
I 139 I Permendagn]\lo 9 T dhun 

1998 

K t epu usan B ersama 
140 SKB Mendagn &. 

Menneg PPLH 
1\023 Tahun 1979 
---1'\<0 KEP-
002MNPPLHl21l979 

1-1-1 KB men tam ben Mendagn 
& menhut 
~0504Ikpts-W1988---

47 tahun 1988 

I 
Loh.as 1 Bum dl -\real Bum 

I Penga\\ asap PembUf11an S.lt\\.l Buru 

Pembahan Keputu::.an \l1entef1 hehutanan "'omor 
399/Kpts-III1990 tentdng Pedoman Penguh.uhan 
Hutan 
Pembentuh.an Tim Pembma PengendaiI Pengadaan 
K.apal Penkandn 
Penggunaan Kapal Pen.h.dnan Berbenoera A.smg 
dengan Cara Sevy a untuh. \lenang.h.ap Ih.an dl Zona 
Eh.onoml E.h.SUU~lf Indone::.w 
Pedoman Pembma.ln helompoh. Tdm "\ela\an 

Pembmaan mJ.s\ara.h.at Desa Hutan Oleh 
Pemegang Ha.h. Pengusahadn Hutan dan Pemeg . .mg 
Hah. Pengusahaan Hutan Tanaman Indu<;tn 
PenunJukan Ka\\ asan Hutan Lmdung dan Hutan 
Produksl Terbatas Seluas ± 29 000 IDuapuluh 
Sembrlan Rlbu) Hektar dl KeJompoh. Hutan 
PeSlSlr dl Kabupaten Dati II Lampung Brat 
Propmsl DatI I Lampung yang telah Meupah.an 
repong Damar dan DlUsahah.an oleh Mas\ara.h.at 
Hukum Adar sebagal Kawasan dengan TUjuan 
IstlmeVva 

Tata Cara Peran Sertd Ma~\ar.l.h.at Ddlam Pro..,e.., 
I Perencanaan Tatd Ruan£ dl Daerah 

Instansl PengeJoJa sumber A.lam dan Lmgkungan 
Hldup dl Daerah 

Penggunaan saran a pertambangan dan energl dan 
Sarana Kehutanan 

I 
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142 KB \1entamben &. Menhut Pedoman Pengaruran Pelalsanaan Usaha 
"'\0 96q K/051\1 PEI1989--- Penambangan dan Energl dalam Kav. asan Hutan 

I -29/Kpts-II/l QS9 

1-1-3 KB Mentrans &. Menhut Tata Cara Pelepac:;an Kawasan Butan untuh. 

"\0 SKB 80IMenI1990--- Pemuh.lman Transmlgrasl 

375/Kpts-II/1990 
14-1- I KB \1enhut Mentan &. Ketentuan Pelepasan Kawasan Butan dan 

Kc:.. BP"", l\Jo 364/Kpts-II190- Pembenan Hah. Guna l'saha untuh. Pengembangan 

I -- Usaha Penaman 
I 519/KplSIHK 05017/90---

23-\ i11-1990 
145 I KB \1entamben &. Menhut I Pembentuh.an Team h.oordma51 Tetap Depanemen 

"'\01 1OlK.t702/M PEIl991 Penambangan dan energl dan Depanemen 

i ---36/Kp"-III I 991 Kehutanan dan Perubahan Tatdcara PengaJudn }zm 
l'saha Penambangan dan Energl da1am Ka'Wa<;an 
Hutan 

146 I KB Menhut Mendagn &. Penanganan Perambah Hutan dan Perladangan 
MentransPPH Berpmdah 
'\0 480/Kpts-II11993---
74 tahun 1993---
SKB 69IMENI1993 

147 KB Mendagn &.. Menhut Penvelenggaraan Dmas Perhutanan dan Konsen a<;J 
"t\Jo 52 rahun 1994--- Tanah Daerah Tmgh.at II 
"",0 230/KPTS-II11994 

Instruksl Menter! 
148 I Ins Mendagn 

1997 
NO 3 Tahun I KoordmasJ perencanaan dan Pembangunan 

Kawasan Lmdun£ dan Wlla\ ah Seh.narnva 

K eputusan D lr.Jen d 
149 SK DlfJend PHH Pedoman Pengusahaan Rutan Tan am an Rotan 

No 28/Kpts/IV -PRHI 
1991 

150 I SK Dlfjend Penkanan Tata Cara Pengadaan KapaJ Penkanan dan Kapal 
No IK 3401D1 11052/96 Pengan£l. .. ut Ik.an Dalam dan atau Luar Negen 

151 I Kep Dlfjend Inventarlsasl PetunJuJ... TeJ...ms PelaJ...sanaan Pengukuhan Butan 
I Tata Guna Butan dan Kebun 
I 1\.io 82/KptsNll-111998 

I 
I 
I , , 
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Surat 

I 153 
I 

15-1-

SE Jah~a Agung 
I '\ 0 SE 0021} :V91 
I 1991 
: Surat DlrJend Hut 
I '\.0 1676IDJI1976 

SE \len Agrana/Ka BP'\ 
I '\0 500-1698 Tahun 1997 
I 

I 
I 
I 

Peraturan Daerah 
1155 i SKGub DKlJakarta 
I 1'\0 Ib 31111611969 

I 

156 i SF-... Gub DKl Jakarta 
! '\0 Ea 6/1/3611970 
I 

157 I SK Gub DKl Jakartd 
I '\ 0 Ca 1911 14411 970 
I 

158 Perda 
'\04- tahun 1973 

159 I J<...ep Gub Sulsel 
11\0 732NIJ1989 

: Petun1uh Penanganan Opera:,l Yustl"l Team 
I Koordmaq Pen£amanan Hutan 
I ~ 

1 KeblJahsanaan Tuhar \lenUJ.. .. ar Tanah Ka\\ac;an 
I Hutan 
I Permohonan Hah atas Tanah \-ang Seluruhnya 
I i'vlerupahan Pulau atau 'r ang Berbatasan dengan 

Pamal 1'V1enhut 

Peraruran Penangkapan Ran dan Ha<,Il Laut 
lamma dl L:lUtiPerarran dalam WIla\ah Daerah 
Khusus Ibu Kota Jakarta 

I Larangan Penangkapan Ikan dengan 
Mempergunakan Alar Bagan dl LautanJPermran 
dalam WIlayah Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta 
Penutupan Peralran dl SekelIlmg Taman-taman 
Karang dl Gugusan Kepulauan Senbu untuk 

I Penagkapan Ran oleh Nelayan-nelavan sebagal 
Mata Pencahanan (Profeslonal) 

I PengadaanJPengusaha Tambak 

I PenzlDan dan Retnbusl L1saha Penkanan 
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o lILNIPP62 9 8/\,IIU9 8IICEL 

.\.nahSIS Huhum 

Terhadap 
Peraturan Pemermtah Repubhh IhdoneSla ~omor 62 Tahun 1998 tentang 
Pen: erahan Sebaglan urusan Pemermtahan Dl bldang Kehutanan Kepada Daerah 

Pengalltar 
PP 62/1998 tentang Penverahan Sebaglan urusan Pemermtahan Dl Bldang 
Kehutanan Kepada Daerah (PP 62/98) telah dJUndangkan pad a targgal 23 JUlll 1998 
'yang drtandatangi oleh Presiden Hablble Dengan demlhlan Peraturan Pemenrah Inl telah 
reSlTIl oerJalu 

PP dJ atas menanl untul dlkaJl <;ecara mendalam larena PP InJ merupakan produl 
lebl]alan terbam \ang berlaJtan dengan Penverahan Urusan Pada Pemenntah Daerah 
bail berupa desentrallsasl otonoml tugas pembantuan dan bentul-bentul laInma 
khususn\ a dl bldang lehutanan 

DlShursus mengenal penguatan pemerIntahan daerah sebenarnya berlangsung sudah 
cuhup lama karena banvak kntll terhadap patron pemenntahan selama lDl yang 
cenderung sentral1suk at au terpusat PoJa pemenntahan yang demlhlan ternvata 
memebablan munculnva banval persoalan bail. menyanghut blTok.rasl pembla\aan 
maupur pemanfaatan hasIl sumber dava Pemanfaatan sumber daya alam leblh 
menguntunghan pengusaha-pengusaha besar yang dl SlSI lam udal. membenhan manfaat 
keuntungan "ang slgmflkan bagl pemenntah daerah dan masyarakatnva Dalam haltannva 
dengan penJlnan OJ sektor sumber dava kehutanan contoh nvata terhhat bahwa dalam 
pengusahaan hutan lJm hams dllTIlntalan ke pus at Demillan Juga mengenal pengelolaan 
hutan secara umum selama lDl maslh sangat terpusat 

Dengan derruklan keluarnya PP 6211998 tentunva dlharapkan rnenJadl Jernbatan terhadap 
persoalan kesenJangan pembangunan hhususnya pertumbuhan ehonorru antara pusat dan 
daerah Untuh Itulah Peraturan Pemenntah 1m, dan tentunya setlap peraturan laInnva 
hams selalu dlkntlSI secara terbuha \ang sebenarnva akan Jauh leblh ball. Jlha dIlahuhan 
sebelum dlUndangkan (draft) 
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~ Tentang Mengmgat 
Terd::tp::tt 9 \ sembdan) peraturan terma~uh. L u D 1945 "ang dlpdlh.an sebagm h.onslderan 
(pertlmbar gan) '\ amun terdapat beberapa undang-unddng yang meS[lm a sangdt rele\ an 
untuh. luga dlJddlh.an sebagal pertlmbangan tetaDl t1dah. dlcantumlan dwntar::tma yaltu 

ILL Pof-.ok .4..grana 1960 k.arena UlJP.4.. JUgd berk.::lltan aengJn sumber daya hutan yang 
len..ermm dan pasal I ;1\ at 12) \ ang mem ebulkan seluruh DUmJ aJr dan ruang angkas'1 
lerma~uk k.ek.a\aan aIam yang terkandung dl dalamn\a sebagaJ h.arunla Turan 'r ang Maha 
Esa dan merupakan Kek.a\aan '\,aslOnal Dlsampmg 1tL. lIUP.4.. luga mengalur men genal hal,. 
a a tanah (termasuk. hutan) 

L L '-<0 2-1 Tahun 1992 lent:lng Penataan Ruang (UUPR) UUPR mellpuu pereneanaan 
pemanfaatan dan pengendalJan ruang daratan lautan dan udara Pada pasal 7 seeara Jela~ 
dlsebutk.an bahwa Penaraan mang berdasarkan fungsl lIlama f...m~asan melrputl f...aHasan 
illldllllg dall f...m~asall bud dQ\{' Damm UlJPR banvak. sek.ali hal hal yang dlatur dan sang'll 
terk.aJt dengan PP 621% 

l L '\io 2':\ Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lmgk.ungan Hldup I UULH) UULH 
men\ ebuth.an bahwa Imgkungan hldup adaIah k.esatuan ruang dengan semua benda da,a 
k.eada1.n dan mah.hluk. nldup termasuh. m::lnU~Ja dan penlak.um a \ ang mempengaruhl 
~ L1angsungan penkehldupan dan keseJahteraar manuslU Pad a pasal 1'1 a\at (1) seeara detimtIf 
dl~ebutkan bahwa Dalam rangka pelah.sanaan Imgk.ungan hldup pemermtan dapal 
menverahkan sebahagwn urusan h.epada pemenntahan dderah menpJl urusan rumah 
tanggan,a 

Kenapa beberapa UlJ dl alas hams dlcanrumJ...an J...arena PP SeSllal dengan hleratJ...z 
perwzdaJlf; lmdangan berada dl baHah UU selwzgga apablla sualU PP (mall peratlllan 
'lang leblh rendah) yami mengatur tentang sesllatu hal dlbllat maJ...a harus!ah Juga 
menCantlllnA.an peJaturan lamnva yang leblh rmggz (Ul.;) ..... ang terA.alt sebagaL aeuan 

B Batang Tubuh 
2 1 Tentang Ketentuan Dmum (KU)-------Bab I 

Pawl J 
1 Kl memuat tentang pengertlan 5 (hma) hal Pertanyaan pertama yang perlu 

dlmuncullan adalah apakah hanya 5 hal tersebut yang perlu dlJabarkan atdulah 
Juga terdapat hal-hallam yang perlu dl deflmsl1..an sepem bldang J...ehuranan ? 

Pom I pada Pasal 1 meneantumkan bahVv a defimsl mengenm Pemenntahan pusat 
pemenmahan daerah Daerah otonom Penyerahan urusan adalah sebagmmana 
yang dlmaksud dl dalam UO Pokol Pemenntahan Daerah Kendatlpun tldah. 
bertentangan dengan ketentuan pembuatan undang-undang, mestmya defimsl 
tersebut harus dlmuat karena peneantuman defimsl secara lengkap adalah sebuah 
kelazlman Peneantuman seeara tldak Jelas akan membebam pembaea untul 
mehhat lag! defmlSl tersebut dl dalam UU yang dlmaksud Penuhsan defmIsl 
dengan eara demlkIan Juga membula peluang seuap orang memIl!lu at au 
membenkan mterpretasl yang berbeda 
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PenulIsan deflmSJ pada pom 1 tersebut 1uga menjadJ tJQal- l-onslsten apabJla l-Jta 
mehhat defmJsJ-defmlSJ lam pada pom 2 3 4 dan 5 }ang menuhsl-an secara Jelas 
pengertlan \ ang dlmal-sud dalam PP ml 

\1ehhat judul PP 62/98 PP ml udal- membatasl pengetlan Pelll el ahclI1 Sebagwn 
L J[lsan PemellnTahan Dz Bldang A.ehlllallan Kepada DaeJah (PSL KKD) hanya 

unruh. Jelll~-lems hutan tertentu tetapl Jelas dlsebut dl bldang kehutanan Jlka 
mehhat bldang l-ehutanan atau lemS-jems hutan menurut L L 1\0 5/67 mal-.a 
terdapat 6 jems hutan \ altu hutan negara hut an mlhl- hutan Imdung hutan 
produl-sl hutan sual-a alam dan hutan \\ lsata Sementara ltu pengeman hutan \ ang 
Olmuat hanvalah pengertlan /zUfall 1111lzJ... hutan izndung dan taman hutall I ma 
Kenapa pengeruan hutan lamn\ a sepertl hutan negara dan produh.sl atau lems 
h.a\\ asan pelestanan alam lamm a tIdah. dicantumh.an 

t\pah.ah memang PP 62/98 tentang PSlJKKD tersebut hama terbatas pada hutan 
mlhh. hutan 1m dung dan taman hutan ra'va 'f Jlh.a benar demlh.Jan mal-a ludul PP 
tersebut menJadJ tIdal- tepat (dengan h.ata lam Judul PP mengatur hal yang 
berbeda) oleh h.arena ItU Judul \ ang tepat adalah PP NO 62 tahun 1998 tentang 
Penverahan Sebahaglan urusan Pemenntahan Dl Bldang Kehutanan Khususnya 
Vrusan Hutan Mlhh., Hutan Lmdung dan Hutan Taman rava Kepada Daerah 
(PSUKKD-HM HL dan HTR) 

Sebahh.nya apablla PP 62/1998 memang dlmaksudl-an untuh. PSUKKD mah.a 
Jems hutan lamnya haruslah dlcantumh.an dl dalam defmlsl 

Persoalannya kemudlan adalah J1l-a PP tersebut dltelusun temyata tidah. 
dlternukan hal-hal yang rnenyangkut hutan produksl atau penyebutan hutan 
negara yang mana l-lan menegaskan bahwa PP 62/98 dlmaksudkan hanva 
mengatur tentang hutan lmdung hutan mlhl- dan taman hutan raya Anehnya Juga 
dalam PP 62/98 beruJangkah disebut1..an kahmat dl bJdang kehutanan walaupun 
tIdal- mengatur hutan-hutan lamnva 

KeSlmpulan untuk Pasal 1 
1 TerJadi mkonslstensi antara Judul dan lSI yang diatur 
:2 TerJadl reduksl atau pengecllan pengertlan atau makna dar1 bzdang kehutanan 
3 MenunJullan bahwa PP 6211998 leblh dltUIUkan untuh. mengatur bldang 

kehutanan yang berl..altan dengan hutan rrullh. hutan Imdung dan taman hUla raya 
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Imphhasl 
Pol~ pengelol~an ataupun kontrol terhadap SD A. hutan pada dasamya maslh terap dan 
udah. berubah SD:'" hutan \ ang mestlm a dlartlh.an sebagal potensl eh.onoml bagl 
Q~er oln ataupun ma~ v~rah.at <;etempat tetap maslh dlkuasal oleh pusat 

22 Tentang Penverahan Urusap- -----Bab II 
Pasa! :; dan 3 

D'seburk.an bahVva penyerahan urusan tersebut melJputl pengeJolaan hutan taman 
r:1\:1 dan penataan bara:, Dlh.mrkan dengan pasal 3 ayat (1) maLl 1) apakah yang 
dlmah.sud dengan k.eglatan pembangunan ') :2) apalah penverahan urusan udak. 
terrnasuh. pe I encanaan dl dalamnv a ') 

Ps 3 -\ \.:\t (2, dlsebuth.an bahVva 
l rusan penataan batas sebagmmana dlrnak.sud dalarn Pasal :2 huruf b rnencah.up 

leglatan prOyelSI batas pemancangan patol batas (sernentara) II1venranSaSI haJ
Jlcd plhaJ... J...ellga lallg bel J...aztan dengal1 trmeJ... bahls penguh.uran dan pernetaan 
pemasangan pal batas (tanda bata~ tetap) dan pembuatan Benta A.cara Tata 
Batas 

Pada ayar (2) dlatas dlsebuth.an bah"" d urusan penataan bata~ antara lam menca1.up 
mventansasl hal-hal plhal ketlga yang berkaltan dengan travel baras 
Pertam aannya adalah slapa yang dlmalsud dengan plhaJ.... k.euga ') apah.ah Juga 
mencah.up mlsalnya tanah rnll!k. tanah rnasyarakat ad at atau masvarah.at loh.al 
h.emudlan bagalmana pula halnya dengan h.aVv asan lmdung ') Hal ml tldah. 
dlJelask.an sarna sek.ah dalam penJelasan PP 62 T ahun 1998 ataupun ketentuan 
umurn Apak.ah JIJ....a dlJ....mtkan dengan hak atas tanah (termasuk. yang ada 
hutannya) adalah sebagmmana yang dlmaksud dl dalam undang-undang PoJ....oh. 
Agrana (UUPA) ') atau Undang-undang Pok.ok. Kehutanan.No 5 Tahun 1967 ') 
A.pabda mernang deml1..1an k.enapa (sek.ah lagl) UUPA tldah. dlladlkan "ebagal 
J....onslderans ') 

Pawl";' mar :; 

ApabIla SK Menten sebagmmana dlmak.sud dalarn pasal 4 avat (2) PP 1m ak.an 
dlbuat maka pentmg untuh. dlperhatlh.an dan dlcantumk.an bah"" a penataan batas 
harns dengan membuka peluang pehbatkan masyara1.at (setempat) terbuh.a 
(transparan) dan dapat dlpertanggungjawabkan (akuntabIlnas) 

Pasal6 a'rat (5) 
Khususnya memangkut pengendahan keba1..aran (oleh DatI II) seJauh mana 
batasan pengendahan k.ebaJ....aran hutan yang dlbebankan kepada DatI II yang 
dlmak.sud dalam avat (5) tersebut ') Apah.ah tetap mengacu J....epada k.oordmasl dan 
ranggung]awab penanggulangan k.ebakaran hutan yang ada') atau berbeda .., 

\ 101 
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Hal Inl pentIng untuk dlklanfikasl agar tldah. terJadl per<;oalan perbeaaan 
Interpretasl dl kemudran han 

Pasa16 mat (10) 
Ketramp1lan yang berkaltan dengan pele~tarlan sumber dava hut an (SDH) 
D1sebutl,.an bahwa pelat1han l,.etrampIlan pada pasal 5 huruf J mencakup keglatan 
pelatlhan yang berl,.anan dengan pelestanan sumber da\ a alam Hal ml Juga telah 
meredul,.sl dl bldang kehutanan Kehutanan <;endm lalah h.egJatan-h.eglatan \ ang 
bersangl,.ut paut dengan hutan dan pengurusannva \ ang tIdal,. dl batasl ham a 
terhadap pelestarlan sumber da\ a hutan sap 

Pasal7 mal 2 
Dalam pasal 7 a\ at (2) d1sebutl,.an bahv. a tugas pembantuan d1lal,.sanal,.an <;etelah 
mendapalkan per"etuman dan \1enten Dalam I\egen Dl sml terl,.e<;an bah\ a 
l,.eputusan akhlr mengenal tug as pembantuan terdapat dl tangan Mendagn Dalam 
hal Inl terbul,.a pe1uang sev. aktu-wah.tu Mendagn menolal,. tuga<; pembantuan 
tersebut 
Perlu dlpertlmbangkan untul,. menggant1 kata-l,.ala mendapatJ..an persew/lwll 

dengan kat a dzJ..oordmaslJ..an dengan Menten Dalam Negen, l,.arena l,.oordmas1 
leb1h menunluUan adanva upava l,.edua belah plhak (Dephutbun dan Depdagn; 
untuk mehhat lepentmgan bersama 

2 3 Bab III dan Bab IV 
Leblh mengurus hal-hal yang slfatnya teh.ms Dalam Legal Note In] tIdal,. dlbahas 
atau dlanahsls leblh lanJut 

2 4 BAB V - Pembmaan 

., -
-~ 

untuk Ps 15 dan 16 menvangkut pembInaan dalam rangka menJalanl,.an pasal :2 
dan 5 seluruh POIn valtu Pasal 15 (a-e) dan Pasal16 (a-f) dIlakukan oleh Menten 
Pertanvaannya seJauhmana asplrasl kebutuhan dan llllslatif daerah untuk 
mengembangl,.an daerahnya sendm d1ben peluang dalam PP 62 Tahun 1998 
tersebut 

BAB VIII - Ketentuan Penutup 
Dlsebutl,.an bahwa dengan berlaku PP ml " Peraturan Pemenntah 
~omor 28 Tahun 1985 tentang Perlmdungan Hutan, sepanJang menvangkut 
ketentuan-ketentuan yang d1atur dalam Peraturan Pemermtah 1m, dmyatakan tIdak 
berlaku 
Dalam penjelasan PP No 62 Tahun 1998 tentang Ps 20 d1sebutl,.an bahv. a pasal 
20 In1 ' cul..up lelas 
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"\amun apabJla dlcermatl kembal1 remvara udal.. mudah untuh. mehhat hal-hal 
dlatas sehmgga dapat dlh.atah.an Justru J...1lI ang Ie/as 
Oleh h.arena nu pentmg untuh. dlmasuUan dl dalam penlelasan pasal 20 mengenal 
nal-hal yang dlatur aalam pasal 20 PP 62 Tahun 1998 yang k.emudlan mencabut 
haT-hal yang sarna dl dalam PP 28 Tabun 1985 tenrang Perlmdungan Hutan 

Beberapa Catatan 
A Berblcara mengenm Pengesanan sebaglan urusan Pemenntahan (dl Bldang 

Kehutanan) k.epada Daerah pentmg untuh. dlletakan pnnslp-pnnslp dasar sehmgga 
tUJuaf1 darl penyerahan urusan terrsebut yang tldah. semata menyangk.ut mek.amsme 
penverahan akan tetapl menvangk.ut substansl Substansl yang dlmaksud dl Slm, 
dalam kontek.s sumber dava alam hutan adalah adanya manfaat \-ang nyata dan 
pemanfaatan sumber dava alam hutan ltU sendm terhadap daerah dan masvarakatma 
Dalam hal mekamsme penverahan urusan pemenntahan dJ bldang kehutanan h.epada 
daerah prosesnya haruslah melIbath.an daerah ltu sendm Sehmgga tug as yang 
dlberrk.an rer<;ebut tldak. berSlfat lOp dm~ll terapl bottom up yang berul-berul 
mencerrmnh.an kepentmgan daerah 

Beberapa pnnslp yang uranya pentmg untuk. dlJadlkan sebagal pertlmbangan adalab 
1 Adam d wewenang atau k.emandman daerah untuk. mengelola wllayabnya sendm 

dengan tetap dalam k.erangka negara k.esatuan 

') Daerah yang memll1k.1 potensl SD hutan yang kava harusiah yang pertama memk.matl 
has II pemanfaatan sumber daya alam dl wlla\-ahnya yang harus tercermm darl tmgk.at 
k.eseJahteraan daerah namun dl Sl~l lam daerah yang kaya tersebut waJlb membenkan 
SUbSldl terhadap \V rlavah lam yang mungkm mlskm KeblJakan dlstnbuSl k.ek.avaan 
terse but drlak.sanakan oleh pemenntahan pusat dengan mendapat masuk.an dan daerah 
yang bersangkutan 

3 Pemenntah Pusat udah. boleh melakuh.an mtervensl kebJjakan pengeloJaan SD -\ hut an 
suatu daerah kecuah terhadap hal-hal yang menyangkut keamanan nasJOnal dlsrnbusl 
dan penerapan keblJakan-keblJakan umum 

4 Pemermtahan Pusat waJ1b memfaslhtasl daerah apabiia daerah memlhk.l keterbatasan
keterbatan tertentu sepertl pemetaan kemampuan tehnologl dan sebagamya 

5 Daerah seharusnya memlhk.l kemandman untuk. menentukan apa yang terbark. bagl 
wliayahnya 
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B Sementara ltu Jlh.a mehhat h.epada h.omposlSl apa \ ang mestmva dlh.enah.an 
pemenntahan pusat dan apa \ang dlh.enah.an oleh pemenntah daerah mah.a setldah.
tldah.m a dapat dlhhat sepel1l tabel dl ba\\ ah mi 

Pusat 
I Pe,a umum hutan IndonesIa 
I Koordm3.~1 
,hebl1 ah.an umum 
I Hanh.amnac. 
I FasIlrtas 

DIstnbuSI 
PaJah. 
Sumber Da\ ... \1anusla 

Pelencanaan hutan 
Pengelolaan hutan 

Daerah 

I 
MengetahUl h.ebutuhan eh.onomi 
buda\ a daerahm a 
Topografi 
Potensl Alam 

I Sumber Daya Manusla 
, 

sosral ddJ1 

C Dalam PP Nomor 6:2 Tahun 1968 ml tldah. dlsmggung ketentuan mengenal Peran 
Serta \1as\ arah.at dan urusan pemenntah daerah dl bldang h.ehutanan Peran Serta 
\1a<;\ arah.at adal:lh salah satu s\arat terlah.sanannva slstem pemenntahan \ ang balh. 
dan demoh.ratls Apablla peran serta masvarah.at dlabmh.an mah.a dlh.awatJrh.an 
pembangunan yang dIlah.uh.an tldak mencermmh.an asplrasl masvarah.at atau denga 
h.ata lam tenadmya pembangunan yang semu 

Penutup 
PP 1\'omor 62 tahun 19C)8 memlhh.r banyah. h.elemahan yang cukup mendasar Oleh h.arena 
ltU pemenntah dalal'l hal ml Dephutbun Perlu untuk mengkaJl ulang PP tersebut dan 
melah.uh.an perubahan-perubahan sehmgga tUJuan darl PP tersebut dapat dlcapm 
Hal pentmg yang perlu dlh.embangh.an adalah dlbukanya akses masyarah.at luas termasuh. 
LSM dan ah.aderrusl terhadap pembuatan atau perubahan suatu peraturan sehmgga 
dlharaph.an muneul berbagm masuh.an dan kIltih. terhadap lSI dar! peraturan-peraturan 
terse but termasuh. Pp Nomor 62 tahun 1998 ml 
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Beberapa Istllah Pemenntahan 'yang berhubungan dengan PP ml (berdasarkan J....etentuan 
UlJ 1\005 tahun 1974) antara lam 

• Pemermtah Pusat, selanlumva dlsebut Pemenntah adalah perangJ....at negara J....esatuan 
RI 'yang terdm darl Preslden beserta Pembantu-pembantuma 

• Desentrahsasl adalah penverahan urusan pemenntahan darl PemenntJ.h atau daerah 
tmgJ....::l.t atasma kepada daerah menJadl uru:.dn rumah tanggan)a 

• Otonoml Daerah adalah HaJ.... wewenang dan J....ev.. aJlban Daerah untuJ.... mengatur dan 
mengurus rumah tangganva sendm sesuaJ dengan Peraturan Perundang-undangan 

"ang berlaku 

• Tugas Pembantuan adalah tugas untuh. turut serra dalam melah.sanah.an urusan 
pemenntahan yang dutugaskan kepada Pemenntah daerah oleh Pemenntah at au 
Pemenntan daerah tlgnh.at atasma dengan kewaJIban mempertanggung Jawabkan 
kepada yang menugaskannva 

• Daerah Otonom selanJutnya dlsebut Daerah adalah kesatuan masyarakat huJ....um 
'yang mepunyal batas wdayah tertentu yang berhaJ.... berwenang dan berkewaJlban 
mengatur dan men gurus rumah tangganva sendm dalam IJ....atan negara kesatuan RI 
sesual dengan peraturan perundang-undangan 

• Dehonsentrasl adalah pehmpahan wewenang dan pemenntah atau kepala wl1avah 
atau J....epala Instansl vertlkal tmgJ....at atasnva J....epada peJabat-peJabatnya dl daerah 

• Instans) vertIhal adalah perangkat dan Departemen-departemen atau lembaga
lembaga pemenntah bukan Departemen yang mempunyal lmgJ....ungan kerJa dl wdayah 
yang bersangkutan 

\6C 
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PERATURAN PEMCRINTAH REPUllLlK 11'-JDONCSIA 
NOMOR G2 TAl1UN 1998 

TENTANG 
PENYERAIIAN SEUAGIAN URUSAN PEMCRINTAHAN 

Dr BIDANG KEHUTANAN KEPADA DAERAH 

PRESIDEN REPUULrK INDONESIA, 

, 
bllhwll untu!:: lcblh mcncngknlbn pcl:l1.snnnnn OLOnOnll DOlcr:lh ,cor;) berd:lyngun:l dnn berhasd 
gunl1 dnll1m Ui'llyu. mcing¥'lllbn pc.nyclcnggnr6l:ln pcmcr/nlah;1n, pembllngunnn d::n PCIOY.lOlIll 
1:cpllcill m:UYllrllxnt l:htUu.snYll dl bld::ng kchutllnnn, dlp:lOdllng perlu untu): menerb,tnn Fcrutural1 
Pemcnntllh gun:z menycrnhbm ,cb::gl:ln urusan pcmcnnl:lhan d. bld::!ng kehutan:zn ~cp:ld:l D:lcr:lh 

1 Pa.s.al S n)'tlt (2) dan P.as:l118 Undan&-Undllng DilSar 1945, 

2. Undnng-undllng Nomer 5 Tahun 1%7 (cntnng Ketcnlunn-Kctcnluan Pol.ek Kehut::nan CLem 
b:tr:m Ncgar.: T:.hun 1%7 Nemer 8, Tamb:than Lc.mb:tran Negarll Nomer 2823), 

3 Undang undnng Nemor 5 T:lhun 1974 (cnlnng Pekek-pokok Pemcnn[ahan DI D.!cr<:h CLem 
b:lrlln NCgArll Tnhun 1974 I-[omer 38, Tllmbahan Lcmbar:ln Ncgara Nemer 3(37), 

4 Und:lng undang Nomer S Tahun 1990 lenlang Kenservasl Sumbcr Daya Alolm H:Jyall dan 
El:osl.Slemnya (Lcmbaran Neg.!r.:! TOlhun 1990 Nomer 49, T .Jmbah<ln Lcmb:mHi Ncg:lra NQn1er 
3419), 

5 Pcrll[urllll Pcmcnnl:lh Nomor 21 T:lhun 1970 lcnl:lIlg H.JK Pcngusnh:J.Jn Hul.Jn o:ln H.!k 
Pcmungulan Hull Hutnn (Lcmbllran Ncgorn Tlihun 1970 Nomor 31, Tnmbllhlln Lcmbarull 
Ncgnr:J Nemor 2935) ,cb:J~a.m:ln:J lclah dlubtlh dcngnl1 Pcr:llUr<ln PmerlOtah Nomor 18 Tnhull 
1975 lcnlLlng Pcrub:lh:ln Paslll 9 Peralurnn Pcmcrml"h Nemer 21 Tallun 1970 lent ,ng Hall" 
Pcngu'<Ih<l<ln Hulan dan Hak Pcmungutan Hasal HU!<In (Lcmbaran Ncgaril T"hun 1975 Nemor 
22, Tllmuuhlln Lcmb:lr .. n Ncrar:I Nemer 3(55), 

6, Peraturan Pcmcrintah Nomor 33 Tnhul1 1970 (cnlnng Percnon<lan Hut:ln (Lcmb<lr.1n Neg.Jr:l 
'rahun 1970 Nomar SO. Tamb:lluln Lcmbllran Ncgar<l Nomer 2945), 

7 Pcr:1turan Pcmcrlntah Nemor 28 Tahun 1985 tcntang Pcrlmdungan Hutan (Le11lbar:Jn NcgDt:J 
'rnhun 1985 Nomor 39, TlImbah:m Lcmbar:Jn Negara Nomo(3294), 

B Pcrn,urnn Pemcnnl<lh Nomor 36 Tahun 1986 tcnt:mg Pcrusahaan Vmum Kchutanan Ncgara 
(Perum Pcrhutnna) (Lcmbaran Negara Tahun 1986 Nomer 52), 

9 Pernturan Pcmcrmtah Nomor45T"hun 1992 ICllttlng Penyclcnggarnz:n Olonoml Dilcr;th dcngan 
Tild: Bcr:lt Pada DOlcrah Tmgbt If (umbaran Ncgar:l T:lhun 1992 Nemor 77, T:lmb:lh.m 
Lcmb:lrnn NClIara Nomer 3487), 

A PCRUNDANC-UNDANGAN 
y..if 

A J 



MEMUTUSKAN 

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PENYERAHAN SEBAGIAN URUSAN 
PEMERINTAHAN Dr BIDANG ~HUTANAN KEPADA DAERAH 

BAD I 
KCTCNTUAN UMUM 

Pusc.l 1 

Do.l;1o\ }lclnluran Pcmcrlntl1h 1n1,l1ng dlseout dengnn 

Pcmerinlnhnn l'U'I1L, Pcmennluhan Dnornh, Duol'uh Olonom, PonyoruhJn Ul'u,\;un IldllIllh ,ob:!gIlIm:xnn c.hmu\..suu 
u.llllm Undnns-ulluang Nom:r S Thhun 1974 tcntllng l'okok-po~ok P(.m(.rintuhnn c.1I Duc..rah 

~ Hut:lI1 1'llllk :!.c"1.llIh nutan yanl: lunlbull d, III:lS '.&no.h )"lng dll)cb.ulI Jl:1l: mllll.. ):lng I V.lnl dlscbut hulan raJ..yat 

lIu!nn ItndullIJ ndlllllh lawnso." hutnn yonS knreno. kcndlt:!n sl(nl IllamnY:l ulpcrunluk:!n gun:t mencatur (.1tJ .w, 
pcnccg:lh:m bcnr::ln:x bon)lr d:ln erosl scrta J1cmclrn:mtnn kcsuburc.n lllnah 

"T"ilman hutall rn)"l nd1hlt knw;l,l1n pclc.slar::ln r J:lm untuk lu)u:m kolc1.s. tumbuhan d.:!n <ltau salwa yilng alJI111 
:ltJU buo.lan, )cnlJ; as1t nl1.UpUn bubn 11511. yang dlOlo.n(:lutknn b:lgl l.:cpcntlngun pcnclllJ.:In, Ilmu pC't"'ft~tuhu:ln, 
pcndlulknn, mcnunJllng budldaj'll, budllY:I, P.1(1WLS:ltll, dun rCKrc:tS1 

HAn II 
l'CNYCrVdIAN UltUSAN 

lIugl4n Pcrturn 11 

KcplIln D.lcruh Tlnl,:kut 

KC[lfllc. Dl1crnh Tingknt r ul.5crahknn ~b<1g1on uru&nn pcrncl'lntohJn ell bicl:ms kchut:In:In, rung mcllpull 
pcnsclolann tll'ltan hulan roya; 
pcn.t[aan boll!!' hut!!n 

l'LIiIIl :J 

) Uruslln pcngclolo.an tnman hullln rllY" ,ebngul~nnll dlmn~ud dc.lc.m Pastil :2. huru£ a rncnC<lkup kcgHltan 
pCl11b.tngunon, pcmellhllroon, pcm:lnfant:ln, do.n pcngcmb;1ng~ tllmon hulJn roy .. 

o 

Uru~:ln Pcnalalln blllo..r &ebll1Pllm4nll d,mlllcsuu cblllm PlWll :2. huruE b mcnc::llcup kCglllton proycksl b:ltas, 
pcm:xncunftan pnlok bUIUJi (,cmCn!o.rll), Invcnlarll.ul hllx-hak plhuk kcdga yang berkn!tlln dengnn !mycl b.1t.ts, 
pcngulurun d:ln p~mcloc.n, pcmasanglln pilI b:xtn& (landa butzu IctC.p), don pcmbuol:m Dertto Acorn Tnw 13.ll:l5 

Pusul 4 

KcgltlIUn-YI,glo.tl1rI scbllgzuml1nl1 dlmllbud do!am Pasnl :> nYllt (1) dll.lb:m:lbn SCSU<11 den~n rcnC<lnll lnduk 
pcngelolllllll tum:m hUllln rllY;X yung bersllngkulan 

Kcgllll1n-lcqJlotlln ,cbog:lImllml dlmaksud d:lI .. m P:1S:l1 3 'joll (2) dtlllks:1n4lk:m scsU:lI dcngo.n t:lt1 gllnll hut,n 
yan~ dllct1rl..on olclt Menten 
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U It Illn ht..o U.I 

Kc..jlulu DUt..l"uh Twt:kut rr 

Pusul 5 

KCp;l(U Dncrnh TlnSknl 11 dUicrahknn ,cbilglan UTu~an pcmcrmluhnn dl bldnns l.chutannn, yang mcllpull 

pcngh'j:lUlln dll'l Konscrv:lS1 lannh dan alTt 
pcrsulcrnlln nl:lm, 
rcrlcbllhan, 
pcnsclolllDl\ hUlnn mlbk/hulnn rnl-yet, 
pcnsclolllnp hUl.m hndung; 
pcnyuluh:ln l.chulnn:ln, 
pengctolnnn hllsll hut:!n non byu, 
perburunn lrAdlSlonnl sntwa hnT yllng udal odlndunSI pada nTc:ll burut 
pcrlmdungnn hUlan, dnn 
peb.llh:!n Kelcrnmp,i:ln m~)':lrll):l1[ dl bldang kchutar.:m 

I'ISJI G 

Uruslln pcngllJuu:m d:l'l kooscrva.'" larah dan :ur seb:lg:lImnr.a dmt:lksud dabm P:lS:ll 5 huruf n ".cneal-up 
lCbl:l lan 

!l pcng ldlllln bCnlhlulJI, pcmbl.:ltan pcrscmallln, pcmcilhara;ll'i pcrscmalan pcn:maman pCmcill"anl:ln lanaman 
pcnghl)Olu:ln, 

o pcml untnn dOlO pcmcltharn:m Unit Pcrconlohan US;Jh:llZlOl Pclcstnmm Sumberd:l)ll Aillm (UP-UPSA), 

c. pembu:!t::.n dOl" pcchharaan Umt PcrconlohOln Us::ha Pcrlllnl:!n Mcnct:lp (UP-UPM), 

d pcmbu:ltan bllngunnn I:OnsCI"V:lS1 (d.:m pcngcndall, dam pcnnh:m, lcrascnng), dan 

Urus:m pcrsulct1lnn nlnm s;cbng:lIm:lna dHr:ll:sud dnlam P:lSnl 5 huruf b mcnC:lkup kcglOltcn mvcnt:mSClSI patensl, 
rcmbm:!:!n l:clampol: I:ln! ul:lt sutera, pcmbU:llOln Unit pcrconloh:m, pcmblna:!n pcngcmb:!ngan h:lSll usah.!. dan 
pcmas:lran h.llsll 

UrUS&ln perleb:lhnn sebDg:lIm:ln:t dlmnksud dalam P:lS:lIS huruf e mcnCllkup kcglntnn pcmbunt:m umt percontohan, 
InVCnlllrlSnSI potensJ, pCnlblnll:1n l::clompo~ pct:!"' pclcrnal: Ieb.lh. pembm.lllln pengembnngan hllsli usahll, dan 
pcmnsnr.ln h'lSl! 

UrUs:ln pcngcloln6ln hutnn .1lIM:/hu(:m rakyat !;Cbagnlmana dlmaksud dnlnm Pnsnl 5 hU!1l{ d mencakup pcmbma:ln 
~CI;l:lllln pcmln:lmnn pohon-pahon, pcmchhilr&lDn, pcm&lncnan, pcmnn{:lnt&ln, pcmnSllran, dao pengcmbangannyCl 

UrUSOln pcngelolnlln hut::n Imdung scbng,lImnn:! dlmaksud dllinm P.!saiS huruC c mcnCllkup kcgllltan pcmllneatlgan 
OJlol', pemcllh::.r01.:1n bnl:lS, mcmpcrtahnn1:nn IUoLS d:ln fungsl, pcnscndnh:ln l.cbaknr:m, rebOlsaSI d&ll:lm rangl:1 
rch6lbllHnsi l.1h:1n knllS f'l:ldll kilW".1s.:m hUIlln Imdung. dOln pcm;mf6l:lt:1n Jasa hngkungnn 

L!rllsnn pC"lyuluhnn l.c:hul:mlln ,cbng:1lmnn:l dlmnl.sud d:1lam Pas:!1 S hurur { menCllkup kcgl:ltlln pcrCIlCllnllan, 
pcnGorsall'sa~l:ln. pelnlc,nnl1lln, pcmllntllunn, dno C'vnIUIl£1 pcnyclc:nsgnrll:lo pcnyuluhlln kchutunan 

Uruslln pCil!$clolu:!n h::.sd hUlan non kayu 'Cbl't>alm:m:l dlmnkstld dOllam Pn.snl 5 hurtlf g mcnc.akup kCgIOlt.l:ln 
pcngusl1haun, pcmungut.lln, dAn pemnsnrlln hnsil hurnn non k:lYU 

U·u,nn pcrbllruan lr~dl'lonlll ,ebqllimann dlmJ):~ud dnlnm Pllsnl 5 huruf h n1CnC:l~Up kegl..!l:!n mcn:lngkap 
.JJn 61l~U mcmbunuh sh'l:l h&lf yang tld~k ddmdunSI pcrJluran pcrund:lng-und:mgan, termn.suk mcngllmbll at.Ju 
n("n1tndOlh1..:ln tclur-tc!ur dOln atau S:llWOl har dlmaksud yllng dllnkuk.m olclt pcmbUTu lradlslonal 
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Urusnn p~rhndungan hulan ,ebogo.lmnno. dlluakbud do.lo.m Pas4l1S huruf I mcn~kup I..cgllltJ.n soslallastlpcl1yuluh III [ung51 perllOdunon huton, pcmbl!ctlIl! lInran IIpl, pcmehhl1rnon ,ckitl bahr, pcngad:l:ln urano pcmadnmkeb:lkuran, [ienSnlUron penMcmbnltUln lcrnak dn'nm huta.u, pcnga.mbllon rumput dan mnkannn tcrnnk lalOnyn ,erta $eras..lh Jan dalum kawc..son hulnn 

0) Urusnn pelnlihnn kctcrllnlpUnn ,cbagalmano. dlmaksud dahH"'I Pc..saI S iuru( J mcncni::up keglato.n pcla.r.sipm yang ucr~'Il(:ln dcngnn pc!csta.nJ.1l su. ... bcr daY:l hulan 

Pasal 1 

Urusan pcmcrlntnhlm dl bldl1ng kchutanan ,ela!n urusnn seb:l,!JIIlmana QlmA~Ud dlllnm Pnsni 2 dan Pasal 5 Y'lng olch Pemerinlllh dmJla11cblh c(cktl( pcnycIcnggoroannra dllaksanllkan otch Pcmcrlntnh Dncrnh, dlhmpahl..un Seb:lgol (uga.s pembantuJ.n 

Pcllmpnhan t ug~ pcmbantuan ,cb IlPllmnnl1 dlm"'Ksud paJa ny:!t (1) dllah:J.nak:ln lictcl:lr mcndapat pcrSClU)U:ln Mcn(cn Da[am Neged 

nAn III 
h.ELCMIIAGhhN DAN KEl'CCAWAIAN 

Ool.lm rnugkn mclaks::m.ab.n u~'l ,ebngllml:t'1a dlmllkJ;ud dalam P:l.S:11 2 dlln PllSa! 5, Pcmcrmt:lh Dneruh Jurat membcnluk dan n(nu mcnycmpurnnknn orgnnl~a~I DlO:l5 Kchulllnnn Dncrah ,~u:u dcngnn pc<iomJ.n yang JlleLnpkr.n olclt Menter! DU/l1m !'loyerl 

Pcdomnn scbagnlmnna dlm:lksud l'Jd:l aya! (1) dltct:lpkon dengan mcmpcrhntlkon pcrtunbnng;m tcknts d.lrI Mentcn dun ic!clnll mcndapat pc.rsc(uJuan d;w Mentcn ynng bcrt:mggung Jawnb dl bldnng pcndll)"lgunaOlI1 :1pOlT<tlur ncgora 

PJ.soII 9 

Scmunjnba!nn tobu kchutanan paC. '1 Dmas Kchutncan Dncrnh dlJabat oleh Pcgnwill Ncgcn Sipil yang mempunY..l1 pendldlkan kchutan:m dan aInu ~flltlhlln l:chutnnnn 

Dent uk cillO stratn pcndldtbn dnn .1tnu pel:!llhan kchutanan scbOlg:umana dlmaksud dalam ayat (1) dltclapbn clch Menter! 

P.1sui 10 

DnlOlm rnngkl:t mcndukung pcnyclenggaraon urusan ,eb:lgalmnna dlmnksud dalnm Pasal 2 dan PasClI S, Menlen d:JI"lt mcnycrahknn, IEcmpcrbnnculmll otou mcmnd:crJok.an Pcg:Jw:u Ncgcrl Slpll Pusat Dcp:lrtcnlcn Kchutnnnn din Pcrkcbuniln kcpadn Pcmcrlntar D:lcrah nlas pcrsctu]uon Kcp:llo D:lernh yang berJOJ.ngl..uttln 

Pengnililnn jen!, xcpcgawallln ,,,,balta/monn dlmnk&ud pod:! ayat (1) dltclnpbn dcngnn xeputusnn MenteTi dcngan mcmpCrh:l(IK:1n pcrtlmbllngllu MCtl~Crl Dalnrn Ncgcrl d:ln Kcpnll1 Bncian Adm'n1stra.i Kcpcgnwt1lan N"gllrJ 'C!.'iunt dcngnn l.::lcnlulln pcrJlIUr1111 cx:rundang unelnngnn ynng bcrl.Jl.u 

P.1SIII 11 

Pcng,zngkatnn, pcmmdabon d:l.':l p.....lbcrhentJDn Kcp:lla DlOOlS Kchut;n:ln Dncrah 11ngknt I dltctllpklln Mcnten enlnm ~cgcrI ntlU usul Gu\)9lnur KcpolLl Dacrah 11ngkllC I. sctcluh mcndapat pcrsetuJu:l.n Mcnlcn 
Peng.mgkllt:l.n Kcpalll Dlnas K:.."ll.1.(U:1an 11ngk:l.t I W<lJlb memenuht s)'OIrat pcndldlkan dan atau pciahhan kchutan.ln yang cillctnpl:1n 01ch Menterl scsunl dcng<1n xQlcntu<1n scbng:llmnnn dtmalsud dalam P ..tS11 9 ayat (2) 
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Pcngang~ alan pemmdahan dan pcmbcrhcn{ICln P(..gawat Ncgcn Slpil daJam dan d:m Jabatan SLfuktural Esclon 
hI re hal.1.ah' onn hba!nn Non Struklur.ll pada Dm<l.S Kehulan.1n D:lCf:lh Tingbl I dtl .. kuk.ln oleh GUlbernur 
Kcpiln Dllcrllh 1ingkol I 

Pcnganghlar, pcmmdnhnn dar pcmbcrhcnllan Pcgaw:lr Ncgcn SrI'll! y;:ms dltcmpatknn pada Dlnas Kchut;:moln 
C.ccr:lh Tinght 1 dnlam dll.n dlln Jabatnn FJngslonal, dltetnpkan olch Mentcn otsu pCJsbat yang dllunJuk 
!:clclah mcndapal pcr,ctuJunn Gubcrnur Kcpala Daerah Tinglat I yung bcr&angku!on 

Pengangkolan dlln a!au pcnnnhn pcjnbllt dan PcgnWlli Ncgcrl Sipil yang dlpcrbnotuknn atnu drpckcrJakan pad.! 
Dlr.:l5 Kcnutan:ln Dncrnh Tingkat I dnpat dilokubn oleh ~entcn sctelah mcndllpat pcrsctujuan Gubcrnur 
KcpllI:l Dnc"~h Tinght I )'nng bCI"'sngkut:m. 

I'nsu[ 12 

Pengangkllhm, pemmdllhnn dna pcmbcrhcntl:ln Kepala Dmtl.S Kchutnna'1 Daerah Tinght II dltctapbJl olch 
Gubernur Kepnln Dllcrllh Tinght I ntlU usul nupatl/Wllllkotnmndya Kep::ll:l D::lcr::lh Tingbt II, tClelah mcndnp:lt 
pr-r,ctuJulln dllri Menter! ntou Pc)abat rang dHunJuk 

Pe"gnngKn!nn Kcp:Iln DmltS Kchutnnlln Dncrllh Tingkllt II wSJlb mcmenuhl &Yarnl pendlOIKnn can alaU pelald :In 
kchu[nnan j.l,'g dltclapi.nn olel- Merten ~c..I..:U acngan kclcnlunn sebag;:lImana dlmaksud dnlam Pas::ll 9 .Iya[ 
(2) 

Pcmg:lnglnlnn, pcmmd:lhon dOlO pcmbcrhcn!lan Pcg:lwal Ncgcn Slpli dnI:!m dan dar! JabOlt:ln Struklural Esclon 
TV l::c bawnh d::ln JnbOltlln Non Strultural p:lda D1n~ Kehutanan D::lcrah Tmgbt II dllOlkul:ln olch 
DupattAVahkotan adya KepOlla Dacrllh Tinglcnt II 

Pengangblnn, p:mlndnhnn dan pcmocrnentbn Pegawol Negcn Slpll yang dltcmpalkan pad a Dmas Kchutar;an 
Dncrnh 1ingl:nl II dolnm dlln dnrl Jabnlnn Funpionl1~ d!lclllpi::nn olch MentCr! lItnu pCJabat ynng dltunJuk 
lclcl.lh mcndo['l.1t pcrse(unn Dupnll!\'f.lhlol:1nladYil Kepolll Oncrllh Ting:!! Jl y.ms bCr'llnAKutno 

PcngnngkntOln dOlO ::lloU pcnnnknn pcJllbn! don Pegowal Ncgcn SIp'! yang OIpcrbllntuklln atnu dlpekcrJsbn pOld!! 
Dlnu Kenutnnnn Dncrsh Tingl:nt II dnpllt dllal:ul:nn olc!l Mcntcr! .ctcl;ah mcndapat perScltlJU::ln 
Bupnh/WnhkotnmnQy;a Kcpnlll Dacrllh Tingkot II )'!lng bcr'-llngkutlln 

BloB IV 
PEMUIAYAAN 

Punl l3 

Angg:mm yJng oLSccilnklln dnl:ln\. Anggnr:!n Pcnd:!plItlln dnn BelllnJ:! Ncg:lrn unlux urusan Yllng dlScfDhkttn ... 
icbagolman dlmn~ud dllinm Poulli 2 d:m PItS:l.1 S, dl&Cf.llhbn dan dltuangk:ln xc dolam Angg::lf:m Pcndap:!tnn 
J.1n DcI:1nJo Ducrnh Y'lng bcr':lnSKUllln 

Pcngnturan lCmbl:lYOllln ,chubungan <1~nn pcnycrllh:m urJsnn seb:!gnlmnnn dlmaksud d:li:lm Pnsal 2 unn Pnsnl 
5 dllnx:ulnn vlch Mcntcri Kcullngnn, Menten Ncgarll Percnc:nnnan Pcmbnngunnn NllSlondfKcpaI;a BAfPENAS, 
hn MenlC'rl Dnl:lm Ngcn 

Pnsol 14 

)egala pungulnn dt bldsng lchut:lnnn dr Dacrah ,ebagal konscl:ucnsl dan pcnycrnhan urusan berdasarbn 
urnn Pcmcnntnh mI, dlntur dan dlletnplnn dOll rnl Pcrnlur:ln Dilcrah dcng:!n mcngtndahk::n pctunJuK pCLunJuk 
JlIC1:lpknn olch Mcnlcfl d&ln ..... fcnlcn D:1I:lm Ncsert 
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Hf1l Y 
I'LMllIKAAN 

Pus.!! 15 

Dnlllm rangKn menJlllanknn ~e[cnlU:ln PolSOll ? d:ln P;un[ 5, Menten m.eIOlks:lr&l~:ln pembln:lOln (chms, y.1n& 

c!lpULl nntr.ra lllln 

mcncnluiclln kcblJ:lWrll::m )':lng mcnc:l\..up pcrcnc.:lnJ:ln, pcncntuan tulU:!n dlln strateg1 ['lencopal:ln tujuon SCC<lr.1 
nllSlonal alns pcnyelcnggarnlln urusOln pcmennL.1il:ln yang dlScrah\..an, 

meneL::!p' on ~ebIJIl~annlln d:ln 'tllndnr lelcnlS mcngen!1 urusan pcmcnnl:lhan yang dlScrahbn kcp:lda D:1cr.1h, 

mcncntulcnn pcdoman, pclunJuk pelll1csonann dlln pClunJuk lcknlS mcngcnnl IlrusnIl pcmenntahan yang dlSernhK:!ll 
l.cpudn Dncrnh, 

mclllkukt n pcng:lwus:m dlln pcngcndllh,n lcknr.s tcrh:ldllp pcnyclcnggnr:lnn UnlSlln pcmcnntuho.n )':lng d1.~crahbn 
kep:tdll Docrah, 

( 

menlngkntknn kcmompunn don kctcro.mpdnn leKn" pcgowol Dmns l)llcrnh yang mcnnnglln! UrUS1" YJ.n& 
dLScrahkan 

P.1$uI 16 

Dillilm rnngb. mcnJnl:lnknn ):clcnlu::n PUSIl! l cilln Pasll! 5, Menten D:lI.1m Ncgcn I'l...!:lks.!nnkan pcmbltlllJ.n 
urn, yang mcllputl nnlnrn 1:1In 

menyusun cilln mcnclllp~Dn pcdom:ln org,ntsllSl dl Dnernl bcrda.sarkan pcrlllurnn pcrundnng-und lng:!n y.1ng 
bcrlllku, I 

menyusun dnn mcneLOlpi::ln pceJomOln pemblna:!n kepcgaw:uan 01 DJcr.lh berdas::Irkan pcratur.1n pcrund::lng-ull 
oangOln yl1ng berlaku, 

mcnyusun d:m mcnctnp1:lln pcdomnn pcngclolalln dan admsmstrdsl anggnran .erta sumbcr-sumber pcmblayaan 
lalnnyn d'llnm rangko pcmbillyaan pcmcrmtl1hnn dl Dllcrnh, 

mcnyusun dan mt:nclppknn pcdomnn pcnsclclaAn dnn adminlslrnsl burllng-bar:mg pcrlcngknpnn dun pcr:!ltlt.1n 
serla kckllyann hunnYIl dllltlm rllnSKn pcnyclcnggllrlllln uruson pcmcnnlllh:!n ell Dner::lh, 

mclokuknn inventnrl~1U1 ulln pcnilnlan lcrhauop KCKllynlln ylln~ dm1l1lk Dncrob, 

mcinKuklln pcngaw~8r dlln pcngcndallan umurn lcrhaullp pcnyclcngsnrllnn urusan pemcnntuhan yons dlsernhknn 
kepadn D:1crah. 

Gubcrnur mcmpunynl lugns mclab;ano~an pcmbmollln opcrll&ionJI urUs.ln pcmermtah:ln dl bld:!ng kchutanan 
• d,scro.hli:lln kcpndl1 Dacrllh Tingkat II dalum waillyah kcrJanyn, )':lng mchpull nntarll lam 

-
mclllluK In koordmn.l pclab:Oln:!on tuga, tUgll£ dl DncrOlh Tinglllt II agar tcrc:lpal Kcscrasloln, kcscl:!ras In, doln 
l..()I;clmbongan nntara Pcmcrmtllh, rcmcrllllllh Dacrnh TingKJt I, dan Pemermlnh Daerah Tinsknt II, 

llcnyusun c!an mcncl:lpl:ln ~unJuk oper1slonal mcngcnal penyelengg:m::m urusnn pcmcnnt.lilon dl Dncrolh 
rinSk:1l II [CSUnl pedom:ln lILnu pcLunJuk YJnS (j tel.1pkon olch Menton ddn Oitnu Menten Dnlonl Ncgcrl, 

nel:llul:!n pengawOlSan dan pcngcndahan opcrOlSlonaJ tcrh.1dap pcnyclr nggar:l..ln urus..tn pcmennt.1i11.n )".1ng 
Jiscrilhkan .. cpildil D:lcrllh Tingkot II 

TA PCRUNDANG-UNDANGAN A-6 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

UAll V! 
hETENTUAN LAIN LAIN 

Pu:ul 18 

Fcrenc.:.nllAn, pcngurusnn, pcngusahnnn, dan pcrhndungan hULan yang lermasuk hngkup tugas dan wewcnang.. 
dnn dl1lam Wilt!y::.h Kcr)J pCnwlhaan Umum Kchutanan Ncgara mcnurut Pcrnturan Pcmcnntah Nomor 36 Tahun 
1986 tcntang Pcru~hQan Umum Kchutnnnn Ncgnra (PERUM PERHUTANI), lldak lcrmasu\:: urusnn yang dlscrnhknn 

bcrdnsl1rkan l=>cralurcn Pcmcnntl1h Inl 

BAIl VII 
KETEN7UAN PERALIHAN 

Pusnl 19 

Dc.ngan bcr1Olkunj.l PC'"Olturan Pcmcnntah InI, $Cmun 1:et.cntu:tn pcl:lwna:m Pcroturan Pcmcnntah tcntong 
pcnycr&han unwin d, bldang l;chuton:m mllslh bcrlaku 'cpanJang tldak bcrtcntllngan dcng:ln dan bclum dltcrb~tkan 
yang bnnJ bcrdas.ar1::m Pcraturan Pcmcnntnh m! 

DAD VIII 
KETENTUAN PENUTUP 

P.!s.!l 10 

Dcngan • bcrIakunya Pcratu"/ln Pcmcrmtah Inl, mnh PcraW"an Pcmenntah Nemer 64 Tahun 1957 tcntang 
~cnvcrah.m Scb<lgl:m Uruo;.an Pcmcnntah Puslll dl urangan Pcrd:anan Laut, Kchutl1nan dan Karet RciXY:lt l...cp:lda 
)Zicrah.dncrnh Swatllntrn Tingknt I dS"1 Pcrnturllr, Pcmcnntllh Nomer 28 TOlhun 1985 tcolnng Pcrlmdungnn Hutan, 
cpllnJllng mcnyangkut l:ctclltuZln-kctcntuDIl Y"ng (cl<lh dlntur Jnlnm PcraturDn Pemcnntn~ Inl, dlnyatnkAn (,dnl:: 
-crlal:u 

PllSllI 21 

PCfnturnl1 Pc-ncrintnh ml muillt bcrl6l1:u P<ldll tOl.lg,gnl ulundangknn 

A~r 'CllllP ornng mcngctahumyZl, mcmcnntoh1:.an pcngundangotn Pcr.!tur&ln PcmcrlOtllh 101 dcng:m pencmpatann)a 
llZlm Lcmbttran Ncgarn RcpubUk IndoneJOI8 

DltcLapbn d, J:ll..nrtll 
p&lda tanggOll 23 J um 1998 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Ud 
BACHARUDDlf( JUSUF HAlHHIE 

I Jndl1ngl:nn dl 1 nhrln 
:In tanggnl 23 luni m8 

I 
_I 
_I 

-I 
I 

.1'o:'TERI NEGARA SEKRETARIS NEGARA 
REPUDLIK INDONESIA, 

ttd. 
AKDAR TANJUNG 

LEMDARAN NEGARA REPUOLIK INDONESIA TAHUN 1998 NOMOR 106 
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MUM 

PJ:NJJ:LASAN 
ATAS 

PERATURAN PEMERrNTAH REPU13LIK INDONESIA 
NOMOR 62 TAIIUN 1998 

TENTANG 
PENYERAHAN SEI3AGL·I.N URUSAN PEMrruNTAHAN DI BIDANG KEHUTANAN KEPADA DAERAH 

Scl",ma InI Pcraturan PcmcrmtOlh yang mcngatur pcnycrah:ln scbagl:ln urus:m pcmcnntahan dt b,d'lOg l..chut.tnan :podn Dllcrlln YlulU Pcrilluriln Pcmcnntnh Nomor 64 Tahun 1957 tcnt.mg Penycrahan Scb<lglOw UrUS:ln Pcmcnnlah Ut;a/ dl LapaC1j;lln Pcrihnnn [.nut, Kchutnnnn dnn Knrct RnkYill kCPQva PcmenntQh DacrQh Tingkat I .sc~ung,guhny;] c.lnk crckLl( leg. hrcnll &cbng!nn bc.s;nr I::cwcnnngnn d, bldung kchulnnnn yung Lelah dl£cr:lhi....In \"cp..Id..l D Icruh scbul telah elllnrH:: Kembllil mcnJlldl Kcwerang .. 1n remcnntah PU~:lt y ulu dClIg:JIl dllerbll~.lnny..l heber IJl1 rcr..llur..ll crundnng-und:mg'lll dOli:uIt Ilngkup urusnn Kchu(:ln:m, Olntarn 1:1111 

"'crllluran Pcncrlll.ah Nornor 21 T.lhun 1970 (cn[Olng HOlk Pengus:lha:ln HU(!ln dan Hai.. Pcmungul:ln H 1ssi Bulan, 

Pcr.1lUr~n PcrncrmC:lh Nemor 33 TOlhun 1970 lCnlo.lng Pcrcncanllan HUl"n, 

Pcr:lturan l'cmcr,ntllh_ Nomor 28 Thhun 1985 [cnlang PcrIandullg,n Hul.1n 

HOlI tcrsllbut mcngaklbatkan d:l.SnT hukurn pcnyclcngg~r:lnn tug:1& tugas Umum pcmcrmtah::m dan pcmb:mgun..lll t bld:lng kchutnnnn cil D:lcrnh tidal:: Jcl::lS s;chmggtl ;x:mb\lglnn l.cwcn:mg<ln pcnydcngg<lr:lan un.S.ln pemcnnl.lh.ln ( bld;:lOg kchu(nn:ln nntnrl1 Pcmcnntnh Pusal dOln Pcmcmnlah Dncrnh mcn)::lt.lJ !JddK }cl:ls l'ul:J 

Kcad:lan terl>cbut mentmbulbm lcrJlldmy;t lumpang tmd,h kcwcn<lngnn d:llam pcnye!cnggarJ'1n lugn~-tuga~ UIllUIll cmcnn{nhlll1 cilln pcmbnngunlln dl bld;:mg kchut;:lI1::m, ,crl .. pcmboresan pcng,gun,an sumberdaY!l 

PcnycrQ!lln scbattlnn urusan pcmcrlnt..lh:ll1 elL bldang kchulnnan kcpada c.!llcrah y:1ng dl:llur dcng:ln Pcr.llur..ln emcrmllih 1m dllaks:maklln mcnurut pnnslp olon0l111 yang nyOll\l, dmanlls, C:ln bcrlanggung JJW:lb, setla cieng.ll1 lclel ... Uan ( 'Ik berM olonoml tcrscbut pad:! Dactllh Ting].. .. ' II 

Unluk nH .. ncntui:an Jcnls: urustln d .. n lllllU lcg'1jlln dl bld::m,(; kchut~n~n yang dOlp .. t d,sC1ahbn i.cp1d.l O.lcr.lh 1aJ.a d,lelnp},.nn 1::lItCflll pcmbngllIn 1::cwcn:lng"n pcnyclcnggar .. nn suntu urus"n pcmermlOlh.:m dl bldang i..chut!ln 111 cb:lgal bCllkut 

SU.JlU urusan d, blcillng 1::chul::tnan mcnpcI, l.c\Vcn:lng:m D:lcrnh Tingknt 1 :lpublla 

2) Ic~,h bllnyuk ber":l1l peml1nlllU:ln d:m e\';llu.l~I, 
2) rnenynngkut KcpcntmgzU) bebcrup:l D:lcrnh 'Iing~at II d, W11:JYOlh Dacrnh Ting\..at I yang bcrs:lngkuL..In 3) dtpcrklrnknn Icbih bcrd:SYII gun, dan bcrh..tslf gun;] dlilluanoJ.Oln olch D1er~h ':ingl..ll 1 ' 
SUlllu uru&an ds bldang kcbu(~nan nv;.llJJU kLWCn.ln/pn Dacrilh Tingk:it IT 'p.lb,l..I 

1) bcr"rat hlng1ung opcrZlllon:d 
2) bcrslfnt pclayanan l:cpllda m~.r"rnkal. 
3) dlflcrklrl1knn lcblh bcrhrsll guna (hln hord:JY;) guna d,l:lkubn olch D.lcr!lh TiLlg!...l! II, 4) Mcmng1.11llr:an flOlrllSlp:.ut m;tSY-,r.lk61 I 

I VARTA P,CRUNDANG-UNDANGAN 

I 



ASAL DEMI PASAL 

an! 1 
Cui up Jclas 

lLS:l! 2 

HuruCIl 
CuX.lP Jclns 

Huru{ b 
Pc::nlnnn batu merup4Knd "Inh 'aLu iccgL:1tan dllrl Ufus:ln pcngukuh:m hutlln YlloS mcIiputl penurlJukllo, 
pennlaan bat" hutlln. dan pcncttlplln knWllSlln hutlln , 

Aynt (1) 
Pcngcnlbangtln tllnlnn hutnn ra}':! <hm!1ksudkan untuK mcnmgkatbn kU:J.I,las dan kunnlHns pcngclolJilll 
dalam rangb mcmngbtknn rungsl taman hulan rilya ~bng:l[ bWilsan pc!cst:ln:J.n • .d:J.nl 

Ay:ll (2) 
Cukup Jcla;s .. 

Aynt (1) 
Da1nm f.lngkn pcngawctl1n, pcrhndungllo dan pc:ml1n£aatnn ,umbcrd:J.Y.a .llam hayatl dan eKoslstem bwaS1n 
(amnn hUlnn raYA, kCgJIIll1n pcngclolaan taman hullln fl1)71 y:lng dllaksan:lbn olch D.lcr&lh Tlng!.:!! I J,n,rus 
mcngllcu kcpoda rCnc:tnn Indule pcngclol:lan tllman hutan q-ay.l yang d,tclapb.n oleh Mentcr! 

Ayat (2) 
Cukllp Jcl:I.S o 

sal 5 

.-furui a 
PcnghlJauan ndnltlh Up:lj'tl mcmullhbn nl:lu mcmpcrbnlkl kcmb<lJI kcad:um l:lhtln l.nllS d, luar hW:lsan 
huLan mc:I:llul kegInlnn tan<lm lannman dlln pcmbuntan bangunan konscll'nsl tllnnh don nIT ogar 10h:1O 
dlmnhud dnpat bcr(unssl 5eboSIll medIa produkt! dan scbllSlli media pcngatur tat!! ,ur y:lng blltk scrlJ 
ma'"1pu mempertllhnnlcan dlln mcnlngkntkan daya dukung Inhnn licsual pcruntukllnnya 

Ko .... erv:1S1 (nnah dan 11Ir adlliah upoyo untuk mcmpcrbalk" mcmngklltk:m dan mcmpcrtahankan lhya 
dukuna l;ah.m lerm:I.Suk kcsuburan :anah dcngan cara pcmbullt,lh bangunnn (cknlk lilpll dlsamplng 
tanam-menannm (vcgctnllQ 8gA1r (IUO),: lcrJlldl kcrusakan lahnn d:ln kcmundurtln d,y.a dukung dan produ~ 
lIVl(ZU; lahlln 

huru{ b 
Pcr,o;ulcfllan alanl mcrupJ"l1n rllngkllllln kcglillan pcmbangunnn dan pcngcmbllngnn budldnya ulot sutera, 
dcnSlln mcmnnfl1ntkan tanamlln murbel (clllun) 'cbllglll pakl1n ulat ,utcrn dlln pcmcllharl1lln ulat sutera 
untu}: mcmprodual kokon scbnglll bllhnn b ... n:mg sutera - I 

Huru{ e 

Pcrleb;ahan ad:J.lah rangbl:1n kegloton budld&lya lebah bcsert:l vq;ctasl pcnunJangnya sebagal pak:lIl Icb:lh 
dnlnm up;aya mcmproduks! madu 
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lturuf c.I 

Hulnn mlfik o.Lo.u hulo.n rlll.y.!t do.p(ll dlMlllkl olen onmg ball. scndm maupun bersam:t sam~ or Ing I lin 
n(~ll .. b:lci;m hUKurn Hutn" yeng dllnnonl nlQs usahn ,cndlrl dl Dens tanllh yang dlocb.l.nl 1,1.. l:lInny I, 

mcrup Ie In pu'.! hulun nllllK uun ornng tI[:;.u b.Hlnn hUKum y41ng bcrslinglullO 

lluru[ c 
CUKUP Jel:lS 

Huruf r 
Pcn)'1lluhlln 1:chuulnlln adnlnh upnyn pcnggnHlln olln pcnynmpoltln Inio"mtul dan allh 'cknolo~p kchul..tn In, 

mclalul pcndlt11knn non formnl yllng dllujuKnn KCPlldll petnn! d:m kcluargnnyn dl dnlom d:lIl dl t;clllur 
hUllln scrtn kclompok mnsynrnKlll 141lnnyn, ngnr mcnlngknlKnn pengctllhunn, &lKIlP, kcsnd:lro.n, kClcrllmpllan 
schlnggll m01mpu mclnkuknn pcrhndullg..tn, pengnwclnn d41n pcmllnCallt:m SCC<lrn lcslnn sUlIlbcr d 'Y' llilm 
dan CKoslsLcmny:l. 

HuruC g 

Yn'"s dlmllksud hnsll hullln non klIyu dalam pcrnturlln pcmctmL:lh lnl ndalah segal:l scsuaLu yang bc~sl[Jt 
matcrlllI (buKnn kllYU) yllng dllpat dIn11n[:1lllk:ln d,ln kcbcrndn::l.0 hut an, scpcrtl rolan, get:1h- gCI:lhan 
mln),..t!... ntsln, S:Igu, ntpOlh, kulll byu, nr..tng, bambu, byu bOlbr, bvu CCnd:ln1, sIr1p b,h In (l~ ,r, ~.nng 
bUrllng w:l,lct 

l- urur 11 
Cukup )C'OlS 

Hurur I 

YOlng dm':!l,sud dcngnn perltndung:1n hut:!n aelal;!h usahn-usahn unruK mcnccgah dan mcmb.!tasl ~crU5..t~,ln 
l.crus:!bn hul:!n dan hnsll hulan )':lng ulsc\":lbkon pcrbu:!l.l'1 m::musla dlln ternak, kebabran, d,y I d IV..t 
nl:im, 1 ZlIlln cilln pcnynl:Il, ,crIll U~Jh:1·usllh:l mcmpCr(:dl:1nl..:ln dun menJnga h..tk h .. !.. NegJI1 ,(..IS hUlJIl 
dlln hosll hulnn 

Huru{ J 

16 

I"clnllhlln kclcrnmpll:m dl bld:mg l.ehulan:1n d,m:1l:,udknn unluk nlcnlngktit\..::m l.c!Cr:llnplbn m1~Y..tr.l1. II 
dllinm xcglnlllll-kcg!otan ynng ,cca,,~ Illnj;Sung m::lupun lldnll41llgsung untuk mcnunJ:lng I..cbcrh'SII In IUJu,n 
pcmbnngun,lI l:chulllnlln 

Pcl:tllhnn dlSlOl dJluJuk:m Kcp:ld::l m'lsY:1rabt dt luar pcgawlil kchl.llllnan, bryoJwnn D:1u<ln Utah..! Ml!1k 
Negnrc, dan b:ldnn u&nho. mlltk &W:1sla )'nng bergeroJ!: dl bld,lng usaha kchul:Inan 

A)'nl (1) 
Cukup Jela, 

Aynl (2) 
Cukup JoIn!: 

AY:1t (3) 
Cukup JClllS 

~)'nl (4) 
Cukuf) JclD.s 

.... ynt (5) 
Cukup jehu 

4"Y"'t (6) 
PcloKsnnnan urusnn pc vnJ h 1: h d 
b d Ie no' - u nn c ullln:1n yl1ng lscrllhkan kcp~d" O::tcrnh Tingkllt Ir terscbut thl.1l.s"ln"1l-M]l 

\),J.( (7)r n.cnr no progrnm- progrnm dun pc:tunjuk tCKniS y,ng dllclllpk::tn olc11 Mcnler! 

Pcla~r.::I::In pcngclola:1n hasd hUl~n non kayu h.rus mcmpcrh<lllkan a50lS pcngc!o'..tanlm.Jn IJcmt.n hUI Lil 

)':11 nS
k 

cslan blllk nmnfll::IC, h:lSll, sumbt.r ua)':1 serlll mcmpcrhal/k..tn Jug:l aspck kc mel...r 16 lin 111 cJ III l.."pt.k 
mg ung:ln 

TA PERUNDANG-UNDANGAN 
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Pcngclohan hasal hut:!n non l:!yu daral ulbcnbn kcpad.l I3a,bn Usaha Mlllk NCb.J.ralDacr III Kopc..r.J.Si 
b1dan uSllnn 'Wlls(a m:Jupun kCflOlda maSYlrOlK011 sCKllar bWOlSOln hulOln 
rcmungutan h:ud hUllln nOil knyu dlUIOlmaklln dlbcnknn kcp.l,b masyarOlb! sckitar ~OlWOlSOln hUlan 

Ay.J.( (8) 
Kn{cna pcmburu lrildlSlonill mchpUl1 .e.n{ilrol hun bc,donwilh dillilm W1lilYilh l.ccamilll1n Jick!l.1r tcn.j)oll 
Ilf~1 bcrbunJ, hasll burulln dlgunaknn unluk kcpcrluan nd:ll, d:ln untuk pcmcnuhan kcpcrlu<ln hldup 
sd11ln-hnn dcnglln mcnggunalan alat bcrburu lradlSlonal 

Engl masynrnbt ,clcmpat Yllng mclOl~u1:lln pcrbunJ:tn lr<lcilSllm<ll tldak pcrIu mcmlll!..1 AJ...la buru, pctr'Olndu 
dlln lIeAX perlu membnynr pungutan IJIn bcrburu Arclll b'Jru ndnlllh dl lunr tllmnn buru dnn kcbun buru 

AyOlI (9) 
CuJ...up Jclas 

Ayat (10) 
Cukup Jcbs , 

P.Jsnl 7 

AyOll (1) 
Cukup JClOls 

AyJt (2) 
Cu}.up jclas 

POlSOlI B 

Ayut (1) I 

Cukup Jcla:; 

AY:lt (2) 
Cukup )CIOlS 

Aynt (1) 

Mcngmgnt Dma.5 Kchutllnnn )'nng dlbcntul: ndolah unluk mcl:!ksilnOlbn urusnn yang Icblh b.1flyak bcrslral 
tckrds kchutZinan, dalnm rilngh mcncopni basil guna don dilyn guna pcnyclcnggnrnnn urusnn, mab pCgilWill 
ynng dlnnsknt d411nm Jabiltnn Jab:ltan lckn~ hilrus mcmlllkr pcndldlbn, wilwnsan, pcngctal1u,m, I..cmnmpll1n 
diln \cLcr<lmpllan tcknUi kchutlln:m 

Ayat (2) 
Cukup Jclil.S 

'llSill 10 

Aya( (1) 

Pcn}'Crnh:1n PcgnWill Noged SlpIl Pusnt Dcp:!rtcmcn Kchutnnan cl.1n Pcrkcbunnn scbngal Pcgaw.u Dncrah 
dl{1crbo.nluknn enn atnu dlpckcr;:Iknn kCJ1:1d:l PCl1crmlnh Dacrah dlmnlsudknn unluk mcmpcrlanCilr 
Jalannya pcnyclcnggllrlllln urusan yang dlSCrilhk:ln kcpado. Dacrah tcrscbut 

Ayal (2) 
Cukup JclilS 
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Ay.J( (1) 
CuI up Jcbs 

AY1l (2) 
Cul.up Jehu; 

Ay",( (3) 
Cul.-up )clas 

AY:lt (4) 
Cul.uI' Jelas 

Ay<l( (5) 
PcnOlflklln kcmboli Pccawai Ncgcri Slpll Pusat Dcpartcmcn Kchut:lnnn dan Pcrkcbunnn yang tcl:l.h 
dlpckcrJnknn ntau dlpcrbnntuknn kcpadn DmllS Kchut:mnn Dacrah TIngblt I dlbksanaknn 5c(c[:111 ada 
rckonlendlld dnrI KCPlllll DmIU Kchulonon Docrah TingknL I dno pcn;ctuJu:m diw Gubcrnur Kcpula 
Doerail Tin.\thcI yang bcr,o.ngktito.n 

5:11 12 

Ayal (1) 
Cukup Jcbs 

Ay;J.( (2) 
Cu1."p Jela.> 

Ay.Jt (3) 
CUKUP Jclll.S 

Ay:t( (4) 
Cul..up Jclas 

hill (5) 
Fcnllrlknn kern ball Pcg:tw.u NcgcrI SlpLl PUSilt Dcpartcrncn Kchutanan dlln PcrkCDuran yang lchh 
dlpcL.c.rJokan nlnU d pcrbanlulan kcpada DIn:U Kchulan:m DOlcrOlh Tingkal II dllilksanliKan selc! 111 .1d I 

pcrscluJuan dim DupalJ/WOlhkotnm"dya KC"palil Dacroh Tingbr II y:lOg bcrS:lOgkutan 

113 

'\1'o.( (1) 
CukuP"lcl:l.S 

\)':JI (2) 

14 

15 

16 

7 

Cukup Jela, 

Pcnctnp.:ln pungutlln JCbogll1 nbbat dan penycrnhan ,cb:lglnn urusan dl bldang J..cliulDnDn kcpada Dllcr.Jh 
dllllktlknn dcnglln tctllP mempCrhll(lknn pcrllturlln perund<1nI;: undang;lO yang bCrJilJ..U, nllSilJn),c1 ielcnlu.Jn 
ynng mcngalur tentang pener/malln ncgarn bukan Pll}:JK 

Cul..up JcI:l5 

Pcmbln:t:m umum yllns ddl1kuKl1n olch Mcnlen Dlllam Ncgcrl odl1Iah pemblnlllln )"Ing Dcrslf..lt mcnycluruh 
ngnr pcll1lul1nnnn uruslln rum:Jh tangsa Dacrllh ben:1r-bcnar SCSUaI dcng:m IUJuan pcnycrnhJnny." scpcrll 
pCl1Inr:Knlnn dOYIl gune dlln ho&ll gunll, I..culuhan Ncgllra Kcsnlulln, Slllbllilus poiltlk scrtLJ penlllgl.nl!ll 
pc..lllyannn dun pcmbangunnn Dacruh 

Pcnyclcngg:ara:an urus:m rumah tllngsa O:lcrah d,blOll olel! Gubernur Kcp:lla D:lcr"lh UIl!,]..Jl 1 st.b I&.JI 

pcnilnggung J:aw:lb penyclcngg,ril.:ln urU~;Jn pt.mennt",h,n llrnum d, D,<.r.1h 

'Y' J 
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PllS 11 I 18 

P~sal~19 

Pasal 20 

Pasal 21 

Wilayah kcrJ:l Pcrurn Pcrhulnnl mclipull ,cluruh Huto.n Ncgllra yang 
lcrdllpnt d! dalnrn Dacrnn Tingkat I Jnw:1 Barat, D.:.cro.h Tingkat I Jnwn 
Tcngllh, dnn Dacrnh Tingxllt r Jnwn 'Iimur, kccuah HUlon Suakn Alnrn, 
Hutan WlSnta, dlln Taman Naslotln! 

Cul:up )clJS 

Cukup )c]JS 

Cukup )clJS 

TAMIIAHAN LEMnARAN NEGARA REPUHLIK INDONESIA 
NOMOR 3769 
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MAJEUS PERMUSYAWARATAN RAKYAT 
REPUBUK INDONESIA 

KETETAPAN 
MAJELtS PFRMUSYAWARATAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA. 

NOMOR XV!MPRJ1~S 

~ O'IO"K>MI DAERAH, PENGAlURAN,. PEMBAGrAN, DAl'< 
PEMANFA..Al).N StJM:BER DAYA NASIONAL YANG BERKEADIlAN, SERrA 

PERIMBANGAN KED.ANGAN PUSAT DAN DAERAH 
DAlAM KERANGKA NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 

DENGAN RAHMAT 1UHAN YANG MARA ESA 
MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT REPUBUK INDONESIA.. 

Memmbang a. bah ..... a Negara Kesatuan Repubhk Indonesia memlllkI 
sumber daya naslonal yang harus Olpergunakan untuk 
sebesar-besar kemakmuran rakyat 

b bahwa pembangunan daerah sebagal baglan mtegral dan 
pembangunan naslPnal dllaksanakan melalul otonoml 
daerah pengaturan sumber daya naslonal yang berkeadtlan 
serta penmbangan keuangan pusat dan daerah 

c bahwa penyelenggaraan otonoml daerah pengaturan 
pembaglan dan pemanfaatan sumber daya naslOnal serta 
penmbangan keuangan antara pusat dan daerah belum 
dllaksanakanseca.ra proporslonal sesual dengan pnnslp
pnnSlp demokrasl kcadllan dan pemerataan 

d bahwa ber.hubung dengan ltu perlu Ketetapan MaJchs 
Permusyawaratan Rakyat Repubhk Indonesia tentang 
PcnycJengganan Otonom~ Daerah. Pengaturan. Pembaglan, 
dan Pemanfaatan Sumber Daya Naslona( y.ang Berkeadllan 



Mengmgar 

Memperhat/kan 

Menetapkan 

-70 -

scrta Perunbang;:m Keuang<ln PU,<lt dan Daerah DaJam 
Kerangl..a Negara Kesa1Uan Rc:publlk Indonesia 

PasaJ J ayat (2) PasaJ 3 PasaJ 18 Pasal23 dan Pasa! 33 
Und.ang Undang Dasar 1945 

2 Kctelapan MaJelis Permusyawar:ltan Rakya! Repubhk 
IndonesIa Nomor IfMPRJl983 ten tang Peraturan Tata 
Tertlb MaJells Permusyawaratan Ral.yat Republrk Indo
nesIa seoagalmana telah beberapa kalt dtUbah dan dltambah 
terakhlr dengan Ketetapan MaJe/ls Permusyawarar3n 

Rakyat Republlk IndoneSIa Nomor I/MPRl1998 

Kepuwsan PlmplOan MilJells Permusyawaratan RaJ...yar 

Republlk IndoneSia Nomor IO/PIMPJI998 tentang 
Penyelenggaraan Sldang Isomewa MaJelIs Permusya
waratan Rakyac Repubhk Indonesl<l. 

2 Permusyawaratan dalam Sldang !stlmewa Majells 
Permusyawararan Rakyat Repubilk Indonesia t<l.nggal J 0 
sampal dengan 13 November 1998 yang membahac; 
Rancangan Kccctapan Majeils Permusyawaratan Rakyat 
Republlk Indonesia (en tang Penyelenggarnan Oconoml 
Daerah Pengacuran Pembaglan dan Pemanfaaran Sumber 
D:lya Naslonal yang Berkeadrlan serta Perrmbangan 
Keuangan Pusa! dan Daerah Dalam Kerangka Negara 
Kesatuan R.epubhk Indonesia yang dlper.;lapkan olch Baclan 
Pekeqa MaJelrs Pennusyawaratan Rakyat Republlk Indo
nesia, 

3 Purusan Rapat Panpurna ke- 4 tanggal 13 November 1998 
Sidang lstJmewa Majclis Permusyawaracan Rakyat Repubh h. 
Indonesia tanggal 10 sam pal dengan 13 November 1998 

MEMUTUSKAN 

KETETAPAN MAJEUS PERMUSYAWARATAN RAKYAT 
REPUBUK INDONESIA TENTANG PENYELENGGARA
AN OTONOMl DAERAH PENGA11JRAN PEMBAGIAN 
DAN PEMANFAATAN SUMBER DAYANASIONAL YANG 
BERKEADILAN SERTA PERIMBANGAN KEUANGAN 
PUSAT DAN DAERAH DALAM KERANGKA NEGARA 
KESATIJAN REPUBUK [NDONESIA 

-I 

I 
I 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

'-

I ",... 

I 
I 

-71-

Pa.o:al I 

Penyelc::nggaraan olonoml daerah dengan membe.nkan kewenangan yang luas 
nyala. dan bertanggungJawab dl daerah seeara proporslona( dlwuJudk.an dengan 
peng:llUran pembagl:ln dan pemanfaatan sumkr" daya naSlOnal yang berkeadtlan 

serra penmbangan keuangan pusal dan daerah 

Pasal 2 

Penyelenggaraan Olonoml daerah dllaksanakan dengan pnnSlp-pnnSlp 
demokrasl dan memperhatlkan keanekaragaman daerah 

Pasal 3 

(1) Pengaturan pembaglan dan pemanfaatan sumber claya naslOnal antara pusal 
dan daerah dllaksan.ak.an sec:ara add untuk kemakmuran masyarakat daerah 
dan bangsa secara ke.seluruhan 

(2) Pengelolaan sumber daya alam dtlakukan secara efektlf dan efislen 
bertanggungjawab r transparan terbuka, dan dllaksanakan dengan mem
benkan kesempatan yang luas kepada usaha kecli menengah dan 
l-operasl 

Pasal 4 

Penmbangan keuangan pusat dan daerah dllaksana1;an dengan memperhaukan 
potensl daerab.. luas daerah keadaan geografi Jumlah penduduk dan ungkat 
pendapatan masyarakat dl daerah 

Pasal 5 

Pemenntah daerah berwenang mengelola sumber daya naslOnal dan 
bertanggungjawab memehhara kelestanan hngkungan 

Pasal 6 

Pe.nyelenggaraan Olonoml dae.rah, pengaturan pembaglan dan pemanfaatan 
sumber daya naslOna! yang berkeadllan dan penmbangan keuangan pusat dan 
daerah dalam kerangka mempertahankan dan memperkokoh Negara Kesatuan 

Rcpubhk Indonesia dllaksanakan berdasarkan asas kerakyatan dan 

berkcsmambungan yang d[perkuat dengan pengawasan Dewan Perwakllan Rakyat 

Daerah dan masyarakal 
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Pasal 7 

Ketentuan sebagalmana dlmaksud dalam Ketetapan In! dlatur leblh lanJut 

dcngan Undang-undang 

Pasal 8 

Kecetapan 101 mulal berlaku pada tanggal dltetapkan 

DltetaDkan dl Jakarta 
Pada tanggal 13 November 1998 

MAJEI.lS PERMUSYAW ARATAA RAKYAT 

REPUBUK INDONESIA. 

KETUA, 

H. Harrnoko 

~~A 

Han Sabam .. S :::(; A.., M.M. 

WAKIL KETUA, 

dr Abdul Gafur 

WAKIL KETUA WAKIL KETUA, 

H IsmaIl Hasan Metareum, S H ~ HJ Fatlmah Achmad, S H 
.. vi 


